BAB I
1. Pendahuluan
Pertanian dan penyuluhan pertaian sedang menghadapi sejumlah persolan serius yang tidak mudah dipecahkan.  Produksi pangan per kapita mengalami penurunan di sejumlah negara di Afrika dan banyak dari negara-negara itu yang tidak memiliki cukup devisa untuk mengimpor barang-barang lebih banyak lagi.  Pada masa lampau peningkatan produksi pangan lebih banyak dipengaruhi oleh peningkatan areal pertanian.  Akan tetai, hal ini tidak mungkin lagi terjadi, sebagian karena banyak lahan yang mengalami penurunan produktivitas akibat erosi.  Dibanyak negara di Asia dan Amerika Latin, produksi pangan meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk setelah diperkenalkannya Revolusi Hijau.

Namun demikian, pada tahun-tahun terakhir hasil panen tidak lagi meningkat walaupun pertumbuhan penduduk yang dibarengi penginakatan pendpat yang dapat dibelanjakan pmenyebabkan permintaan terhadap bahan pangan meningkat dengan cepat.  Sebagai contoh, untuk memenuhi permintaan pada dasarwarsa mendatang,  India harus menambha produksi serealnya hingga mendekati 30 persen, atau lebh dari 50 juta ton.  Untuk keperluan itu, air irigasi yang tersedia lebih sedikit jumlahnya dibandingkan yang biasa digunakan.

Pendapatan usaha tani disebagian besar negara industri banyak yang berasal dari program subsidi harga dari pemerintah.  Namun, bantuan semacam ini tidak dapat diharapkan terus seiring melemahnya kekautan politik petani serta disepakatinya perjanjian internasional seperti Persetujuan Bersama tentang Tarif dan Perdagangan atau General  Agreement on Tariffs and Trade (GATT).bersamaan dengan itu pertanian menghadapi, bahkan mengakibatkan, masalah-masalah lingkungan yang serius.

Berkas negara-negara komunis barangkali menghadapi persoalan yang paling sulit karena transformasi pekerja dari yang semula pertanian negara dan pertanian koperatif beralih menjadi pertanian individu seperti layaknya pengusaha swasta, pembangunan infrastruktur untuk penyediaan input, pemasaran dan penyululuhan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup pertanian individual.  Dimana-mana terlihat adanya kecenderungan ike arah persaingan yang semakin ketat di pasar dunia dan hanya petani-petani yang lebih efisen saja yang mampu bertahan.

Sebelum persoalan-persoalan diatas dapat dipecahkan, dibutuhkan perubahan-perubahan mendaxzar dalam pertanian dunia.  Sebagian besar perubahan ini memerlukan petani-petani yang kompeten yag dapat meningkatkan produktivitas  mereka.  Selain itu, para petani dapat mempertahankan kelestarian sisem pertanian mereka denan memanfaatkan secara efektif pengetahuan dan informasi yang tersedia dari beberapa sumber yang berbeda, seperti lembaga-lembaga penelitian, petani-petani yang berhasil, dan pasar.

Lebih dari 500.000 agen penyuluhan pertanian di dunia harus memaninkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi petani.  Mereka juga diharapkan memainkan peranan baru, seperti memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan yang menuntut keterampilan-keterampilan baru.  Pada saat yang sama kondisi kerja mereka juga mengalmi perubahan drastis,  misalnya melalui swastanisasi pelayanan-pelayanan pemeritah, termasuk penyuluhan dan berkembangya perenan perusahaan-perusahaan komersial serta organisasi-organisasi non pemerintah dalam penyuluhan pertanian.  Dibutuhkan agen-agen penyuluhan yang sangat berkompeten untuk membuat keputusan-keputusan untuk masa mendatang mengenai peranan pelayanan penyuluhan dan pelaksanaannya.

Kami berharap buku ini dapat memberikan sumbagnan bagi peningkatan kompetensi tersebut.  Pelayanan pertanian seperti ini haruslah didukung oleh pendidikan pertanian kejuruan yang diselenggarakan untuk kaum muda yag tengah memasuki dunia pertanian.

1.1 Padangan umum

Maka istilah ‘penyuluhan’ dan ‘pendidikan penyuluhan’bervariasi menurut bidang terapannya.  Kiranya penting bagi pembaca untuk memahami maknanya untuk mengembangkan wawasan yang koheren dan ilmiah tentang penyuluhan.  Untuk itu, kami perlu mendiskusikan asal mula penyuluhan dan pemisahan wilayah kerjanya dengan memberi tekanan khusus pada penyuluhan pertanian.  Akan kami uraikan tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran utama program penyuluhan pertanian, dan perkembangan sosialnya yang nyata sebagai sarana untuk membantu masyarakat desa mencapai kehidupan yang lebih layak, khususnya melalui pemanfaatan hasil-hasil penelitian dan perealisasian kebijakan pebangunan pertanian.

Kemi juga menunjukkan bagaimana agen penyuluhan dapat bertindak sebagai pakar yang memahami cara memecahkan persoalan petani, atau sebagai pembimbinb dan penasihat yang membantu petani menemukan sendiri pemecahan masalahnya.  Kami mendorong para agen danorganisasi penyuluhan untuk m elakukan pendekatan sistematis dalam menjalankan tugasnya.  Berdasarkan perencanaan para agen dan para petani yang dapat diajak bekerja sama, para petani perlu didorong memahami persoalan dan kebutuhan yang mereka rasakan.  Selain itu, diharapkan mereka dapat bekerja sama denganberbagai macam individu dan organisasi yang menghasilkan serta mengkomunikasikan pengetahuan dan ifnromasi yang diperlukan petani untuk mengambil keputusan yang tepat.
Penyuluhan mungkin dapat digunakan untuk mempegaruhi perilaku manusia. Akan kami diskusikan kelebihan serta kekurangan berbagai cara untuk mempengarhui perilaku tersebut.  Hal itu akan membantu kita mengerti apa yang ingin kita capai dalam penyuluhan dan menmukan keterbatasan serta kendala yang mungkin timbul dari penerpan berbagai metode danstrageti penyuluhan.  Mempengaruhi perilaku manusia merupakan masalah serius yang dapat melahirkan perdepatan etis.  Mesikupun kami tidak menentukan suatu kode etik yag jelas bagi para agen penyuluhan, kami akan menguraikan berbagai situasi dan tujuan yang menuntut agen penyuluhanyang mempengaruhi orang lain.

Beberapa disiplin ilmu sosial telah memberikan sumbanganyang berarti dalam pengembangan dan pendidikan penyuluhan, termasuk pengambilan keputusan, komunikasi, psikologi belajar, perubahan sikap dan persepsi, serta penyebaran dan pemakaian inovasi.  Bertitik tolak pada siplin ilmu tersebut, kami kembangkan dasar-dasar teorinya.

Penyuluhan merupakan disiplin ilmu terapan sehingga penerpannya dibicarakan secara mendalam pada buku ini.  Kami juga menunjukkan bagaimana berbagai metode terpenting dalam penyuluhan dipadukan, bagaimana dampak-dampaknya dievaluasi dalam program yang terencana, dan bagaimana petani beserta kelompoknya dapat berpartisipasi dalam program-program penyuluhan.

Kebanyakan agen penyuluhan bernaung dibawah organisasi resmi, seperti departemen (pemerintah), perguruan tinggi, atau perusahaan komersial lainnya.  Walaupun demikian, banyak hasil karya penyuluhan yang baik dilakukan oleh organisasi swasta yang kecil.  Keberhasilan tersebut diperoleh dari struktur orngaisasi dan gaya kepemimpinan yang disepakati bersama yang ternyata sangat mempengaruhi efektifitas penyuluhan.  Kami juga akan membahas perkembangan staf, peran spesalis maupun generalis, serta posisi penyuluh wanitia.  Isu yang terangkat adalah kegiatan penyuluhan dan tugas-tugas pengembangan lainnya, seperti pengaturan dan penyebaran sarana, baik di dalam maupun  diluar organisasi penyuluhan.

Sistem Latihan dan Kunjungan seperti yang dilaksanakan di banyak negara berkembangan dalam rangka meningkatkann efektifitas penyuluhan, merupakan contoh nyata untuk meningkatkan  struktur latihan, cara penyampaian, dan administrasi pelayanan penyuluhan.  Kami akan membahas aspek-aspek organisasi penyuluhan secara luas, dan buku ii akan kami simpulkan dengan pengamatan mengenai peranan dan tugas-tugas agen peyuluhan.

Banyak konsep yang disebutkan di dalam buku ini tidak sepenuhnya diterangkan di dalam teks, tetapi dijelaskan secara rinci di dalam Glosarium.  Tujuannya agar pembaca dapat menelusuri bagian ini lebih mendalam.  Buku ini tidal lebih dari sebuah pengantar untuk studi lapangan mencakup banyak disiplin dan keterampilan.  Pada bagian akhir setiap bab dicantumkan rujukan literatur untuk sumber bacaan lebih lanjut.

Buku ini terutama menekankan pada penyuluhan pertanian di negara-negara berkembang.  Di negara industri maju petani merupakan pengusaha, bahkan banyak yang memiliki investasi modal yang besar seperti tanah dan mesin-mesin pertanian.  Sementara itu, dinegara berkembang pemilikan petani umumnya dalam skala kecil, bahkan tidak jarang merupakan petani tradisional yang masih buta huruf.  Perbedaan besar yang memberikan dampak paa keterlibatan penyuluhan pertanian ini akan kami bahas,  tetapi pada waktu yang sama kami percaya bahwa banyak prinsip dasar penyuluhan dapat diterapkan pada kedua situasi yang berbeda tersebut.  Penggunaan buku ini dalam latihan seharusnya dilengkapi dengan bahan-bahan penyuluhan pertanian dari setiap negara bersangkutan.

Beberapa dari prinsip ini juga dapat diterapkan di sektor lain, misalnya kesehatan, pendidikan dan gizi, keluarga berencana, atau penyuluhan bagi pengusaha kecil, tetapi hal demikian tidak akan dibicarakan di dalam buku ini.  Ada banyak contoh yang kami ambil dari luar bidang pertanian , terutama kesehatan, tetapi hanya dimaksudkan agar pembaca dapat menghubungkan antara teori dengan pengalaman pribadi.  Sebagai contoh, walaupun terjadi perubahan pengetahuan dari seorang perokok, tetapi yang bersangkutan sering gagal untuk mengubah kebiasaan merokoknya.

Mereka yang berkecimpung dalam penyuluhan sering disebut dengan berbagai istilah yaitu “petugas penyuluhan”,”agen penyuluhan”,atau “pekerja penyuluhan”,tergantung dari negara, organisasi, dan status masing-masing penyuluh.  Kami sepakat untuk menggunakan istilah “agen” dalam buku ini karena dua alasan.  Pertama, istilah “petugas” memberi kesan bahwa penyuluh adalah pegawai pemerintah padahal mungkin saja ia menjalankan program penyuluhan  untuk organisasi swasta.  Kedua, istilah “pekerja” memberi kesan status sosial yang rendah, padahal yang bekerja di bidang penyuluhan teridir dari pejabat tinggi hingga petugas lapangan.  Oleh sebab itu, kami pilih istilah yang tidak mengacu pada tafsiran tertentu.

Penggunaan istilah lain telah dipilih sedemikian rupa agar sesuai dengan berbagai bagian di belahan dunia ini.  Penggunaan istilah negara “maju”,”sedang berkembang”, atau”terbelakan” juga dihindari karena istilah-istilah ini seakan-akan semua negara mestinya menjurus ke negara industri Barat.  Yang diinginkan adalah menaikkan pendapatan bagi banyak penduduk di dunia, walaupun tidak bagi semua orang, melalui berbagai cara. Jepang, misalnya, merupakan negara dengan pendapatan per kapita yang lebih tinggi dari banyak negara eropa, melalui caranya sendiri, tanpa meniru model Barat.  Penggunaan istilah “ negara-negara industri maju”dan” negara-negara berkembanga” kami anggap cukup objektif untuk menghindari pemikiran seakan-akan industrialisasi hanya membawa akibat baik belaka.
1.2 Gagasan utama yagn melandasi buku ini

Pembaca akan lebih mudah dalam memahami argumen-argumen pokok yang tersaji apabila kami berikan terlebih dahulu garis besar gagasan utama yang melandasi. gagasan tersebut akan kami terangkan secara terperinci pada bab berikutnya dan selebihnya akan menjadi landasan diskusi kita pada bab-bab yang lain.

Kami berangapan bahwa penyuluhan pertanian merupakan saran kebijaksanaan yang dapat digunakan pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian.  Di lain pihak, petani mempunyai kebebasan untuk menerima atau menolak sarana yang diberikan agen penyuluh pertanian.  Dengan demikian penyuluhan hanya dapat mencapai sasarannya jika perubahan yang diinginkan menyentuh kepentingan petani.

Hasil penelitian dan pengalaman bertani ternyata lebih efektif membantu petani untuk mencapai tujuan.  Dengan demikian penyuluhan pertanian harus dapat menciptakan keterkaitan antara petani, penelitian dan sumber-sumber informasi lainnya.  Hal ini memungkinkan agen penyuluhan mendorong minat belajar di kalangan petani dengan cara meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mengambil keputusan.

Dengan demikian, agen penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang berkompeten disamping bisa berkomunikasi secara efektif dengan petani, serta dapat mendorong minat belajar mereka seperti yang seterusnya akan dikemukakan dalam buku ini.  Kami menyakini para penyuluh pertanian harus berorientasi kepada masalah yang dihadapai petani, sesuai dengan kenyataan dan pemahaman mereka, dan tidak lebih berorientasi kepada teknologi pertaniannya.  Penyuluh harus mencari teknologi yang dapat memecahkan masalah, sebelum petani menunjukkan perhatinaynya untuk mempelajari teknologi tersebut.

Orang dapat belajar dari pengalaman.  Agen penyuluh pertanian mempunyai tugas penting untuk mendorong petani belajar, tetapi mereka sendiri harus gigih untuk terus belajar dari pengalaman, serta menganalisis langkah-langkah tersebut secara cermat.

Kegiatanpenyuluhan banyak melibatkan pertibmangan nilai.  Tidak jarang penyuluh diharapkan pada keharusan memberi informasi tidak saja demi kepentingan petani sendiri tetapi juga untuk kepentingan masyarakatnya.  Dengan demikian, dari penyuluh diinginkan kemampuannya untuk dapat mendorong petani belajar sekaligus melakukan erubahan perilaku tanpa mengabaikan etika dan akibat moral dari tindakan-tindakannya.  Penyuluhan melibatkan kegiatan menerima dan menafsirkan pesan yang diperoleh dari berbagai saluran.  Agar agen penyuluhan menjadi efektif membantu petani,  mereka seharusnya memiliki latar belakang pengetahuan sesuai dengan tugasnya.  Penyuluh diharapkan mempunyai wawasan yang luas tentang dunia sekelilingnya sehingga dpaat menafsirkan rangsangan dan pesan-pesan yang diterima.  Kami akan membahas hal ini secara luas tentang bagaimana suatu gagasan disebar di masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga gagasan tersebut diterima atau ditolak.
Agen penyuluhan dapat menggunakan berbagai metode untuk bertukar pikiran dengan petani.  Peneliti, dan mereka yang terkait dalam pembangunan pertanian.  Tergantung dari tujuan dari lingkungan kerjanya, penyuluh dapat menggunakan berbagai cara tersebut untuk membantu petani mengemukakan pendapatnya dan membuat keptusan yang lebih baik.  Teknologi untuk meneruskan, menyimpan dan mencari kembali informasi telah berkembang dengancepat selama 50 tahun terakhir.  Di beberapa netara, biaya untuk mengirm pesan melalui radio, televisi dan bahan cetak tidak lagi merupakan hal yang mewah.  Agen penyuluhan dituntut untuk mengela berbagai jenis media tersebut dan dapat memanfaatkannya dengan efektif.
Perencanaan yang sistematis juga dapat meningkatkan efektivitas organisasi penyuluhan.  Untuk itu dibutuhkan kejelasan mengenai perubahan yang hendak dicapai,  golongan petaik yang akan dituju, dan bagaimana perubahan tersebut dapat dicapai. Perencanaan demikian membutuhkan analisis yang cermat dari pengamanan sebelumnya yang disertai alasan perubahan yang dimaksudkan yang semula belum bisa terwujud.  Evaluasi yang cermat terhadap tujuan, metode, dan hasil merupakan bagian integral dari rencana penyuluhan yang efektif.  Informasi yang dihasilkan dari evaluasi merupakan bahan yang penting untuk manajemen organisasi penyuluhan.  Pola manajemen demikian akan medorong proses belajar dari agen penyuluhan.
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2. Penyuluhan dan Pendidikan Penyuluhan

Ketika dunia berubah sangat lambat.  Anda tidak banyak memerlukan informasi, tetapi saat perubahan berjalan cepat,  informasi diperlukan untuk memandu proses perubahan tersebut

Lester Brown

Pada bab ini akan kita bahas makna istilah ‘penyuluhan’ dan ‘pendidikan penyuluhan’ serta peranan penyuluhan pertanian serbagai alat kebijakan pemerintah.  Pertanyaan utama yang perlu diperhatikan saat memutuskan tujuan program penyuluhan adalah apakah program semacam penyuluhan dimaksudkan untuk mempengaruhi perilaku petani ataukah untuk meningkatkan kemampuan petani untuk mengambil keputusan sendiri mengenai cara-cara mencapai tujuan mereka.  Petani menggunakan informasi yang didapat dariagen penyuluhan maupun sumber-sumber lain.  Kami juga memberikan gambaran singkat tentang bidang-bidang pekerjaan yang berkaitan dengan penyuluhan sebagai disiplin ilmu.

2.1 apakah penyuluhan itu?
Istilah “ penyuluhan” dikenal secara luas dan diterima oleh mereka yang bekerja di dalam organisasi pemberi jasa penyuluhan, tetapi tidak demikian halnya bagi masyarakat luas.  Karena belum ada definisi yang disepakati, diperlukan untuk memberikan pandangan serta dampak yang ditimbulkannya.

Istilah “university extension” atau “extension of the university” dipegunakan di Inggris pada tahun 1840-an.  Sekitar tahun 1967-68, James Stuart dari Trinity College (Cambridge) untuk pertama kalinya memberikan ceramah kepada perkumpulan wanita dan perkumpulan pekerja pria di Inggris Utara.  Stuart kemudian dianggap sebagai bapak penyuluhan.  Pada tahun 1871, Stuart mengusulkan pada Universitas Cambridge agar penyuluhan dijadikan mata kuliah.  Pada tahun 1873 Cambridge secara resmi menerapkan sistem penyuluhan, diikuti oleh Universitas London (1876) dan Universitas Oxford (1878).  Menjelang tahun 1880 kegiatan ini telah merupakan gerakan penyuluhan tempat perguruan tinggi melebarkan syapnya keluar kampus (1).

Sejak awal abad ke – 20 istilah ‘penyuluhan pertanian’ mulai digunakan secara umum di Amerekia Serikat untuk menunjukkan bahwa sasaranpengajaran di universitas tidak hanya terbatas di lingkungan kampus tetapi diperluas hingga semua pihak yang hidup di lingkungan mana pun.  Penyuluhan dapat dipadang sebagai suatu pbentuk pendidikan untuk orang dewasa yang menempatkan pengajar sebagai staf universitas .  bertahun-tahun hal ini menjadi kegaitan utama akademi pertanian yang memperkakan penyuluh daerah di setiap negara bagian.  Karena menurunnya jumlah petani, dinas penyuluhan kemudian berupaya melayani semua warga dengan mberikan informasi yang tersedia dari berbagai sumber di universitas.

Saat ini sebagian besar negara berbahasa Inggris menggunakan istilah-istilah Amreka untuk kata ‘penyuluhan’, tetapi sebagian kehilangan makna pendidikannya.  Tujuan penyuluhan bagi mereka adalah menjamin agar peningkatan produksi pertanian, yang merupakan tujuan utama kebijakan pembangunan pertanian, dicapai melalui cara merangsang petani untuk memanfaatkan teknologi produksi modern danilmiah yang dikembangkan melalui penelitian.

2.1.1 Isitilah alternatif untuk ‘penyuluhan’

Kita mungkin mempengaruhi orang melalui penyuluhan dengan berbagai cara, meskipun orang sering berpikir hanya tentang bagaimana hal itu dapat dilakukan dalam organisasinya.  Oleh sebab itu, kami akan memberikan gambaran tetang berbagai kemungkinannya dengan cara menerangkan beberapa kata yang juga digunakan disamping ‘penyuluhan’ (extension) untuk menjelaskan proses-proses yang berkaitan dengannya.

Dalam bahasa Belanda digunakan kata voorlichting yang berarti memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan jalannya.  Istilah ini digunakan pada masa kolonial bagi negara-negara jajahan Belanda, walupun sebenarnya penyuluhan diperlukan oleh kedua pihak.  Indonesia misalnya, mengikuti cara Belanda dengan menggunakan kata penyuluhan, sedangkan Malaysia yang dipengaruhi bahasa Inggris menggunakan kata perkembangan. Bahasa Inggris dan Jerman masing-masing mengistilahkan sebagai pemberian saran atau Beraturngyang berarti seorang pakar dapat memberikan petunjuk kepaa seseorang tetapi seseorang tersebut yang berhak untuk menetukan pilihannya.

Dalam pendidikan kesehatan, bahasa Jerman juga menggunakan kata Aufklarung (Pencerahan) yang menekankan pentingnya mempelajari nilai-nilai yang mendasari hidup sehat dan pentingnya mengetahui arah langkah kita.  Kata lain yang juga lazim dipakai yaitu  Erziehung yang mirip artinya dengan pendidikan di Amerika Sarikat, yang menekankan tujuan penyuluhan  pertanian untuk mengajar seseorang sehingga dapat memecahkan sendiri masalahnya.

Dalam bahasa Austria dikenal istilah Forderung yang berarti menggiring seseorang ke arah yang diinginkan, kata mana mirip dengan istilah di Korea yakni bimbingan pedesaan.  Bahasa Prancis menggunakan istilah vulgarisation yang menekankan pentingnya menyederhanakan pesan bagi orang awam.  Capacitacion dalam bahasa Spanyol menunjukkan adanya keinginan untuk meningkatkan kemampuan manusia yang dapat diartikan dengan pelatihan.

2.1.2 Definisi
Pembahasan kita di atas memberikan gambaran tentang berbagai proses yang mempunyai beberapa persamaan  di samping perbedaan-perbedaan yang cukup penting.  Sebagian besar penyuluhan pertanian merupakan gabungan dari semua proses tersebut meskipun bagian-bagiannya tidak selalu sama.  Tidak jarang terjadi kombinasi spesifik yang sifatnya lebih banyak di dasarkan pada tradisi dan bukan pada kombinasi yang tepat menurut situasi yang dihadapi.  Situasi demikian membingungkan bilamana organisasi/institusi lain mendiskusikan penyuluhan pertanian.

Namun demikian, masih ditemukan beberapa kesamaan persepsi untuk istilah ‘penyuluhan”,Satu diantaranya, yaitu bahwa penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.  Beberapa perbedaan pendapat mengenai arti penyuluhan menyangkut pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
· Dalam berbagai situasi, apakah kita hanya terlibat dalam pembentukan pendapat atau turut dalam pengembilan keputusan?

· Apakah meningkatkan pengetahuan petani semata-mata merupakan tujuan ataukah perlu membangkitkan kesadaran, dan menerangkan tujuan serta arti dari masalah yang dihadapi?

· Sejauh mana organisasi penyuluhan dapat melihat apakah pendapat atau keputusan sudah optimal bagi petani?

· Apakah ada kepuasan jika petani dapat membuat keputusan yang benar ataukah perlu memberi bantuan sebagai upaya untuk mendidik mereka agar dapat mengambil keputusan pada masa depan?

Banyak organisasi penyuluhan melibatkan kegiatan pada semua aspek tersebut.  Tidak jarang penyuluh memberikan informasi tentang kebijaksanaan pertanian dan latar belakangnya, serta berusaha mendorong ke perkembangan yang diinginkan, misalnya menghindari kegiatan yang dapat mencemari lingkungan, dan berupaya agar petani dapat menjadi produsen pertanian yang modern dan efisien.  Kendati  demikian, tugas utama penyuluh adalah membantu petani dalam pengambilan keputusan.

2.1.3 Pemberian bantuan dan saran

Sesuai dengan latar belakang pendidikan penulis, buku ini menekankan penyuluhan lebih ke arah Beratung  yakni proses untuk membantu petnai dalam mengambil keputusandari berbagai alternatif pemecahan masalah.  Buku ini juga mencakup hal-hal yang menyangkut kesadaran petani terhadap masalah yang dihadapi dan bagaimana memanfaatkan peluang yang ada pada situasi-situasi dimana agen penyuluhan menyerahkan sepenuhnya hak petani untuk membuat keputusan-keputusan optimal yang sesuai dengan tujuan serta kondisi masing-masing.

Definisi kita yang terdahulu tentang penyuluhan memerlukan penjelasan lebih jauh, dengan titik tolak paa kepentingan petani.  Sangat sering petani memutuskan sesuatu berdasarkan pada kepentingannya sendiri, tetapi ada saat-saat dimana agen penyuluhan perlu mengambil keputusan demi kepentingan petani.  Misalnya, keputusan dokter hewan untuk melakukan pencegahan penyakit tertentu demi kepentingan masyarakat di samping peternak secara pribadi.  Topik demikian akan banyak dibicarakan pada bab 2.2 .

Keputusan perlu diambil jika ternyata pencegahan penyakit tersebut tidak sesuai dengan situasi yang diharapkan.  Sebagai contoh, 133.287 dibagi 7 merupakan soal yang sulit bagi kebanyakan dari kita, tetapi bukanlah masalah yang seriun. Dalam menghadapi masalah yang rumit, mungkin petani memerlukan bantuan dari luar seperti yang diberikan oleh agen penyuluhan.   Namun, bila masalahnya cukup sederhana petani dapat menyelesaikannya sendiri, meskippun petani mungkin mau menerima bantuan dengan senang hati.  Dahal hal ini, agen enyuluhan menjalankan tugasnya lebih kearah pelayanan dibandingkan pendidikan.
2.1.4 Hambatan-hambatan yang dihadapi petani

Hambatan yang mengalangi pencapaian tujuan dapat ditanggulangi sesuai dengan sifatnya.  Hambatan-hambatan tersebut dikelompokkan sebagai berikut :

Pengetahuan 

Sebagian petani tidak mempunyai pengetahuan serta wawasan yang memadai untuk dapat memahami permasalahan mereka, memikirkan pemecahannya, atau memilih pemcahana masalah yang paling tepat untuk mencapai tujuan mereka.  Ada kemungkinan pengetahuan mereka berdasarkan kepada informasi yang keliru karena kurangnya pengalaman, pendidikan atau faktor budaya lainnya.  Tugas agen penyuluhan adalah meniadakan hambatan tersebut dengan cara menyediakan informasi dan memberikan pandangan mengenai masalah yang dihadapi.  Sebagai contoh, petani mungkin tidak menyadari bahwa kegagalan panen mereka disebabkan oleh serangan hama yang tidak dapat mereka identifikasi.  Agen penyuluhan dapat memberikan bantuan berupa pemberian informasi memadai yang bersifat teknis mengenai hama tersebut danmenunjukkan cara penanggulangannya.

Motivasi 

Sebagian petani kurang memiliki motivasi untuk mengubah perilaku karena perubahan yang diharapkan berbentura dengan motivasi yang lain.  Kadang-kadang penyuluhan dapat mengasi hal demikian dengan membantu petani mempertimbangkan kembali motivasi mereka.  Sebagai contoh, peternak mungkin kurang memberikan perhatian terhadap kebersihan dalam memerah susu karena mahalnya harga desinfektan di samping cara penggunaannya yang dianggap rumit.  Agen penyuluhan memberikan motivasi pada peternak agar menggunakan metode-metode yang dianjurkan dengan mendemonstrasikan bagaimana kebersihan dapat meningkatkan kualitas susu dan menambah keuntungan.

Sumberdaya 

Beberapa organisasi penyuluhan bertanggungjawab untuk meniadakan hambatan yang disebabkan oleh kekurangan sumberdaya,  sebagai contoh, organisasi penyuluhan di bawah Departemen Pertanian di banyak  negara berkembang seringkali diserahi tanggungjawab untuk mengawasi kredit dan medistribuskan sarana prodksi seperti pupuk.  Sesuai dengan definisi kita tadi, organisasi yang menyediakan sumberdaya di sini tidak terlibat dalam kegiatan penyuluhan sekalipun apa yang merka lakukan sangat bermanfaat.

Wawasan

Sebagian petani kurang memiliki wawasan untuk memperoleh sumberdaya yang diperlukan.  Masalah ini hampir sama denganhambatan pengetahuan dan peranan penyuluhan sangat tepat pada situasi demikian.  Sebagai contoh, agen penyuluhan bisa saja memberi informasi mengenai sumber kredit, tetapi tidak memberikan jaminan terhadap pembayaran kembali dari kredit tersebut.

Kekuasaan

Penyediaan informasi tidaklah mungkin membawa perubahan dalam hal kekuasaan petani.  Dengan demikian, hal ini tidak dapat dilaksanakan sebagai kegiatan penyuluhan, kecuali penyebabnya adalah hambatan yang berikut ini.
Wawasan terhadap kekuasaan

Sebagian petani tidak memiliki wawasan terhadap hubungan-hubungan kekuasaan dalam masyarakatnya maupun tentang sumberdaya kekauasaaan yang tersedia bagi mereka serta cara menggunakannya untuk menciptakan perubahan.

2.1.5 Bagaimana penyuluhan dapat membantu petani

Dapat kitalihat bersama bahwa penyuluhan jelas tidak dapat memecahkan semua permasalahan yang dihadapi petani.  Pengetahuan dan wawasan yang memadai hanya dapat digunakan untuk memecahkan sebagian dari masalah yang telah dikemukakan. Ini pun jika agen penyuluhan sendiri memiliki pengetahuan serta wawasan yang dibutuhkan, atau bersama-sama dengan petani mengupayakannya.  Fungsi sosial lain, seperti penelitian ilmiah dapat membantu memecahkan persoalan sosial, misalnya dengan mengembangkan metode untuk meningkatkan hasil panene. 

Agen penyuluhan juga harus dapat menganalisis sistuasi yang sedang berkembang agar mereka selalu siap untuk memberikan peringatan kepada petani secara “tepat waktu” mengenai hal-hal yang tidak diinginkan yang mungkin terjadi.  Ketidakpuasan petani juga dapat diubah menjadi masalah konkret untuk bisa dipecahkan.  Sebagai contoh, dengan menganalisis struktur ekonomi suatu usaha tani, agen penyuluhan dapat menunjukkan bahwa ketergantungan pada suatu tanaman tertentu dapat mengakibatkan kemerosotan hasil.  Analisis demikian memungkinkan untuk mencari tanaman pengganti yang sudah diuji dan ternyata memiliki potensi hasilyang tinggi untuk meningkatkan pendapatan petani.
Tujuan petani merupakan isu yang perlu diangkat.   Melalui diskusi, agen penyuluhan dapat membantu petani menentukan tujuannya yang mantap.  Dari sini terlihat bahwa tidak terdapat garis pemisah yang jelas antara penyuluhan dan pendidikan bagi orang dewasa.

Sekarang, kita dapat mendifinisikan penyuluhan secara sistematis sebagai proses yang :

· Membantu petani menganalisis situasi yang sedang dihadapi dan melakukan perkirakan ke depan;

· Membantu petani menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya masalah dan analisis tersebut;

· Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap suatu masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan pengetahuan yang dimiliki petani;

· Membantu petani memperoleh pengetahuanyang khusus berkaitan dengan cara pemecahan masalah yang dihadapi serta akibat yang ditimbulkannya sehingga mereka mempunyai berbagai alternatif tindakan;

· Membantu petani memutuskan pilihan yang tepat yng menurut pendapat mereka sudah optimal;

· Meningkatkan motivasi petani untuk dapat menerpkan pilihannya ; dan

· Membantu petani untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan mereka dalam membentuk pendapat dan mengambil keputusan.

Penyuluhan tidak mencakup semua aspek tersebut diatas dan juga tidak seharusnya demikian.  Dengan pemberian satu atau beberapa aspek permasalah, petani akan mampu memecahkan sendiri masalah selebihnya, bahkan kadang-kadang cukup dengan hanya penjelasan masalah dan analisis yang sistematis.  Pada kesempatan lain mungkin cukup dengan hanya memberi tambahan informasi.  Penyuluh seharusnya menganalisis terlebih dahulu keadaan petani sebelum memutuskan untuk membantunya.  Topik ini akan dibicarakanlebih jauh di dalam bab 6.3.1

Istilah ‘agen penyuluhan’ juga dapat menimbulkan masalah.  Banyak agen penyuluhan yang tidak sekedar memberi saran, tetapi juga melakukan pengawasan terhadap jalannya peraturan peranian atau pembasmian hama dan penyakit, sementara agen yang lain menyediakan sarana seperti pupuk.  Oleh karena itu, tidaklah realistis bila mengatakan bahwa hanya mereka yang memberikan saran sajalah yang disebut sebagai penyuluh. Penyuluhan dapat pula disampaikan oleh mereka yang bergerak di bidang lain,  seperti manajer bank desa yang dapat memberikan sarannya mengenai sumber-sumber kredit.

2.2 Penyuluhan dan kebijakan pemerintah

Penjelasan pada bab terdahulu menyiratkan bahwa agen penyuluhan bebas melayani kebutuhan petani dengan menggunakan  cara-cara yang dianggap paling efektif.  Pada kenyataannya, seorang agen penyuluhan hampir selalu merupakan anggota dari suatu organisasi dan diharapkan ikut serta berusaha mencapai tujuan organisasi tersebut, yang tidak jarang merupakan bagian dari departemen pertanian negara yang bersangkutan.  Kenyataanini membatasi kebebasan agen penyuluhan.  Contoh ekstremnya, cara terbaik untuk meningkatkan pendapatan petani di sautu daerah adalah dengan menanam tanaman madat yang digunakan untuk membuat heroin,  tetapi pemerintah mengeluarkan peraturan untuk mengurangi produksi tanaman ini.  Agen penyuluhan tentu saja akan menyulut masalah besar dengan atasannya apabila mengajarkan pada petani cara penanaman tanaman ini secara lebih efektif, dan lebih jauh lagi, membujuk petani agar beralih ke tanaman lain.

2.2.1 Tujuan-tujuan pemerintah

Pemerintah akan memberikan dana untuk kegiatna penyuluhan apabila menyakini manfaatnya sebagai sarana kebijakan yang mendukung tercapainya tujuan-tujuan permerintah sebagai berikut.

Meningkatkan produksi pangan

Diberbagai negara permintaan terhadap bahan pengan semakin meningkat, baik karena pertumbuhan penduduk maupun menginkatnya kemakmuran.  Impor makanan dapat menjadi sebuah ancaman serius bagi keseimbangan pembayaran, dan di negara-negara besar dapat pula menyebabkan naiknya harga-harga di pasar dunia dalam jumlah besar.  Seandainya Revolusi Hijau tidak menyebabkan peningkatan hasil panen sereal dalam jumlah besar, banyak orang akan berada dalam kondisi yang memprihatinkan atau bahkan mati kelaparan.

Merangsang pertumbuhan ekonomi

Tujuan ini berkatian dengan tujuan pertama, tetapi lebih menekankan pada biaya produksi dan daya saing di pasar dunia melalui produksi yang efisien.  Meningkatnya produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian memungkingkan produksi pangan meng gunakan sedikit tenaga.  Di negara yang menyediakan alternatif lapangan kerja bagi mereka yangmeninggalkan sektor pertanian, misallnya ditengah kondisi perkembangan indsutri yang sangant cepat, meningkatnya produkfitas tenaga kerja dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi pertumbuhan ekonomi.  Tidak demikian halnya di negara lain kenyataan menunjukkan bahwa orang meninggalkan sektor pertanian justru meningkatkan pengngguran atau kurangnya lapangan pekerjaan di sektor-sektor ekonomi lainnya, dan tentu saja menyebabkan timbulnya masalah-masalah sosial yang serius.

Meningkatkan kesejahteraan kelaurga petani dan rakyat desa

Biasanya petani dan buruh tani yang tidak memiliki tanah sendiri termasuk golongan termiskin di negara yang bersangkutan.  Pemerintah berupaya, atau setidaknya mengaku berusaha,  untuk mengurangi kemiskinan ini karena golongan tersebut memiliki jumlah suara yang besar dalam pemilu.

Mengusahakan pertanian yang berkelanjutan

Di banyak negara, erosi tanah “salinasi”, penipisan mata air dan/ atau polusi lingkungan merupakan ancaman yang serius bagi produksi pertanian pada masa mendatang.  Untuk itu, pemerintah kerap kali menunjukkan perhatiannya dalam mengusahakanpertanian yang berkelanjutan.  Langkah-langkah ini belum tentu menyentuh kepentingan jangka pendek petani maupun pihak-pihak lain yang terpengaruh.

2.2.2 Konflik-konflik

Tujuan-tujuan pemerintah di atas dapat saling bertentangan.  Sebagai contoh, peningkatan produksi pangan dapat dicapai dalam jangka pendek, tetapi menggunakan cara-cara yang tidak berkelanjutan, atau peningkatan produksi itu justru mengakibatkan penurunan harga dan penurunan pendapatan petani.
Di banyak negara peranan pemerintah mulai mengalami pergeseran.  Sebagai contoh, pemerintah mengurangi perannnya dalam pembangunan negera dan lebih menekankan dukungan rakyat untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan.  Pergeseran peran ini juga berdampak pada peranan dinas penyuluhan yang lebih kecil tanggungjawabnnya dalam modernisasi pertanian, tetapi lebih besar dalam memungkinkan petani untuk memanfaatkan kesempatanyang terbuka karena adanya penemuan penelitan dan/atau perkembangan pasar.

Kendati demikian, persoalannya adalah bawah satu-satunya kuasa yang dimiliki agen penyuluhan berupa kepercayaan petani pada kemampuannya untuk memberikan saran yang tepat yang tepat yang dapat membantu mereka mencapai tujuan secara efektif.  Dengan demikian, penyuluhan merupakan alat kebijakan yang tepat jika kepentingan utama petani bertepatan dengan kepentingan agen penyuluhan (gambar 2.1), sebagaimana yang sering terjadi saat memperkenalkan varietas unggul dan teknik-teknik baru lainnya.

Tidak jarang penyuluhan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan-tujuan kebijakan pemerintah yang tidak mewakili kepentingan kebanyakan petani.  Hal ini mengakibatkan hilangnya kepercayaan petani kepada agen penyuluhan dan sering membuat penyuluhan menjadi tidak efektif untuk  memecahkan persoalan yang menyatukan tujuan-tujuan pemerintah dan petani.

Sebagai contoh, ada negara yang mengimpor minyak nabati dalam jumlah besar tetapi kekurangan devisa.  Untuk itu, agen penyuluhan ditugasi untuk menyakinkan petani agarr mau menanam lebih banyak tanaman penghasil minyak.  Usaha ini tidak membawa hasil yang diinginkan karena harga-harga komoditas menyebabkan keuntungan yang didapat lebih besar dari jenis tanaman lain.  Penyuluhan baru bisa bermanfaat apabila pemerintah mengganti kebijakan harga dan agen penyuluhan harus menunjukkan pada petani keuntungan-keuntungan yang dihasilkan tanaman penghasil minyak tersebut beserta cara-cara penanamannya yang terbaik.

Ada pula perubahan yang mewakili kepentingan petani tetapi tidak mewakili kepentingan pemerintah.  Misalnya, harga sejenis buah tergantung pada warnanya,  tetapi mengubah warna buah demi tujuan itu tidak termasuk dalam kebijakan pemerintah setempat.  Dalam situasi demikian, agen penyuluhan dapat mengajari petani untuk menanam buah-buahan yang warnya mendatangkan keuntungan terbesar. Biarpun pimpinan dari penyuluh mungkinlebih tertarik untuk membantu mewujudkan kebijakan pemerintah, ia tidak akan berkeberatan dengan carat itu.
2.2.3 Keuntungan penelitian pertanian dan penyuluhan pertanian

Penelitian membuktikan bahwa investasi pada penelitian dan penyuluhan pada sektor pertanian sering membawa keuntungan besar.  Angka keuntungan internal rata-rata sebesar 40 persen lebih tinggi dibandingkan investasi pembangunan pertanian jenis lain (2).  Petani yang berkompeten merupakan syarat penting bagi keberhasilan pembangunan pertanian dan tujuan penyuluhan adalah meningkatkan komptensi tersebut.  Lebih jauh lagi, apabila petani diberi sebuah gagasan baru, kemungkinan ia akanmengunakan gagasan tersebut selama bertahun-tahun dan mendorong rekan-rekannya untuk turut menggunakannya.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam angka keuntungan.  Salah satu penyebabnya adalah kurang terorganisasinya penyuluan secara baik.  Penyebab lain, masih banyak syarat lain yang harus dipenuhi untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan pertanian.  Mosher (3) dalam bukunya yang penting Getting Agriculture Moving,  menyebutkan syarat-syarat berikut ini :

· Pasar dan hasil-hasil pertanian

· Teknologi pertanian yang terus menerus berubah

· Tersedianya input danalat pertanian di tingkat lokal

· Insentif produksi yang menguntungkan petani untuk memproduksi lebih banyak tidak hanya menguntungkan tuan tanah dan tengkulak saja ; dan 

· Sarana transportasi dari desa ke desa

Penyuluhan tidak dapat berjalan dengan efektif apabila kelima syarat tersebut tidak terpenuhi.  Contoh berikut ini menggambarkan keadaanyang mungkin terjadi dari situasi tersebut.  Pada sauatu hari beberapa orang pegawai Departemen Pertanian tiba di kantor untuk bekerja dan menemukan pintu-pintu kantor itu dipenuhi dengan kubis-kubis yang sengan ditumpukkan disana oleh para petani.  Kemudian para petani tersebut berkata, “agen penyuluhan anda menyuruh kami untuk menanam kubis-kubis ini dan kami mematuhinya.  Hasilnya adalah kubis-kubis yang bagus, seperti yang dapat anda lihat sendiri.  Tetapi sekarang, tidak ada pasar yang mau menyarlukanny.  Jadi, tolong jualkan kubis-kubis ini untuk kami.

Cerita di atas menyiratkan bahwa penyuluhan seringkali harus digabungkan dengan alat-alat kebijakan yang lain untuk memastikan apakah persyaratan yagn lain ini juga telah terpenuhi.  Di lain pihak, alat-alat kebijakan yang lain seringkali akanlebih efektif bila digabungan dengan penyuluhan.  Sebagai contoh, investasi dalam irigasi akan memberikan angka keuntungan yang jauh lebih besar apabila petani sawah tadah hujan diajari cara mengoptimalkan penggunaan air irigasi dan teknik-teknik pengelolaan air yang benar.  Penyediaan layanan penyuluhan yang intensif dalam beberapa tahun utnuk tujuan ini hanya menghabiskan sedikit biaya dibandingkan dengan biaya untuk mesih irigasinya.

2.2.4 Pentingnya komunikasi

Secara tradisional, pesan-pesan penyuluhan didasarkan pada pengalaman petani dan/atau hasil temuan penelitian.  Dibanyak negara, kebijakan pemerintah semakin berpengaruh dalam pengambilan keputusan oleh petani.  Yang dimaksudkan di sini adalah kebijakan tarif dan bea dan kebijakan yang berkaitan dengan usaha pencegahan erositanah serta pencemaran lingkungan dan kebijakan perencanaan tingkat daerah.
Biasanya pemerintah memiliki Deperatemen Penerangan yang bertanggungjawab dalam menjembatani komunikasi antara pemerintah dan rakyat sehubungan dengan kebijakan-kebijakan tersebut.  Kerjasama dan pembagian tugas antara departemen penerngan dan dinas penyuluhan pertanian dapat diorganisasi dalam berbagai cara tergantung pada tradisi dan situasi nasionalnya.  Kejelasan peran sangat diperlukan untuk mengkomunikasikan kebijakan-kebijakan pemerintah yang penting bagi petani.  Peran-peran yang dimaksud meliputi sebagai berikut :

1. Membantu berbagai pelau yang terlibat untuk menyadari persoalan-persoalan yang membutuhkan kebijakan dari pemerintah dan membantu mereka mendefinisikan persoalan-persoalan tersebut sejesa dan seakurat mungkin

2. Menganalisis berbagai pemcahan masalah yang mungkin diambil beserta akibat memiliki informasi mengenai penyebab masalah dan akibatnya.

3. Menentukan pilihan pemecahan masalah yang biasanya memerlukan negosiasi, tetapi harus ditentukan siapa saja yang boleh memainkan peran tertentu dalam proses negosiasi tersebut

4. Menginformasikan kepada para pelaku yang terkait keputusan-keputusan kebijakan misalnya peraturan dan tata tertib baru, dan peranan-peranan yang diharapkan akan mereka mainkan dalam penerapan keputusan ini.

5. Memantau apakah kebijakan-kebijakan tersebut sudah terlaksana sesuai rencana dan mengevaluasi sejauh mana kebijakan-kebijakan itu justru menimbulkan persoalan-persoalan baru.

Proses-proses komunikasi yang diperlukan tersebut terbantung pada sifat proses permbautan kebijakan.  Dalam proses itu mungkin hanya sedikit saja pegawai negeri dan politisi yang terlibat,  tetapi lebih banyak mereka yang bersangkut-paut dengan proses ini (stakeholders) diizinkan untuk turut berpartisipasi dalam proses tersebu. Informasi dan pengalaman mereka diperlukan untuk merumuskan kebijakan yang efektif, dan kerjasama di antara mereka juga dibutuhkan untuk melaksanakan kebijakan tersebut Chamala (1995) berhasil mengembangka Model Manajemen Akis Partisipatif atau Participatory Action Management Model (4) yang dapat dijalankan untuk menyatukan para penyandang dana untuk proses negosiasi tersebut.

Pada model ini, keputusan-keputusan di tingkat lokal, regional dan nasional berkaitan satu sama lain.  Chamala menggunakan model ini untuk meningkatkan kekuatan kelompok-kelompok yang pada masa lalu kecil pengaruhnya  dalam pembuatan keputusan.  Dapat dirasakan, mereka yang boleh berpartisipasi dalam proses pengembilan keputusan ini cenderung lebih mengakui perlunya kebijakan-kebijakan itu, sebagian karena akan ada kebijakan-kebijakan baru yang lebih baik.

Untuk itu, mereka mungkin bekerja sama dalam pelaksanannya.  Jika sebagian besar petani mematuhi peraturan secara sukarela, terbuka kemungkinan untuk memaksa yang lain untuk itu patuh, misalnya dengan memberlakukan sanksi. Meskipun demikian, di negara yang demokratis, jarang ada kemungkinan untuk memaksa 80 persen petaninya untuk mematuhi peraturan tersebut.

Di beberapa negara, meningkatnya penggunaan pestisida telah menyebabkan pencemaran tanah dan akibatnya konsumen enggan membeli hasil pertanian yang tumbuh dalam kondisi itu.  Untuk itu, pemerintah, organisasi petani, dan kelompok lingkungan hidup telah sepakat bahwa pengurangan penggunaan pestisida harus menjadi bagian kebijakan pemerintah nasional.  Cara-cara mengurangi penggunaan pestisida tanpa pengurangan berarti pada produksi pertanian diputuskan atas dasar informasi yang dpat dari petani danilmuwan.  Lebih banyak lagi petani yang bersedia mematuhi peaturan lingkungan baru itu karena kelompok-kelompok mereka ikut dilibatkan dalam mengidetifiaksi masalah dan merencanakan cara pemceahan pratisnya.  Sekarang, petani dapat menerima kenyataan bahwa jika mereka tidak mematuhi peraturan tersebut, mereka dapat kehilangan pasaran.

Yang menjadi masalah adalah kebijakan pemerintah yang mungkin cukup berarti bagi sejumlah kecil yang terlibat ternayta kurang berarti bagi sebagian besar.  Menolak akses ke pasaran lokal,  bagi produsen efiseien atas komoditas tertentu dari luar negeri melalui kebijakan perlindungan tarif, mungkin cukup penting artinya bagi kesejahteraan produsen lokal atas komoditas yang sama.  Akibatnya, konsumen lokal harus membayar lebih tinggi.  Pemerintah bertanggungjawab untuk menyeimbangkan kepentingan produsen dan konsumen lokal sekalipun konsumen tidak bersedia berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan ini.  Produsen yang berperan aktif dalam proses ini mungkin akan merasa bahwa pemerintah tidak mengindahkan suara mereka bila keputusan yang diambil menguntungkan konsumen.
Organisasi penyuluhan tentu saja tidak sepantasnya untuk mengharapkan “peranan yang menentukan” dalam mererapkan peraturan karena dengan mengambil keputusan drastis itu, mereka akan kehilangan kepercayaandari eptani sehingga menyebabkan peranan agen penyuluhan menjadi tidak efektif.

Organisasi penyuluhan hanya dapat memainkan peranan yang berhubungan dengan kebijakan permeintah apabila memiliki kaitan erat dengan pembuat kebijakan dan pelaku-pelaku lain yang terlibat dalam Sistem Pengetahuan dan Informasi Pertanian atau Agricultural Knowledge and Information System.

2.3 Tujuan-tujuan organisasi penyuluhan

Terdapat beberapa perbedaan mencolok tentang rumusan tujuan dari berbagai organisasi penyuluhan.  Sejumlah dimensi dapat kita pakai untuk menganalisis perbedaan-perbedaan ini (5) (tabel 2.1). Organisasi penyuluhan yang berada disebelah kiri dari salah satu dimensi ini cenderung tetap berada di sisi yang sama untuk dimensi yang lain,  tetapi tidak selalu demikian.  Tidak dapat dikatan bahwa organisasi penyuluhan yang baik harus beada pada sisi kiri atau kanan karena “ apa yang terbaik” itu tergantung pada tujuan dan situasinya.  Pilihan-pilihan ini akan diulas lagi pada beberapa bab dalam buku ini.

Tabel 2.1 Sikap-sikap yang berbeda dari berbagai organisasi penyuluhan

· Bertujuan meningkatkan produktifitas
-
Bertujuan memecahkan masalah 

· Parsial
-
holistik

· Semata-mata penyuluhan
- 
Pelayanan terpadu

· Agen pemerintah
-
Bantuan sendiri berdasarkan organisasi swasta

· Terpusat
-
tidak terpusat, partisipatif
· Bekerja dalam skala nasional
-
berkerja dalam wilayah kecil

· Semata-mata alih pengetahuan
-
juga menghasilkan pengetahuan

· Diarahkan
-
tidak diarahkan

Dinas penyuluhan di negara yang sedang menghadapi masalah kekurangan pangan yang serius sering diharapkan untuk meminimalkan masalah teserbut dengan cara meningkatkan produktivitas.  Kebijakan seperti ini sekaligus diharapkan akan meningkatkankan pendapatan usaha tani sekalipun berakibat pada penurunan harga bahan pangan.  Hal seperti ini biasanya menunjukkan bahwa penyelenggara penyuluhan yakin mengenai apa yang terbaik bagi petani dan negaranya.

Oleh sebab itu, mereka memerintahkan agen-agen mereka untuk memberitahukan kepada petani tetntang apa yang seharusnya mereka lakukan dari pada membantu mereka menemukan jalan keluar bagi permasalah mereka. Pendekatan seperti ini sering dipakai oleh organisasi penyuluhan milik pemerintah di negara-negara berkembang dengan memakai Sistem Latihan dan Kunjungan (LAKU, lihat bab 10.9)

Di lain pihak, organisasi-organisasi yang bekerja di wilayah sempit lebih memungkinkan untuk melakukan pendekatan tak terarah yang memanfaatkan semaksimal mungkin pengetahuan khas setempat dari petani dan hasil-hasil percobaan mereka (lihat bab 9.6).  tidak jarang organisasi swasta menaruh perhatian pada berbagai macam masalah yang dihadapi masyarakat desa, tidak sekadar pada masalah produksi pertanian, pemerintah memiliki berbagai agen untuk menangani masalah yang berbeda-beda yang kadang-kadang (tetapi tidak selalu) bekerjasama.

Perbedaan utama di antara berbagai tujuan jasa penyuluhan adalah agen penyuluhan dapat berusaha mengubah perilaku klien ke arah yang mereka atau organisasi ingingkan. Misalnya, berhenti merokok atau berupaya membantu klien untuk memutuskan sendiri perubahan-perubahan yang mereka ingingkan.  Berapa ilmuwan sosial percaya bahwa agen penyuluhan harus selalu berpedoman pada cara yang disebutkan terakhir,  sedangkan banyak agen penyuluhan tergantung pada situasi yang ada (6).  Dalam menentukan pilihan, harus dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut ini:

1. Siapa yang berhak mengambil keputusan ?

2. Siapa yang paling paham untuk mengambil keputusan ini, dengan kata lain, siapa yang memiliki pengetahuan yang penting untuk mengambil keputusan?

3. Apa dampak dari pilihan yang dibuat oleh pengambil keputusan pada motivasi untuk merealisasikan keputusan tersebut dan pada perkembangan pribadi petani?

4. Apa hubungan antara program penyuluhan dan kebijakan pembangaunan pertanian dari pemerintah?

2.3.1 Hak untuk mengambil keputusan

Keputusan yang diambil oleh petani sebagian dilandasi harapan akan konsekuensi yang timbul dari keputusan tersebut, an sebagian lagi dilandasi cara mereka menilai konsekuensi tersebut.  Nilai-nilai yang dianut petani kemungkinan berbedari dari nilai-nilai agen penyuluhan yang “berbau perkotaan”, tetapi tidak beralasan beranggapan bahwa nilai-nilai agen penyuluhan dan atasannya lebih baik dibandingkan nilai-nilai petani dan keluarganya.

Sebagai contoh, penggunaan pupuk untuk pertanian tadah hujan rata-rata akan meingkatkan pendapatan keluarga tetapi sekaligus meningkatkan resiko.  Dalam keadaan demikian, hanya keluarga itulah yang dapat memutuskan mana diantara keduanya yang lebih penting bagi mereka.  Agen penyuluhan dapat membantu mereka untuk memgambil keputusanyang sama yang mungkin diambil seandainya agen penyuluhan itu berada pada posisi mereka.

2.3.2 Pengetahuan yang diperlukan untuk mengambil keputusan

Agen penyuluhan bukannya sama sekali tidak boleh membujuk masyarakat desa untuk mengubah perilaku mereka. Sebagai contoh, banyaknya anak yang meninggal karena diare, sebenarnya dapat dicegah secara mudah dengan menerapkan teknik-teknik dehidrasi oral.  Dalam situasi demikian, agen penyuluhan, orang tua dan anak-anak hampir selalu pasti menyetujui tujuan itu, dan hanya agen penyuluhan sajalah yang mengetahui cara-cara untuk mencapainya.  Situasi sepertiini dapat pula terjadi pada sektor pertanian.  Agen penyuluhan dapat dan harus menggunakan teknik-teknik komunikasi yang paling efektif untuk menerapkan pengetahuan ini.
Dalam pertanian, agen penyuluhan seringkali hanya memiliki setengah dari pengetahuan yang diperlukan untuk mengambil keputusan, sedangkan petani dan keluarganya melengkapi kekurangannya.  Mereka akan mengethaui tujuan-tujuan mereka jumlah modal yang dimiliki, persyaratan tenaga kerja pertanian mereka selama bulan-bulan yang berbeda, hubungan  dengan petani lain, kualitas lahan serta kesempatan-kesempatan menghasilkan uang dilauar sektor pertanian.  Agen penyuluhan mungkin, memiliki nsebagaian dari pengetahuan tersebut, tetapi biasayanya tidak sebanyak pengetahuan yang dimiliki oleh keluarga petani sendiri.

Oleh sebab itu, pengetahuan terpadu keluarga petani dan agen penyuluhan harus disatukan untuk mengembangkan sistem usaha tani yang paling produktif bagi kelaurga ini.  Hal itu bisa dilakukan dalam sebuah dialog di mana agen penyuluhan mendengarkan petani beserta keluarganya secara cermat, dan tidak berusaha untuk menyakinkan mereka tetnang bagaimana mereka seharusnya mengembangkan sistem usaha tani mereka.

Sepajang hidupnya, petani mengamati pertumbuhan tanaman dan ternak mereka sehingga tidak jarang mereka memiliki informasi yang sangat berharga mengenai agronomi dan peternakan yang tidak dimiliki oleh peneliti dan agen penyuluhan.  Hal ini benar, khususnya pada pertanian tadah hujan beserta variasnya yang sangat beragam kualitas berbagai macam varietas atau mengenai nilai sistem cara panen campuran untuk mengurangi resiko (lihat acuan mengenai model pemecahan masalah ini pada bab 2.5).

Dewasa ini agen penyuluhan lebih mengarahkanlangkahnya pada sistem pertanian yang berkelanjutan dan kurang memperhatikan input pertanian yang tinggi dibandingkan tahun-tahun yang lalu. Telah kita ketahui bersama bahwa pengetahuan khas setempat dari petani sangatlah penting untuk mengembangkan pertanian yang berkelanjutan karena cara ini harus disesuaikan dengan situasi setempat yang biasanya petani tahu lebih banyak dibandingkan peneliti atau agen penyuluhan.

2.3.3 Kebijakan pembangunan

Pada bab 2.2 telah dibahas bahwa program penyuluhan pertanian merupakan salah satu alat yang digunakan pemrintah untuk mencapai tujuan-tujuan kebijakan pembangunan pertanian.  Meskipun demikan, alat ini hanya dapat digunakan secara efektif apabila kita pertama-tama belajar dari petani megnapa mereka belum bertani sesuai dengan kebijakanini, mengapa misalnya, mereka tidak menanam varietas unggul.  Usaha mengembangkan produksi varietas unggul harus dijadikan tujuan program penyuluhan seandainya tidak tercapainya tujuan itu sebagian memang disebabka oleh kurangnya pengetahuan, dan pada batas tertentu, kurangnya motivasi.  Akan tetapi tujuan-tujuan program tidak dapat dan tidak semestinya ditentukan sepenuhnya oleh kebijakanpembangunan pertanian dari pemerintah.  Kesadaran tetang sikap-sikap pentani sangat berpengaruh terhadap penetuan tujuan itu.
Metodologi untuk memilih tujuan-tujuan penyuluhan ini relvan bagi program penyuluhan nasional maupun bagi dialog antara agen penyuluhan dan petani perorangan.  Pada kebanyakan situasi, cara optimal untuk memilih tujuah ada diantara pendekatanterarah yang tujuan-tujuannya ditentukan oleh politisi, birokrat atau spesialis di luar kelompok sasaran.  Pada pendekatan tak terarah atau pendekatan partisipatif, tujuan-tujuannya ditentukan oleh politisi, birokrat, atau spesialis di luar kelompok sasaran. Pada pendekatan tak terarah atau pendekatanpartisipatif tujuan-tujuannya semata-mata ditentukan oleh petani sendiri.  Keterampilan dan potensi petani dalammemberikan sumbangan berharga untuk menentukan tujuanini kurang dimanfaatkan selayaknya seperti di negara-negara berkembang.

Cara penerapan pendekatan partisipatif dalamperencanaandan pelaksaan programpenyuluhan akan dibahas secara lebih terinci pada bab 9 yaitu “Partispasi Petani dalam Program Penyuluhan”. Bagaimana pendekatan itu dapat diterapkan dalam kelompok diskusi kecil, dibicarakan pada bab 6.2.3 yaitu “Diskusi Kelompok” dan sebuah dialog pada bab 6.3 yakni “Penyuluhan Individu”. Hubungan partisipatif antara agen penyuluhan dan petani juga memerlukan gaya kepemimpinan partispatif dalam oranisasi penyuluhan.  Hal ini akan dibahas pada bab 10.3 yaitu “Kepemimpinan dalam Organisasi Penyuluhan”

Masih ada beberapa pemikiran lain berkenaan dengan pemilihan tujuan organisasi penyuluhan yang menuntut perhatian kita.

2.3.4 Mengubah cara bertani atau mengubah petani ?

Kebanyakan agen penyuluhan pertanian memperoleh pendidikanformal tentang cara-cara mengubah atau memperbaiki cara bertani.  Mereka belajar tentang varietas tanaman, pupuk, makanan ternak dan sebagainya,  tetapi di dalam tugasnya diminta untuk “mengubah petani” yang kemudian dapat membuat keputusan untuk mengubah “usaha taninya”. Banyak agen penyuluhan belum terlatih dalam proses mengubah sikap, yaitu dalam hal pendidikan orang dewasa dan komunikasi.  Mereka diajar mengenai “apa yang harus dikatakan” kepada petani, tetapi tidak tentang “bagaimana” mengatakannya agar petani mampu menjadi manajer yang baik dalam usaha taninya.  Perubahan yang demikian merupakan salah satu tujuan penting dari pendidikan penyuluhan.  

Peranan agen penyuluhan pertnaian dalam bentuk yang sederhana dapat dilihat pada gambar 2.2 organisasi penyuluhan memperoleh informasi dari penelitian pertanian, kebijakan pertanian, serta penelitian sosial dan psikologis.  Informasi ini digunakan oleh organisasi penyuluhan untuk diajarkankepada agen penyuluhan mengenai apa yang seharusnya dikatakan kepada petani dengan harapan bahwa pesan tersebut akan membawa peubahan dalam pengelolaan usaha tani.  Gambar ini tidak memberikan petunjuk akan adanya arus balik informasi dari petani ke agen penyuluhan, penanggungjawab organisasi penyuluhan danpembaut kebijakan.  Dalam pembahasan selanjutnya akan dikemukakan pentingnya informasi umpan balik untuk keberhasilan tugas penyuluhan dankebijakan pembangunan pertanian.

2.3.6 Membantu petani untuk mencapai tujuannya

Agen penyuluhan dapat memanfaatkanberbagai cara untuk membantu kliennya untuk mencapai tujuannya:

· Memberikan nasihat secara tepat waktu guna menyadarkannya tentang suatu masalah

· Menambahkan kisaran alternatif yang dapat menjadi pilihannya

· Memberi informasi megenai konsekuensi yang dapat diharapkan dari masing-masing alternatif

· Membantunya dalam memutuskan tujuan mana yang paling penting

· Membantunya dalam mengambil keputusan secara sistematis baik itu secara perorangan maupun berkelompok

· Membantunya belajar dari pengalaman dan dari penguji cobaan

· Mendorongnya untuk tukar menukar informasi dengan rekan petani

2.3.7 Organisasi Petani

Dinegara industri maju petnai denganberbagai cara membuat wadah untuk memenuhi kepentigan bersama mereka.organisasi demikian memegang peranan penting dalampembangunan pertanian di negara industri maju.  Di negara berkembang belum ada organisasi demikian, atau kalaupun ada cederung belum efektif.  Adanya organisasi pertanian yang efektif sama pentingnya dengan penerapan teknologi di banyak negara.  Organisasi penyuluhan memegang peranan penting dalam membimbing petani mengorganisasikan diri secara efektif.  Walaupun demikian diperlukan dukungan politik untuk dapat berperan tanpa membahayakan jabatan mereka (lihat bab 9.6.1 tentang organisasi swasta)

2.3.8 Mendidik petani

Pandangan mengenai tanggungjawab agen penyuluhan sangat beragam di berbagai negara di dunia.  Di Amerika Serikat, agen penyuluhan mempunyai tugas mendidik, dan pendidikan penyuluhan merupakan cabang dari pendidikan orang dewasa.  Agen penyuluhan di banyak negara Eropa lebih merupakan seseorang yang menolong petani untuk memecahkan masalah mereka.  Agen penyuluhan sudah merasa puas jika pertanian menjadi lebih efisien. Dan kurang berminat untuk mengubah petani.  Tugas utama penyuluhan di banyak negara berkembang adalah mengajurkan penggunaan teknologi modern, seperti pemakaian pupuk.  Kenaikan hasil merupakan tujuan utama di negara-negara berkembang karena cepatnya pertumbuhan penduduk, disamping adanya anggarapan bahwa petani terbelakang dan tradisional.
Dipercaya bahwa cara terbaik untuk meningkatkan efisiensi usaha tani dan meningkatkan produksi pertanian adalah dengan mendidik petani.  Namun, ada kalanya labih penting menolong petani memecahkan masalah. Sebagai contoh, petani yang hanyas mampu membangu satu lumbong sepanjang hidupnya akan sia-sia bila diajari cara memutuskan jenis lumbung yang sebaiknya dibangun.  Dalam banyak kasus, membantu petani memecahkan masalah yang sama berulang kali menjadi sangat mahal.  Diperlukan waktu yang lebih banyak, misalnya untuk membantu petani menafsirkan hasil pengujian tanah dari pada mengajurkan penggunaan pupuk yang sesuai berdasarkan hasil pengujian.  Disamping waktu, diperlukan pula dana yang lebih banyak.  Petani dapat dididik dengan dua cara yang berbeda:
· Mengajari mereka bagaimana cara memecahkan masalah yang spesifik, atau

· Mengajari mereka proses pemecahan masalah.

Sebagai contoh, anda dapat memperkenalkan pada petani gejala penyakit karat kuning pada padi dan tindakan yang harus diambil jika terjadi infeksi.  Anda juga dapat membekali petani dengan buku acuan yang mengulas berbagai jenis hama dan penyakit beserta cara pemberatasannya, dan mengajarkan cara penggunaan buku tersebut.  Cara yang disebutkan terakhir ini memerlukan banyak waktu dan upaya dari kedua pihak, tetapi untuk jangka panjang menghemat waktu dan menambah kemungkinan dikenalinya gejala hama dan penyakit secara tepat waktu dan segera dapat ditanggulangi.  Cara demikianlah yang terbaik, tetapi perlu disadari bahwa seseorang yang diberi pendidikan sepotong-sepotong lebih berbahaya dari orang yang buta huruf.  Petani wajib diberi pengertian tentang masalah manayang dapat mereka pecahkan sendiri dan manakah yang tidak.

Perkembangan serupa dapat kita temui pada pendidikan umum.  Pada awalnya mahasiswa mempelajari banyak fakta, kemudian berkembang menjadi bagaimana menemukan fakta itu dan cara menggunakannya.  Telah dikatakan bahwa para pakar matematika mengetahui 1 persen saja dari llmunya saat memperoleh gelar Ph.D dan mungkin menyusut menjadi 0,2 persen  saat pensiun. Karena itu, mutlak bagi mereka untuk belajar “dimana  mendapatkan” dan”bagaimana menggunakan”99,8 persen pengetahuan matematika mereka.
Seringkali petani sangat ingin tahu mengenai suatu perkembangan baru.  Dibanyak negara industri, petani menyadari bahwa mereka tidak mungkin bertahan hanya dengan melakukan cara vertani yang dipraktekkan 20 tahun yang laku.  Untuk itu, mereka dituntut untuk selalu mendapatkan informasi terbaru mengenai teknologi produksi dan harga pasar.  Petani di negara berkembang juga ingin memperbaiki cara vertani mereka, dan kewajiban agen penyuluhan adalah mendukung dan menciptakan proses demikian melalui belajar yang disebut “belajar mandiri” atau self directed learning (7).

2.3.9 Mengubah keadaan petani

Selama bertahun-tahun  konservatisme petani dianggap sebagai penyebab kegagalan adopsi teknologi yang dikembangkan penelitian. Hal demikian ternyata tidak selalu benar, karena cara bertani yang tidak mengungukanlah yang membuat mereka tidak menggunakan teknologi tersebut.  Sebagai contoh, sebagian besar keuntungan hasil teknologi jatuh ditangan tuan tanah atau tengkulak sehingga tidak mengherankan jika petani tidak tertarik untuk mempelajari teknologi bersangkutan.  Dalam hal yang demikian, petani memerlukan bantuan untuk dpat mengorganisasikan diri secara efektif agar dapat menunjang pembangunan pertanian.

Agen penyuluhan juga dapat membantu dengan cara melaporkan situasi sesungguhnya kepada pembuat kebijasanaan dan peneliti.  Cara demikian akan mendorong pengambil kebijaksanaan untuk mengubah situasi, atau dikembangkan teknologi baru.  Sebagai contoh pada tahun 1930 an padang rumput disatu bagian di negeri belanda disewakan kepada penawar tertinggi hanya untuk jangka waktu enam bulan.  Tujuan investasi adalah untuk padang pengembalaan yang dengan cara pemberantasan alang-alang atau menggunakan pupuk, tidak akan menguntungkan petani.  Hasil panen memang rendah.  Situasi ini kemudian dilaporkan kepada pengambil kebijaksanaan oleh penyuluh dan serikat tani,  dan kelurlah undang-undang sewa tanah yang mengubah seluruh situasi, walaupun timbul tantangan dari pihak pemilik tanah.

2.4 Peranan Dinas Penyuluhan Pertanian dalam Sistem Pengetahuan dan Informasi Pertanian (AKIS)

Konsep Sistem Pengetahuan dan Informasi Pertanian atau Agricultural Knowledge and Information System (AKIS) berguna untuk menganalisis cara-cara yang mendukung petani karena adanya pengetahuan dan informasi, sistem tersebut dapat didefinisikan sebagai :
“orang-orang, jaringan-jaringan kerja, dan lembaga-lembaga beserta penyatuan dan hubungan diantara mereka yang mengikutsertakan atau mengatur pembangkitan, tranformasi, transmisi, penyimpanan, pemanggilan, integrasi, difusi serta pemanfaatan pengetahuan dan informasi dan yang secara potensial bekerja secara sinergis untuk menginkatkan keserasian antara pengetahuan dan lingkungan dan teknologi yang digunakan dalam pertanian”(8).
Gagasan yang melandasi AKIS adalah bahwa petani menggunakan sumber-sumber yang berbeda untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi yang mereka perlukan untuk mengelola usaha tani mereka dan pengetahuan baru itu dikembangkan tidak hanya oleh lembaga penelitian, tetapi juga oleh banyak pelaku yang berbeda.  Maka akan sangat vermanfaat untuk menganalisis bagaimana sumber-sumber ini saling melengkapi dan mendukung satu sama lain, atau mungkin macam-macam konflik yang ada diantara sumber-sumber tersebut.  Sumber yang manakah yang dituju oleh petani untuk mendapatkan sejenis pengetahuan atau informasi dan dari manakah sumber tersebut memperoleh pengetahuan dan informasi itu ? misalnya, bagaimana penelitian pertanian dan penyuluhan dapat bekerjsama ? Sistem Pengetahuan dan Informasi Pertanian atau AKIS ini juga menganalisis arus informasi dari petani ke petani lain, ke peneliti, ke pembuat kebijakan dan ke pengusaha.

Untuk mengelola usaha taninya dengan baik, petani memerlukan pengetahuan dan informasi mengenai berbagai topik seperti:

· Hasil penemuan dari penelitian berbagai disiplin pengelolaan usaha tani dan teknologi produksi;

· Pengalaman petani lain;

· Situasi mutakhir dan perkembangan yang mungkin terjadi di pasaran input dan hasil-hasil produksi dan

· Kebijakan pemerintah

2.4.1 Penelitian pertanian

Penelitian pertanian telah memberikan sumbangan utama dalam peningaktan produktifitas pertanian.  Kendati demikian, penelitian tidak selalu menyediakan informasi yang dibutuhkan petani dan seringkali tidak memperhatikan kenyataan bahwa banyak petani, khususnya di negara-negara berkembang, memiliki keterbatasan akses informasi.  Di suatu negara misalnya, penelitian lebih banyak berkutat dengan pertanyaan seperti “ Bagaimana kita dapat meningkatkan hasil panene jagung dari 7 ton menjadi 8 ton per hekat? “ dibandingkan pertanyaan seperti “ Bagaimana kita dapat meningkatkan hasil panen rata-rata dari 1,5 ton menjadi 2,5 ton per hektar?”

Jenis penelitian seperti yang disebutkan terakhir ini memerlukan kerjasama di antara peneliti biologi, ekonomi dan pakiar sosiologi  untuk mempelajari akses yang dimiliki petani terhadap berbagai sumber dan cara yang optimal untuk dapat mempergunakannya (9).  Di negara ini ilmuwan sosial yang demikian masih jarang didapati dan jarang mereka bekerja sama dalam satu tim dengan para ilmuwan biologi dalam Penelitian Sistem Usaha Tani.

Masalah lain yang ada yaitu penelitian seringkali dilakukan gdengan menggunakan sarana yang lebih canggih dibandingkan kenyataanyang ditemukan dilapangan.  Sebagai contoh, lahan-lahan yang terdapat di lembaga penelitian dapat dibajak lebih dalam karena menggunakan traktor, sementara itu petani biasa membajaka tanahnya dnegan cangkul.  Sebelum membuat rekomendasi yang benar-benar akan menambah pendapatan usaha tani , pertama-tama harus diadakan percobaan lapangan yang kondisi yang serupa dengan yang dialami petani di daerah itu, termasuk misalnya terbatasnya buruh tani di saat-saat tertentu.

2.4.2 Sumber –sumber informasi

Petani memanfaatkan berbagai sumber untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi yang mereka perlukan untuk mengelola usaha tani mereka dengan baik yang meliputi:

· Petani-petani lain;

· Organisasi penyuluhan milik pemerintah

· Perusahaan swasta yang mejual input, menawarkan kredit dan membeli hasil pertanian;

· Agen pemerintah yang lain, lembaga pemasarandan politisi;

· Organisasi petani dan organisasi swasta beserta stafnya

· Jurnal usaha tani, radio, televisi dan media massa lainnya

· Konsultan swasta, pengacara dan dokter hewan

Hanya sedikit saja petani yang bisa berhungan langsung dengan peneliti, khususnya di negara-negara berkembang yang jumlah petaninya tidak sebanding dengan jumlah peneliti pertanian, sistem transportasi yang terbatas dan kesenjangan sosial antara petani dan peneliti.  Penelitian hanya akan berdampak nyata pada produksi pertanian apabila ada pihak lain yang berfungsi sebagai komunikator efektif bagi peneliti dan petani; tidak dapat dikatakan sebagai “pengalih” teknologi dari lembaga penelitian kepada petani, karena mengkomunikasikan masalah petani, pengalaman serta keadaannya, bagi peneliti setidak-tidaknya sama pentingnya dengan menghasilkan penemuan-penemuan yang relevan dan penting bagi pembangunan pertanian.
Lebih-lebih, perkembangan teknologi yang menguntungkan dalam keadaan tertentu memerlukan integrasi pengetahuan yang didapat dari berbagai sumber seperti penelitian dan pasar.  Sering terjadi integrasi ini banyak dilimpahkan kepada petani walaupun agen penyuluhan dan peneliti mungkin juga berperan di dalam prosesnya.  Integrasi merupakan bagian penting dalam karya penelitian sistem usaha tani yang berupaya untuk menyatukan informasi penelitian dari berbagai disiplin ilmu, informasi dari pengalaman petani, dan kadang-kadang juga informasi mengenai perkembangan pasar dan kebijakan pemerintah.  Peneliti masalah komoditas tidak selalau menyadari bahwa informasi mereka harus dipadukan dengan informasi dari sumber-sumber lain sebelum dijadikan informasi yang berharga untuk mendukung pengambilan keputusan oleh petani.

Pada bab 5.6 yakni “adopsi dan Difusi Inovasi”, akan kita bahas pentingnya berbagai sumber informasi bagi petani secara terinci.  Di sana akan diperliahtkan bahwa petani biasanya paling banyak belajar dari sesama petani.  Didesa-desa dengan sistem pertanian yang berkembang pesat, petani yang paling berpengaruh seringkali adalah mereka yang pernah mengalami praktek-praktek pertanian baru dan pernah mengadaptasikannya pada keadan setempat.  Dinegara—negara industri peran perusahaan komersial dalam menyediakan pengetahuan dan informasi semakin besar. Lazim terjadi, perusahaan pemerintah, walaupun sebagaian tugasnya dapat meliputi penjualan.

Sebagai contoh, sebagaian besar spesialis penyuluhan usaha susu yang dipekerjakanoleh dinas pelayanan milik pemerintahAustraslia pada tahun 1980 an kini bekerja pada perusahaan dan koperasi komersial.  Perusahaan –perusahaanini dapat mendatangkankeuntungan lebih besar jika produk yang mereka jual digunakan pada sistem produksi yang dikelola dengan baik dan produk yang mereka beli dari petani berkualitas baik.  Semakin banyak pula penelitian yang dilakukan oleh perusahaan swasta yang menjual bibit, pupuk, pstisida, mesin-mesin pertanian dan sebagainya.

Pada bab 5.6.3 kita juga akan membahas bagaimana inovasi memiliki aspek-aspek “perangkat keras” dan “perangkat lunak” dan informasi mengenai perangkat keras tersebut pada umumnya dikembangkan oleh pelaku yang berbeda dari mereka yang mengembangkan informasi mengenai perangkat lunak.  Petani dapat memainkan peran utama dalam mengembangkan jenis informasiyang disebutkan terakhir ini.

2.4.3 Kerjasama peneliti dan agen penyuluhan
Hubungan yang efektif antara penelitian pertanian dan penyuluhancukup penting bagi pembangunan pertanian, tetapi di banyak negara hubugan semacam ini lemah.  Hubunganyang lemah ini seringkali disebabkan oleh peneliti yang hasil penelitiannya terlalu sering dipuji-puji oleh sesama peneliti dankurang memperhatikan sumbangan nyatanya utuk memcahkan permasalahan petani.  Sebagai contoh publikasi di jurnal ilmiah tidak jarang menjadi syarat untuk mempromosikan organisasi pertanian sedangkan waktu yang dihabiskan bersama agen penyuluhan untuk mengembangkan rekomendasi masalah tidak dihargai. “waktu” ini tidak dapat dihamburkan dengan menulis pujian untuk ilmuwan lain.

Hubungan kerja yang efektif mensyaratkan peneliti dan agen penyuluhan yang bersama-sama mengjungi petani untuk menganalisis permasalahan mereka dan membahas pemecahan masalah yang mungkin diambil.  Pengembangan pemecahan masalah yang tepat memerlukan sumbangandari penliti yang memiliki pengetahuan serta pemahaman yang luas mengenai sistem usaha tani.  Pengetahuan serta pemahanan yang luas ini tidak dimiliki oleh banyak penyuluh di beberapa negara karena kuranya sarana transportasi dan atau pekerjaan tulis menulis yang terlalu sering “mengikat” mereka di belakang meja.

Analisis bersama megnenai peroalan petani ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Penelitian Sistem Usaha Tani (Farming Systems Research, FSR) dan pemahaman Desa Secara Cepat (Rapid Rural Appraisal, RRA) dalam RRA satu tim peneliti dari berbagai disiplin ilmu menganalisis beberapa usaha tani pada suatu transek di lokasi penelitian untuk menemukan permasalahan utama yang dihadapi petani dan mengapa petani bertani dengan cara demikian. Baru-bau ini RRA dikritik sebagai bagian dari pendekatan dari atas kebawah. Sekarang petani sendiri kerap tergabung dalam jenis penelitian yang disebut “Pemahaman Desa Secara Partisipatif” (Participattory Rural Appraisal, PRA). Banyak publikasi yang menggambarkan metode-metode penelitian tersebut secara terinci misalnya Pretty Et al (1995), Chambers (1991) dan Mettrick (1993) (10).

Percobaan lapangan juga perlu dijadikan tanggungjawab bersama antara peneliti dan agen penyuluhan. Mengenai percoabaan macam apa yang paling diperlukan, penelitilah yang paling tahu tentang hasil-hasil yang mungkin didapat berdasarkan hasil penelitian dan teori di lembaga mereka.  Di lain pihak, agen penyuluhan yang baik lebih mengetahui informasi mana yang kurang dimiliki oleh petani untuk mengambil keputusan dan apa saja pengalaman petani saat menjalankan rekomendasi penelitian terdahulu. 
Agen penyuluhan berada pada posisi yang lebih menguntungkan untuk mengawasi percobaan lapangan secara dekat dan mengadakanobservasi yang diperlukan, sementara itu peneliti bertugas untuk merencanakan rancangan penelitian yang baik serta menganalisis data selanyaknya.  Agen penyuluhan juga lebih bermotivasi untuk menyebarkan hjasil penelitian yang mereka ikut berpartisipasi di dalamnya daripada menyebarkan penemuan yang dilaporkan dalam karya tulis ilmiah. Untukitu peneliti dan agen penyuluhan perlu bekerja dalam satu tim untuk pembangunan pertanian di wilayah mereka semua ini akan terwujud seandainya peneliti memandang rendah agen penyuluhan yang biasanya memang lebih rendah tingkat pendidikannya.

2.4.4 Pengetahuan petani

Pengetahuan pertanian banyak dikemangkan dari percobaan-percobaan sederhana yang dilakukan oleh petani, seperti misalnya saat mereka menanam tanaman yang bagi daerahitu tergolong baru, atau saat mereka mengganti tanggal pemberian pupuk. selain itu, mereka juga belajar dari upaya-upaya menyesuaikan rekomendasi penyuluhan dengan keadaan usaha tani mereka.  Peneliti dan agen penyuluhan dapat bekerjsama dengan membantu petani mengadakan percobaan-percobaan sebaik mungkin dan menarik kesimpulan yang benar dari hasil percobaan tersebut.

Kerjasama ini akan meningkatkan kualitas informasi yang ada dan mengurangi segala kemungkinan bahwa petani akan menolak suatu rekomendasi.  Petani dapat belajar dari pengalaman mereka sendiri bahwa suatu gagasan atau teknik tidak dapat dijalankan karena kesalahan yang mereka buat dalam percobaan mereka.  Percobaan-percobaan yang dilakukanoleh petani ini biasanya menghasilkan informasi mengenai kebutuhan akan tenaga buruh tani dan modal pada berbagai musim untuk menerapkan teknologi baru.  Ketersediaan sumberdaya dan informasi semacam ini sangat penting artinya untuk mengembangkan teknologi yang sesuai.

Pengetahuan berharga yang didapat oleh petani secara turun-menurun (disebut juga pengetahuan khas setempat) ini sering diabaikan oleh peneleiti walaupun informasi ini bisa cukup berarti untuk memberikan rekomendasi yang spesifik untuk daerah yang bersangakutan serta mengembangkan sistem pertanian yang berkelanjutan (11).

Modernisasi pertanian tidak jarang memerlukan perubahandalam sistem usaha taninya, misalanya dengan peternakan melalui cara lain.  Tidaklah mudah bagi lembaga penelitian untuk mempelajari dampak-dampak perubahan ini dalam keadaanusaha tani yang aktual, seperti permintaan akan tenaga kerja dalam berbagai periode.  Informasi seperti ini biasanya didapat dari petani yang inovatif dan dapat bekerjsama denganpeneliti dan agen penyuluhan di dalam prosesnya.  Agen penyuluhan dapat belajar banyak dari petani mengenai informasi yang butuhkan agar dapat memberikan bantuan yang bermutu kepada petani lain.

2.4.5 Analisis sistem pengetahuan dan informasi pertanian

Sangatlah penting untuk menganalisis sistem pengetahuan dan informasi pertanian (AKIS) ini untuk bagian tertentu atau cabang pertanian tertentu untuk menemukan celah-celah  yang kiranya dapat menghambat pembangunan pertanian dan aspek-aspek yang saling tumpang tindih yang dapat membuang percuma sumberdaya dan menimbulkan konflik.  Sebagai contoh, apabila pembuat kebijakan tidak mendapatkan informasi yang lengkap mengenai situasi aktual pertanian, mereka tidak dapat merancang kebijakan dan program penyuluhan yang efektif. Jika perusahaan makanan memberikan saran yang tepat mengenai cara-cara pencegahan penyakit ternak, tidak ada alasan bagi organisasi penyuluhan pemerintah untuk menghamburkan uang negara untuk keperluan yang sama.
Analisis AKIS ini dapat menjadi tanggungjawab dinas penyuluhan dan harus dimanfaatkan untuk meningkatkan koordinasi antara para pelaku didalamnya misalnya dengan cara mendiskusikan bagaimana tiap organisasi dapat berperan semaksimal mungkin untuk membuat sistem ini lebih efektif.  Organisasi petani juga memiliki peran yang berarti didalam proses ini dengan mengolah kebutuhan para anggotannya akan informasi dan mendorong lembaga penelitian, dinas penyuluhan dan pelaku lainnya untuk memberikan informasi ini.

Engel (1995) mengembangkan suatu metode yang melibatkan para pelaku sendiri dalam analisis sistem mereka, yakni pembahaman yang cepat sistem Pengetahuan Pertanian (Rapid Appraisal of Agricultural Knowledge Systems, RAAKS), , yang dapat dijadikan titik tolak untuk proses kerjasama agar AKIS menjadi lebih efektif.

Informasi pertanian dapat diikutsertakan di dalam produk-produk teknologi seperti pestisida, mesin pertanian dan bibit beserta petunjuk cara penggunaanya, informasi seperti ini oleh Bennet disebtu teknologi (1990).  Informasi dan keterampilan lain yang tidak disertakan dalam produk misalnya cara penanggulangan hama, waktu penyiangan atau perputaran masa panen disebut praktek.  Perusaan komersial seringkali memperoleh keuntungan dari menjual dan menyediakan informasi mengenai teknologi dan informasi mengenai prakteknya hanya akandisebarluaskan oleh dinas penyuluhan yang didanai oleh parawa wajib pajak atau petani.  Bermacam-macam teknologi dan praktek dapat dipadaukan dalam suatu sistem produksi, misalnya sistem untuk produksi tomat atau pertanian input rendah.

Mengadakan analisis AKIS seperti itu sangat penting sebelum memulai suatu proyk baru.  Sayangnya, proyek-proyek yang dibayai oleh pemberi dana seringkali bukannya memperkuat sistem yang telah ada, melainkan mengembangkan organisasi baru yang tumpang tindih denganunsur-unsur lain dari sistem itu dan cenderung gagal sebelum dana dihentikan (13).

Saat menganalisis sistem tersebut, perhatian harus dicurahkan pyula pada kenyataan bahwa bermacam-macam golongan petani, seperti pria dan wanita, petani dan peternak serta petani dengan tingkat submberdaya yang berbeda-beda, memiliki dan memerlukan informasi yang berbeda-beda dan menggunakan sumber-sumber informasi yang berbeda-beda pula..
2.4.6 Peranan sistem pengetahuan dan informasi pertanian

Perananan tradisional organisasi penyuluhan di negara-negara berkembang adalah mengadakan alih teknologi yang dikembangkandi lembaga-lembaga penelitian kepada petani.  Peranana utamanya di negara industri maju selama ini adalah belajar dari pengalaman petani lain bagaimana mereka dapat meningkatkan cara pengelolaan usaha tani mereka.  Analisis ini kerapkali menunjukkan kenyataanbahwa peranan lain di luar alih teknologi ternyata lebih sesuai.  Peranan ini dapat melibatkan petani dengan sejumlah besar kesempatan dan membantu merka untuk memilih kesemaptan yang sesuai dengan keadaan mereka.

Peranan-peranan laindari organisasi penyuluhan dapat membantu petani:

· Mengadakan percobaan dengan teknologi baru atau sistem usaha tani baru;

· Menambah akses informasi yang relevan dengan aneka ragam sumbernya

· Mengaevaluasi dan menafsirkan informasi itu untuk keadaan mereka sendiri

· Belajar dari pengalaman sendiri.

Perkembangan jarignanpertukaran informasi diantara para pelaku yang terkait merupakan aspek yang penting disini. McDermott (14) menunjukkan perlunya menyatukaninformasi dari peneliti, petani dan agen penyuluhan untuk dapat mengembangkan teknologi-teknologi baru yang akan dapat berjalan lancar pada situasi tertentu.  Proses pernyatuan ini seringkali tidak diperhatikan.  Pada masa lalu terdapat pembedaanyang jelas antara peneliti, agen penyuluhan dan petani. Berangsur-angsur permbedaan ini menjadi kabur karena mereka berpartisipasi bersama dlam proses belajar untuk menemukan cara-cara meingkatkan usaha tani dan tiap-tiap kelompok belajar dari peserta lain tergabung didalam proses.  Perlu dibentuk sebuah jaringan kerja yang terdiri atas berbagai pelaku yang masing-masing memiliki informasi yang dapat disatukan.  Peranan jaringan kerja ini dapat dijalankan bersam adengan informasi ttentang teknologi produksi di samping mengembangakan hubunganyangkian efektif dengan dunia di luar usaha tanai. Khususnya pasar.

2.4.7 Pendekatan alih teknologi

Titik tolak pendekatanlaih teknologiini adalah teknologi baru yang dikembangkandi lembaga penelitian, berbeda dengan penyuluhan modern yang sebagai peraturannya, bertitik toka pada permasalahan yang dihadapi oleh petani.  Peranan agen penyuluhan adalah membantu petani meneumukan, mengembangkan dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk memcahkan permasalah tersebut, termasuk informasi mengenai penelitian untuk mengembangakan pemcecahan masalah yang membantu petani mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien. Tidak dapat dipungkiri bahwa alih teknologi kadang-kadang memang diperlukan tergantung pada persoalan yang diahdapai petani dan teknologi yang ada. Alin teknologi risa menjadi pendekatanyang terbaik apda saat varietas tanaman baru tersededia dan tahan terhadap penyakit utama tetapi tidak memerlukan praktek penanaman yang berbeda dari varietas-varietas lain. Sesungguhnya penyluhan dapat lebih berhasil jika alih teknologi diganti dengan pendekatanyang menyatukaninformasi yang berasal dari berbagai sumber, termasuk petani sendiri.

Pembangunan pertanian akan lebih membawa hasil jika berbagai pelaku di dalam AKIS berbagi pengetahuan dan saling mendong untuk mengembangkan gagasan-gagasan barru mengenai arah pembangunan pertanian dan ini dapat dicapai selama proses berlangsung.
2.5 Model keterkaitan antara penelitian dan penyuluhan

Hasil penelitian pertanian akan kurang bermanfaat jika petani tidak mengaopsinya.  Sayangnya, satu-satunya pengaruh dari kebanyakan penelitian adalah menghasilak artikel-artikel menarik di jurnal ilmiah atau laporan yang tersimpan di rak-rak perpustakaan karena tidak adanya keterkaitan efektif anatara penelitian dan penyuluhan.

Havelock 915) berhasil mengembangkan tiga buah model yang dapat bermanfaat untuk menanalisis cara kerja keterkaitan ini.

2.5.1. Model penelitian, pengembangan dan difusi

Model penelitian, pengembangan dan difusi Havelock ini sering diungakan di dunai industri. Model ini berbicara mengenai:

· Penelitian dasar;

· Penelitian terapan

· Pengembangan 

· Difusi

Pengembangan lampuTL yang kini banyak ditemui dipasaran memerlukan penelitian dasar mengenai proses loncatan listrik di dalam gas tertentu.  Kemudian, dilanjutkan ke penelitian terapan mengenai manajemen proses dan pengembangan teknik produksi yang efisen.  Difusi merupakan tugas bagian pemasaran yang juga memerlukan penelitian untuk mengembangkan jenis produk yang dapat dijual.

Difusi bukanmerupakan masalah untuk beberapa produk industri.  Lampu TL, misalnya, tidak memerlukan komunikan ekstensif dan program pendidikan untuk mberitahukan kepada pembeli bahwa lampu itu menggunakan tenaga listrik yang kecil untuk menghasilkan intensitas cahaya yang sama dengan bolam tradisional.  Ternyata sekitar 90 persen inovasi sektro industri tidak berhasil menarik pembeli untuk mencapai keuntungan.
2.5.2 Model interaksi sosial

Model kedua, model interaksi sosial, terutama menekankan pada difusi inovasi, media massa memegang peranan penting dalam membangkitkan kesadaran petani tentang adanya inovasi.  Akan tetapi, masyarakat yang dituju tidak akan menerima inovasi sebelum membidcarakannya dengan orang-orang yang telah berpengalaman.  Model interaksi sosial beranggapan bahwa inovasi yang dikembangkan menguntukan sebagaian besar orang.  Penelitian di antara pentani berperan penting dalam pengembangannya yang akan dibicarakanlebih jauh pada bab 5.6

2.5.3 Model pemecahan masalah

Model ketiga yaknimodel pemcahanmasalah lebih banyak bertolak saripetani yang beramsalah dari apda penelitan atau inovasi.  Petani memerlukan informasi untuk memecahkan masalah dari hasil penelitian yang telah ada, dari suatu penelitian baru untuk memecahkan masalah ini, dan sebagian lagi dari pengalaman petani termasuk keluarganya.  Sebagai contoh, anaka seorang petnai ingin bergabung usaha dengan ayannya.  Mereka memerlukan perluasan arela atau mengintsifkan penggunaan tanah sebagai sumber pendapatan.  Penelitian berfungsi memberikaninformasi mengenai perkiraanpendapatan dan risiko yang mungkin timbul dari berbagai pilihan, tetapi tidak menyediakan informasi untuk segala macam aspek.  Model ini kurang sesuain untuk menganalisis petani dalam julah besar dengan masalah yang sama.

2.5.4 Penerapan model

Tidak bisa dikatan bahwa ada model yang benar dan ayang salah karena masing-masing model dapat berguna sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam situasi yang berlainan.

Organisasi penyuluhan dapat  memainkan perannya didalam dua model yang disebutkan terakhir diatas.  Model interaksi sosial berperan dalam difusi hasil penelitian ke petani, sedangkanmodel pemcecahan masalah membantu pentai untuk menjelaskan masalah dan mencari serta mengembangkan informasi yang diperlukan untuk pemcehan masalah.

Dalam model difusi, agen penyuluhan bertindak sebagai pakar yang mengajari petani pengalaman baru, sedangkan model pemecahan masalah membantu petani untuk menjelaskan masalah dan mencari serta mengembangkaninformasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.
Dalam model difusi, agen penyuluhan bertindak sebagai pakar yang mengajari petani pengalaman baru, sedangkan dalam model pemcehan masalah agen penyuluhan bertindak sebagai pemandu yang membantu petani mengambil keputusan sesuai kehendaknya.  Agen penyuluhan harus bisa menentukan peran apa yang akan dijalaninya dan kapan peran tersebut dijalankan.  Idealnya kedua peran itu dpat dijalankan dan memilih peran yang paling tepa serta kombinasi-kombinasinya sesuai situasi yang dihadapi.
Dalam tahun-tahun teraknir ini,model interaksi sosial sudah jarang digunakan dan model pemceahan masalah semikin sering dipakai.  Hal ini disebabkan karena meningkatnya kesadaranakanbanyaknya konsekuensi yang tidak dihenedaki dari pemanfaatan inovasi dan kenyataan bahwa pengetahuan dan pengalaman petani merupakan sumber pemcecahan masalah yang penting baginya.  Banyak pihak mungkin bahkan  terlampau jauh mengurusi soal ini dan mengabaikan peran yang dapat diberikan oleh penelitian pertanian.

Kebanyakan organisasi penyuluhan yang ada di negara-negara berkembang barangkali mengikut model interaksi sosial tetapit etap harus berpikir lebih k earah model pemecahan masalah. Ini karena banyak masalah yang hanya dapat dipecahkan oleh petani sendiri., khususnya yang berhubungan denganpinjamankredit untuk meningkatkan produksi.  Lebih jauh lagi, sebagaian informasi untuk pemecahan masalah sering berasal dari petani sendiri, seperti yang telah dikatakan pada bab 2.3

2.6 Profesi yang berkaitan dengan penyuluhan pertanian

Organisasi pernyuluhan berfungsi mengubah sikap petani melalui pendidikan dan komunikasi.  Banyak profesi lain yang bertujuan sama, juga menggunakan sebagian dari cara ini.  Penyuluhan pertanian sering bekerja tersendiri padahal banyak pengalaman yang dapat diperoleh walaupun masalahnya berbeda.  Apabila organisasi penyuluhan bekerja sama dengan profesi lain. Ini akanmemeihak kepentingan petani.  Untuk itu akan dibicarakan secara singkat mengenai profesi-profesi ini dan permasalahan yang dihadapi.

2.6.1 Kesehatan, gizi dan keluarga berencana

Pendidikan kesehtan dan gizi mendorong orang untuk bersikap sedemikian rupa agar terhindar dari berbagai jenis penyakit.  Kewajiban penyuluh kesehatan dan gizi lebih sulit dari penyuluh pertanian karena antara penyebab dan efek penyakit sulit dideteksi.  Masalah kesehatan berkatain dengan kematian dengan muatan emosional yang tinggi, penyuluhannya pun lebih sedikit jumlahnya. Kerjasama yang erat antara penyuluh pertanian dan kesehatan sangat diperlukan karena masalah kesehatanmerupakan kendala utama bagi petani dan keluarganya (16).  Hal yang sama juga diperlukan pada pendidikan keluarga berencana yang merupakan tempat suatu bidang dengan banyak penelitian berharga telah dilakukan.  Beberapa program keluarga berencana tidak begitu efektif karena terlalu ditekankan pada kepentingan kolektif dan bukan kepentingan keluarga (17).

2.6.2 Kesejahteraan keluarga

Tugas penyuluhan kesejahteraan keluarga di Amerika Serikat eraat kaitan nya dengan penyuluhan pertanian, karena keduanya berurusan dengan petani dan tempat tinggalnya. Di beberapa negara berkembang, metode ini diikutidengan menugaskan penyulu kesejahteraan keluarga yang wanita, keputusan demikian mungkin kurang tepat dilakukan di negara yang pekerjaan pertanian banyak dilaksanakan oleh wanita tetapi pada dasarnya keseajhteraankeluarga sangat penting bagi perkembangan pertanian.  Sebagai contoh, waktu yang diperlukan untuk mengambil air danmengeumpulkan kayu bakar tidak dapat digunakan lagi kegiatan pertanian.

2.6.3 Isu Lingkungan

Tugas penyuluhan yang berkaitan dengan isu lingkungan dan pelesatrian alam berkembang dengan pesat.  Kenyataan bahwa penelitian lebih banyak dicurahkan pada isu lingkungan dewasa ini dibandingkan 20 tahun yang lalu, sebagian disebabkan oleh hasil jerih payah kelompok-kelompok masyarakat yang peduli, meskipun sesungguhnya mereka akan lebih berhasil jika berorientasi pada kelompok sasaran dan mengurangi “ceramah” dihadapan mereka yang sudah percaya.
2.6.4 Alih profesi

Masyarakat berubah dengan cepat dan banyak terjadi perpindahan pekerjaan sampai beberapa kali.  Bimbingan pun menjadi penting, terutama pda teknik konsultasi (lihat bab 6.3) agari diperoleh tujuan yang jelas sebelum mengambil keputusan. Jelaslah bahwa banyak petani nantinya juga harus beralih profesi.

2.6.5 Pendidikan

Difusi pada inovasi pendidikan banyak memperoleh perhatian karena disadari bahwa sistem pendidikan efektif penting untuk masa depan.  Tujuan perubahan program juga lebih sulti didefinisikan dari pada dalam pertanian.  Penelitian yang dilakukan oleh Havelock dankawan-kawan mengenai topi ini mempunyai arti yang penting bagi penyuluhan (18).

Beberapa inovasi yang diperkenalkan disekolah dapat dimodifikasi untuk digunakan pada pendidikan penyuluhan.  Pendidikan tidak terbatas bagiyang berusa muda .  pendidikan yang berkelanjutan merupakan suatu proses yang diperlukan oleh siap pun.  Banyak pendidikan yang diperoleh di sekolah menjadi kadarluwarsa pada saat seseorang pensiun.  Teknik pendididkan orang dewasa yang digunakan dibidang industri juga dapat dipakai pertanian, sebgai contoh penekanan latihan pada hubungan antar individu yang juga penting untuk sektor pertanian, mengingat semakin bertambahnya kontak antara pentai dengan dunia luar.

2.6.6 pengembangan organisasi

Pengembangan organisasi (organizational development, OD) menarik banyak perhatian pada tahun-tahun terkanir ini. Penggunaan tekni OK membantu organisasi menjadi lebih efektif, suatu peluang yang bermanfaat bagi organisasi penyuluhan.  Kekuatan OD terletak pada penciptaan situasi sedemikian rupa sehingga seseorang menemukan dirinya sendiri bahwa dia harus berubah (19).

2.6.7 Departemen Penerangan

Departemen penerngan memberi penerangan kepada masyarakat mengenai kebijaksanaan pemerintah dan menerngakan arti kebijaksanaan tersebut.  Kepada masyarakat diminta agar mendukung kebijaksanaan tersebut misalny mengenai penetuan zona wilayah tempat tinggal penduduk. Petugas penerngandihadapkan pada dilema, yaitu mempromosikan kebijakan pemerintah atau membantu masyarakat mengemukakan pendapatnya mengenai kebijakan tersebut.

2.6.8 Profesi-profesi lain

Penyuluhan pertanian juga dpat mengambil gagasan dari jurnalistik, komunikasi audio-visual, periklanan, diskusi politik dan keagamaan.
2.7 Pendidikan Penyuluhan

Pendidikan penyuluhan menyangkut pertanyaa strategis proses penyuluhan. Pendidikan penyuluhan juga mengumpulkan dan mengintegrasikan, jika mungkin dari berbagai disiplin ilmu dan mengelolanya melalui penelitian penyuluhan.  Pendidikan penyuluhan dapat membantu manajer dan agen penyueluhan membaut keptusan yang rasional mengenai tujuan dan metode penyuluhan, denganmemperhatikan hubungan antara tujuan dan metode tersebut.  Agen penyuluhan yang ingin memberikan saran kepada petani harus mengerti tentang proses penyuluhan dan memiliki pengetahuan teknis yang memadai mengenai disiplin ilmu yang akan dibicarakannya.  Sebagai contoh, seorang agen penyuluhan peternakan sudah sepatutnya memiliki pengetahuan yang memadai mengenai ilmu kedokteran hewan.  Demikianpula, seorang guru kimia seharusnya adalah seorang ahli kimia dan pendidik.

Pendidikan penyuluhan mencoba menjawab pertanyaan strageis seperti tersebut dibawah ini untuk membantu organisasi penyuluhan beserta agen penyuluhannya menjalankan tugas.

1. Bagaimana dan kapan agen penyuluhan memutuskan untuk memberi atau tidak memberi saran?

2. Apa tujuan atau sasaran dari saran tersebut? Apakah agen penyuluhan memberikan petani pemecahan masalah atau hanya mendidik mereka memecahkan masalah sendiri untuk masa mendatang? Bagaimana organisasi penyuluhan memadukan tujuan departemen dengan tujuan untuk pengembangan pertanian?

3. Kepada siapa saran ditujukan? Apakah diberikan kepada setiap orang diwilayah tertentu, kepada kelompok tertentu atau keapda pembuat keputusan? Ada kelompok tertentu yang sebenarnya memerlukan saran tetapi justru jarang memintanya

4. Apakah penyuluhan bertujuan untukmembantu petani memecahkan semua masalahnya, atau hanya terbatas pada satu jenis masalah? Sebagai congoh, apakah penyuluhan akan membantu penduduk pedesaan dengan semua keperluan mereka atau hanya terhadap satu jenis tanaman saja mempunyai peluang lebih besar untuk mengembangkan keahliannya. Di pihak lain, penyuluh tersebut mungkin tidak bisa memecahkan masalah lain yang saling berkaitan yang juga penting menurut pertimbangan petani atau melihat hubungan antara tanaman yang satu dengan tanaman yang lain maupun dengan ternaknya.  Apalagi jika penyuluhan hanya mampu menyediakan beberapa tenaga penyuluh dan berada jauh dari petani yang memerlukannya.

5. Bagaimana agen penyluhan mencoba menentukan priortais masalah yang akandiselidiki? Sebagai contoh penyuluh peternakan harus bisa memutuskan apakah akan berkonsentrasi apada perbaikan gentik atau peningkatan mutu makan ternak.

6. Apakah agen penyuluhan mencoba memberikan pemecahan masalah atau membimbing petani memecahkan masalahnya sendiri ?

7. Bagaimana organisasi penyuluhan atau agen peuluhan mengembangkan pemecahan masalah petani? Apakah pegetahuan yang ada yang berasal dari hasil penelitian atau pengalaman petani lain yang berhasil dapat digunakan? Apakah diperlukan penelitia baru atau hanya verifikasi lokal dari peneltian yang telah dilakukan ditempat lain ? dapatkah mereka mengembangkan pemedahan masalah nya sendiri atau diperlukan bantuan petani lain berdasarkan hasil penelitian dan berbagai disiplin yang dilakukan ? apakah pemecahan perlu diuji lebih dahulu 

8. Kombinasi metode penyuluhan yangmana yang akan digunakan? Apakah kombinasi tersebut didasarkan pada analisis yang sistematis tentang keadaan petani dan sesuai denga tujuan program penyuluhan? Metode apa yang digunakan agen penyuluhan untuk mencapai tujuan antara, termasuk menarik perahtian mengikuti program mempengaruhi norma kelompok mengenai masalah yang dihadapi atau membantu petani mengambil keptusan akhir

9. Bagaimana setiap metode dapat diterapkan dalam praktek? Bagaimana metode tersebut diterapkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan untuk mengembangkan pengetahuan serta sikap petani terhadap suatu masalah 

10. Bagaimana jasa penyuluhan di kelola 

11. Dengan organisasi mana saja akan dilakukan kerjasama dan bagaimana kerja sama tersebut diataur 

12. Berapa jauh efektivitas keterkaittan penelitian-penyuluhan ? faktor-faktor apa saya yang mempengaruhi efektivitas tersebut?

13. Bagaimaan mengevaluasi karya suatu organisasi penyuluhan

14. Berapa seharusnya besar dana penyuluhan dan bagaimana pembagian anggaran tersebut? Sebagai contoh berapa bagian dari anggaran pembuatan irigasi harus disisihkan untuk mengajar petani menggunakan air irgasi dengan benar ? berapa bagian  anggaran ini untuk program media massa,pertemuan kelompok atau kunjungan pribadi?
Kebanyakan pegnamatan penyuluhan diarahkan untuk dapat menjawab pertanyaan nomor 8 dan 9 dengan menggunakan berbagai metode penyuluhan.  Kini arah penelitian lebih banyak ditujukan pada pertanyaan no 2, 3 dan 11 yang berkanaan dengan tujuan penyuluhan dan keterkeaitan pada agen penyuluhan dengan AKIS.

Dari pembicaraan diatas dapat dikatan bahwa prakars untuk memberikan bimbingan berasal dari agen penyuluhan.  Kenyataannya prakarsa sering datang dari petani yang mengetahui perlunya informais bagi para ahli untuk menbambil keputusan.  Banyak agen penyuluhan kurang berusaha memenuhi tuntutan tersebut yang sebenarnya menguntungkan jika pekerjaanya seuai dengan masalah yang dianggap penting oleh petami.  Kerugiannya, agen penyuluhan tidak dapat menyadarkan petani mengenai masalah yang belum dipahaminya.  Seterusnya agen penyuluhan tidak apat mencapai kelompok masyarakat dengan mudah, karena mereka belum melakukan idetifikasi masalah.  Hal demikian berbahaya karena penyulu berarti menolong memecahkan masalah kemarin, tetapi bukan terhadap masalah yang akan datang.

2.7.1 Pendidikan penyuluhan sebagai ilmu

 Pendidikan penyuluhan merupakan suatu ilmu yang berbeda denganilmu lainnya. Banyak ilmuwan mencoba merangkannya serpti apa adanya, a mereka percaya bahwa inforamsi dapat digunakanuntuk mengubah sesuatu, tetapi tidak pusng terahdap perubahan yang akan terjadi.  Disiplin ilmu seperti fisika dan biologi menyimpulkan bahwa pendidikan penyuluhan berorientasi pada kesimpulan.

Ilmuwan lain melihatnya lebih pada segi penerapnnya.  Sebagai contoh pendidikan penyuluhan adalah usaha menambah kesuburan tanah.  Yang demikian juga dibenarkan mengingat adanya penelitian yang dilakukan dalam pendidikanpenyuluhan misalnya seauh mana organisasi penyuluhan dapat menjangkau berbagai kategori petani.  Penerapan dari usaha-usaha ilmiah sering terabaikan begitu imuwan telah berhasil menmukan sesuatu yang dpaat diterapkan banyak ilmuwan beranggapan bahwa temuan tersebut merupakan tanggungjawab pihak lain.

Banyak penelitian pendidikan penyuluhan selangkah lebih makju dari penelitian yang digunakan sebagai alat untuk mencapai perubahan. Informasiyang diperoleh dari studi bagaimana proses perubahan terjadi, dipakai untuk mempengaruhi proses tersebut.  Serorang peneliti pendidikan penyuluhan pada mulanya mempelajari tentang keputusanyangharus dibuat oleh agen penyuluhan atau manajer penyuluhan seterusnya, informasi diperlukan untuk keputusan yang demikian, dan seberapa jauh informasi ini tersedia.  Infomrasi yang masih diperlukan seharusnya disediakan. Cara inidisebut informasiilmu yang beroritnetasi keputusan (decision oriented science), yang menunjukkan agen penyuluhan danpetani lebih menyadari akan masalah yang dihadapinya.  Sebagai contoh, para manajemr penyuluhan seringkali begitu sibuk dengan berbagai urusan birokrasi sehingga tidak mampu berpikir sistematis lai tentang kemunginan adanya pertentangan keptnetingan diatara kelompok petani dan tugas penyuluhannya.  Peneliti yang mempertanyakan mengenai konflik tersemut mungkin mendorongnya membuat keputusan mengenai peran organisasinya.  Dengan demikian peneliti penyuluhan mungkin tidak menyediakan pemecahan masalah seperti yang dimiliki oleh agen penyuluhan atau manajer penyuluhan, tetapi memandu proses yang sistematis dimana mereka sendirilah yang menemukan pemecahan masalahnya, mungkin bersama-sama dengan petani.
Teradapat perbedaan medasar antara ilmu fisika dan ilmu sosial. Pada llmu fisika pengukuran tidak mengubah objek yang diukur, sedangkan pada ilmu sosial manusia yang dipelajari kemungkinannya berubah, sebagai akibat dari pengukuran.

Penelitian yang berorintasi keputusan dalam proses sosial dapat memberi ulasan yang lebih dalammengenai fungsi msayarakt, dari pada penelitian yang berorientasi keseimpulan.  Sebagai contoh studi mengenai hubugnan antara kekuatan didalam masyarakat pedesaan.  Gamran yang jelas menenai hubungan ini dapat diketahui setalah diperkenalkan suatu perubahan sesuai dengan yang diinginkan.

Pendidikan penyuluhan menghimpun beberapa ilmu pengetahuan yang berorientasi keputusan (terutama psikologi, sosiologi dan antropologi) untuk membantu agen penyuluhan mengambil keputusan. Tidak menutup kemungkinan terhadap ilmu lainnya yang sekiranya dapat mmemberikan sumbangan untuk perbaikan tugas penyuluhan.  Situasi yang sama juga pada bidang kedokteran yang tidak saja berdasarkan biologi, tetapi juga psikologi, elektronika atau disiplin ilmu lain yang dapat memberi sumbangan demi perbaikan perawatan kesehatan.  Yang jelas bahwa tak seorang pun dapat menguasai semua aspek ilmu yang dapat memberi sumbangan yang berguna kepada penyuluhan pertanian.

2.8 Ringkasan bab

Pendidikan penyuluhan dengan sengaja menggunakan komunikasi informasi untuk membantu manusia membentuk pendapat dan mengambil keputusan yang benar.  Didalamnya tercakup tujuan mendidik yaitu belajar membentuk pendapat dengan cara belajar mengambil keputusan.  Penyuluhan juga dapat menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong pembangunan pertanian didalam situasi pentai tidak mampu mencapai tujuannya krena keteratasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan, hanya jika sejakan dengan kepentingan pemerintah atau organisasi yang mendani jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani.
Organisasi penyuluhan mencoba membaut perubahan sesuai dengan keinginan petani misalnya dalam pengendalian yang leibh baik terhadap penyakit tanaman.  Cara ini juga dapat membantu petani mencapati tujuannya msialnya, memilih sistem usaha tani yang memberi pendapatan yang tinggi tetapi juga berisiko tinggi, atau sebaliknya.  Jika nilai memainkanperanan penting dalam pengambilan keputusan, petani akan lebih menyukai menentukan tujuannya sendiri.

Penyuluhan dpat menjadi efketif jika dipadukan dengan penelitian, penyediaan input danpinjaman serta pemasaran.  Penyuluhan juga mengajarkankepada petani untuk dapat menghasilkan (tanaman atau ternak) melalui cara yang paling menguntungkan, danmengatur diri sendiri dalamkoperasi dan organisasi petani lainnya.

Penyuluhan memperoleh informasi dari banyak sumber dalam AKIS.  Informasi-informasi itu harus disatukan untuk mengambil keputusan yang dilaksanakan oleh petani, agen penyuluhan atau yang lain-lain.  Petani tidak hanya bertindak sebagai penerima informasi, tetapi juga mengembangkan informasi sendiri untuk digunakan sendiri atau dibagikan dengan sesama petani.

Kembalinya modal investasi pada penyuluhan pertanian biasanya cukup tinggi terutama bila penyuluhan dan penelitian diorganisasi dan dikoordinasi dengan baik.

Penyuluhan pertanian bisa mengambil banyak pengalaman tentang cara mengubah sikap manusia, sperti dari pendidikan kesehatan.  Pendidikan penyuluhan adalah ilmuyang berorientasi keputusan, tetapi juga berlaku pada ilmu sosial berorientasi pada keseimpulan.  Ilmu ini mdukung keputusan stragegis yang harus diambil dalam organisasi penyuluhan.

Pertanyaan untuk didiskusikan

1. Analisislah suatu sistuasi tempat anda menerima saran penyuluhan.  Apa kira-kira tujuan penyuluh pertanian dalam memberikan saran? Sampai berapa jauh tujuan agen penyuluhan sesuai dengan tujuan anda sendiri? Apakah definisi penyuluhan sesuai dengan tugas agen penyuluhan di dalam situasi ini? Dapatkah anda menyarankan suatu definisi yang lebih tepat mengenai penyuluhan>

2. Aspek apa dari penyuluhan yang sesuai dengan harapan andan, ketika mulai membaca buku ini? Dalam hal apa terjadi titik tolak perbedaan pendapat dengan pihak anda? Apa konsekuensi perbedaan pendapat tersebut dalam membaca buku ini?

3. Siapa saja pelaku-pelaku utama didalam sistem pengetahuan dan informasi pertanian (AKIS) dinegara anda ? informasi macam apa yang diberikan oleh masing-masing pelaku itu? Adakah suatu sistem koordinasi dan kerjasama di antara (beberapa) pelaku itu?
4. Apakah yang dapat dicapai dengan program penyuluhan menenai penggunaan herbisida, pestisida dan bahan kimia berbahaya lainnya? Faktor apa saja yang kelihatannya menghambat keberhasilan anda?

5. Penelitian telah berhasil mengembangkan metode untuk menaikkan hasil jagung di negara A, dengan menggunakan jagung hibrida, pupuk dan pestisida. Kebanyakan petani harus meminjam uang untuk dapat membeli sarana tersebut.  Biasanya mereka memperolah pinjaman denga suku bunga yang tinggi tetapi karena musim kering yang panjang diperkirakan petani akan gagal panene.  Dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat  permintaan akan jagun juga naik dengan cepat stragegi mana yang sekiranya terbaik digunakan oleh penyuluh ?

a) Merangsang petani menggunakan teknologi diatas;

b) Membantu petani memutuskan sendiri apakah mereka mau menggunakan teknologi itu atau tidak. Mengapa?

6. Pada bab 2.2 telah dibicarakan bahwa penyuluhan pertanian dapat digunakan sebagai sarana kebijaksanaan untuk membantu petani mencapi tujuannya sekaligus mencapai tujuan pemerintah. Perahtikan contoh berikut : 

a) Kedua tujuan kebijaksanaan adalah masuk akal

b) Penyuluhan pertanian telah digunakan untuk mencapai tujuan pemerintah tetapi tidak merupakan sarana kebijaksanaan yang enar atau harus ada penggabugan dengan sarana kebijaksanaan lainnya;

c) Pemerintah seharusnya tidak hanya menggunakan penyuluhan pertanian sebagi satu-satunya sarana kebijaksanaan untuk mencapai tujuan tetapi serentak dengan sarana lain

7. Apakah organisasi penyuluhan di negara anda diharapkan untuk menyampaikan teknologi dari instansi penelitian ke petani ? menurut anda apakah tugas ini seharusnya menjadi peranan utama organisasi tersebut atau tidak ? mengapa?
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3  metode untuk mempengaruhi perilaku manusia

Pada bab terdahulu ditunjukkan bahwa penyuluhan hanya menawarkan sedikit kemungkinan untuk dapat mengubah skiap manusia.  Pemerintah dalammengubah beberapa aspek perilakumasyarakat seringkali menggunakan perangkat kebijakan sepeti undang-undang dan subsidi, dari pada dengan program penyuluhan atau peneranganmeskipun pemerintah dapat menggabungkan keduannya. Kita perlu mentahui berbagai metode yang dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku manusia, jika ingin mengetahui kapan sebaiknya metode-metode tersebut dapat digunakan dalam penyuluhan.  Beberapa diantara metode ini akan dibicarakan pada dalam bab ini.  Metode tersebtu tidak eksklusif dan tidak jarang terjadi perubahan.  Penggolongan suatu metode sebagian besar tergantung pada penilaian pengamatannya.
3.1 Kewajiban atau pemaksaan

Kekuasaan dijalankan oleh penguasa yang memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu.individu yang menerapkan kekuasaanyang dipaksakana harus memenuhi syarat-syarat berikut:

· Memeiliki kekuasayaan yang cukup 

· Mengetahui cara mencapai tujuan

· Mampu mengawasi orang yang dipaksanya untuk bersikap sesuai dengan kehendaknya

Penerapan kekuasaan yang dipaksakan berarti pemaksa bertanggungjawab terhadap sikap orang yang dipaksanya.  Masih memungkinkan untuk mengubah sikap sejumlah orang dalam waktu relatif singkat dengan menggunakan metode ini.  Walaupun demikian biaya pelaksanaan dan pengawasan menjadi sangat besar,  dan orang yang dipaksakan tidak selalu berperilaku seperti yang dihendaki. Metode ini tidak sesuai digunakan untuk mengubah perilaku yang menghendaki prakarsa dari orang yang hendak di paksakan.

Bagi penyuluhan, mungkinpenting untuk memberitahukan adanya sanksi dan menghimbau orang untuk mengikuti peraturan berdasarkan kemauannya sendiri misalnya peraturan dan undang-undang pemerintah mengenai kesehatan masyarakat, lalu lintas dan sebagainya.  Pemerintah menggunakan metode ini untuk mencegah petani mencemari air dan tanah atau menyebabkan erosi tanah.  Orang cenderung kembali ke perilaku semula begitu paksaan dihentikan.

3.2 Pertukaran 

Barang dan jasa dapat saling dipertukarkan oleh dua individu atau kelompok syarat-syarat yang diperlukan untuk menerapkan cara ini adalah 

· Setiap pihak menganggap transaksi yang dilakukan menguntungkan

· Masing-masing pihak memiliki barang/jasa yang diperlukan oleh pihak lain

· Masing-masing pihak menyerakan bagaiannya pada saat barang/jasa telah diserahkan oleh pihak lain, atau satu pihak percaya bahwa pihak lain akan menepati janjinya.
Pertukaran sering merupakan cara yang efisien untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dari berbagai kelompok, pihak atau pribadi yang berbeda-beda tetapi cara demikian tidak selalu adil dan efiseien.  Kadang-kadang satu pihak cenderung menyerahkan sesedikit mungkin dalam pertukaran.  Sebagai contoh.  Pada perundingan antara pihak majikan dan buruh, atau pada perundingan antara petani dan pedagang.  Penyuluhan dapat memainkan peran dengan meminta perhatian pihak yang dirugikan dan mencegah pihak lain memperoleh keuntungan yang tidak adil. Misalnya, petani di daerah terpencil (dineagara berkembang) dapat diberi informasi mengenai harga produk pertanian di pasar kota. 
3.3 Saran 

Saran diberikan untuk pemecahan maalah tertentu.  Kita dpat menggunakan metode ini jika

· Pihaknya petani dan penyuluh setuju dengan jensi masalah yang dihadapi dan kriteria untuk memilih pemecahan yang tepat;

· Penyuluh mengetahui sepenuhnya tentang petani dan mempunyai informasi yang cukup untuk memecahkan masalahnya karena telah diuji secara ilmiah atau dipraktekan di lapangan

· Petani percaya bahwa penyuluh dapat memecahkan masalah yang dihadapinya

· Penyuluh menganggap petani tidak sanggup memecahkan masalah sendiri

· Pentai mempunyai cukup sarana dan kemampuan untuk melaksanakan saran yang diberikan 

Pemberi saran bertanggungjawab terhdap mutu sarannya.  Saran dari tenaga ahli yang dapat digunakan dengan baik membuat petani dapat memecahkan masalahnya dengan tepat.  Hubungan dokter – pasien dalam berbagai hal yang menyerupai hubungan penyuluh – petani, merupakan contoh dari metode ini.

3.4 Mempengaruhi pengetahuan dan sikap petani secara terbuka

Cara ini dapat diterapkan bila

· Kita yakin bahwa petani tidak dapat memecahkan sendiri masalahnya karena keterbatasan pengetahuan, dan atau ketidak sesuaian dengan tujuan yang hendak dicapai

· Kita menganggap bahwa petani dapat memecahkan masalahnya sendidi jika mereka telah memiliki cukup pengetahuan atau sikapnya telah berubah;

· Kita bersedia menolong petani untuk mengumpulkan informasi yang lebih akurat dalam rangka perubahan sikap

· Kita memiliki pengetahuan atau  cara memperolehnya

· Kita dapat mempergunakan metode mengajar untuk mengalihkan pengetahuan atau mempengaruhi sikap petani]

· Petani mempercayai keahlian dan motivasi kita, serta siap untuk bekerjasama dalam mengubah pandangan atau sikapnya.

Perubahan sikap dalam jangka panjang dapat dicapai dengan menggunakan metode ini.  Keperecayaan petani terhadap diri sendiri dan kemampunyannya untuk memecahkan masalah yang sama pada masa depan akan semakin meningkat.  Metode padat karya tersebut sering digunakan pada penyuluhan dan program pendidikan, sebagai contoh, agen penyuluhan yang mengajarkan pengendalian hama dengan alat semprotan pestisida. Agen penyuluhan wajib menerngkan tentang siklus kehidupan hama yang bersangkutan berikut tanamannya, agar petani mengerti situasi yang terbaik untuk penanggulangannya.

Jika kedua hal tersebut dapat dimengerti dengan baik, petani berada pada posisi yang kuat bilamana masalah serupa terjadi lagi.  Ini berarti ketergantungan pada agen penyuluhan semakin berkurang.

Tingkat keterpengaruhan dapat berupa penambahan pengetahuan atau berupa perubahan sikap, tetapi bagaimana kondisinya metode ini dapat dilaksanakan.

3.5 Manipulasi
Manipulasi atau mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap petani tanpa disadarnya dapat dimanfaatkan jika

· Kita yakin bahwa diperlukan perubahan sikap petani ke arah tertentu

· Kita berpikir bahwa tidak diperlukan atau tidak diinginkan petani mengambil ke putusan sendiri

· Kita mengendalikan teknik untuk mempengaruhi petani tanpa mereka sadari

· Petani tidak begitu berkeberatan dipengaruhi melalui cara demikian.


Pada situasi demikian, orang yang mempengaruhi harus bertanggungjawab atau   segala tindakannya termasuk untuk kepentingan pribadnya, seperti banyak dijumpai dalam kampanye politi.  Pada kampanye kesehatan dan keselamatan kerja yang dilakukan pemerintah, kepentingan petani berada pada urutan pertama.  Bahan kimia yang berbahaya banyak digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman petani sangat menyetujui bilaman agen penyuluhan membimbing mereka dalam cara menggunakan dengan benar bahan kimia tersebut.

Agen penyuluhan juga memgang peranan penting untuk menyadarkan petani akan adanya usaha yang tersembunyi dari pihak-pihak yang hendak mengeruk keuntungan dari mereka.  Untuk menghindari hal yang demikian, jasa penyuluhan di negara-negara maju diberikan melalui perbitan laporan resmi, seperti pengujian dan penampilan traktor atau mesin-mesin pertanian lainnya.  Petani dapat menuntut jika ternyata kemampuan mesin-mesin tersebut tidak seperti yang dinyatakan dalam iklan.

Cara-cara yang telah dibicarakan sejauh ini hanya diarahkan untuk mempengaruhi petani sendiri.  Perubahanjuga dapat dicapai dengan mempengaruhi situasi yang di hadapinya.  Yang akan dibicarakan selanjuutnya adalah contoh-contoh perubahan terhadap situasi petani.

3.6 Penyediaan sarana

Kita dapat menerpakan cara ini pada kondisi sebagai berikut :

· Petani mencapai tujuan tertentu yang memang tepat

· Petani tidak mempunyai sarana untuk mencapai tujuannya, atau tidak ingin mengambil resiko dengan menggunakan sarana tersebut

· Sarana cukup tersedia dan dapat dimanfaatkanpetani untuk jangka waktu sementara atau seterusnya

Sarana khusus yang biasanya berasal dari pemerintah disediakan untuk kredit jangka pendek dan jangka panjang untuk membeli tanah atau masukan seperti pupuk, benih bersertifikat, alat penyemprot, bahan bangunan, mesin pertanian dan peralatan berat lainnya,  subsidi produksi dan sebagainya. Penggunaan yang benar dan tepat waktu dari sarana tersebut, kemungkinan akan dapat memberikan peningkatanpendapatan yang besar pada petani.  Cara ini juga dapat lebih meratakan kesejahteraan masyarakat disamping terkonsentrasinya kekayaandiataran orang-orang yang berkuasa atau berpengaruh untuk memperoleh sarana tersebut.

Biaya penyeidaan sarana dapat ditutupi melalui pajak yang lebih tinggi terhadapa pendapatan yang juga semikin tinggi.  Bahanyanya lagi bahwa pinjaman dan sarana tidak bisa terbayar kembali atau terganti seluruhnya sehingga bahan akan menjadi sangat mahal jika tidak diawasai dengan ketat.  Pendekatan dengan “penyediaan sarana” hanya merupakan tindakan sementara untuk mendorong petani mencoba suatu inovasi.
Beberapa departemen termasuk dinas penyuluhanmenggunakan cara ini untuk memungkinkan tersedianya dana dan sarana fisik.  Di sejumlah negara hal ini menimbulkan masalah bagi agen penyuluhanyang kehilangan kepercayaandari petani bila tidak mampu menyediakan sarana tersebut.  Akan lebih sulit lagi untuk meyakinkan petani bahwa pengetahuan juga merukapan sumberdaya yang penting bagi keberhasilah usaha tani. Walaupun dinas penyuluhan tidak secara langsung terlibat dalam penyaluran kredit dan sarana, tetapi memegang peranan penting dalam kelancaran pengadaanya.  Agen penyuluhan juga dpat membantu petani meminta subsidi, kredit dansebagainya serta menggunakan sarana tersebut.

3.7 Pemberian jasa

Mencakup pengalihan beberapa tugas petani.  Metode ini dapat digunakan jika

· Kita memiliki pengetahuan yang cukup dan atau sarana tersedia untuk melakukan tugas lebih baik atau lebih ekonomi dari yang dilakukan petani

· Kita sepakat bahwa suatu tugas layak untuk dilaksanakan

· Kita siap untuk melaksanakan tugas itu demi kepentingan petani
Evaluasi pajak pendapatan, permintaan pinjaman dan subsidi, pengisian formulir untuk perhitungan statistik mengenai julah ternak dan produksi tanaman dan bermacam-macam lagi lainnya merupkan apekerjaanyang menyita waktu dalam pertanian modern. Banyak petani mengganggap sulit dan berbelit-belit untuk mengisi formulir demikian sehingga mereka mengharapkan batuan dan saran dari penyuluh, tetapi jika bantuan Cuma-Cuma diberikan tanpa batas, terjadi ketergantungan dan kekuranga percayaan pada kemampuan sendiri.

Jadi, jelas bahwa kesanggupan petani menyelesaikan tugasnya merupakan kepetningan umum, atau mereka dapat menyewa tenaga ahli untuk melakukkannya.  Peranan penyuluh hanya memberikan bantuan awal, atau melatih menyelesaikan tugasnya atau menemukan tenaga ahli.  Ada beberapa kasus dimana petani dianggap tidak mampu belajr menjalankan sendiri suatu tugas. seringkali kita beranggapan bahwa hanya dokter hewan yang dapat menyembuhkan penyakit ternak sedangkan petani dapat belajar bagaimana mengendalikan penyakit pada tanaman.

3.8 Mengubah struktur sosial ekonomi petani

Metode untuk mengubah struktur sosial ekonomi didaerah pedesaan mungkin merupakan cara terbaik bilamana:

· Kita sepakat bersamapetani mengenai perilaku optimal mereka

· Petani tidak serharusnya bersikap demikian, tetapi dihadapkan pada kendala struktur ekonomi dan atau/sosial

· Kita menganggap bahwa perubahan struktur sesuai dengan keinginan

· Kita memiliki kebebasan untuk bekerja terhadap suatu perubahan

· Kita berada pada posisi yang memungkinkan  untuk melakukan tugas tersebut, melalui kekuatan atau keyakinan.

Usaha mengubah struktur sosial biasanya menemui rintangan dari beberapa individu atau kelompok, terutama bila menyangkut perubahan yang menyebabkan kehilangan kekuasaan atau pendapatan.  Petani yang tergabung dalam kelompok dapat memiliki sejumlah kekuasaan sehingga dapat mengatasi hal ini.
Agen penyuluhan dapat membantu petani memahami besarnya pengaruh struktutr ekonomi dan sosial untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan menemukan cara mengubah struktur atau situasi yang mengahalani untuk mencapai tujuan tersebut.  Mereka dapat membantu petani meramalkan peluang keberhasilan dengan segala konsekuensinya dengan memberikan wawasan yang luas terhadap aspek sosial dan ekonomi yang mempengarhui.

Agen penyuluhan bersama petugas pembangunan masyarakat telah berhasil membantu banyak orang yang kuran gmampu untuk memperoleh kedudukan yang layak dimasyarakat dengan menunjukkan cara mengambil bagian dalam proses politik.  Program Organisasi Pangan Sedunia (Food and Agricultural Organization atau FAO) menekankan perlunya partisipasi petani kecil untuk iktu dalam proyek latihan dan pengembangan dalam bentukan kelompok swadaya agar dapat menikmati pemeraan masukan teknologi serta tata niaga produksi mereka (1).

3.9 Ringkasan bab 
Telah kita lihat bersama bahwa metode untuk mempengarahui sangat beragam sesuai dengan tingkat keharmonisan atau perbedaankepentingan antara yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi dan kesadaran akan adanya tumpang tindih kepentingan dan kekuatan yang dimiliki masing-masing pihak.  Petani dan agen penyuluhan perlu menyadari adanya kepentingan bersama dalampenyuluhan.  Mereka saling tergantung satu dengan yang lain dengan tanpa mengorbbankan hubungan yang saling menguntungkan.

Pihak petani lebih mudah memutusakan hubungan karena tidak terikat pada pertimbangan etis yang sama seperti yang terdapat pada agen penyuluhan.  Namun demikian dengan pengetahuan khusus yang dimiliki agen penyuluhan mempunyai sumber ke keuatan potensial yang dapat disalahgunakan. Kemampuan menguasai petani menjadi kuat karena menggabungkan antara kegiatan pemberian saran dengan supervisi kredit, penyebaran masukan dan pelaksanaan berbagai peraturan lain.

Dengan adanya penggabungan dari berbagai tugas timbul pertanyaan apakah orang yang sama dapat dan harus menggunakan metode yang berlainan untuk mempengaruhi petani.  Dinas penyuluhan pertanian di beberapa negara sering merupakan bagian dari instansi pemerintahyang memiliki staf dengan kualifikasi yang cukup baik dan prasarana administratif mencakup seluruh negara.  Para birokrat merasa mapan untukmemberikan tugas tambahan termasuk distribusi masukan menjembatanani hasil pertanian untuk prosesing dan industri, supervisi kredit, penyebaran masukan dan pelaksanaan berbagai peraturan lain.

Dengan adanya penggabungan dari berbagai tugas, timbul pertanyaan apakah orang yang sama dapat dan harus menggunakan metode yang berlainan untuk mempengaruhi petani.  Dinas penyuluhan pertanian di beberapa negara sering merupakan bagian dari instnasi pemerintah yang memiliki staf dengan kualifikasi yang cukup baik dan prasarana administratif mencakup seluruh negara.  Para birokrat merasa mapan untuk memberikan tugas tambahan termasuk distribusi masukan, menjembatani hasil pertanian untuk prosesing dan  industri, suverpisi kredit dan sebagainya.
Lebih mudah memberikan tugas demikian pada agen penyulouhan dari apda kepetugas baru, tetapi apakah tugas baru dengan target untuk mempengaruhi tersebut tidak bertolak belakgne dengan tingkat kepercayaan yang diperlukan untuk melaksanakan penyuluhan.  Ditemukan bukti-bukti bahwa tugas tambahan tersebut menciptakan pertentangan antara tugas penyuluhan dengan tugas sebagai pendidik dan pembantu pengawas, inspektur, pengumpul angsuran pinjaman dan distributor berbagai jenis masukan pertanian.  Pada bab 10.7 akan dibicarakan keuntungan dan kerugian pemberian tugas tambahan kepada agen penyuluahan, tugas yang memerlukan penggunakan strategi lain misalnya pemberian sarana dan pemaksaan.

Petanyaan untuk didiskusikan 

1. Banyangkan bahwa ada hidup di negara dengan penduduk yang sebagian besar mengalami kekurangan protein yang parah. Pemulia tanaman dari lembaga penelitian menemukan varietas  baru dengan kadar protein sekitar 30 persen lebih tinggi dari varietas yang ditanam petani.  Pertimbangan apa ayng dipakai untuk menggunakan metode lain dalam promosi pemnyebarluasan penanaman varietas unggul tersebut? Dapatkah anda menemukan cara lain, selain dari yang telah dibicarakan dalam bab ini ?

2. Petugas irigasi memotivasi petani di bagian hulu supaya tidak berlebihan menggunakan air untuk tanamannya agar petani di bagian hilir juga dapat memperoleh cukup air.  Strategi mana yang dapat digunakan oleh petugas irigasi untuk mencapai tujuannya? Peranan apa saja yang dapat dimainkan oleh penyuluhan pendidikan dalam strategi tersebut?

Panduan untuk bahan bacaan selanjutnya

Smith P 1989 The management of change dalam : Management in Agricultural and Rural Development, bab 7  London Elsevier Applied Science

4 Etika Penyuluhan 

“jika orang yang tidak benar menggunakan sarana yang benar maka sarana yang benar tersebut akan beralih kearah yang keliru”

Kemampuan agen penyuluhan untuk mempengaruhi petani mengalami peningkatan sebagaian disebabkan oleh pembangunan di bidang teknologi komunikasi dan informasi, dan sebagian lagi oleh penggunaan ilmu-ilmu sosial dalam penyuluhan.  Penggunaan kemampuan tersebut tidak hanya demi kepentingan kemanusian, tetapi sekaligus dapat berakibat fatal, yaitu pembangunan yang menyiratkan bahwa agen penyuluhan harus memegang tanggungjawab ekstra dalam bertindak.  Pembangunan serupa terjadi pula pada bidang-bidang lain.  Teknologi kemiliteran dewasa ini dianggap lebih sanggup ujntuk “ menodai” kemanusiaan dari pada persenjataan yang dipakai sebelum itu.

Oleh sebab itu, agen penyuluhan dihadapkan apda isu-isu tentang kode etik.  Tidak dapat dijelaskan bagaimana cara agen penyuluhan menghadapinya, tetapi mucul beberapa peratanyaan masalah etika yang harus ditanggapi oleh agen penyuluhan dengan jawaban yang memuaskan hati nurani mereka.
Perilaku agen penyuluhan dipengaruhi oleh organisasi mereka.  Oelh petani yang diajak bekerjasama, oleh rekan-rekan kerja oleh nilai profesional yang telah ditanamkan kepada mereka dan oleh masyarakat luas yang melingkupinya. 

>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>gambar

Pengaruh tersebut ditunjukkan pada gambar 4.1 yang dilukiskan dengan kotak loyalitas yang dilandasi gagasan Proost (1). Masing-masing kelompok memiliki pendapat sendiri mengenai bagaimana seharusnya agen penyuluhan berperilaku dan kadang-kadang pendapat-pendapat itu saling bertentangan.
Kelompok yang gagasannya mendapat perhatian paling besar dari agen penyuluhan akan tergantung pada nilai-nilai mereka sendiri dan pada pengaruh kekuatan kelompok-kelompok lain.  Nilai-nilai itu menentukan pentingnya memenangkan promosi bagi agen penyuluhan dan juga penghargaan materi lainnya dan pentingnya pengakuan dari kelompok-kelompok lain atas kerja mereka
Akan dibahas beberapa keputusan yang harus diambil oleh seseorang agen penyuluhan dan dimunculkan beberapa pertanayaan berkaitan dengan pilihan yang diinginkan.  Kami tidak bisa menjawabkan pertanyan-pertanyaan itu untuk anda.  Andalah yang harus menjawabnya. 

4.1 Citra ideal manusia dan masyarakat
Bagaimana kita membentuk citra ideal mengenai manusia dan masyarakat ?

Telah ditegaskan bagaimana agen penyuluhan yang berkeinginan membantu petani membentuk pendapat yang tepat dan pengambil keputusan yang rasional dengan menggunakan hasil penelitian secara lebih optimal.  Pasa masa lalu kita beranggapan bahwa penerpan ilmu pengetahuan otomatis akan memberikan peningkatan kehidupan.  Kini asosiasi antara pengetahuan dan perang menyebabkan sebagian orang meragukan pandangan tersebut.  Bahkan ada yang percaya bahwa pemecahan masalah non ilmiah hampir selalu lebih baik.
Padangan ekstrem ini tidak selalu benar, karena ilmu pengetahuan terbukti lebih sering memperbaiki masyarakat dari pada mewujudkan perubahan yang tidak di hendaki walaupun dapat diterima bahwa yang tersebut belakangan pu pernah terjadi.  Csebagai contoh pengembangan isektisida dieldrin memberi agen penyuluhan sarana yang berharga untuk mengendalikan berbagai jenis hama tanaman dan ladang.  Sayangnya pengembangan ini juga meninggalkan endapan residu yang berbahaya di ddalam daging ternak yang akan dikonsumsi manusia.

Pertumbuhan ekonomi yang terus berlangsung dan pendapatan  per kapita yang semakin tingi merupakan tujuan dari banyak masyarakat indsutri selama bertahun-tahun.  Semakin berkuranngya sumber daya alam, dan semakin banyaknya masalah pencemaran dan gangguan lingkungan mendorong masyarakat untuk meninjau kembali tujuan mereka.  Masyarakat menginginkan manfaat pertumbuhan tanpa ingin menerima kekurangannya.  Kelompok keras berjuang untuk meningkatkan pendapatan anggotanya tetapi menunjukkkan sedikit keprihatinan terhadap dampak lingkungan dari peningkatan produksi serta konsumsi.

Keputusan utnuk mendorong atau tidak terhadap pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat tergantung pada tolok ukur kehidupan yang dinikmati oleh sebagaian besar masyarakatnya.  Yang hidup dinegara industri maju kemungkinan berbeda jawabannya dengan mereka yang hidup di negara berkembang.  Beberapa orang dari negara industri maju yang bekerja di negara industri sedang berkembang menganggap bahwa perubahan yang terjadi dinegara asalnya juga dianggap perlu di negara tempat mereka bekerja.

Namun demikian, pertanyaan mendasar mengenai perbaikan kesehatan dan pengharapan hidup lebih lama, berlainan jawabannya dilingkungan masyarakat yang berbeda-beda.  Pendapat mengenai perubahan yang diinginkan sangat dipengaruhi oleh pendapat pribadi mengenai suatu masyarakat.  Pandangan ini adalah hasil dari proses pengembangan budaya yang luas, disamping pengaman pribadi.

Kebanyakan agen penyuluhan dari masyarakat industri mempunyai pendidikan formal lebih tinggi dari petaninya dengan pengalaman yang luas pada kehidupan kota beserta nilai-nilainya. Dengan demikian tentu saja mereka memiliki pandangan yang berbeda mengenai masyaraktnya dibanding dengan petani. Perbedaan antara agen penyuluhan dan petani lebih menonjol lagi dalam situasi lingas budaya.

Adanya tekanan produk samping dari perkembangan industri modern ditambah dengan kesadaran bahwa negara-negara kaya menjadi semakin kaya sedangan negara-negara miskin tetap miskin, mendorong banyak orang untuk meninjau kembali norma dan tata nilai masyarakt. Hal demikian merupakan tugas yang paling penting bagi agen penyuluhan untuk mendorong petani menagnkat isu tersebut.  Satu diantara tujuan pendidikan penyuluhan dan latihan pengembangan adalah memberbesar otonomi pribadi denganmengembangkan kebebasan individu untuk mengambil keptusuasan sendiri.  Meningkatkan kebebasan berarti mempunyai tanggungjawab lebih besar terhadap konsekuensi suatu tindakan.  Kebebasan individu untuk mengambil keputusan sendiri.  Meningkatkan kebebasan berarti mempunyai tanggungjawab lebih besar terhadap konsekuensi suatu tindakan.   Kebebasan bertindak lebih besar juga dapat digunakan untuk membatasai kebebasan orang lain atau menggangu kepentinganmereka.
Jika dinbandingkan pandangan ideal tentang manusia danmasyarakatnya dengan norma dan tata nilai menyeluruh dari suatu mansyarakat dengan norma dan tata nilai prbidadi dari penyuluh dan petani terdapat perbedaan yang mencolok antara ketiganya.  Perbedaan tersebut memungkinkan terjadinya benturan.  Walaupun demikian agen penyuluhan yang telah menjatuhkan pilihannya akan mampu menerima tanggungjawab terahdap keoputusan yang diambil dalam tugasnya.

Pengendalian kependudukan dankelaurga berencana menjadi isu penting di banyak negara yang sangat pada penduduknya.  Serpti jawa dan bangladesh  ditemukan banyak benturan antara kepercayaan norma dan tata nilai yang sang mempersulit pelaksanaan pengendalian kependudukan disatu pihak pemerintah mungkin memutuskan untuk menggalakkan keluarga berencana di pedesaan karena sumberdaya peratanian tidak dapat lagi mendukung tetapi disisi lainn norma dan tata nilai keagamaan penduduk leibh memilih mempunyai keluarga besar.

Apalagi bagi petani anak laki-laki mempunyai nilai khusus karena mereka merupakan sumber tenaga kerja dan jaminan petani pada hari tuanya. Disini program keluarga berencana dan pemerintahmengalami benturan yang hebat terahdap tata nilai pribadi, seperti yang terjadi di India sekitara tahun 1970 an.  Agen penyuluhan pada situasi demikian dihadapkan pada keputusan yang sulit untuk menyesuakkan tata nilai dirinya sendiri dengan petani dan terhadap atasannya.  
Kemungkinan bahwa agen penyuluhan akan mendorong petani kearah yang tidak diingingkan lebih kecil bila mereka lebih memahami petani, nilai-nilai  yang meraka anut, situasi-situasi pribadi mereka dan struktur sosial masyarakat mereka.

4.2 loyalitas

Apakah agen penyuluhan seterusnya bekerja untuk suatu organissi penyuluhan tertentu?

Jawaban atas pertanyaan ini tergantung apda kesesuaian agen penyuluhan terhadap tujuan organisasi penyuluhan. Serta kesesuaian pendapat terhadap kelompok sasaran yang tetap. Disamping itu juga tergantung pada tingkat perubahan yang dapat dilakukan, cara kerja dan kemungkinan adanya berbagai pilihan.  Adalah tidak mungkin suatu badanpenyuluhan mampu menyerap semua gagasan seorang agen penyuluhan. Pertanyaan yang timbul adalah gagasan mana saja yang bisa diterima dan manayang tidak?
Topik penyuluhan juga memainkan peranan penting.  Seorang agen penyuluhan mungkin sepakat dengan organisasinya bahwa  sangat tetap untuk menaikkan produksi pertanian di wilayahnya tujuan yang dapat dicapai melalui bebagai cara yang berbeda.  Sebagai contoh agen penyuluhan diminta untuk bekerjsama dengan sejumlah kecil petani makmur yang berhasil memproduksi bahan pangan dalamproporsi terbesar di wilayahnya.

Atau diminta berkonsentrasi pada petani kecil yang pada awalnya hanya sedikit memberikan perhatian terhadap metode modern.  Juga ada kemungkinan bahwa pandangan agen penyuluhan terhdap masyarakat mencerminkan kesiapannya bekerja dengan menggunakan satu atau dua metode. Kesediaan agen penyuluhan untuk mencoba mengubah struktur masyarakat merupakan pertanyaan yang penting.

Pemilihan kelompok-kelompok sasaran menjadi sangat penting jika kelompok kelomopok itu memiliki kepentingan yang bertentangan.  Agen penyuluhan harus memilih kepentingan yang akan dilayaninya  dan dasr untuk menentukan pilihannya. Petani sendiri sering menentukan pilihan karena agen penyuluhan hanya memberikan saran kepada yang memintanya.informasi tidak diberikan kepada mereka yang sudah mengetahuinya karena keterbatasan waktu.  Penelitian menunjukkan bahwa petani dengan pendidikan dan status sosial yang tinggi yang banyak mencari informasi/saran.  Oleh karena itu, jika agen penyuluhan melihat adanya perbedaan pendapatan, pengetahuan dan kekuatan di kalangan masyarakat, mereka juga harus memberikan perhatian kepada yang tidak memintanya.

Calon agen penyuluhan seharusnya mengetahui tujuan, kebijaksanaan dan kelompok sasaran dari organisasi penyuluhan serta kesediannya bekerja dengan berbagai kendala untuk memcapai tujuan.  Kenyataannya tujuan dan kebijaksanaan terpericni jarang ditemukan dalam bentuk tertulis tetapi dengan mempelajari dan mengamati yang sesungguhnya dilakukan oleh organisasi.

Terlebih lagi, dalam organisasi yang dinamis, tujuan dan kebijaksanaan secara terus menerus disesuaikan dengan memenuhi keperluan yang berubah dari masyarakat. Ada kemungkinan perubahan tersebut berbenturan dengan tujuan dan sistem nilai agen penyuluah tetapi prosesnya berjalan lamban sehingga tidak dirasakan.  Seperti yang telah dibahas jarang terjadi penyuluh menemukan organisasi penyuluhan dengan tujuan dan kebijaksanaan yang sesuai dengan pandangannya.
Karena itu agen penyuluhan harus bisa memperkirakan seberapa jauh organisasi penyuluhan dapat dipengaruhi. Seringkali lebih mungkin menanamakan pengaruh dengan bekerja di dalam suatu organisai dari apda berada diluar. S sebagai contoh seorang agen penyuluhan akan lebih puas karena berpengaruh dalam menyebabkan perubahan kecil kecil di suatu badan internasional seperti Bank Dunia dari pada bekerja di Orngaisasi kecil yang tujuan organisasi tersebut sesuai dengan cita-citanya.

Biasanya jauh lebihb mudah untuk dapat mengakat seseorang menjadi pegawai negeri daripada membebastugaskannya.  Memecat seorang pegawai negeri karena kemampuaan kerjanya yang rendah adalah hampir tidak mungkin dibanyak negara.  Akrenanbya seroang agen penyuluhan yang siap untuk dipromosikan harus mampu bertindak dengan prakarsanya sendiri. Makin radikal tindakannya makin kecil kemunginkan untuk dapat mempengaruhi organisasi tempat bekerja. Biasanya dia akan kehilangan kepercayaan dari sesama rekannya atau dari atasannya (lihat tabel 5.2).
Perbedaan antara cita-cita dan kenyataan yang diterimanya tergantung pada pilihan yang tersedia.  Jika pekerjaan demikian tidak diterima apakah ada yang lain yang dapat memberinya wawasan lebih luas untuk mencapai cita-citanya? Apa ia dapat memperoleh nafkah jika tidak menerima pekerjaan ini? Ini adalah sederatan pertanyaan bagi agen penyuluhan di negara berkembang yang kesempatan kerjanya sangat terbartas.
4.3. cara terbaik untuk membantu

Untuk memutuskan cara terbaik dalam membantu petani, agen penyuluhan harus mempertimbangkan hal-hal serupa saat memilih atasan. Proses membantu tersebut berhungan dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

· Masalah apa yang siap dihadapi oleh petani?

· Berapa besar rasa ingin tahu yang harus diciptakan untuk mencapai tujuan?

· Apa yang dilakukan bila perubahan yang terjadi hanya sebagian dari yang diketahui?

· Kriteria apa yang akan diguakan untuk menilai suatu pilihan?

Biasanya banyak kesempatan untuk menemukan pemecahan masalahbila petani lebih cepat tanggap.  Erosi tanah misalnya jauh lebih muda ditanggulangi pada tahap awal dari pada sesudah menimbulkan kerusakan yang besar. Walaupun demikian agen penyuluhan dihadapkan pada tugas yang sangat sulit bila mengetahui seorang petani mempunyai masalah yang pemecahannya belum diketahui seperti masalah penyakit.

Bagaimana agen penyuluhan dapat memanfaatkan dalam tugasnya rasa khawatir yang dimiliki pentani? Manusia pada umumnya lebih cepat mengubah skipa bila berada dalam kekhawatiran kemudian diberi cara yang praktis untuk mengurangi kekhawatiran tersebut.  Sebagai contoh, petani yang diberitahu bahwa beberapa bahan kimia tertenu yang disermprotkan sangat berbahaya bagi kesehatan akan meningkatkan rasa kekhawatiran.  Perasaan demikian menjeadi berkurang jika diajarkan cara menggunakan campuran yang tepat,  mengenakan pakaian pelindung dan mencuci tangan sesudah melakukan penyemprotan.  Yang menjadi pertimbangan adalah prioritas kepentingan perubahan sikap sesuai dengan yang dihendaki atau di khwatirkan petani.

Kebanyakan hasil pelaksanaan suatu program penyuluhan hanya sebagian yang diketahui.  Apakah seharusnya agen penyuluhan menernagka mengenai ketidakpastian ini kepada petani? Apa yang akan dilakukannya jika petani meminta saran yang konkret ? jika agen penyuluhan memberi keterangan yang ragu-ragu apakah petani merasa sekadar ditanggapi atau mungkin akanmelemparkan tanggungjawab jika hasilnya bebeda dengan yag diharapkan ?  dengan kata lain apakah agen penyuluhan sekadar melindungi dirinya dari suatu kritik? Telah disinggung dampak-dampak yang tak dapat dihindari dari penggunaan dieldrin.  Petani yang ladangnya terkontaminsasi memutuskan untuk menuntut agen penyuluhanyang memberikan saran yang menyesatkan itu.
Apakah kepentingan dan sistem nilai petani merupakan satu-satunya kriteria ketia mengevaluasi hasil berbagai pilihan ataukah termasuk penyuluh dan pihak-pihak lain yang terlibat memegang peranan? Petani sering menanyakan apa yang terbaik bagi dirinya ? apakah pertanyaan ini memerlukan jawaban? Jika ya. Mengapa? Apakah sekadar untuk menyenangkan hati petani ? agen penyuluhan pertanian sering mendiskusikan dampak program penyuluhan terhadap pendapatan petani, tetapijarang yang membicarakan tentang pengaruh status atau perasaan pribadinya.  Kenapa ? apakah penting bagi agen penyuluhan agar petani menentukan pilihannya sendiri ? jika ada keentingan lainnya bagaimana caranya memberikan perhatian? Sebagai contoh, penggunaan pupuk fosfat yang biasanya menaikkan hasil panen.  Dibeberapa wilayah pupuk fosfat malah tercuci ke sungai atau danau sehingga terjadi masalah-masalah eutrofikasi.

Orang dari negara barat yang bekerja di negara berkembanga secara sadar atau tidak sering beranggapan bahwa norma mereka lebih baik dari pada yang berlaku di negara tempatnya bekerja.  Sebagai contoh anggapan bahwa perkawinan yang berdasarkan keterkaitan dua perasaan adalahn lebih baik dari pada pilihn orang tua tanpa dapat membuktikan kebenarannya.

4.4 Hubungan-hubungan

Northouse (1992) menganggap penting 4 demensi dalam hubungan antara tenaga ahli profesional layanan kesehatan dan pasien mereka. Dimensi-dimensi yang dimaksudkanakan diuraikan dibawah ini karena relevan bagi agen penyuluhan pertanian dalam hubungannya dengan petani.

1. Agen penyuluhan harus membantu petani untuk membuat keputusan yang bermanfaat bagi mereka.  Atas dasar nilai manakah keputusan tersebut dibuat?

2. Agen penyuluhan tidak boleh paternalistik, mereka hanya boleh memberikan bantuan yang diinginkan petani.  Apa yang harus mereka perbuat seandainya petani tidak mjenyadari bahwa cara bertaninya yang sekarang akan menimbulkan masalah yang serius pada suatu saat ?

3. Mereka harus mempromosikan otonomi petani untuk memutuskan sendiri bagaimana mereka ingin mengembangkan usaha tani mereka.  Apa yang harus mereka perbuat jika petani meminta mereka untuk membuat keputusan yang sulit? Paternalistikkah dengan mengatakan bahwa petani harus membat keputusan sendiri?
4. Mereka harus jujur tetapi apa yang terjadi jika mereka mengungkatpkan keyakinannya bahw apetani mengalami kerugian karena bukan merupakan wiraswastawan yang baik ? tentunya ada bedanya antara mengatakan apa yang dipikirkan dan mengatakan sesuatu untuk menyenangkah hati petani tetapi tidak mengandung kebenaran.

Seorang agen penyuluhan tentu saja harus memperhatikan dimensi-dimensi tersebut pada saat membuatt keputusan dalam hubungannya dengan petani tetapi keputusan-keputusan etika yang sulit akan terlibat pada saat menerapkan keptusan-keputusan tadi.  Keputusan-keputusan itu dapat saling bertentangan dan membawa akibat buruk pada diri petani atau pada kepercayaan petani kepada agen penyuluhan.

Satu pertanyaan lain terkait dengan keadaan agen penyuluhan yang dapat menularkan informasi dari seorang klien kepada petani lainnya.  Siapa yang memutuskan informasi manayang bersifat pribadidan maan yang bukan? Apakah petani yang menyediakan informasi untuk pertama kalinya? Ataukah agen penyuluhan?

4.5 Mengubah struktur masyarakat

Dalam keadaan  bagaimana dan untuk tujuan apa seoran agen penyuluhan boleh atau harus bekerja sama mengubah struktur masyarakat demi kepentingan petani ?jawaban atas perteanyaan ini tergantung pada apakah agenpenyuluhan mengikuti streageti model konflik atau memberi saran kepada pengambil keputusan sosial.  Keputusan demikian harus dibaut di proyek pengembangan desa yang melibatkan pemegang kekuasaan didesa, agen penyuluhan dan perkumpulan petani miskin dan buruh tani.

Pandangan kita mengeani suatu masyarakat dipengaruhi oleh keyakinan kita akan adanya perselisihan atau kerukunan mengenai kepentingan antar kelompok di masyarakat tersebut.  Pandangan yang ekstrem hanya sedikit pengaruh yang banyak dijumpai adalah adanya perselisihan yang berdampingan dengan kerukunan kepentingan.  Karena itu penting melakukan analisis strktur masyarakat

Agen penyuluhan tidak saja memikirkan perubahan tetapi juga cara memberikan batuan pada masyarakat.  Apakah agen penyuluhan harus turut dalam tindakan menekan politisi dan aparat pemerintah, walaupun tindakann tersebut melanggar hukum?  Dapatkah penyuluh mengambil tindakan yang tidak sesuai dengan atasnnya tanpa sepengetahuan atas tersebut? Perlukah dijawab pertanyaan-pertanyaan ini?

4.6 Ringkasan Bab
Agen penyuluhan mungkin menghadapi berbagai pilihan etikayang sulit karena :

· Nilai-nilai dan norma-norma yang mereka anut berbeda dari klien mereka

· Para pemimpin mengharapkan mereka untuk mempromosikan pesan-pesan penyuluhan yang menurut pandangan klien tidak menguntungkan

· Terdapat pertentangan antara kepentingan di antara populasi yang berbeda-beda.

Pertanyaan utuk didiskusikan

1. Apa syarat-syarat organisasi penyuluhan yang harus dipenuhi bila seorang agen penyuluhan bekerja di organisasi tersebut?mengapa?

2. Etika apa saja yang diperlukan diperhatikan dalam mendorong petani tradiononal beralih ke pertanian modern /komersial?

3. Apa nilai nonmaterial yang sesuai untuk negeri anda? Apa yang dapat dilakukan penyuluh untuk mendorong atau mencegah hal ini?
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5. Latar Belakang Penggunaan Penyuluhan Pertanian
“tiada yang lebih praktis dari pada sebuah teori yang baik”

Pada bab 5 digambarkan secara singkat tradisi penelitian yang penting diketahui sehingga penyuoluhan digunakanoleh petani.  Pada awalnya petani mengamati ketersediaan informasi.  Untuk itu diperlukan ulasan beberapa diri pengamatan disertai aspek terori komunikasi yang menyentuh proses penyuluhan.  Pesan-pesan komunikasi dari agen penyuluhan terutam aditujukanuntuk memperbaiki proses belajar dari petani seingga dianggap penting untuk memahami proses ini.  Banyak penelitian tentang proses belajar telah dilakukan, tetapi belum ada teori yang terintegrasi dan dapat diterima secara umum.

Karena itu diskusi dibatas pada dua teori yang paling penting saja.  Banyak pula penelitian mengenai hubungan antara perubahan sikap danperubahan perilaku.  Penelitian ini akan ditinjau kembali secara singkat dan akan dibahas pentingnya penelitian tersebut bagi penyuluhan. Pengambilan keputusan di dalampenyuluhan seringkali dikaitkan dengan adopsi inovasi.  Sudah banyak penelitian mengenai proses adapsi dan difusi inovasi dan hasilnya dapat memberikan dasar penting untuk pendidikan penyuluhan.
5.1 Persepsi

Walaupun kita hidup di dunia yang smaa dan menerima kesan yang serupa mel;alui mata dan telinga seta panca indra lainnya, tetapi terjadi penafsiran pengalaman yang berbeda.

Persepsi adalah proses menerima informasi atau stimuli dari lingkungan dan mengubahnya ke dalam kesadarann psikologis.  Agen penyuluhan tidak dituntut untuk memahami psikologi persepsi manusia yang rumit, tetapi mereka diminta untuk menghargai timbulnya tafsiran megneani lingkungan yang berbeda serta bagaimana perbedaan tersebut mempengarhui perilaku komunikasinya.  Dalam bab 6 dibicarakan metode penyuluhan termasuk penggunaan media audio visual sereperti slide, film demonstrasi lapangan dan lain-lain agen penyuluhan hanya dapat merenanakan dan menggunakan alat-alat bantu ini dengan biak jika mereka memahami prinsip dasar penyuluhan.  Mereka juga mampu mengambil keputusan mengenai strageti komunikasi lain yang digunakan dalam program penyuluhan.

5.1.1 Prinsip umum persepsi 

Relativitas

Persepsi kita bersifat relatif, walaupun suatu objek tidak dapat kita perkirakanyang tepat tetapi setiknya kita dpat mengatakanyang satu melebih yang lainnya saat seseorang memasuki bioskop ia hanya melihat gambar dilayar dan cahaya terang dari proyektof.  Sesudah beberapa saat akan terlihat jelas orrang lain didalam ruangan tersebut. Dengan kata lain persepsi awal megneani kegelapan bersifat relatif terhadap jumlah cahaya dari luar

Dengan demikian, perlu diperhatikan bahwa dalam membuat pesan pesepsi orang lain terhadap bagian-bagian dari pesan tersebut sangat ditentukan oleh bagian yang mendahului pesan itu.  Untuk media cetak, usaha menarik perhatian pembaca dilakukan denganmembiarkan ruang tertentu kosng atau mengubah ukuran huruf.  Persepsi juga dipengaruhi oleh sekelilingnya.  Lingkaran ang dikelilingi oleh lingkaran-lingkaran besar terlihat lebih kecil dari lingkuran yang berukuran sama tetapi dikelilingi oleh lingkaran-lingkaran yang lebihkecil. Lihat butir 3 selanjutnya.
Selektivitas

Persepsi kita sangat selektif.  Panca indra menerima stimuli dari sekelilingnya denganmelihat objek, mendengar suara, mencium bau, dan sebagainya.  Karena kapasitas memproses informasi terbatas, tidak semua stimuli dapat ditangkap, tergantung pada faktor fisik dan psikologis seseorang.  Berdasarkan faktor-faktor tersebut, seorang komunikator hanya akan mengarahkanpesannya ke bagian-bagian yang perlu, atau melakukan pengulangan dan mengurani informasi yang tidak diperlukan.  Proses selektif akan dibicarakan lebih rinci pada bab 6.1.1 pengalaman masa lampau juga mempengaruhi perbedan-perbedaan kecil mengenai bentuk tubuh, mutu bulu domba atau wol dan kondisi umum ternak daripada orang awam.  Latihan merupakan pengalaman yang terorganisir dan teratur untuk mempengaruhi persepsi.

Sebagai contoh,mahasiswa pertanianyang telah mempelajari agronomi dan botani, melihat padang rumput sebagai koleksi tanaman-tanaman tertentu, yang beberapa di antaranya memiliki nilai gizi yang tinggi dan sebagian lainnya hanya tanaman pengganggu.  Yang tidak terlatih hanya akan melihatnya sebagi suatu padang rumput.  Bagi agen penyuluhan, latihan bertujuan untuk mengubah persepsi ke arah kepekaan yang lebih sensitif dan membimbing ke persepsi pada situasi yang berbeda dibandingkan dengan yang tidka memperoleh latihan.  Hal ini bisa menciptakan masalah jika dianggap bahwa yang “dilihat” atau “didengar” adalahsama dengan yang ada disekelilingnya

Organisasi

persepsi kita terorganisir.  Kita cenderung untuk menyusun pengaman kita dalam bentuk yang memberi arti, dengan mengubah yang berserakan dan menyajikannya dalam bentuk yang bermakna antara lain berupa gambar dan latar belakang.  Dalam sekjap panca indra melakukan seleksi dan sosok yang menarik mungkin akan menciptakan suatupesan.  Peanfsiran mengenai  gambar sering ditentukan oleh latar belakang.  Sebagai contoh gambar seroang laki-laki dengan uka dan tangan yang kotor serta pakaian usang ditafsirkan sebagai seorang yang pemasa dan sangat miskin.  Dengan memberikan tambahan lahan pertanian dilatarnya, penafsiran menjadi lain yaitu seorang petani yang bekerja keras.
Contoh lain bulan dengan malam yang berawan dan beragnin merupakan suatu ilusi gambar dengan latar. Pata tatapan pertama bulan seakan-akan berpacu melintasi awan di langit,  pada hal jika diperhatikan dengan seksama, ternyata bulan tersebut tidak bergerak, melainkan awan .  efek gambar dan pengaruh latar belakang ditunjukkan pada gambar 5.1

Ciri lain dari organisasi persepsi disebut dengan istilah “closure” (penutupan) artinya kecenderungan menutupi atau melengkapi sesuatu yang belum sempurna (lihat gambar 5.2).

Arah

Melalui pengamatan, seseorang dapat memilih dan mengatur serta menafsifrkan pesan. Penataan adalah sangat penting bagi pembuat pesan untuk mengurangi tafsiran yang diberikan oleh stimulus.  Sebagai contoh,. Penulis suatu terbitan penyuluhan mengawali tulisanyan gdimuat dengan memberikan tingkasan inti yang penting saja.  Kelengkapan persepsi dilakukan dengan memberikan judul pada gambar atau yang disampaikan dengan slide sehingga dapat diamati hal-hal penting saja.  Apat pula dengan komentar yang disertai film/video sehingga memandu orang untuk mengamai secara selektif unsur-unsur yang penting.

Kedua prinsip pengorganisasian perseptual dan penataan dapat digabung menjadi suatu pengelolaan maju dalam persiapan mengajar.  Informasi singkat tersebut dapat menerangkan dan mengintegrasikan atau menata pengambat untuk memilih informasi dan menafsirkannya sesuai dengan yang dimaksud oleh komunikator.  Pertanyaan yang 
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Gambar 5.1 Gambar dan latar belakangnya
Yang paling kiri merupakan gambar dengan isyarat yang kurang lengkap karena tidak bisa dibedakan aniara gambar dan latar belakangnya. Ada dua kemungkinan penafsiran, yaitu gambar wajah atau pot kembang. Dengan beberapa tambahan, tafsiran menjadi semakin jelas. seperti terlihat pada bugian tengah dan kanan.
Diajukan dalam wawancara dapat langsung membawa perhatian responden ke arauh yang dituju.  Karenaitu dalam membuat kuesioner perlu mengarahkan jawaban dari bentuk umum ke bentuk spesifik.

Pembentukan persepsi dapat menjadi penghalang besar bila komunikator mengingingkan ulasan atau penafsiransituasi dengan cara baru.  Kita cenderung memberikan jawaban terhadap stimuli berdasarkan kebiasaan dan jawaban tersebut akan rusak jika ditata dalam situasi yang baru.

Masalah demikian sering dihadapi agen penyuluhan yang melanyani masyarakat denganlatar belakang kebudayaan yang beragam.  Agen penyuluhan yang terlatih baik dan berasal dari daerah perkotaan biasaynya harus belajar untuk mengamati situasi pertanian, karena yang diajak bekerja sama dan mengamati sesuatu adalah seseorang-orang dengan latar belakang yang berbeda.  Klien mereka mungkin memandang kondisi tertentu dengan cara berbeda.

Sebagai contoh, petani mempunyai hubungan dengan  alam yang kuat,  seperti 
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Surnbcr: Fleming, M. dan Levie, W.H. [91$. Instructional Message Design, gambar 1.8. him. 43. Englewood Cliffs: Educational Technology Publications.
Gambar 5.2 Gambar tertutup (closure)
Ktta cenderung melihat gambar yang tidak sempurna sebagai gambar tertutup, atau dapat melihat gambar (seperti gambar di kiri) yang memmjukkan orang yang sedang minum.
Sumber. Ball, J dan Byrnes, F.C. (ed.). 1960. Research, Principles and Practices in Visual Communica​tion, him. 59. Washington DC: National Education Association.
diajukan dalam wawancara dapat langsung membawa perhatian responden ke arah yang dituju. Karena itu, dalam membuat kuesioner perlu mengarahkan jawaban dari bentuk umum ke bentuk spesifik.
Pembentukan persepsi dapat menjadi penghalang besar bila komunikator meng-inginkan ulasan atau penafsiran situasi dengan cara baru. Kita cenderung memberikan jawaban terhadap stimuli berdasarkan kebiasaan, dan jawaban tersebut akan rusak jika ditata dalam situasi yang baru.
Masalah demikian sering dihadapi agen penyuluhan yang melayani masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang beragam. Agen penyuluhan yang terlatih baik, dan berasal dari daerah perkotaan biasanya harus belajar untuk mengamati situasi pertanian, karena yang diajak bekerja sama dan mengamati sesuatu adalah orang-orang dengan latar belakang yang berbeda. Klien mereka mungkin memandang kondisi tertentu

Sebagai contoh. pctani mempunyai hubungan dengan alam yang kual, seperti waktu terbit bulan dengan periode menanam. Agen penyuluhan harus bisa mernahami hal demikian sebelum melakukan perubahan. Pengalanian di India menunjukkan bahwa masyarakat desa sering menemui kesulitan dalam memahami gambar-gambar bergaya Barat karena gambar-gambar tersebut menggunakan kode visual yang berbeda dari gambar-gambar religius di kuil-kuil mereka. Orang-orang Barat pun sering kesulitan untuk memahami gambar-gambar religius ini.
Perbedaan kognitif
Persepsi seseorang bisa berlainan satu safna lain dalam situasi yang sama karena adanya perhedaan kognitif. Setiap proses mental, individu bekerja menurut cara'nya sendiri tergantung pada faktor-faktor kepribadian, seperti toleransi terhadap ambiguitas (kemenduaan), tingkat keterbukaan atau ketertutupan piktran, sikap otoriter, dan sebagainya. Tidak mungkin untuk merancang pesan dengan menggabungkan semua gaya kognitif tersebut. Harus ditentukan suatu strategi yang dapat mewakili suatu gagasan yang mengacu pada sebagian besar gaya kognitif. Yang demikian ini disebut sebagai "redundancy" (pengulangan pesan).
Efek visual banyak dipengaruhi oleh fakta yang tidak secara langsung dapat diraba karena harus melalui pctunjuk. Ilusi semacanrini terbatas pada persepsi yang diper-kirakan saja. Sebagai contoh, adanya kecenderungan memberikan perkiraan yang ber​beda pada garis vertikal di gambar 5.4, sedangkan sesungguhnya kedua garis vertikal dan horizontal tersebut adalah sama panjangnya.
Perkembangan perseptual cenderung beralih dari objek konkret ke abstrak, seperti pengelompokan, pola, dan hubungan. Karena itu, perancang komunikasi harus dapat memilih metode pelajaran yang sesuai dengan keterampilan penerimanya. Agen pe​nyuluhan di negara berkembang berhadapan dengan petani yang buta huruf, dan karenanya harus berkonsentrasi pada penyajian informasi yang konkret, bukan abstrak. Di beberapa lingkungan, petani hanya sedikit atau sama sekali belum mengenal gambar atau media cetak. Dalam situasi demikian, agen penyuluhan harus sangat berhati-hati menggunakan gambar agar sesuai dengan yang dimaksud.
5.1.2 Merancang pesan Penyuluhan yang efektif
Memperoleh dan menarik perhatian
Pesan penvuluhan tidak akan berguna jika petani tidak menerima pesan tersebut. memperhatikan. dan ingin mempelajarinya. Mungkin buletin penyuluhan yang diterima. Tidak dibaca, atau mengganti saluran radio dari pesan penyuluhan ke nuisik. Karenanya. Komunikator yang terampil harus bisa merancang pesan untuk mendapatkan clan menarik perhatian selanjutnya pesan disampaikan.
Beberapa efek tertentu dapat menarik perhatian. misalnya objek yang bergerak atau suara yang keras dalam keheningan. cahaya yang terang dalam kegelapan ataupun objek berearna di antara warna hitam putih. Prinsipnya adalah menggunakan kontras atau sesuatu yang bam. Agen penyuluhan yang merencanakan inenggunakan serangkaian slide berwarna misalnya, agar menyelipkan heberapa slide hitam putih.
Sesuatu yang barn merupakan faktor periling dalam menyampaikan pesan penyuluhan di negara-negara sedang berkembang. Sebagian besar petani belum atau bahkan tidak mengenal film, video, slide dan alat-alat bantu modern lainnya. Perhatian mereka pada awalnya sangat besar, tetapi lama kelamaan menjadi terbiasa dan akan menjadi bosan.
Penggunaan gambar dan kata-kata
Di negara industri maju, agen penyuluhan biasanya menyampaikan pesan melalui perpaduan antara gambar dan kata-kata. Penelitian menunjukkan bahwa untuk pesan tertentu gambar lebih efektif, misalnya untuk mengemukakan tanaman atau binatang akan lebih efektif menggunakan foto atau gambar. Kata-kata paling baik digunakan untuk menunjukkan waktu, seperti frekuensi atau urutan. Selanjutnya untuk pertumbuhan tanaman, siklus hidup, atau erosi, dikomunikasikan dengan menggunakan gambar dan kata-kata.' Kata-kata bermaksud menarik perhatian, sedangkan perubahan yang (mungkin) terjadi diungkapkan secara visual.
Seperti yang telah disampaikan bahwa penampilan gambar dibuat sesederhana mungkin bagi masyarakat yang baru atau belum ada kontak dengan media cetak. Poster, film, video, dan media visual lainnya belum perlu dibuat menurut suatu titik pandang teknis, cukup dengan menekankan pada titik pandang penerima pesan (2). Gambar 5.4 adalah serangkaian gambar yang ditunjukkan pada sekelompok remaja di pedesaan Brasilia. Gambar tunggal dari pemberantasan semut dipahami oleh sejumlah 64 persen remaja, sedangkan dengan gambar berseri, pemahaman menjadi 81 persen. Gambar tentang anjuran meminum air yang sudah dimasak hanya dimengerti oleh 11,5 persen tetapi dengan gambar berseri, pemahaman responden naik menjadi 32 persen.
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Gambar 5.4 Informusi visual
Suinber: Fonseca, L. dan Kearl, B.E. l%O.G«i/w/k'/i.\w/i of Pictoral Symbols: An E.\/>eriint'iit in Riutil Brazil,  Bulletin 30. Madison: Department of Agricultural Journalism. University of Wisconsin..
Belajar sambil melakukan
Juga telah dibicarakan bahwa pengalaman masa lain mempengaruhi penafsiran informasi yang diterima. Nenek moyang manusia mempelajari dunia dengan melakukan perjalanan, dan tidak dengan membaca atau melihat gambar. Petani secara tradisional juga belajar dengan cara bertani dan mengamati hasil pekerjaannya. Sebagian besar petani di negara industri maju menganggap bahwa pengalaman adalah yang terbaik. Jika ingin mengetahui perkembangan pertanian baru, mereka dapat melakukannya dengan mengikuti kursus singkat, membaca melalui majalah dan sebagainya.
Dari pengalaman tersebut dapat dikembangkan pengertian yang sama jika terdapat ciri-ciri sebagai berikut.
•      Panca indra perlu dilibatkan; seperti melihat, mendengar, meraba, merasa dan mencium objek atau situasi yang serupa.
•      Pengalaman baru dibuat sedemikian menarik serta ikut aktif mengambil bagian, dan tidak sekadar pasif dengan hanya berbicara.
Harus melibatkan emosi pada pengalamam sehingga bisa diraskan kepentingan yang dilakukan

Mencoba mencapai sesuatu yang konkrct. bcrupa hasil yang dapal dilihat.
Perkembangan konsep dalam program penyuluhan harus melibatkan proses yang secara bergantian memanfaatkan pengalaman konkret dan generalisasi yang lebih abstrak. generalisasi ini membantu bila untuk memahami serta menempatkan pengalaman konkret baru ke dalam konteks. dan pada giliraniya, pengalaman konkret tersebut akan membantu kita memperluas dan menyempurnakan generalisasi kita. Kadang-kadang. dalam penyuluhan. kita cenderung untuk bergerak terburu-buru dari pengalaman praktis dan konkret langsung ke generalisasi yang abstrak. Masalah ini bahkan akan lebih parah lagi pada saat menghadapi tak berpendidikan di negara-negura berkembang.

5.1.3   Ringkasan
Kita menerima informasi mengenai dunia sekeliling kita melalui panca indra penglihatan, pndengaran, perabaan, perasaan, dan penciuman, tetapi setiap pribadi menafsirkan persepsi secara berbeda tergantung pada persepsi terdahulu, seleksi terhadap proses, tatanan mental, dan daya kognitif, ataupun sifat stimuli masing-masing pribadi. Perancang komunikasi harus mempertimbangkan faktor-f'aktor tersebut dalam menyiapkan pesan-pesan penyuluhan. Walaupun demikian, hal tersebut tidak menjamin bahwa pesan dapat dipahami sesuai dengan yang climaksud. Dapat disimpulkan bahwa yang paling baik adalah melibatkan sebanyak mungkin panca indra untuk memperoleh pengertian yang sama, dengan menggunakan contoh-contoh konkret.
Pertanyaan untuk didiskusikan
1. 
Gambarkan peristiwa di mana Anda mengamati dua orang yang melakukan persepsi pada situasi yang sama melalui cara yang berbeda. Sebagai contoh: dua orang yang terlibat dalam perdebatan, masing-masing dengan latar belakang atau tingkat pendidikan yang berbeda.
2.   Buatlah gambaran yang berlainan dari fenomena yang sama, seperti foto clan gambar berseri (lihat gambar 5.3). Tanyakanlah pada orang-orang dengan latar belakang budaya atau sosial yang berbeda untuk memperoleh gambaran akan apa yang mereka lihat.
5.2   unsur –unsur proses komunikasi (.M
"Mudah untuk menjadikan suatu menjadi rumit, tetapi rumit untuk menjadikan sesuatu menjadi mudah."

Di bagian. ini dibicarakan beberapa model komunikasi dan kegunaannya untuk penyuluhan; kemundian dilanjutkan dengan beberapa jenis saluran komunikasi serta hubungan antara orang-orang yang terlihat dalam proses komunikasi.

5.2.1    Beberapa model komunikasi
Mari kita bandingkan dua keadaan ini.
1.    
Saya mempunyai sebuah mata uang di tangan yang ingin saya berikan kepada orang lain. Uang itu saya berikan dengan cara meletakkan pada tangan orang ter​sebut. Mata uang itu tidak berubah, dan tangannya pun kosong sebelum saya memberikan uang tersebut. Setelah saya memberikan uang tersebut, tangan saya yang menjadi kosong.
2.   Saya memiliki suatu gagasan yang ingin saya teruskan kepada orang lain. Apa bedanya dengan meneruskan sebuah mata uang? Perbeclaan penting adalah sebagai berikut.
•      Gagasan tidak menjadi langka, karena dengan memberikan kepada orang lain, gagasan yang ada pada din sendiri tidak menjadi berjcurang.
•      Otak penerima tidak kosong sebelum diberikan suatu gagasan sehingga dengan gagasan baru dapat membantunya menghargai gagasan yang diberikan dan menyerapnya bersama-sama.
•      Mata uang tidak berubah bila diberikan kepada orang lain, tetapi tidak demi​kian halnya dengan gagasan. Gagasan hanya ada di dalam pikiran manusia dan tak dapat dipindahkan secara fisik, seperti halnya mata uang.
Kesimpulan yang dapat kita tarik dengan membandingkan antara mata uang dan gagasan, yaitu gagasan harus diubah menjadi pesan yang terdiri dari beberapa unsur fisik (kata-kata) dengan arti simbolis (dengan kata lain, gagasan harus dituangkan dalam simbol yang memberikan arti). Sumber atau transmiter mengirimkan pesan melalui saluran kepada penerima. Penerima menguraikan atau mengartikan pesan (menuangkan arti pada simbol) dan mengembangkan suatu gagasan di dalam pikirannya yang mungkin atau tidak akan digunakan (efek komunikasi). Sumber mengamati efek tersebut dan
Simbol dan arti
Simbol adalah unsur yang penting bagi sumber dan penerima. Bentuknya dapat berupa verbal (lisan). seperti kata-kata; atan visual, seperti tanda-tanda, isyarat, atau ganibar. Suatu simbol tidak memiliki arti, kecuali diberikan oleh manusia yang menggunakan atau melihatnya, dan seperti yang dikatakan oleh Berlo (4) bahwa "Arti sinibol berada pada diri manusia ".
Pengertian umum ini merupakan rangkaian penting bagi komunikasi. Manusia tidak akan memberikan arti yang benar-benar sama terhadap suatn simbol karena sumber dan penerima mungkin memberi dan menguraikan lambang suatu pesan dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh, dua orang yang menggunakan kata yang sama tetapi memberi penafsiran yang berlainan. Bagi kebanyakan orang, kata 'volunteer' (suka-relawan) berarti seseorang yang menjalankan suatu tugas secara spontan, tetapi bagi seorang botanis atau agronomis, kata tersebut berarti benih yang tunibuh secaja spontan. Pirandello memberikan pendapat yang ekstrem sebagai berikut:
"Segala kemalangan ada pada kata-kata. Kita semua memiliki sebuah dunia di dalam diri kita, masing-masing dengan perangkatnya sendiri-sendiri. Tetapi bagaimana kita bisa mengerti satu sama lain? Jika di dalam kata-kataku kuletakkan arti dan nilai yang kuanut dalam diriku, orang lain akan mengisi kata-katanya dengan isi dari dunianya! Kita pikir kita saling memahami, tetapi sesungguhnya tidak!" (5)
Pirandello beranggapan bahwa antara dua orang tidak pernah terjadi pemberian arti yang tepat sama pada suatu kata. Arti dan dunia manusia tidaklah sama (gambar 5.5). Pendapat ini sangat ekstrem, dan yang lebih benar untuk sebagian bahwa kedua hal itu saling bertumpang tindih (gambar 5.6). Besarnya bagian yang bertumpang tindih menentukan keefektifan komunikasi yang terjadi, yaitu saat dimilikinya pengertian yang sama. Dengan demikian, komunikasi didefinisikan sebagai proses mengirim dan

Menerima pesan yang tepat
Harapan dan sikap penerima pesan dipengaruhi oleh caranya yang bersangkutan mengartikan atau menafsirkan suatu pesan. Jika penerima sudah meragukan sumbernya. maka besar kemungkinan pesan ditafsirkan sedemikian rupa untuk menguatkan keraguannya. Kemungkinan lain bahwa penerima mengharapkan pesan tertentu. Tidak jarang penerima demikian akan menyesuaikan simbol pada pesan sesuai dengan pengharapannya, atau mungkin lebih besar dari yang dimaksud oleh sumber. Masalah ini akan diteliti lebih jauh saat media massa dibicarakan (bab 6.1.1).
Diskusi kita di atas membawa beberapa dampak pada sumber pesan sebagai berikut.
a) Agen penyuluhan seharusnya berorientasi kepada penerima, yaitu bertitik tolak pada penggunaan arti yang telah disepakati bersama dengan penerima. Agen penyuluhan wajib menemukan dasar yang sama untuk berdiskusi dengan petani sebelum mereka mencoba memperkenalkan suatu gagasan. Bagi agen penyuluhan yang berasal dari wilayah pedesaan yang sama ini akan lebih mudah dilakukan daripada mereka yang berasal dari kelompbk budaya yang berlainan. Yang disebut belakangan hams belajar dahulu dari petani, bagaimana mereka menyatakan gagasannya.
b) Sumber seharusnya terus-menerus menggunakan urnpan batik untuk menilai kesesuaian arti pesannya, seperti yang dilakukan oleh penerima, dan apakah arti tersebi.t sama dengan yang dikehendakinya. Informasi yang diperolah memberinya kesempatan untuk melakukan perubahan atau modifikasi sesuai dengan penerimanya. Sebagai contoh, agen penyuluhan melihat bahwa petani tampak terkejut, atau bingung terhadap pesannya. Umpan balik ini memberi kesempatan pada agen penyuluhan mengulangi atau menjelaskan pesannya.
Salah pengertian kadang-kadang dapat dihindari dengan cara menyampaikan gagasan yang sama beberapa kali dalam berbagai cara yang berbeda (Perbedaan kognitif." bab. I. I ). umpan balik sulit diperoleh bila menggunakan media massa. Hanya sedikit orang yang menanyakan melalui pemancar radio atau televisi tetapi mereka merupakan perkecualian.
Seorang dokter Filipina (yang kemudian menjadi Menteri Kesehatan) telah memberikan contoh tentang penggunaan suatu gagasan. Pada mulainya ia berbicara mengenai keluarga berencana kepada penduduk desa dengan cara menyederhanakan bahasa yang
biasa digunakan dengan sejawatnya. Ternyata penduduk tidak mengerti. tetapi dari
seorang wanita tua diperoleh informasi bahwa istilah sang digunakan oleh dokter tersebut
tidak jelas di pendengarannya. padahal dia memahami yang dokter katakan dalam
pengertian praktek pertanian. Setelah tinggal beberapa minggu di desa tersebut dan
mendengar penduduk desa serta mengetahui cara mereka berdiskusi mengenai pertanian.
ia pun dapat membuat analogi misalnya, "Seekor kuda betina yang makan dengan dedak
beras ketan tidak akan bunting, beberapa pun si betina dikawin oleh jantannya."
Analoginya dengan seorang ibu yang menggunakan pil KB dengan rajin tidak akan melahirkan anak. Contoh demikian hanya bisa digunakan di daerah pertanian yang analoginya bisa dipahamii oleh petani. tetapi tidak bisa untuk program tingkat nasional. Untuk program daerah. harus dilakukan berdasarkan pada pengamatan yang cermat. Dengan menunjukkan keinginan belajar penduduk desa. seseorang dapat memperoleh kepercayaan dari mereka (6).
Model SiVICRE akan sangat berguna untuk menganalisis proses komunikasi. Pro​gram penyuluhan bisa dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi situasi. Hawkins mendiskusikan cara menggunakan model serupa untuk analisis kebutuhan komunikasi di lingkungan nelayan (sejenis udang karang = rock lobster) di Australia Barat, sebelum memulai suatu kampanye pengendalian terhadap penangkapan yang berlebihan (7). Dalam analisis seperti itu, ada beberapa hal yang wajib dipertimbangkan sebagai berikut.
/. Variabel number. Pengetahuan, sikap, keterampilan berkomunikasi dan status sosial penyuluh akan mempengaruhi keefektifannya sebagai komunikator.
2. Variabel pesan, kode atau bahasa yang terkandung pada pesan maupun isi dan strukturnya, akan turut berpengaruh.  Sebagai contoh agen penyuluhan yang merancang pesan mengenai penggunaan yang aman bahan kimiawi untuk pertanian, boleh memilih antara bahasa yang langsung dan tidak mengandung emosi atau imbauan dengan perasana yang  menekankan pada bahaya yang terkandung dalam bahan klinik semprotan tersebut.
3. Variabel saluran, penyuluh dapat mengidentifikasiuntuk m enghubungi petani dengan tatap muka, berkelompok, media cetak, radio, televisi atau dengan kombinasi dari berbagai saluran tersebut.

4. Variabel penerima, sama halnya dengan sumber ditemukan bahwa keterampilan berkomunikasi, sikap, pengetahuan  dan latar belakang sosial penerima memperngaruhi cara menerima dan menafsirkan pesan.

Perhatian cukup banyak diberikan kepada ciri-ciri sumber, penerima, dan saluran, tetapi variabel pesan banyak diabaikan oleh peneliti.  Telah banyak studi mengenai saluran komunikasi, misalnya laporan dengan pertanyaan,” apa anda mempunyai radio? Berapa kali anda mendengarkan program eertanian seminggu yang lalu ? dari saluran mana anda pertama kali mendengarkan tetnang gagasan penyuluhan baru? Majalah mana yang lebih anda sukai? Dan sebagainya.  Dari studi juga diketahi bahwa aaterdapat hubungan posotif antar adopsi inovasi baru dengan frekuensi petani membaca majalah pertanian.  Namun belum diketahi isi pesan yang diterima dan pengaruhnya terhadap sikap petani.

Perlu ditanyakan artikel yang dibaca serta jumlah kontak yang telah mereka lakukan dengan penyuluh.  Ada kemungkinan bahw abukan artikel yag mempengaruhinya, tetapi sikap pembaca terhadap inovasi tertentu yang mempengaruhinya untuk membaca artikel.  Sebagai contoh, petani yang ingin memanam vareitas padi yang baru dilepas, besar kemungkinan akan mencari tulisan mengenai subjek ini.

Sebagai lanjutan seperti yang telah diutarakan mengenai model SMCRE ditambah pernyataan berlo bahwa arti ada pada diri manusia dapat dikatan bahwa proses memepengaruhi melalui saluran komunikasi dikelompokkan dalam tiga hal penting berikut ini 
1. Kebebasan seseorang penerima untuk menafsirkan atau mengartikan pesan menurut pendapatnya sendiri. Sebagai contoh seorang penerima pesan menafsirkan sebuah tulisan tidka bergambar mengenai negeri yang belum pernah dikunjunginya akan lebih terpengaruh oleh pengharapannya sendiri dari pada jika menonoton televisi yang menunjukkan kehidupan sebenarnya penduduk negeri tersebut.

2. Adanya umpan balik lebih banyak kesempatan memperoleh umpan balik dari diskusi kelompok kecil dari pada siaran radio

3. Penerima pesan dapat dipengaruhi oleh kelompoknya.  Pengaruh kelompok sangat kuat bila turut mengambil bagian dalam diskusi dibandingkan dengan membaca topik yang sama dari majalah.

Ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan dalam memilih saluran komunikasi:

1. Sejauh mana menerima terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pesannya.  Pada bab 5.3 terlihat bahwa peningkatan kegiatan dapat memperbiaki kemampuan belajar menerima pesan.  Dengan demikian terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok diskusi dan dialog melalui siaran radio.

2. Besarnya pendengar atau pemirsa.  Siaran radio dapat menjangkau jutaan pendengar, sednagkan ceramah atau tukar pikiran mungkin hanya diikuti oleh kurang dari 10 orang.  Hal ini akan dibicarakan lebih lanjut, tetapi yang jelas bahwa pendengar yang jumlahnya besar tidak enjamin sistem belajar yang ekstensif

3. Karakter pemerisa atau pendengar yang dicapai.  Pendengar siaran ilmiah dari radio misalnya lebih tertarik pada materi siarannya dan berpendidikan lebih baik dari pendengar program olahraga.

4. Siapa yang mengontrol langkah komunikasi? Membaca buku dapat dilakukan sesering mungkin tetapi tidak demikian dengan penggunaan media eletronik pendengar dengan tingkat pendidikan lebih rencah memerlukan waktu lebih banyak untuk memahami pesan dari pada mereka yang lebih berpendidikan sebaliknya program radio atau televisi yang dipahami oleh pendengar kategori kedua seringkali menjemukan bagi kaergori pertama,  karena itu peralatan modern seperti audio dan kaset video, teleteks, dan sebagainya memberi kontrol yang lebih besar kepada penerima peralatan modern seperti audio dan kaset video, teleteks, dan sebagainya memberi kontrol yang lebih besar kepacia penerima terhadap pesan yang diberikan. 
Biaya per orang juga tercapai .secara efektif.

5.2.2   Huhungan antarmanusia
Model SMCRE cukup memadai untuk analisis proses komunikasi media cetak tetapi belum untuk komunikasi antarpribadi, mengingat situasinya yang lebih rumit. Pengaruh surat kabar sangat luas tetapi interaksi antarpribadi menghasilkan efek yang terbatas, yang tidak tercakup di dalam model komunikasi. Komunikasi dengan seseorang selalu diungkapkan dengan cara melihat diri sendiri, pihak lain, dan hubungan pembicara dengan orang lain tersebut, walaupun tanpa disadari. Seorang pria misalnya, berkomunikasi dengan anaknya berbeda jika dengan istrinya, bukan saja dari kata-kata yang digunakan, tetapi juga dari komunikasi bukan lisan (nonverbal) seperti isyarat, sikap, nada suara, dan sebagainya.
Agen penyuluhan dimungkinkan untuk berkomunikasi dengan petani melalui cara demikian: "Bahvva penyuluh adalah seorang yang seharusnya tahu memecahkan masalah petani', dan diteruskan dengan: "Mari kita bekerja sama untuk menemukan pemecahan masalah Anda." Komunikasi nonverbal sangat penting antara agen penyuluhan dan petani karena dengan kata-kata saja sering tidak bisa terungkapkan ketulusan dalam membantu petani memecahkan masalahnya, Agen penyuluhan sadar akan kata-kata yang diucapkan tetapi kurang terhadap isyarat nonverbal yang dikirim atau diterima.
Per'iembangan hubungan pribadi merupakan proses yang panjang. Reaksi sese​orang dipengaruhi oleh pembicaraan beberapa saat bahkan mungkin setengah jam sebelumnya. Hubungan antara petani dan agen penyuluhan mungkin dipengaruhi oleh saran ageh penyuluhan lain 10 tahun sebelumnya. Agen penyuluhan memerlukan waktu dan upaya yang panjang untuk memecahkan masalah petani.
Jika dua orang, A dan B sering bertengkar, A bereaksi terhadap perilaku B yang dianggapnya keliru, dan sebaliknya B merasa bahwa perilaku A merupakan sesuatu yang keliru. Kedua pihak tidak melihat ke proses interaksi sehingga pertengkaran menjadi.

Arti hubungan seseorang berpengaruh terhadap reaksi pesannya. Jika ada ohm g menginjak kaki seseorang (komunikasi nonverbal) reaksi yang terinjak sangat tergantung pada pendapat bahwa yang menginjak melakukannya dengan sengaja atau tidak. Apakah persepsi tersebut keliru atau benar, tidak relevan dengan reaksi yang diinjak.
Persepsi vane keliru juga bisa terjadi jika A dan B mempunyai saling kepereayaan yang tipis atau jika masing-masing memberi dan menguraikan kode pesan secara berlainan, karena mereka mempunyai latarbelakang yang berbeda. Sebagai contoh, banyak agen penyuluhan di negara sedang berkembang dihesarkan di suasana perkotaan sedangkan petani jelas mempunyai latar belakang pedesaan dengan sedikil pcngalaman perkotaan.

5.2.3   Ringkasan
Pada saat berkomunikasi, tidak terjadi pengalihan gagasan dari seseorang kepada yang lainnya. Sumber gagasan hams mengungkapkan pikirannya dalam suatu pesan sehingga dapat diuraikan atau ditafsirkan dengan cara yang sama. Selalu ada-kemung-kinan terjadi distorsi pesan, karena sumber dan penerima pesan tidak sekilu memiliki ' pengertian yang sama terhadap kata-kata, lambang serta isyarat yang digunakan. Ke-mungkinan distorsi dapat dikurangi, jika sumber berorientasi sebagai penerima dan menggunakan umpan balik dari penerima untuk mengetahui jika pesan telah benar ditafsirkan.
Saluran komunikasi yang berbeda, memberikan efek yang juga berbeda. Interaksi antara pengirim dan penerima pesan merupakan faktor penting untuk analisis proses komunikasi. Pengirim dan penerima pesan bisa saja berganti peran di dalam komunikasi antarpribadi. Pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh pesan yang diterima. Pesan dapat dalam bentuk lisan atau bukan lisan, tetapi perasaan cenderung untuk dialihkan melalui bukan lisan.

Pertanyaan untuk didiskusikan
1. Pirandello beranggapan bahwa dalam komunikasi tidak mungkin memperoleh ketetapan yang sempurna sebab dunia dan arti antara dua manusia tidak pernah sepenuhnya sesuai. Seberapa jauh Anda sependapat dengan pandangan demikian?Mengapa?
2. Bagaimana proses koriunikasi membedakan antara membaca suatu topik dari buku
dan mendiskusikan topik tersebut dengan pengarangnya?
3. Bagaimana perbedaan budaya pada masyarakat Anda mempengaruhi proses komunikasi: sebagai contoh. antara kelompok bangsa yang berlainan atau antara orang kola yang berpendidikan dan petani kecil? Apa yang dapat dilakukan oleh penyuluh untuk memperbaiki komunikasinya dengan petani yang berasal dari kelompok budaya yang berbeda'.'
4.     Bagaimana perbedaan stains sosial mempengaruhi komunikasi verbal dan non​verbal di negeri Anda'1
5.3   Belajar
Keandalan akan pengetahuan dan pengembangan merupakan aspek penting untuk menerima saran penyuluhan. karena semuanya merupakan bagian penting dari proses belajar. Untuk itu, relevansi hasil penelitian perlu dikaitkan dengan psikologi belajar untuk penyuluhan. Hal ini khususnya penting untuk membantu petani beradaptasi dengan lingkungan yang berubah cepat. Petani juga belajar banyak dari pengalaman serta per-cobaan mereka sendiri, hasil mengamati petani lain dan berdiskusi dengan pelaku lain yang ada dalam Sistem Pengetahuan dan Infonnasi Pertanian. Agen penyuluhan me-ngeinban tugas penting untuk mendorong dan memudahkan proses belajar yang membawa dampak lebih besar pada perilaku dan kemampuan petani untuk mernpelajari gagasan baru dibandingkan pengetahuan yang diajarkan oleh seorang pakar.
Bagian awal bab ini akan menitikberatkan pada akibat pemberian penghargaan dan ganjaran dalam proses belajar yang didasarkan pada penelitian yang pernah di​lakukan oleh psikolog bidang perilaku. Kita akan membicarakan lebih lanjut mengenai perubahan kognitif pada akhir bab. •
Tokoh psikologi terkemuka menunjukkan perhatian yang besar dalam pengem-bangan dan penerapan psikologi belajar, namun sejauh ini belum ada suatu teori yang dapat diterima secara umum. Gambaran mengenai cara manusia belajar akan dicoba clibahas di sini tanpa melupakan adanya perbedaan pendapat dari para psikolog tersebut.
5.3.1   Definisi
Belajar adalah memperoleh atau memperbaiki kemampuan untuk melaksanakan suatu pola sikap me/alui pengalaman dan [Traktek. Definisi ini memberi arti pada norma pola sikap yang diinginkan. Seorang yang belajar berenang, bisa berarti ingin seterusnya berenang, atau untuk memperbaiki gaya renangnya. Analoginya dengan belajar adalah untuk memperoleh atau memperbaiki suatu pola kognitif. Kesulitan definisi ini adalah bahwa sukar inengetahui perubahan pola kognitif kecuali jika pelaku telah menunjukkan melalui sikap tertentu, yang kadang-kadang hanya berupa sikap verbal.

Kata "kemampuan untuk mclukukun" ternyata telah banyak diabaikun. Pada buku ini ungkapan tersebut tidak dihapus karena belajar ditujukan untuk melakukan perubahan kognitif yang kelak untuk mengubah sikap. Pada prinsipnya. (proses) belajar telah ter, jdi saat kognisi mengalami perubahan. "Melalui pengalaman dan praktek" sesuatu telah ditambahkan untuk membeclakannya dari peruhahan yang disebabkan oleh perkem-bangan biologis.

5.3.2   Hukum efek
Hukum dasar belajar adalah Hukum Efek: "Tindakan yung mengarah kepada suatu hasil yang diinginkan cenderung untuk diulangi dalam keadaan yang serupa." Kata "mengarah kepada" dipakai di sini, dan bukan "diikuti oleh" seperti yang dianut oleh beberapa penulis lain, karena dianggap adanya hubungan antara sebab dan akibat yang merupakan hal yang penting dalam belajar.
Jika doa untuk meminta hujan ternyata dapat menimbulkan hujan turun, dapat ditafsirkan bahwa doa pelaku dikabulkan, tetapi dapat pula ditafsirkan sebagai suatu kebetulan. Kelompok pendoa yakin bahwa dengan berdoa lagi hujan dapat turun pada musim kemarau yang akan datang. Jika mereka memperoleh keterangan yang jelas mereka bisa belajar dari pengalaman. Manusia cenderung bersikap sedemikian rupa yang dapat memberi konsekuensi seperti yang diinginkan, dan yang demikian dinamakan penghargaan (reward), yang bertindak tidak sesuai dengan yang diinginkan disebut sebagai ganjaran (punishment). Proses pemberian penghargaan disebut reinforcement (pengukuhan).

Penghargaan dan ganjaran
Yang membentuk penghargaan atau ganjaran pada seseorang tergantung pada kebudayaan sekitarnya, pengalaman masa lalunya, dan mungkin pribadinya. Makanan merupakan penghargaan tetapi menjadi ganjaran jika diberikan berlebihan. Dikenal oleh orang berpangkat/terkenal juga merupakan penghargaan, atau jika seseorang dapat menyelesaikan permasalahan yang tidak terselesaikan sebelumnya. Agen penyuluhan seharusnya mau mendengarkan atau menemukan sesuatu yang diinginkan oleh petani sebagai penghargaan dan ganjaran.
Ganjaran memberi efek yang berlawanan dengan penghargaan, dan hasilnya pun kurang efektif. Mengajar di sekolah dan memimpin organisasi seringkali didasarkan pada ganjaran bagi yang bersikap salah. Sistem pemberian penghargaan bagi sikap yang benar ternyata lebih efektif.
Seseorang dapat membedakan tindakan yang pantas memperoleh hadiah, dan mana yang tidak, dengan belajar dari tindakan-tindakannya. Kenyataannya, hal demikian sulit , dilakukan karena penghargaan tersebut tergantung pada banyak faktor yang sulit untuk
dipilah-pilah. hasil panen yang tinggi adalah penghargaan bagi petani. tetapi terjadi perbedaan hasil dari tahun ke tahun. Apakah penyebabnya karena penyiapan tanah yang lebih baik. penggunaan pupuk yang lebih hanyak, pilihan terhadap variolas yang lebih unggul. atau pengendalian rumput pengganggu, dan turunnya hujan yang tepat.
5.3.3   Penilaian perilaku sendiri
Manusia banyak belajar dengan mencoba serangkaian tindakan yang beragam.
Tingkat tindakan yang dilakukan tergantung pada penghargaan yang diterima. Jika mem-
peroleh penghargaan. percobaan akan soring dilakukan. bahkan mnungkin yang menyim-
pan dari yang biasa. tetapi jika gagal. manusia akan menjadi ragu-ragu untuk memulai
sesuatu yang baru lagi. Petani gurein dengan pendidikan yang kurang seringkali bersitai
apatis akibal usaha yang gagal pada masa lampau. karena kurangnya sumber daya tenaga
dan/atau pengetahuan tentang susuatu inovasi. Untuk mengubah sikap yang demikian,
agen penyukihan seharusnya menilai dengan perubahan-perubahan kecil tetapi berhasil.
Setiap usaha yang gagal akan meneguhkan pendirian petani sehingga tidak mungkin
lagi mereka menolong diri sendiri.
Yang dibicarakan di sini penilaian perilaku diri sendiri. persepsi seseorang mengenai kemampuannya untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dengan baik. Jika seseorang dengan tingkat penilaian diri atau pengendalian perilaku yang tinggi gagal meneapai hasil yang diinginkan. ia akan mencoba lagi dan/atau mencoba menemukan apa yang dapat dikerjakannya dengan lebih baik. Seseorang yang tingkat penilaian perilaku dirinya rendah akan dapat berhenti berusaha. Penilaian perilaku diri ini spesifik untuk tugas-tugas tertentu.
Orang perlu belajar untuk membuat perkiraan realistis mengenai pekerjaan apa saja yang dapat atau tidak dapat dikerjakannya. Orang akan mempelajarinya dari pengalaman mengerjakan pekerjaan yang sama atau serupa pada masa lain dan taksiran mereka mengenai pengalaman tersebut. "Apakah kegagalanku disebabkan kesialan belaka atau kurangnya keterampilan?" Mereka dapat juga belajar dengan mengamati orang lain yang hampir sama dengan mereka, mengerjakan pekerjaan tertentu. "Jika tetanggaku bisa menggunakan alat semprotnya, aku pun harus belajar memper-gunakannya.''
5.3.4    Proses belajar


Kila dapat belajar untuk bersikap lebih efektif berdasarkan pertimbangan:
•       perubahan lingkungan yang dihadapkan pada pula pemberian penghargaan dan ganjaran dari Mialu lindakan:
•       mengamati pola penghargaan dan ganjaran yang diperoleh seseorang alas tindakan yang dilakukannya;
•       informasi yang diharapkan. Diperoleh sebagai konsokuensi dari berbagai tindakan:
•       dari pemikiran konsokuensi, dapat diharapkan beberapa tindakan tertentu.
Program instruksi banyak dipergunakan pada penelitian proses belajar. Bahan pelajaran yang diajarkan dibagi dalam berbagai bagian, disertai sejumlah pertanyaan pada setiap bagian. Pelajar sering menemukan jawaban dari pertanyaan pada haris atau halaman berikutnya. Program dipolakan sedemikian rupa sehingga bila murid tidak mendapatkan jawaban yang benar. akan dihukum. hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak yang dicapai dengan menggunakan metode ini, tetapi dituntut pengetahuan guru yang tepat dan perilaku yang benar.
Metode ini telah dipergunakan pada pelajaran bahasa asing di laboratorium bahasa. dan ternyata juga dapat digunakan pada sektor pertanian. Cara ini tidak dapat digunakan bilamana bertujuan untuk meneniukan pemeealian masalah khusus, misalnya pada sistem pertanian untuk menyesuaikan dengan sumber daya yang terbaik.
Agen penyukihan dapat menggunakan gagasan tersebut dengan memperbaiki sistem umpan balik dalam usaha membantu pelani belajar lebih eepat dari pengalaman mereka sendiri. Banyak petani, terutama petani gurein, memiliki gambaran yang saniar-samar mengenai hasil panennya. Setelah terjadi kenaikan atau kemerosotan yang agak besar barulah mereka menyadari adanya perbedaan. Dengan demikian, penting untuk meng-ajarkan cara mengukur hasil panen yang lebih tepat pada mereka. Sebagai contoh, pengujian susu oleh perhimpunan peternakan melalui Catalan yang tepat sehingga petani dapat mengainbil kesimpulan mengenai hasil garapan pada ladang atau ternaknya.
Teknologi komputer mempercepat untuk memperoleh umpan balik. Sebagai contoh, produksi susu sapi ditentukan oleh umur dan saat sapi melahirkan yang terakhir. Hal ini sulit bagi petani untuk menentukan apakah sapinya tergolong bermutu jika telah mampu menghasilkan 15 liter susu per hari. Melalui program komputer telah dilakukan standarisasi tingkat produksi bahwa seekor sapi berumur 6 tahun telah mengalami 2 bulan laktasi (menghasilkan susu). Ini memungkinkan petani untuk melihat terjadinya perubahan melalui pemberian makanan yang dapat menaikkan atau menurunkan produksi susu sapinya. Program serupa juga telah dikembangkan untuk membantu petani dalam mengambil kesimpulan dari berbagai perhitungan.
Kita tidak saja belajar dari konsekuensi yang timbul akibat tindakan kita sendiri melainkan juga dari tindakan orang lain. Hal ini merupakan cara utama untuk belajar dari pengalaman, dan akan lebih efektif jika didiskusikan dengan yang telah mencobanya kemudian membandingkannya melalui pengamatan sendiri. Beitukar pengalaman seringkali dilakukan secara mendalam antar peneliti. ketika mereka saling bertemu. Keefektifan yang mereka pelajari tergantung pada keandalan informasi mengenai suatu tindakan dan konsekuensinya. pengalaman dari orang yang diamati harus dapat diterjemahkan kepada konsekuensi yang diharapkan melalui berbagai sumber dan keterampilan.
Belajar dengan cara mengamati pengalaman petani lain sangat penting karena merupakan cara yang jauh lebih baik untuk mengambil keputusan daripada dengan cara mengolah sendiri semua informasi yang ada. Misalnya. seorang petani dapal mengamati dengan seksama basil dari petani lain yang mencoba sebuah inovasi dan ini bisa monjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola perilaku harus. bisa juga tanpa disadari. Program televisi misalnya. dapat memberi dampak yang nyata bila pelajaran disajikan lebih banyak berbentuk rekreasi daripada bentuk pelajaran

5.3.5   Feta kognitif
Banyak penyuluhan dilaknkan pada waktu kunjungan ke rnmah petani, pertcmuan, melalui tulisan di majalah pertanian, dan sebagainya, yang menginformasikan tentang cara mengubah tindakan untuk memperoleh penghargaan yang lebih dan mengurangi ganjaran. Keefektifan proses komunikasi menentukan jangkauan kegiatan yang membawa petani ke proses belajar. Keefektifan dapat cliperkuat dengan cara menyusun informasi harus dengan jelas dan sedemikian rupa sehingga petani dapat mengintegrasikan ke dalam pola berpikirnya. Pola pemikiran demikian seringkali berdasarkan pada peng-alaman nyata. dan tidak melalui gagasan abstrak seperti yang diperoleh dalam sekolah pertanian.
Bruner (1966) dan rekan-rekannya mempelajari cara membantu mengubah pandangan masyarakat tentang jalannya dunia tempat mereka tinggal atau peta kesadaran (cognitive) mereka. Peta tersebut dibuat dengan cara mengamati objek dan peristiwanya; menganalisis pengamatan yang dibuat, dan daripadanya dibuat kesan umum. Proses pembentukan peta kognitif pada dasarnya sama dengan proses penelitian ilmiah. Brunei-dan rekan-rekannya menganggap bahwa tidak begitu penting untuk mengajarkan kepada murid-murid di sekolah mengenai fakta di era perubahan teknologi yang cepat. Jauh lebih penting mengajarkan untuk menemukan hubungan antara fakta dan fenomena.
Mereka kemudian mencoba suatu bentuk informasi bam sedemikian rupa sehingga anak-anak tiba-tiba dapat memperoleh pandangan dan pengertian baru, sesudah mereka bergumul dengan masalahnya dalam jangka waktu teitentu. Terobosan seringkali tidak ter-jadi pada saat pemecahan masalah tetapi setelah beberapa saat kemudian, ketika tidak sedang mengerjakan sesuatu, tetapi sesudah memikirkan semua informasi yang berkaitan. Cara demikian merupakan yang terbaik untuk mengubah peta kognitif realitas seseorang

dengan demikian. proses belajar dipengaruhi oleh perubahan pola penghargaan". dan" ganjaran. pada situasi yang sederhana hal ini secara otomatis akan menimbulkan perubahan kesadaran antara tindakan dan akibatnya. Pada pihak lain kesadaran dapat berubah melalui proses berpikir yang aktif. Proses berpikir diidorong oleh motivasi belajar untuk memecahkan masalah melalui strnklurisasi informasi yang jelas dan berusaha untuk menerapkan informasi tersebut guna menemukan pemecahannya.
Motode tersebut dapat diajarkan pada petani untuk memecahkan sendiri masalahnya dan bukan mengajarkan jalan keluar dari masalah mereka. Hal demikian merupakan timas penting bagi agen penyuluhan. oleh karcna ilu. di dalam bab 6(diberikan perhatian yang  cukup banyak pada diskusi kelompok dan teknik pemberian saran yang menerapkan pendekatan ini terhadap (proses) belajar

5.3.6   Motivasi belajar
Proses belajar niemerlukan petani yang niemiliki motivasi belajar lelapi sekaligus akan mcningkatkan motivasi untuk belajar. Adalah jauh Icbih bcrharga menemukan sendiri pemecahan sualu masalah daripada mcmperoleb pemccabannya dari orang lain. Seseorang yang tormoti vasi cendei'ung merupakan pelajar yang aktif tetapi pada tingkat motivasi yang tinggi dapat terjadi penghalang terhadap (proses) belajar jika yang ber-sangkutan tidak berhasil di dalam tugas-tugasnya. Jauh lebih efektif jika agen penyuluhan menciptakan situasi sehingga petani sendiri merasa perlu untuk berubah daripada agen penyuluhan yang mengatakan kepada mereka.
Sebagai contoh, agen penyuluhan di Kenya membantu sekelompok petani untuk menghitung sendiri jumlah keuntungan yang akan diperoleh dari menanam jagung hibrida dibandingkan dengan jagung lokal. Kelompok tersebut memutuskan data apa saja yang harus dimasukkan dalam perhitungan dan besar panen yang diharapkan. Perhitungan mereka ternyata menunjukkan keuntungan yang besar, jika menanam jagung hibrida. Reaksi para petani: "Kenapa Anda tidak mengatakan hal ini sebekimnya?"
Sesungguhnya agen penyuluhan telah mengatakan kepada mereka selaina bertahLin-tahun tetapi mereka tidak memperhatikannya, Mereka kemudian bekerja keras selama dua hari untuk mempelajari cara menanam jagung hibrida (8). Saat demikian merupakan moment terbaik bagi agen penyuluhan untuk mengajarkan sesuatu yang informasinya diperkkan petani. Petani akan termotivasi untuk belajar lebih banyak daripada jika dilaknkan beberapa bulan sebelumnya. Prinsip ini lebih mudah diterapkan pada produksi tanaman daripada produksi ternak.
5.3.7    Metode belajar dan mengajar yang efektif


Proses belajar juga dapat terjadi tanpa bantuan dari guru atau agen penyuluhan. Sebagian besar proses belajar terjadi ketika menganalisis tindakan diri sendiri atau pengalaman orang lain. .seorang petani misalnya yang yang dapat melihat tetangganya dapat memperbaiki rumah sesudah menanam sayuran. muingkin terlarik untuk belajar sendiri cara menanam sayuran. Petani tersebut dengan cermat mcngamati yang dilakukan tetangganya. berbicara dengannya. atau dengan orang lain melalui mengenai menanam sayuran. mendengarkan dengan cermat ketika pembicaraan tentang sayuran dibahas dalam program radio, dan sebagainya.
Agen penyuluhan tinggal mendorong dan melengkapi proses belajar ini dengan mcnyelenggarakan kursus praktis mengenai penanaman sayuran di desa bersangkutan. Didalam kursus yang efekiif. agen penyuluhan incinhina bcrangkat dari pengalaman petani menanam sayuran untuk kcpcntingan mereka sendiri. Petani akan belajar banyak jika niereka secara aklif dilibatkan dan tidak hanya mendengarkan agen penyuluhan. Mereka pcrlu mendapat penghargaan jika mengajukan perlanyaan yang belum jelas, karena pengajar memerlukan umpan balik agar dapat berhasil sesuai dengan tingkat pengertian yang dimiliki petani. Sayang sekali di beberapa negara, petani belajar untuk tidak bertanya, dan tentu saja untuk tidak menentang pendapat guru secara lerbuka.
Agen penyuluhan seharusnya menjelaskan tujuan proses belajar sehingga petani lebih mudah menelaah pengetahuan yang akan disampaikan. Selanjutnya agen penyuluhan bergerak setapak demi setapak, bermula pada tingkat pengetahuan dan kemampuan petani, seterusnya mengarah ke sasaran yang dipelajari. Seringkali bermanfaat untuk menyampaikan informasi atau keterampilan baru tidak saja secara lisan, tetapi juga mendemonstrasikan dan memberikan kesempatan kepada petani untuk mempraktek-kannya. Petani dengan pendidikan yang rendah belajar lebih cerinat dari pengamatan sendiri, daripada membaca dan mendengar. Agen penyuluhan jangan mengharapkan bahwa petani dapat belajar melalui cara yang berbeda dari yang biasa mereka lakukan.
Bila mengajarkan penggunaan berbagai jenis pupuk misalnya, agen penyuluhan diminta mendemonstrasikannya kepada petani kemudian mendiskusikan hal-hal yang telah didemonstrasikan tersebut. Seterusnya diterangkan mengapa hal demikian dilaku​kan dan bagaimana hasilnya. Petani diajak untuk mencobanya sendiri dalam skala keeil dan membantu mereka menganalisis hasil yang diperoleh serta membandingkannya dengan cara tradisonal.
Keterampilan yang diperoleh petani dan keterampilan mengajar dari agen penyuluh​an, menentukan keberhasilan proses belajar. Proses belajar disebut efektif  jika antara lain, agen penyuluhan dapat mencegah petani berbuat kesalahan yang fatal, misalnya menggunakan pestisida yang salah.
Pengenalan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada tanaman padi di In​donesia merupakan contoh yang menarik (9). Di Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT), petani belajar dari observasi mereka sendiri, serangga mana yang merusak tanaman mereka. Serangga mana yang merupakan predator dari hama itu dan bagaimana pengaruhnya terhadap populasi hama yang ada disawah mereka.  Sebisa mungkin fasilitator tidak menjawab pertanyaan petani tetapi membantu mereka untuk belajar dari proses-proses lapangan.

SLPHT terbukti berhasil dalam menurunkan biaya pestisida meningkatkan hasil panen dan membuat pertanian lebih berkelanjutan sehingga Departemen Pertanian RI sekarang menerpakan pendekatan serupa pada berbagai asalah lain.  Keberhasilan hanya akan tercapai melalui pelatihan kembali seluruh staf yang sebelumya menggunakan pendekatan dari atas ke bawah. 

Penerapan terori praktek seringkai sulit dilakukan dalam proses belajar.  Oleh sebab itu gagasan baru dari agen penyuluhan harus ditampilkan sedapat mungkin bersama-sama dengan percobaan yang dilakukan petani kunjunganke ppetani-petani yang pernah mencoba gagasan ini dan diskusi antara pentai yang bertujuan bertukar inofmasi berkaan dengan penerapan gagasan tadi. Agen penyuluhan tidak boleh hanya memberikan pemecahan masalah kepada petani. Mereka juga harus meningkatkan pengetahuan serta pemahaman petani untuk meningkatkan keterampilan mereka untuk mengembangkan pemecahan masalah yang akan berhasil diterapkan pada kondisi mereka serta membantu mereka untuk mencapai tujuan mereka. Mendidik petani seringkali lebih penting dari pada sekadar alih teknologi. SLPHT di Indonesia merupakan contoh yang baik dari pendekalan ini. Petani yang cakap adalah kunci utania keberhasilan pembangunan pertanian.
5.3.8   Ringkasan
Proses belajar adalah pekerjaan mengumpulkan atau memperbaiki kemampuan untuk membentuk suatu pola perilaku yang diperoleh melalui pengalaman dan praktek. Manusia mencoba berperilaku sedemikian rupa sehingga dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diinginkan (penghargaan) dan sesedikit mungkin yang tidak diinginkan (ganjaran). Karena itu, harus diketaluli tindakan apa saja yang menjurus ke hasil yang dikehendaki. Untuk itu diperlukan perbedaan antara tindakan yang mempengaruhi hasil dan umpan balik yang benar dari hasil yang diperoleh. Juga dibutuhkan penafsiran terhadap hubungan antara tindakan dan hasilnya.
Petani belajar dari tindakan mereka sendiri, dari mengamati tindakan orang lain, dan dari diskusi mengenai hubungan antara sebab dan akibat. Proses belajar ini tergantung pada keterlibatan petani secara aktif. Agen penyuluhan dapat menciptakan situasi yang menjadikan proses belajar lebih mudah bagi petani. Agen penyuluhan juga dapat menyadarkan petani mempelajari pemecahan masalah dan menyusun informasi sedemikian rupa sehingga mereka dapat memperoleh pandangan baru dengan mudah.
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agen penyuluhan yang mendasarkan strategi penyululuhan pada prinsip psikologi
belajar, membutasi kebebasan petani untuk membentuk perilaku mereka sendiri.
Apakah Anda sependapat dengan pernyataan ini? Kenapa'.'
Kemungkinan apa yang Anda lihat di dalain penyuluhan untuk niemantfaatkan teori
belajar?
Seberapa jauh buku ini inenggunakan pencrapan tcori belajar yang berbeda'.'
a)     menghargai kemampuan untuk menampilkan perilaku baru,
b)     menyusun informasi sedemikian rupa sehingga pandangan baru dikembangkan.
5.4      Sikap
5.4.1   Dellnisi
Sikap dapat didefinisikan sebagai perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenai aspek-aspek tertentu dalam lingkung-annya. Komponen-komponen sikap adalah pengetahuan, perasaan-perasaan, dan kecenderungan untuk bertindak. Lebih mudahnya, sikap adalah kecondongan evaluatif terhadap suatu objek atau subjek yang memiliki konsekuensi yakni bagaimana seseorang berhadap-hadapan dengan objek sikap. Tekanannya pada kebanyakan penelitian dewasa ini adalah perasaan atau emosi.
5.4.2   Studi mengenai sikap
Pada masa lalu, sikap dianggap dapat mempengaruhi banyak perilaku, misalnya sikap positif terhadap pertanian modern akan mendorong adopsi berbagai macam inovasi. Oleh sebab itu, agen penyuluhan tidak perlu berusaha untuk mengubah sikap-sikap yang negatif. Meskipun demikian, pada tahun 1960-an peneliti menunjukkan lemahnya hubungan antara sikap dan perilaku. Akibatnya, jarang ada hubungan antara perubahan sikap dengan perubahan perilaku. .Jika kenyataan empiris tidak cukup me-nguatkan suatu teori, peneliti memiliki alasan yang tepat untuk mengadakan penelitian lagi untuk mengembangkan sebuah teori yang lebih baik

Demikian halnya dengan sikap. Dewasa ini banyak psikolog sosial berasumsi bahwa. di antara faktor-faktor lain, perilaku dipengaruhi oleh tujuannya. Tujuan perilaku ini tidak hanya dipengaruhi oleh sikap seseorang, tetapi jugu oleh harapan lingkungan sosialnya terhadap perilaku tersebut, norma-nonna subjektif, serta kemampuannya untuk melakukan perilaku itu, yakni penilaian perilaku sendiri.
Sebuah cara baru untuk mernpelajari sikap dikenibangkan oleh Ajzer dan l-'ishbein (10) dalam model "tindakan beralasan" mereka yang direproduksi pada ganibar 5.1. Tindakan spoiilan yang tidak memerlukan pemikiran panjang serta kcputusan rutin yang dibahas pada bah 5.5 tidak digambarkan seperlunya di dalamnya.
Jika kita menipelajari sikap dengan tujuan memprediksikan perilaku, keduanya harus diukur pada skala ketegasan yafig sama. Sebagai contoh, sikap umum mengenai varietas jagung modern kecil hubungannya dengan dipilihnya suatu varietas jagung yang ditanum oleh istri kedua dari seorang petani Tanzania untuk mcmberi makan suami dan anak-anaknya saat musim penghujan datang terlambat. Untuk meramalkan perilaku ini, kita harus mengukur sikap terhadap perilaku yang sama dan mengingat bahwa per​ubahan perilaku biasanya membawa akibat yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan. Akibat-akibat utama haruslah diukur untuk meramalkan perilaku.
Sebagai contoh, saat diperbandingkan dengan jagung lokal, perbedaan jagung hibrida terletak pada panen rata-rata, harga bibit, ketahanannya terhadap kekeringan, hama penggerek batang dan penyakit kresek, rasa, kualitas masak, warna biji, dan sebagainya. Kita mungkin bertanya-tanya, sifat-sifat mana yang paling penting bagi petani sebelum memutuskan satu varietas untuk ditanam, dan apa pendapat mereka
Keyakinan bahwa peri​laku membawa akibat tertentu beserta penilaian terhadap akibat tersebut
gambar............................

mcngenai masing-masing sifat tersebut. Pendapat-pendapat ini kemudian dapat dikumpulkan dengan menyertakan bobot masing-masing sesuai kepentingannya bagi petani. Petani mungkin enggan menerima vareitas yang tidak memenuhi standar minimum ciri yang telah ditetapkan, misalnya daya tahannya terhadap kemarau. Kebanyakan petani Tanzania tidak mau menerima jagung kuning. sebaik apa pun ciri-ciri lainnya. karena bubur jagung mereka haruslah berwarna putih. Pendekatan untuk mengukur sikap ini mcmiliki keuntungan, yakni memberikan indikasi yang jelas mengenai keefekiilan pesan-pesan penyuluhan yang dapat diformulasikan.
kesulitannya adalah bahwa orang-orang memiliki tujuan yang berbeda-beda pada saat yang sama. Sebagai contoh, tujuan petani adalah pendapatan tinggi, risiko rendah, dapat disenangi olch keluarganya. berstatus sosial tinggi dan kuantitas kerja yang layak. Sulit sekali untuk mcmperkirakan bagaimana masing-masing ciri suatu sikap berperan dalam optimalisasi pengumpulan tujuan ini. (lihat bah 5.5.)
Sikap-sikap baru yang didasarkan pada pengalaman responden atau pemikiran sistematis ternyata lebih memungkinkan membawa perubahan perilaku daripada sikap-sikap yang dangkal. Sikap petani lebih besar kemungkinannya berkaitan dengan perilaku mcreka jika mereka sudah mencoba sendiri sebuah inovasi atau mengumpulkan informasi mengenainya dari sumber-sumber terpercaya daripada sekadar mendengarkan pembahasan menarik di radio.
Perilaku kita tidak hanya dipengaruhi oleh pendapat pribadi kita saja. tetapi juga oleh harapan sosial. Sebagai contoh, salah seorang penulis baru-baru ini suka berpakaian yang lebih santai pada hari Minggu dibandingkan hari-hari lainnya, sementara 40 tahun yang lain ia suka berpakaian yang lebih formal. Alasan perubahan ini adalah harapan rekan-rekan penulis itu mengenai cara berpakaiannya telah berubah.
Untuk perilaku tertentu, Anda mungkin sangat dipengaruhi oleh harapan orang tua, dan untuk perilaku lain Anda dipengaruhi oleh teman-teman Anda. Harapan-harapan ini disebut norma subjektif. Untuk mengukurnya, kita perlu bertanya kepada seseorang yang menganggap penting harapannya mengenai perilaku tertentu serta harapan mereka mengenai perilaku tersebut. Pemilihan sejenis varietas jagung oleh wanita desa mungkin dipengamhi oleh selera suaminya. Kita akan membahas ulang pentingnya norma-norma
ini pada bab 5.6.4.
Kita tidak selalu mampu memenuhi intensi kita. Mungkin kita menganggap Mercedes Benz adalah mobil yang ideal tetapi tidak membelinya sebab kita hanya mampu membeli sebuah sepeda. Oleh sebab itu, sekarang kita mencoba untuk meman-faatkan situasi aktual responden untuk meramalkan perilaku dengan skala intensinya. Kemudian Ajzen dan Fishbein memperluas model mereka dengan menambahkan "penilaian perilaku sendiri", konsep yang telah disebutkan saat mendiskusikan proses belajar (bab 5.3). Secara bebas, penilaian perilaku sendiri mempengaruhi intensi sikap dan norma sosial, dan berpengaruh langsung terhadap perilaku.
Model sikap Ajzen dan Fishbein member! prediksi yang lebih baik mengenai perilaku dibandingka model-model sikap terdahulu meskipun masih mengandung beberapa kelemahan. Tidak selalu mungkin untuk mendapatkan informasi yang akurat dari wawancara mengenai bagaimana perasaan mempengaruhi sikap dan perilaku. Sebagai contoh. petani membeli sebuah traktor mungkin bukan untuk meningkatkan pendapat-annya, tetapi untuk meningkatkan status sosialnya. Ini mungkin tidak akan diakui dalam wawancara dan mungkin tidak disadari. Keputusan mengenai perilaku seringkali didasarkan pada sedikit kepercayaan dan perasaan yang dianggap paling relevan oleh para pelaku dalam konteks tertentu. Lebih jauhlagi, model ini mengiisumsikan proses pengambilan keputusan yang sangat hati-hati.
Mengukur sikap dan intensi perilaku dengan cara demikian banyak memakan waktu dan hasilnya mungkin hanya berlaku dalam jangka waktu yang terbatas. Dalam sektor pertanian, pengukuran seperti itu seringkali bersifat khas setempat. Mungkin tidak tersediasumber daya untuk mendasarkan pesan penyuluhan pada penelitian sikap untuk semua topik dan berbagai kelompok sasaran yang termasuk dalatn program penyuluhan. Tidak selalu sikap yang mempengaruhi perilaku, tetapi perilaku juga dapat mempe ngaruhi sikap. Sebagai contoh, konsumen mungkin menggunakan sebuah produk baru yang kebetulan mereka lihat di sebuah toko atau ditawarkan kepada'mereka oleh seorang kawan. Hasil coba-coba ini akan lebih mempengaruhi sikap mereka terhadap produk ini daripada iklan.
5.4.3   Model perubahan perilaku
Analisis sikap ini telah menghasilkan sebuah model perubahan perilaku (lihat gambar 5.8) yang dapat digunakan oleh agen penyuluhan untuk membujuk petani agar berperilaku tertentu, seperti memberikan dosis nitrogen yang tepat untuk padi mereka sebelum memindahkannya (11). Model ini bukanlah model yang baik bagi agen penyuluhan yang berusaha membantu petani membuat keputusan sendiri.
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Pertama-tama agen penyuluhan hams membangkitkan perhatian petani dengan  menampilkan pesan sedemikian rupa agar petani menyeleksi sejumlah besar pesan jig ada pada mereka. Mereka dapat melakukannya dengan cara memasukkan informasi ing dibutuhkan petani. Cara-cara lain dibahas pada bab 5.1.2. Pesan ini hams ditampil-m agar petani mengerti dan dapat memasukkannya ke dalam cara berpikir mereka. :tani kemudian harus dibantu untuk menyeimbangkan antara keuntungan dan kerugian tfilaku yang baru ini. Tak jarang agen penyuluhan percaya bahwa membicarakan untungan dan menutup mulut tentang kerugiannya merupakan cara yang paling efektif.
Bagaimanapun petani akan menemukan sendiri kerugian ini, baik dari pengalaman mdiri maupun dari sumber-sumber lain yang ada dalam sistem pengetahuan dan infor-lasi mereka. Jika agen penyuluhan tidak menyebut kerugiannya, mereka mungkin kehi-ingan kepercayaan petani. Beberapa agen penyuluhan dan atasan mereka menghadapi esulitan untuk menerima bahwa petani mampu memutuskan sendiri apakah keuntungannya lebih banyak daripada kerugiannya. Jika agen penyuluhan datang dengan esan yang menyimpang jauh dari pendapat petani saat itu, pesan tersebut akan ditolak, hususnya bila agen penyuluhan itu belum mendapatkan kepercayaan penuh dari petani
tersebut.
Apabila perubahan yang dianjurkan oleh agen penyuluhan itu didukung oleh nasyarakat dalam lingkungan sosial petani, lebih besar kemungkinan bahwa petani takkan mengubah intensi mereka. Ini merupakan salah satu alasan mengapa kita nembicarakan peranan diskusi kelompok pada bab 6.2.3. Mungkin hanya akan ada perubahan perilaku jika terdapat perubahan-perubahan lain pula di dalam lingkungan lan/atau keterampilan petani. Mungkin pupuk harus diupayakan agar tersedia di desa-lesa, atau petani harus belajar untuk menyebarkannya secara merata.
Dari pembicaraan mengenai proses belajar, jelaslah bahwa petani mungkin akan sembali ke perilaku lama, kecuali umpan balik mengajar mereka bagaimana perilaku yang sudah berubah itu akan membantu mereka mencapai tujuan secara lebih efektif. Misalnya, bagaimana penggunaan nitrogen dalam jumlah yang dianjurkan akan membawahasil.
5.4.4   Ringkasan bab
Berbagai model telah dikembangkan untuk mempelajari sikap dan cara pengetahuan mengenai sikap kelompok sasaran itu dapat digunakan untuk mengubah perilaku mereka. Kita telah membicarakan model Ajzen dan Fishbein yang sering digunakan dalam kam-panye pendidikan di mana pendidik tahu ke arah mana perilaku "harus" diubah. Model tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan yang disengaja, tetapi tidak semua perilaku kita berdasarkan pada jenis-jenis keputusan ini. Mengumpulkan data yang benar untuk model ini dapat pula mengeluarkan biaya besar dan sulit
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1.     Menurut Anda apa sajakah keuntungan dan kerugian menggunakan model sikap Ajzen dan Fishbein untuk program penyuluhan pada: 
a.   pengenalan varietas-varietas yang telah disempurnakarn. 
b.  perubahan dari produksi tanaman pangan ke produksi sayur-sayuran.
2.     Variabel-variabel mana yang harus Anda ukur untuk masing-masing contoh di atas?
5.5   Pengambilan keputusan
Banyak agen penyuluhan melihat tugasnya sebagai orang yang meningkatkan kemampuan petani dalam mengambil keputusan agar tujuannya dapat tercapai dengan memuaskan. Agen penyuluhan lain menginginkan agar petani dapat mengambil ke​putusan sendiri dalam rangka memperbaiki kehidupan mereka dan/atau mencapai tujuan nasional. Dalam kedua hal ini agen penyuluhan perlu memahami dengan jelas proses pengambilan keputusan jika tujuannya ingin dicapai.
Pada bab ini akan dibicarakan pengertian tersebut dan dipikirkan peranan penyu​luhan dalam memperbaiki proses pengambilan keputusan. Suatu ulasan umum dari berbagai teori pengambilan keputusan akan diberikan, dan disarankan beberapa proses pengambilan keputusan yang tidak selalu berkembang dan memuaskan untuk mencapai tujuan.
Yang dibicarakan adalah cara setiap individu mengambil keputusan, tetapi bukan tentang orang lain yang mempengaruhinya, atau oleh siapa mereka terpengaruh. Juga tidak dibicarakan bagaimana kelompok mengambil keputusan. Ada beberapa topik yang juga penting untuk diperhatikan di dalam buku ini,tetapi hal ini lebih cou)k untuk dibicarakan dalam buku psikologi sosial.

5.5.1   Model normatif
Banyak peneliti mencoba menemukan pelajaran apa saja yang harus ditempuh
untuk mencapai hasil terbaik pada proses pengambilan keputusan. Terbaik di sini berarti
pencapaian tujuan sebesar mungkin dari pengambil keputusan. Pendekatan normatif
ini menganggap bahwa proses pengambilan keputusan yang sehat seharusnya melewati
beberapa tahap sebagai berikut:

sadar terhadap masalah. Hal ini mungkin karena:
•        situasi yang tidakmemuaskan sehingga terjadi wabah penyakit
•       pengambil keputusan beranggapan haluva keberlanjutan suatu keadaan akan menjurus kepada kesulitan. Sebagai conioh. pclani kecil yang mehidari haluva dent;.in melonjaknya harga barang. dia lidikkan melipatkan melaktikan jumlah pembelian yang sama dalam jangka waktu 10 tahun mendatang. kecuali jika area tanahnya diperluas;

•       pengambil keputnsan sadar akan adanya pemecahan masalah baru dari masalah yang dihadapinya. Sebagai contoh. petani melihat bahwa petani lain mempcroleh hasil panen yang tinggi dengan menggunakan metodologi modern.

2.     Memantapkan tujuan. Masalahnya adalah bahwa manusia sering menentukan beragam tujuan yang tidak seluruhnya bisa dicapai dalam waktu yang sama: Dengan demikian harus ditentukan kriteria yang dapat disesuaikan dengan tujuannya. Misalnya. petani ingin memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dengan bekerja lebih singkat. Petani tersebut dapat saja menaikkan pendapatannya dengan menyewakan lanalinya, letapi dia juga harus menanihah beban kerjanya.
3.     Mendiagnosis penyebab masalah. Hampir tidak mungkin untuk mendapatkan pemecahan suatu masalah jika penyebabnya tidak dipahami.

4.     Mengulas pemecahan alternatif masalah dan menimbing kemungkinan hasil yang akan diperoleh dari setiap alternatif.

5.     Evaluasi hasil-hasil yang diperkirakan, menurut kriteria seperti yang tercantum

pada butir 2 di atas.

6.     Memilih kemungkinan pemecahan yang terbaik.

7.     Menerapkan pilihan tersebut.

8.     Melakukan evaluasi apabila hasil yang diinginkan telah tercapai dan apakah masalah telah ditanggulangi secara tuntas.

Tujuan yang berbeda

Dalam membuat keputusan, kita harus mengetahui alternatif yang digunakan dengan segala konsekuensi yang mungkin ditimbulkannya. Agen penyuluhan dapat membantu petani pada tahap ini karena informasi demikian dapat diperoleh dari penelitian. Juga harus diketahui tujuan atau nilai yang digunakan untuk memilih alternatif tersebut. Nilai agen penyuluhan tidak jarang berbeda dengan nilai petani, karena agen penyuluhan dengan status pegawai negeri sipil bukanlah wiraswasta.

Perbedaan antara memahami konsekuensi berbagai alternatif dan nilai, tidak begitu jelas kelihatan. Pada tahap pertama yang dianggap benar sangat tergantung pada nilai yang dimiliki, seperti yang dinyatakan pada bab 5.1 mengenai persepsi. Pada tahap kedua, terdapat beberapa tingkat tujuan. Seorang petani misalnya, bertujuan untuk mempunyai banyak sapi unggul agar dapat memperoleh hasil susu yang banyak, dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatannya, dan seterusnya menjadi lebih berbahagia tuan akhir adalah kebahagiaan sebenarnya tergantung pada nilai serta dapat di ramalkan pencapaiannya melalui tujuan tingkat yang lebih rencah.  Yang dipertanyakan apakah produksi susu yang lebih tinggi dapat memberikan kenaikan pendapatan? 
Agen penyuluhan seringkali beranggapan bahwa petani memiliki tujuan yang sama dengan mereka. Anggapan demikian biasanya benar untuk tujuan tingkat rendah misalnya yang berkaitan dengan perlindungan tanaman tetapi tidak demikian untuk tujuan yang lebih tinggi

.
Nilai sosial psikologis 

Variabel yang banyak. yang menjadi pertimbangan ketika menentukan pilihan merupakan masalah. Sulit menentukan kriteria bagi suatu keputusan bilamana harus memperhitungkan nilai sosial psikologisnya maupun pelaksanaan hasilnya. Sebagai contoh. petani kecil di negara sedang berkembang yang ingin menaikkan pendapatannya; mungkin mempertimbangkan sejumlah alternantif, termasuk pengembangan industri kecil seperti teimn. atau penggunaan lebih banyak pupuk untuk tanamannya. penanaman tanaman sela, menyewakan lanah atau mendorong istrinya untuk bekerja. Pilihan terakhir ini mungkin sulit diterima karena lerbentur pada kebiasaan dan keyakinan, walaupun cara demikian akan memberikan pendapatan tertinggi. Nilai-nilai sosial psikologis seperti ini sangat sulit untuk diukur dan ditimbang.
Ada anggapan bahwa keputusan akan dibuat lebih baik bila nilai sosial psikologis . yang mempengaruhi dapat dipahami. Status sering berperan ketika misalnya. membeli mobil yang mahal. Jika hal ini disadari, mungkin pembeli tidak perlu mengeluarkan terlalu banyak uang. Di samping itu. perasaan kesenangan memperoleh status lebih tinggi akan menurun, jika menyadari bahwa statusnya dijadikan alasan untuk menaikkan harga mobil.
5.5.2   Model empiris
Penelitian empiris yang merupakan pelaksanaan keputusan, menunjukkan bahwa manusia tidak selalu bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal, karena pertim​bangan biaya untuk mencapai hasil maksimal tersebut. Seorang petani misalnya, membutuhkan waktu 20 jam untuk memutuskan penggunaan herbisida merek A atau B bagi tanaman sayurannya, dan bukan menggunakan waktu tersebut untuk merumput. Dengan demikian, petani tersebut dapat mengetahui bahwa biaya untuk keputusannya terlalu tinggi dibanding dengan hasilnya. Juga seringkali harus dibuat keputusan walaupun informasi mengenai konsekuensinya masih terbatas.
Dalam memilih sekolah misalnya, mungkin Anda hanya memiliki sedikit informasi mengenai hubungan dengan sesama mahasiswa dan dosen, atau keberhasilan studi yang akan Anda hadapi, dan kesempatan kerja yang akan dimiliki. Pilihan menjadi subjektif dan harus dibuat dalam situasi yang berubah-ubah. Tujuan yang Anda pilih pada saat belajar mungkin berlainan dengan yang sekarang. Kesempatan kerja juga mungkin akan berlainan. Yang diharapkan adalah dapat membuat keputusan pada saat itu dan sadar bahwa pilihan tersebut mungkin tidak optimal di kemudian hari.
Tidak jarang suatu keputusan yang diambil cukup memuaskan walaupun berdasarkan pada permintaan minimal. Alternatif yang banyak tidak selalu menjadi pertimbangan. misalnya ketika memutuskan dengan siapa Anda akan menikah. Seseorang yang menyenangkan yang berasal dari keluarga baik-baik yang kita kenal betul, kemungkinan diterima tanpa terlalu lama mempettimbangkan calon-calon yang lain.
Sangat sulit untuk mempertimbangkan semua alternatif dan meramalkan konsekuensi dari banyak keputusan. Manusia cenderung untuk memilih pemecahan yang sama dengan yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai contoh, kebiasaan membeli roti pada toko yang sama, dengan tujuan menghemat waktu sehingga dapat membuat keputusan lain yang lebih inovatif. Kebiasaan tersebut berlarut walaupun situasi telah berubah, misalnya toko terdekat telah menjual roti dengan mutu yang sama tetapi harga lebih rendah.
Keterbatasan waktu dan daya kadang-kadang tidak mengizinkan untuk memper​timbangkan semua alternatif, demikian juga konsekuensi keputusan inovasi. Mungkin bisa dilakukan sedikit penyrmpangan dari yang rutin dilaksanakan. Kepala Dinas Penyuluhan misalnya, menentukan anggaran untuk tahun mendatang berdasarkan pada anggaran tahun yang sedang berjalan, dengan sedikit modiflkasi. Perubahan menyeluruh setiap tahun hanya akan menyulitkan di samping memakan waktu. Terlebih lagi, hal demikian akan menciptakan kebingungan dan ketidakpastian di antara staf, kecuali perubahan dibicarakan sebelumnya.
Petani seringkali harus membuat keputusan berdasarkan pada perkiraan, misalnya minggu depan akan turun hujan, harga-harga akan naik, atau varietas A akan memberikan hasil yang lebih tinggi dari varietas B. Pada dasarnya sulit bagi manusia untuk membuat perkiraan dengan tepat. Perkiraan jumlah curah hujan tahun depan mungkin lebih di-tentukan oleh curah hujan tahun sebelumnya daripada oleh rata-rata curah hujan selama 20 tahun terakhir. Penyuluh dapat berperan membantu petani membuat keputusan berdasarkan perkiraan yang lebih tepat.
Tidak jarang suatu keputusan dibuat melalui suatu deretan panjang. Putusan yang dibuat saat ini mungkin mempengaruhi kebebasan memilih pada putusan berikutnya, walaupun yang demikian kadang-kadang tidak disadari. Seorang pemuda mungkin lebih memilih rnemelihara ternak daripada menanam tanaman. Jika demikian, pemuda tersebut harus dapat memutuskan jenis ternaknya, jenis rumput makanan ternak tersebut, dan kelangsungan memperolehnya. Keputusan menanam rumput tertentu akan menentukan kebutuhan pupuk yang akan dipakai, dan kondisi tanahnya untuk 20 tahun yang akan datang.
Petani harus membuat serangkaian keputusan dalam suatu lingkungan yang belum menentn Pnrla saat he.nih riisehar netani tidak meneetahui keadaan cuaca. seranean
tanamannya. Petani juga tidak tahu harga jual yang layak bagi hasil panennya. Ketidakpastian ini akan berkurang pada saat panen semakin dekat.
Karenanya adalah bijaksana untuk membuat keputusan selambat mungkin. Hindari memutuskan anjuran praktek bertani jauh sebelumnya seperti yang sering dilakukan oleh peneliti. Yang terbaik adalah mendasarkan keputusan pada setiap anjuran dari informasi yang dapat dikumpulkan saat itu. Sebagai contoh, jika tanaman tersaing oleh rumput pengganggu, petani jangan menggunakan banyak pupuk, karena akan mendorong tumbuhnya rerumputan tersebut, dan bukan mendorong pertumbuhan tanaman.
5.5.3   Model bos
Ada cukup alasan untuk meragukan apakah tahap-tahap dalam proses pengambilan keputusan pada pandangan normatif dapat dilaksanakan seperti yang dianjurkan. Bos mengembangkan suatu model yang berbeda tetapi juga mempunyai hubungan dengan pengambilan keputusan secara pribadi (gambar 5.9) (12)

Interpretasi fakta
Gambar 5.9 Model pengambilan keputusan Bos
...........................................

Bos menemukan bahwa manusia dihadapkan pada dua pertanyaan, yaitu "Apa yang harus dipilih?" dan "Bagaimana dengan situasi sekarang?" Untuk menjawab pertanyaan pertama harus diteliti berbagai pilihan, dan ada hubungannya dengan tujuan dan sarana. Untuk pertanyaan kedua, harus kembali ke jalur pengetahuan di mana fakta dan penaf-sirannya memainkan peranan, atau sering disebut proses pencarian. Kesulitan mem​buat pilihan adalah bahwa tidak terdapat kepastian hasil. Pada proses pengambilan keputusan, informasi digunakan untuk mengurangi ketidakpastian ini. Pilihan dan pe​ngetahuan harus diteliti satu per satu.
Suatu ulasan umum terhadap pilihan yang ada memberikan pemahaman terhadap pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Dengan pengetahuan ini masalah dapat dirumuskan dengan tepat, dan dengan demikian dapat diambil langkah-langkah lebih jauh untuk menentukan pilihan. Proses dapat dihentikan pada saat ketidak​pastian semakin berkurang, dibandingkan dengan usaha-usaha yang harus dibuat untuk mengurangi ketidakpastian tersebut.
Dalam pengujian secara empires dan terbatas terhadap model ini, bos menemukan pentingnya untuk memberikan perhatian yang layak pada empat hal, yaitu tujuan, sarana, f'akta. dan penafsiran terhadapnya untuk memperoleh pengambilan keputusan yang sehat. Namun, bos menemukan bahwa urutan keempat butir tersebut sering saling bertukar. Pada awalnya petani akan berusaha sendiri untuk memperoleh informasi. Jika tidak puas, petani akan mencarinya ketempat lain melalui diskusi dengan petani lainnya atau dengan penyuluh. atau membaca dari penerbitan pertanian, dan sebagainya. Petani membutuhkan banyak tenaga untuk memperoleh informasi demi pengambilan keputusan yang penting dan penuh risiko. Jika dirasa telah mampu untuk memproses informasi yang diperolehnya, petani akan menentukan kriteria yang dapat digunakan untuk membuat keputusan.
5.5.4   Jenis pengambilan keputusan
Jenis keputusan yang bagaimana yang diciptakan penyuluh dan petani? Tidak menutup kemungkinan untuk memadukan tiga pendekatan yaitu dari model normatif, model empiris (dengan keterbatasannya), dan model bos. Tahap-tahap yang dihipotesiskan dalam pengambilan keputusan secara normatif merupakan fungsi yang harus dilaksanakan, tetapi perlu berurutan seperti di atas. Model bos kelihatannya lebih reali.stis seperti terlihat pada langkah 2-6, tetapi harus diingat bahwa kapasitas untuk memproses informasi pada manusia itu terbatas.
Keputusan pemecahan masalah membutuhkan:
1.     analisis yangjelas mengenai sifat masalah, dan penyebabnya;
2.     kemungkinan pemecahan masalah;
3.     sistem kontrol yang menunjukkan apakah masalah dapat dipecahkan melalui cara tertentu.
Agen penyuluhan dapat membantu setiap aspek proses pengambilan keputusan.
5.5.5   Analisis masalah
Kesadaran yang tepat waktu terhadap suatu masalah adalah penting. Sebagai contoh, seorang petani mungkin memerlukan bantuan pada saat yang tepat untuk menyadari keadaan sesungguhnya terhadap masalah yang dihadapinya. la mungkin dihadapkan pada pengurangan risiko dengan memperbesar produkti vitas kerja karena mengkhususkan pada beberapa jenis tanaman tertentu saja.
Jika pengambilan keputusan ditunda, petani tersebut mungkin akan kehilangan ditemukan. Sumber sehingga akan gagal sekalipu melalui alternatif yang lain.  Jika masalah telah ditemukan. biasanya petani dapat meneruskan ke proses keputusan. tanpa pertolongan lebih jauh. Ini berarti bahwa pengertian masalah bertumpu pada apa yang dapat dilakukan daripada apa yang harus dilakukan oleh orang lain. Secara psikoiogis manusia cenderung unluk meletakkan kesalahan ke pundak orang lain.
Perubahan yang bertahap jarang terjadi dibandingkan perubahan yang akut dan tiba-tiba. Sebagai contoh. ada anggapan bahwa suhu 38,5"C pada serangan influenza sudah merupakan masalah. tetapi kurang yang menganggap hahwa kelebihan 20 kg bobot badan, lebih penting diperhatikan karena-pada kondisi tersebut konsekuensi yang ditimbulkannya lebih berat dalam jangka panjang.
Dari definisi konsep masalah (bab 2.1,3):tampak bahwa kesadaran terhadap masalah bukan saja tergantung pada pengamatan situasi sekarang, tetapi juga pada situasi yang diinginkan. Walaupun demikian. petani seringkali samar-samur menyadari tujuan se​sungguhnya yang hendak dicapai. Dengan demikian, penting untuk melakukan spe-sifikasi masalah dengan jelas sebelum mengambil keputusan. Di sinilah agen penyuluhan dapat membantu dengan berbagai cara.
Agen penyuluhan dapat membantu petani menentukan yang terpenting yang mereka inginkan, dan kepentingan yang relatif kurang ditempatkan pada tujuan yang berikutnya. Metode pemberian nasihat seperti yang dibicarakan pada bab 6.3 mungkin dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini.
Agen penyuluhan juga dapat membantu petani menjelaskan tujuannya serta sarana yang diinginkan dan bisa diperoleh. Dengan cara ini berarti penyuluh membantu petani menuju jalur pengetahuan dan penentuan pilihan. Penting diketahui bahwa walaupun penyuluh mengetahui informasi terbaik dan tindakan tepat waktu, tetapi hanya petani yang tahu pilihan yang terbaik baginya.
5.5.6   Pemecahan masalah
Adalah sangat penting untuk memahami penyebab suatu masalah sebelum meng​ambil keputusan pemecahannya;, itu berarti diagnosis yang tepat harus dilakukan. Seperti telah dinyatakan sebelumnya sebab suatu masalah berakar dari situasi yang telah berubah. - Hasil penelitian sering dapat memberi pandangan ke arah ini. Tekanan penduduk mung​kin memaksa petani menambah frekuensi menanam tanaman pada areal yang sama. Pada gilirannya populasi cacing dalam tanah semakin banyak dan hasil tanaman menjadi semakin menurun.
Seperti telah diterangkan bahwa agen penyuluhan memegang peranan penting da​lam meneruskan informasi penelitian. Ada kemungkinan mereka belum siap mencapai kesepakatan dengan peneliti mengenai penyebab timbulnya masalah. Tidak jarang harus dibuat asumsi mengenai sifat masalah, baru kemudian mengubah pendapat

Petani yang membuat keputusan jarang mengetahui dengan tepat hasilnya. Petani mungkin mengetahui dari hasil penelitian bahwa pemberian 1(K) kg nitrogen/ per ha meningkatkan hasil padi sebesar 500 kg. Apakah hasil yang sama akan dipcroleh sangat tergantung pada cuaca, serangan hama/penyakit, jenis tanah, dan sebagainya. Di sini, agen penyuluhan mempunyai tugas untuk memperkecil ketidakpastian dengan membantu membuat diagnosis yang tepat, di'ii petani sebagai wiraswastawan yang memutuskan risiko yang akan diambilnya. Wajar bagi petani miskin untuk sangat ragu-ragu dalam merigambil risiko walaupun mungkin akan memperoleh keuntungan yang besar.
Sulit bagi agen penyuluh untuk menentukan jumlah informasi yang hams diberikan. Petani akan menjadi bingung jika diberi terlalu banyak alternatif apalagi jika diberitahu-kan konsekuensi setiap alternatiftersebut. Di lain pihak, gagasan yang berharga mungkin tertahan jika terlalu sedikit informasi yang diberikan pada mereka. Jumlah yang tepat tergantung pada kemampuan petani dan pentingnya masalah. Untuk masalah yang penting, yang terbaik adalah menerobos proses pengambilan keputusan dengan men-jabarkannya dalam beberapa urutan sehingga dapat dipecahkan dengan informasi yang terbatas. Sebagai contoh, langkah-langkah berikut dapat diambil untuk menaikkan areal pertanian.
1.
Memperluas tanah atau mengintensifkan penggunaannya.
2.
Intensifikasi melalui mina-padi atau dengan tanaman hortikultura.
3.
Menentukan tanaman hortikultura yang sesuai.
Masalahnya adalah, informasi yang diberikan untuk butir 3 memerlukan pertimbangan untuk butir 1

5.5.7   Umpanbalik
Untuk pengambilan keputusan yang tepat, perlu diketahui apakah situasi yang diinginkan telah tercapai. Sebagai contoh, agen penyuluhan yang membantu petani menaikkan hasil panennya dapat memperbaiki kontrol petani terhadap proses peng​ambilan keputusannya dengan mengajarkan cara pengukuran hasil. Umpan balik tersebut harus dilaksanakan dengan cepat. Semakin cepat dilaksanakan, semakin cepat pula dapat dilakukan koreksi yang memuaskan.
Ketepatan umpan balik juga penting. Peternak misalnya, menggunakan skala se​bagai alat kontrol dalam program pembiakan ternak. Dengan skala, mereka dapat memutuskan ternak yang akan diusahakan melalui perubahan pakan dengan mengukur konsumsi pakan dan air, serta penambahan berat untuk seleksi yang akan datang.
Keterbatasan penggunaan informasi umpan balik adalah memberikan kemudahan untuk memeriksa tujuan yang telah tercapai. Sebagai contoh, lebih mudah bagi petani
untuk mengukur hasil panennya daripada kesuburan tanahnya. Hal demikian memungkin-kan penggunaan teknik produksi yang serupa dalam jangka pcndek, tetapi memperbesar erosi dan kcmerosotan kesuburan tanah dalam jangka panjang. Hal demikian bukan untuk menghindari penggunaan umpan balik, tetapi sekadar menyadari keterbatasannya. Tabel 5.1 adalah lembaran neraca hasil yang diharapkan dari serangkaian peme-cahan masalah yang mungkin dapat diketengahkan. Agen penyuluhan dapat mengurangi banyak kemungkinan sehingga hasil yang penting dapat terlihat, dengan membantu petani mengisi lembaran neraca tersebut. Petani mungkin melihat bahwa beberapa konsekuensi tersebut tidak penting, misalnya perlunya persetujuan sosial dari pihak lain. Ini berarti mengurangi pemikiran pada butir 4 dari tabel 5.1.
Tabel 5.1       Matriks keseimbangan

Antisipasi positif + Antisipasi negatif -
 (1)   Keuntungan yang dapat dirasakan + dan kerugian -untuk din sendiri
(2)   Keuntungan yang dapat dirasakan + dan kerugian -untuk orang lain
(3)   Kesetujuan diri + atau Ketidaksetujuan diri -
(4)   Kesetujuan sosial + atau ketidaksetujuan sosial -
Sumber: Janis, I.L. & Mann, L. 1977. Decision-making, pp. 405-9. New York: Free Press.
5.5.8   Pengambilan keputusan kolektif
Sejauh ini telah dibahas tentang pengambilan keputusan pribadi, akan tetapi keberadaan keputusan kolektif kian diperhitungkan di dalam pembangunan pertanian, misalnya pada penanggulangan erosi, PHT, koperasi yang menyediakan input, kredit, dan pemasaran hasil. Sebagian besar yang telah disinggung di sini juga berlaku untuk keputusan kolektif, meskipun sering terjadi konflik antartujuan dan antarkepentingan antara berbagai pihak yang terlibat. Perlu dilakukan negosiasi untuk memutuskan kepentingan siapa yang akan lebih dititik beratkan.

Dalam proses ini. kekuatan serta keterampilan bernegosiasi sangat penting peranannya. Agen penyuluhan dapat mencoba untuk mempengaruhi proses tersebut. misalnya dengan berusaha mencegah konflik yang dapat merugikan semia pihak. Konflik akan jarang terjadi jika para peserta yang terlihat saling mempercayai. Masalah ini akan dihahas secara khusus pada bab 6.2.3.
seluruh anggota keluarga berpeluang dalam menentukan keputusan-keputusan pertanian dan dapat terjadi konflik antar kepentingan. Keputusan tersebut dapat dibuat dalam proses pengambilan keputusan kolektif secara formal, tetapi seringkali dibuat dalam situasi informal di saat gagasan-gagasan saling dipertukarkan sepanjang perjumpaan dalam sebuah keluarga. Kemungkinan, salah seorang anggota keluarga (biasanya ayahl), mengambil keputusan atas nama seluruh keluarga. la tidak sepenuhnya menyadari dampak keputusannya ini terhadap anak dan istrinya.
Seorang agen penyuluhan dapat mencoba meredakan konflik sehingga informasinya dapat dimanfaatkan sepenuhnya dalam proses pengambilan keputusan dengan memperhitungkan kepentingan-kepentingan mereka. Sebagai contoh. agen penyuluhan dapat mencegah bentrokan karena pembagian harta warisan atau pembagian kerja dan pendapatan.
5.5.9   Ringkasan
Kelompok penelitian melakukan pendekatan pada proses pengambilan keputusan menurut cara yang berbeda. Yang mengikuti pendekatan normatif, mengkhususkan pada urutan tahap yang harus cliikuti sebelum dibuat suatu keputusan. Pendekatan empiris menyatakan bahwa masalahnya terlalu rumit atau variabelnya terlalu banyak untuk dipecahkan dengan cara demikian. Pendekatan ini percaya bahwa orang dipaksa bekerja dengan cara sederhana, misalnya dengan melakukan seclikit penyimpangan daripada mempertimbangkan semua alternatif. Dalam menentukan pilihan, bos mengatakan bahwa kita harus memperhatikan pengetahuan dan penafsiran kita terhadap fakta di samping tujuan serta cara kita.
Kita harus berusaha mengintegrasikan berbagai pendekatan ke dalain pengambilan keputusan yang telah dicoba dalam bagian ini dengan cara menggambarkan kesulitan yang timbul, bila suatu keputusan diambil dan menunjukkan caranya agen penyuluhan membantu mengatasi kesulitan tersebut. Hal yang disebutkan terakhir ini diulas pada label 5.2.
Tabel 5.2 proses pengambilan keputusan dari petani dan bagaimana agen penyuluhan membantunya 
gambarn............................

Pertanyaan untuk didiskusikan
1.    Pikirkan bagaimana Anda memutuskan untuk membeli artikel yang mahal, memilih program studi, atau keputusan penting yang serupa. Fungsi mana yang dapat Anda identitikasi dalam proses pengambilan keputusan? Dalam urutan yang bagaimana fungsi tersebut terjadi? Apakah ada orang lain yang menolong Anda? Jika ya, dengan cara bagaimana mereka menolong?
2.     Bayangkan bahwa Anda sedang mempertimbangkan untuk pertama kalinya membeli barang mahal, misalnya jam tangan, sepeda, atau radio. Apa yang hards dilakukan oleh seorang penasihat, jika ingin menolong Anda untuk menentukan pilihan serasional mungkin? Apakah Anda menggunakan satu atau dua proses pengambilan keputusan? Jika dua, bagaimana kedua proses ini berkaitan?
3.     Seorang petani tidak memiliki pakan yang cukup untuk ternaknya dan bertanya kepada penyuluh bagaimana dia dapat memecahkan masalah ini? Bagaimana agen penyuluhan dapat 'membantu dengan proses pengambilan keputusan?
4.     Status seorang petani dalam suatu masyarakat ditentukan oleh jumlah sapi yang dimilikinya. Seorang petani mempertimbangkan apakah harus memelihara dua ekor sapi lokal atau seekor sapi hasil silang, dengan pengharapan bahwa sapi hasil silang tersebut dapat meningkatkan pendapatannya. Bagaimana penyuluh dapat membantu petani mengambil keputusan?
5.6   Adopsi dan difusi inovasi
Di dalam bab 2.5 telah uibicarakan tentang peranan penyuluhan sebagai mata rantai yang menghubungkan antara penelitian dan petani. Inovasi sering berkembang dari penelitian dan juga dari petani. Inovasi adalah suatu gagasan, metode, atau objek yang dianggap sebagai sesuatu yang bam, tetapi tidak selalu merupakan hasil dari penelitian mutakhir. Sistem metrik misalnya, masih merupakan suatu inovasi bagi beberapa orang Amerika Utara (Anglo-Saxon), walaupun sistem tersebut telah di-kembangkan sekitar 200 tahun yang lalu.
Lebih dari 3000 laporan penelitian telah diterbitkan mengenai proses komunikasi yang terlibat dalam difusi inovasi mencakup keputusan untuk menerima atau menolak suatu inovasi. Banyak di antara penelitian tersebut dilakukan pada kondisi pertanian di Amerika Serikat sekitar tahun 1950, saat yang dikhawatirkan terjadi kelambatan penggunaan hasil penelitian oleh petani.
Di negara berkembang, pada tahun 1960-an terjadi ledakan pelaksanaan penelitian karena pemerintah melihat perlunya penggunaan hasil penelitian untuk mencegah kelaparan. Mereka ingin mengetahui percepatan adopsi inovasi yang relevan dengan kebutuhan.
Wawancara dengan pengguna utama membentuk dasar studi difusi inovasi. Pertanyaan-pertanyaan yang ditelaah adalah sebagai berikut.
1. Jalur pengambilan keputusan apa saja yang dipertimbangkan oleh seseorang untuk menolak atau nnengadopsi suatu inovasi? Sumber-sumber informasi mana saja yang penting?
2.     Apakah perbedaan antara seseorang yang mengadopsi inovasi dengan cepat dan yang lambat?
3.     Bagaimana ciri-ciri inovasi mempengaruhi tingkat adopsi?
4.     Bagaimana pengguna inovasi berkomunikasi antarmereka mengenai inovasi ter​sebut? Siapa yang memainkan peran sebagai pimpinan di dalam proses komunikasi tersebut?
5.     Bagaimana suatu inovasi menyebar ke masyarakat dari waktu ke waktu?  ::-
Semua pihak menyadari perlunya penyebaran inovasi, walaupun tidak untuk semua jenis inovasi. Sebagai contoh, vaksinasi massal terhadappenyakitkaki-dan-mulutpada sapi. Hampir semua petani setuju terhadap kampanye untuk melindungi ternak mereka dari ancaman penyakit ini, terutama jika dokter hewan melaksanakannya tanpa memungut biaya. Penyuluh juga lebih efisien dan efektif menyebarkan inovasi yang demikian bila-mana mendasarkan strategi dan metodenya pada difusi hasil penelitian.
Namun, penelitian ini tidak banyak membantu agen penyuluhan yang ingin me-ningkatkan keterampilan petani dalam pengambilan keputusan pengelolaan usaha tani untuk mencapai tujuan mereka dalam situasi khas wirausaha mereka. Ada keadaan-keadaan tertentu yang tidak baik untuk menyarankan adopsi suatu inovasi kepada petani karena keputusan ini harus tergantung pada sumber daya dan nilai pribadi mereka. Sebagai contoh, perubahan dari pertanian untuk menyambung hidup ke produksi tanaman komersial.
5.6.1   Proses adopsi
Hasil penelitian menunjukkan adanya waktu penundaan yang lama antara saat pertama kali petani mendengar suatu inovasi dengan periode melakukan adopsi. Bagi sebagian besar petani Amerika (bagian barat-tengah) diperlukan waktu empat tahun untuk dapat melaksanakan suatu rekomendasi. Penelitian sangat gigih untuk mengetahui yang terjadi pada jangka waktu tersebut. Sesuai dengan model pengambilan keputusan normatif (bab 5.4) tahap-tahap berikut ini sering digunakan untuk menganalisis proses difusi.
1.
Kesadaran: pertama kali mendengar tentang inovasi.
2.
Minat: mencari informasi lebih lanjut.
3.
Evaluasi: menimbang manfaat dan kekurangan penggunaan inovasi.
4     Mencoba: menguji sendiri inovasi pada skala kecil
5.   Adopsi menerapkan adopsi pada selalu mengikuti urutan ini. Sebagai contoh tidaklah mungkin menguji gedung pertanian baru pada skiala kecil.  Minat mungkin mendahului kesadaran saat petani mencari metode pengendalian bagi penyakit tanaman yang baru dan belum dikenalnya. Beberapa penulis mcnempatkan tahap kesadaran lain sebelum tahap pertama. yakni penyeharan informasi baru melalui berlangganan majalah pertanian yang bertujuan untuk menyadarkan petani akan adanya inosasi.
Tidak terdapat cukup fakta untuk membuktikan adanya tahap-tahap ini. Dalam kenyataannya. keputusan sering dibuat kurang rasional dan sistematis. Dalam edisi terakhir dari buku yang berjudul Diffusion and Innovations. Rogers (13) mengusulkan serangkaian tahap sehagai berikut.
1.
Pengetahuan;
2.
Pengimbanan (pembentukan dan pengubahan sikap);
3.
Implementasi (adopsi atau penolakan);
4.
Konfirmasi.
Rogers menunjukkun bukti adanya tahap-tahap pengetahuan dan keputusan tetapi tahap lainnya kurang jelas. Pengimbauan dan penerapan dapat terjadi pada saat-saat yang berlainan di dalam proses adopsi. Pengimbauan terjadi setelah keputusan meng​adopsi, yang kadang-kadang dilakukan tanpa pertimbangan yang teliti terhadap kon-sekuensi yang ditimbulkannya.
Implementasi mengandung pertimbangan serins, karena merupakan perubahan pengelolaan cara bertani melalui inovasi barn yang sebagiannya dapat terjadi sebelum keputusan diambil. Dalam implementasi sering dilakukan modifikasi sesuai dengan keperluan petani pengadopsi. Petani seringkali menambah int'ormasi setelah mengadopsi inovasi untuk memperknat keputusan yang telah diambil.
Perbedaan penting antara rangkaian tahap lama dan yang barn adalah pada inovasi yangditolak.
Perubahan model adopsi acla hubungannya dengan pembahasan terdahulu mengenai pengambilan keputusan dan proses belajar. Model pengambilan keputusan normatif tidak lagi memberikan keterangan yang memadai tentang pembuatan keputusan. Demikian juga terhadap gagasan tahap-tahap dalam proses adopsi.
Penerapan inovasi dalam tahun-tahun terakhir ini memperoleh lebih banyak per-hatian. Sebagai contoh, setelah petani memutuskan untuk menanam sayuran, pelaksanaan keputusan ini membutuhkan tambahan pengetahuan tentang cara yang efektif untuk menanam sayuran tersebut. Di dalam berbagai kasus, agen penyuluhan tidak berurusan dengan hanya adopsi satu inovasi melainkan seluruh paketnya. Tidak jarang inovasi
Penelitian penyuluhan menunjukkan bahwa berbagai sumber informasi sangat diperlukan pada saat pertama mendengar dan saat mengambil keputusan untuk mengadopsi at au menolak suatu inovasi. Di negara negara yang sistem media massanya telah maju, petani biasanya memperoleh informasi mengenai inovasi pertamatama melaluinya. Mereka berlebih dahulu mendiskusikannya dengan seseorang sang cakap dan bermotivasi sebelum menuliskan untuk mengadopsi inovasi tersebut.
Orang kepercayaan petani ini mungkin adalah agen penyuluhan. tetapi kebanyakan petani menganggap diskusi dengan mitra mereka atau observasi atas pengalaman mereka lebih penting. Di negara-negara yang sistem media massanya belum maju seringkali diperlukan demonstrasi. Tinjauan Dasgupta mengenai 300 studi di India (14) menunjuk​kan bahwa agen penyuluhan di negara itu besar pengaruhnya pada tahap-tahap awal proses adopsi.
5.6.2   Kategori pcngadopsi
Dapat dimengerti bahwa tidak setiap orang mengadopsi inovasi pada tingkat yang sama. Ada orang yang melakukannya bahkan setelah bertahun-tahun. Perbedaan antara mereka yang siap mengadopsi inovasi dan yang bersikap menunggu merupakan topik menarik untuk dipelajari. Banyak penelitian menggabungkan sampel dari beberapa inovasi menjadi indeks adopsi. Inovasi umumnya dipelajari berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi pada penelitian ilmiah. Sebagai contoh, metode yang dapat menaikkan produksi persatuan luas atau per orang dalam bidang pertanian.
Indeks adopsi dihitung dengan cara menanyakan inovasi yang telah diadopsi dari sejumlah 10-15, yang direkomendasikan oleh Dinas Penyuluhan setempat. Diperoleh satu angka untuk setiap inovasi yang diadopsi. Kesulitan yang dihadapi adalah bahwa terdapat alasan yang sangat kuat bagi seseorang untuk tidak mengadopsi suatu inovasi. Misalnya, penggunaan mesin tertentu pada lahan pertanian yang luas menunjukkan kecanggihan seorang petani, tetapi mesin yang sama bagi petani kecil merupakan perhitungan yang ceroboh. Dengan demikian, jika indeks adopsi ingin digunakan harus didasarkan pada persentasi inovasi yang diadopsi yang dapat diterapkan pada situasi tertentu.
Pengadopsi biasanya dibagi menjadi lima kategori menurut angka yang diperoleh dari perhitungan indeks adopsi, yaitu
1.
Inovator
2,5%
2.
Pengadopsi
13,5%
3.
Mayoritas awal
34,0%
4.
Mayoritas lambat
34,0%.
5.
Kelompok lamban
16,0%

persentasi ini berguna untuk membuat hasil penelitian dari berbagai studi diangingkan dengan menggunakan klasifikasi serangan.

Pengkalsifikasian tersebut tergantung pada tingkat dimana kelompok mengadopsi inovasi dan pada distribusi adopsi sampai mencapai sebaran normal.  Garis pembatas antara kategori pada lasifikasi ini diambil menurut simpangan buku (sigma) dari rata-rata seperti yang diajuakan pada gambar 5.10

gambar.................
banyak penelitian dilakukan tentang hubungan antara indeks adopsi dan variasi ciri-ciri sosial individu. Variabel yang erat hubungannya dengan indeks adopsi kemudian diteliti di beberapa wilayah pertanian yang berbeda baik di negara industeri maju maupun sedang berkembang yaitu pada pendidikan pelayanan kesehatan dan perilaku konsumen hasil penelitian serupa yang mencolok ditemukan di semua bidang hampir tidak ada bedanya apakah anda seorang dokter dari amereka atau petani dari india beberapa dari hasil penelitian tesebutr diringkas dalam tabel 5.3

Diperlukan penafsiran yang cermat karena pada label 5.3 tidak ditunjukkan penyebab dan pengaruhnya. Sejumlah studi lainnya jelas menunjukkan bahwa pengadopsi banyak inovasi adalah mereka yang serine melakukan kontak dengan agen penyuluhan. Apakali dari kontak ini terjadi adopsi inovasi. atau karena petani tertarik pada inovasi dan meneari kontak dengan agen penyuluhan. atau karena penyuluh melakukan kontak dengan petani? Mungkin ketiganya memainkan peranan. Kemungkinan lain, karena adanya hubungan meskipun pada taraf yang sangat rendah.
umur tidak dibicarakan dalam studi ini. karena berlawanan dengan pendapat sebelummya. Pada studi ini umur ternyata tidak menunjukkan bahwa orang muda lebih inovatif dari yang lebih tua.
Penelitian ini memungkinkan nntuk meramalkan jenis petani yang dapat menerapkan bimbingan penyuluhan dengan cepat, dan hubungan yang sama sering ditemukan di dalam studi ini. Beberapa studi baru, seperti hubungan antara adopsi dan tingkat pendidikan misalnya tidak begitu diperlukan sekarang. Lebih bermanfaat untuk mengetahui mengapa ada hubungan di antara keduanya.
Sebagian besar studi seperti yang diringkas pada tabel 5.3 berdasarkan pada pengembangan inovasi penelitian. Inovasi yang tidak berdasarkan pada penelitian kemungkinan diadopsi oleh orang-orang yang berbeda. Sebagai contoh, beberapa petani Amerika tertarik pada sistem pertanian organik yang sangat minim menggunakan bahan kimia. Jenis inovator yang demikian kebanyakan adalah petani dengan lahan ukuran kecil dan tingkat pendidikan yang rendah (15).
Selama jangka waktu yang lama diperkirakan bahwa orang-orang yang mengadopsi inovasi sangat lamban karena sikap inereka yang tradisional dan kolot terhadap kehidupan. Kita menamakan hipotesis ini sebagai hipotesis penudingan terhadap individu. Penelitian terbaru yang dilakukan pada petani Amerika Latin memusatkan perhatian kepada hipotesis ini dan dikemukakan bahwa adalah tidak masuk akal bagi petani untuk mengadopsi gagasan dalam situasi mereka seperti sekarang ini disebabkan karena inereka tidak memiliki sumber daya yang memadai, atau hubungan kekuasaan dalain masyarakat sedemikian rupa sehingga pemilik perkebunan, peinberi pinjaman uang, pedagang dan pihak-pihak lain mendapatkan keuntungan dari inovasi ini, dan bukan petaninya sendiri. Mungkin karena inovasi tidak tersedia di daerah terpencil, atau sarananya hanya dijual dalam jumlah yang besar, dan petani kecil tidak sanggup membelinya.
Penyebab bahwa petani kecil tidak menggunakan pupuk, bukan karena sikap tradisional terhadap inovasi (hipotesis penudingan terhadap individu), tetapi kenyataan
halnya mereka harus meminjam uang dengan bunga yang sangat tinggi sehingga keuntungan yang diperoleh sangat tipis. bila hasil panen dijual. Mereka telah berhutang kepada pedagang. karena pupuk tidak dijual di desanya dan/atau tidak mampu menanggung risiko jika menggunakan pupuk pada musim kering (penudingan terhadap sistem). Kedua hipoiesis tersebut, tudingan kepada individu dan terhadap sistem. adalah tidak benar. Setiap kasus sebaiknya diuji dengan kedua hipotesis tersebut karena keduanya dapat  menjelaskan fakta walaupun penekanan lianya pada satu aspek (16).
Kita perlu menyadari halnya hubungan atilara adopsi inovasi dan pendapatan atau modal adalah lebih kecil dari satu. Beberapa petani miskin dapat mengadopsi inovasi dengan cepat. Yang demikian sering ditemui dalam suatu masyarakat pada waktu tertentu bahkan pada suatu generasi. Banyak petani miskin berhasil menjadi kaya. tergantung pada struklur sosialnya.
Di dalam masyarakat industri perubahan cepat terjadi karena banyak kesempatan baru yang terbuka, dibandingkan dengan di India misalnya, yang sifatnya tradisional dan adanya struktur kasta. Di negara lain, kesempatan baru tersebut, misalnya dengan tambak ikan. Kesempatan baru ini juga memerlukan modal yang besar dan teknologi modern seperti pada peternakan unggas, sehingga lianya perusahaan yang besar yang mampu menggunakannya.
5.6.3   Inovasi
Penelitian adopsi dan difusi biasanya mempelajari inovasi-inovasi dalam teknologi produksi, tetapi terdapat pula berbagai macam inovasi yang hams diperhatikan oleh agen penyuluhan. sebagai berikut.
1. Metode baru untuk membantu keputusan mengenai pengelolaan, seperti pengkajian tanah, pemrograman linier atau sistem pakar-pakar komputer (lihat bab 6.6). Mengajari petani untuk menggunakan metode ini dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mengambil keputusan mengenai situasi tertentu atas usaha tani mereka, dan dapat membuat mereka lebih mandiri.
2.     Sistem usaha tani baru, seperti perubahan dari produksi tanaman ke produksi hortikultura atau ternak yang sifatnya komersial.
3.     Organisasi sosial baru seperti serikat kerja petani dan koperasi.
Sebuah inovasi teknologi baru selalu memiliki dua komponen: perangkat keras dan perangkat lunak. Hal ini jelas pada dunia komputer yang mesinnya (perangkat keras) menjadi tidak berguna tanpa program yang menginstruksikannya, apa yang harus dilakukan (perangkat lunak).
Hal tersebut juga tepat bagi varietas tanaman. di mana kita memiliki tanaman (ekuivalen dengan perangkat keras) dan teknik-teknik untuk mengembangkan (ekuivalen dengan perangkat lunak), perangkat lunak yang sama yang digunakan) untuk varictas lama mungkin dapat digunakan pula untuk variolas baru, tetapi kita sering moin-hutulikan teknik-teknik baru untuk penanamannya. Penggunaan pupuk. dan sebagainya untuk memastikan produksi optimal dengan variolas harus tersebut.
Petani seringkali memegang peranan penting dalam mengembangkan perangkat lunak yang tepat. Ilmuwan yang mengembangkan perangkat lunak baru di lombaga penelitiannya harus memperhitungkan akses yang dimiliki petani terhadap sumberdaya yang dimanfaatkan untuk mengembangkan dan menggunakan perangkat lunak mereka. namun. ilmuwan sering gagal melakukannya. Sebagai contoh. mereka telah mengembangkan lebih banyak teknik untuk pertanian irigasi (yang dapat melibatkan perangkat lunak) daripada untuk pertanian tadah hujan. meskipun mayoritas petani. tidak memiliki sistem irigasi.
Petani juga memainkan peran utama dalam mengembangkan sistem usaha lain baru. Unsur-unsur sebuah sistem dapal dipelajari di lembaga penelitian, seperti misalnya menguji efek dari bermacam-macam cara pemberian makanan pada binatang hasil persilangan. Namun beternak dari ternak lokal yang sedikit menghasilkan ke sapi silang untuk produksi susu komersial juga memikirkan perubahan dalam produksi pakan ternak, penggabungan produksi tanaman dan peternakan, persyaratan tenaga kerja pada saat yang berbeda-beda sepanjang tahun, dan pemasuran hasil. Kesemuanya itu hanya dapat dipelajari pada situasi pertanian yang aktual.
Karena itulah, petani yang juga inovator dalam memperkenalkan sistem usaha tani baru semacam itu merupakan sumber informasi yang penting bagi mitra-mitranya. Mendorong komunikasi antara inovator dan petani lain merupakan tugas penting agen penyuluhan. Tugas ini dapat dilakukan dengan cara mengatur kunjungan-kunjungan dan pertemuan-pertemuan usaha tani yang memberi kesempatan kepada para petani untuk menceritakan pengalaman mereka, atau mungkin dengan menceritakan apa yang mereka pelajari dari inovator itu. Diperlukan pendekatan penyuluhan yang cukup berbeda dari sekadar alih teknologi karena perubahan dalam sistem usaha tani melibatkan banyak risiko dan hanya keluarga petani sajalah yang dapat memutuskan apakah mereka mau menerimanya atau tidak.
Petani-petani pertama yang mengadopsi atau mengembangkan sistem usaha tani baru seringkali cukup berbeda dari petani inovator di dalam teknologi produksi. Di Belanda misalnya, petani-petani kecil dan miskinlah yang terutama memulai hortikultura, sistem-sistem produksi unggas, dan babi yang membutuhkan kerja keras. Banyak dari cucu mereka yang memiliki usaha tani yang lebih luas dibandingkan cucu-cucu dari petani sawah yang mempunyai usaha tani yang lebih luas dan berstatus lebih tinggi satu abad yang lain. Permintaan pasar akan produk-produk hortikultura, unggas, dan babi meningkat daripada permintaan akan hasil sawah. Pemilihan usaha tani yang optimal seringkali lebih membawa dampak pada pendapatan daripada pemilihan teknologi produksi yang optimal.
dinas penyuluhan harus memainkan peranan penting dengan cara membantu petani menentukan pilihan itu dari pada sekadar memberitahu petani tentang apa yangharus mereka lakukan. Dengan cara ini agen penyuluhan membantu petani untuk menemukan dan menganalisis peluang-peluang baru yang dapat ditindaklanjuti dan memperkirakan konsekuensi adopsi tersebut.  Petani bertanggungjawab untuk menentukan pilihan apakah ia akan menaggungresiko atau tidak.  Dalam pandang kami cukup bisa diterima bila pertama-tama memberikan bantuan pada petani yang relatif kaya karena mereka mengelola usaha taninya dengan sangat baik.  Dengan cara dmeikian agen penyuluhan belajar lebih banyak dari petani dan dapat memanfaatkan pengetahuan baru ini untuk kemudian membantu petani-petani lain.

Organisasi-organisasi sosial baru hanya dapat dikembangkan oleh para petani sendiri.  Upaya-upaya pemerintah untuk memberitahu petani bagaimana mereka seharusnya mengorganisasi diri sendiri baiaysanya berakhir dengan kegagalan. Petani jauh lebih tahu dari pada pejabat-pejabat pemerintah tentang jenis organisasi apa yang dapat dijalankan dalam kebudayaan dan struktur sosial mereka serta bagaimana organisasi itu bisa dikendalikan oleh anggota-anggotanya untuk mencegah penyelewengan dana agen penyuluhan dapat mendorong petani untuk memikirkan cara terbaik untuk mengorganisasi diri sendir dengan cara memberi informasi kepada mereka tentang pengalaman,keberhasilan dan kegagalan organisasi-organisasi pentai di lain tempat

Sejumlah studi telah menganalisis hubungan antara ciri-ciri suatu inovasi dan tingkat adopsinya.  Sebagian besar studi tersebut menggunakan pertimbangan objektif atau menganggap bahwa semua petani mempunyai persepsi yang sama.  Hal ini menyebabkan hasil studi tidak menapai keseimpulan yang sama tetapi semuanya menunjukkan adanya beberapa ciri penting sebagai berikut 

Keuntungan relatif
Apakah inovasi memungkinkan petani mencapai tujuannya deugan lebih baik, atau dengan biaya yang lebih rendah daripada yang telah dilakukan sebelumnya? Keuntungan relatif ini dipengaruhi oleh pemberian insentif pada petani, misalnya menyediakan benih dengan harga subsidi. Insentif demikian bisa memotivasi petani untuk mencoba suatu inovasi, tetapi seringkali sulit bagi petani untuk melihat manfaat yang disebabkan oleh berbagai kemungkinan. Sebagai contoh, suntikan kekebalan dapat mengurangi kemung-kinan ternak terhindar dari penyakit tertentu. Peneliti sering mempelajari hasil panen per hektar untuk menentukan keuntungan ini pada masa sibuk meskipun hasil panen per hari kerja justru lebih berarti di beberapa sistem usaha tani.
Kompatibilitas/keselarasan
Kompatibtlitas berkaitan dengan riilai sosial budaya dan kepercayaan, dengan gagasan yang diperkenalkan sebelumnya, atau dengan keperluan yang dirasakan oleh petani. Sebagai contoh, akan sangat sulit untuk memperkenalkan peternakan babi dikalangan umat islam walaupn perternak tersebt emberi keuntangan yang sangat tinggi. Dilain pihak petani yang memperoleh tambahan panene dengan menanam varietas gandum unggul besar kemungkinan akan menerima varitas padi unggul yang diajurkan.  Jika suatu inovasi gagal setelah diperkenalkan adaposi inovasi serupa akan sulit lagi dilakukan. 

Perubahan dapat menjadi amasalah yang rumit karena lingkungan petani dan petani sendiri juga harus berubah misalnya untuk mendapatkan input dan psaran yang mereka perlukan.

Kompleksitas
Inovasi sering gagal karena tidak diterapkan secara benar. Beberapa diantaranya menmerlukan pengetahuan atau kcterampilan khusus. Sebagai contoh. adakalanya lebib penting memperkenalkan sekumpulan paket inovasi yang relatif sederhana tetapi saling berkaitan, walaupun kaitan-kaitan tersebut mungkin sulit dipahami. Sapi perah unggul misalnya, hanya akan memproduksi banyak susu jika diberi pakun berprotein dan berenergi tinggi. Pada gilirannya perlakuan demikian menuntut sistem peternakan yang canggih karena jika tidak maka hasilnya bahkan lebih sediki dari sapi lokal. seperti yang sering terjadi dengan ternak impor ke negara-negara sedang berkembang melalui proyek berbantuan.
Dapat dicoba
Petani cenderung untuk mengadopsi inovasi jika telah dicoba dalam skala kecil di lahannya sendiri dan terbukti lebih baik daripada mengadopsi inovasi dengan cepat dalam skala besar. Inovasi cepat tersebut menyangkut banyak risiko. Kemudahan untuk dicoba ada hubungannya dengan kemudahan memilah, misalnya pupuk. Dalam hal mesin-mesin besar memang tidak dapat dipisah-pisahkan, akan tetapi mesin tersebut dapat disewa sebelum dibeli.
Program pengembangan pertanian seharusnya meningkatkan sistem inovisi yang dapat dicoba. Sebagai contoh, sebelum membangun bendungan besar untuk irigasi, akan berguna jika dibangun sejutnlah tangki kecil yang bertujuan untuk membantu petani mempelajari perubahan dari pertanian tadah hujan- ke pertanian irigasi. Cara demikian memerlukan biaya tambahan tetapi menjamin pemanfaatan yang cepat dari air irigasi sesudah bendungan dibangun.
Bisa diainati
Petani dapat melihat dari jauh tentang rekannya yang telah beralih memberi jagung untuk pakan ternaknya, tetapi mungkin tidak tahu tentang sistem tata buku yang di-gunakan tetangganya. Karena takut tersaingi petani mungkin tidak menunjukkan ternak unggul miliknya kepada tetangganya. Mereka belajar dengan cara mengamati dan ber-diskusi mengenai pengalaman rekannya. Pengamatan mereka seringkali menjadi sebab untuk memulai suatu diskusi.
Agen penyuluhan yang ingin memperoleh kepercayaan dari petani. harus mulai mempromosikan inovasi yang telah berhasil. Untuk itu. harus dicari inovasi yang dapat diserap dengan cepat. Dalam jangka waktu tertenlu inovasi yang berdampak pada pencapaian petani akan memperuleh perhatian bahkan tanpa bantuan agen penyuluhan sekalipun.
Penelitian pasar wajib memperoleh perhatian yaitu terhadap keperluan konsumen dan persepsi mereka terhadap produk baru (17). Informasi tersebut dipergunakan dalam pengembangan produksi. dan dalam strategi komunikasi agar menjadi efektif demi kepentingan tata niaga produksi. Tanpa penelitan demikian. penekanan terhadap pesan di dalam iklan dan promosi tidak akan diketahui. Pemberian nama untuk suatu produk juga memerlukan pengujian karena nama dapat mempengaruhi persepsi.
Penelitian semacam ini tidak mesti dilakukan di sektor pertanian dan penyuluhan dibandingkan dengan sektor perdagangan. karena pegawai pernerintah tidak akan kehilangan pekerjaan jika mereka tidak memasarkan gagasannya seeara efektif. Ditambah lagi sumber daya yang tidak mencukupi untuk melakukan penelitian yang baik. Walaupun demikian arus informasi yang efektif dari penyuluh ke pengelolanya serta ke peneliti dapat rnenutupi kekurangan ini.
Sulit mengetahui waktu yang terbaik untuk melepas suatu inovasi-karena mungkin akan terjadi kegagalan jika dilakukan terlalu awal. Apa akibat dari kegagalan tersebut? Apakah hanya merupakan pengurangan sedikit hasil panen atau anggota keluarga menderita kelaparan? Jika inovasi dilepas terlalu lama, manfaatnya akan hilang. Sebagai contoh, petani kita mungkin tidak mampu bersaing dengan petani negara tetangga yang lebih awal mengadopsi inovasi serupa.
5.6.4   Proses difusi
Telah dikatakan pada bab 5.6.1 bahwa adopsi inovasi dipengaruhi oleh anggota kelompok sosial. Ini berarti bahwa bila sebagian anggota kelompok telah mengadopsi inovasi maka yang selebihnya akan mengikuti. Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana agen penyuluhan dapat menggunakan dan mempengaruhi proses difusi tersebut? Untuk itu harus diketahui mereka yang berpengaruh di dalam kelompok sosial tersebut.
Petani adalah pengamat yang tekun terhadap pekerjaan rekannya, dan di beberapa negara, mereka menyediakan banyak waktu untuk saling bertukar pengalaman. Mereka mengetahui petani yang memperoleh panen yang tinggi dan yang melakukan percobaan dengan metode barn di suatu desa. Beberapa di antara petani andalan tersebut bersedia bertukar pengalaman dengan petani lainn'ya. Dengan cara ini mereka menjadi pemuka pendapat di desanya karena membantu sesama petani memecahkan masalah yang mereka anggap penting.
Penuika tersebut ternyata mempuiivai.pcngaruh yang besar icrhadap cara berpikir dan bertam rnasyarakatnya. Kalau tidak dapat bckerja samadengan akrabdengan seluruh petani, agen penyuluhan harus nienuisatkan perhatiannya pada para pemuka iiu, misalnya dengan nieinilih niereka sebagai peiani peserta dalani Sistem Latihan dan Kunjungan (lihat bab l0.9)
Masalah yang dianggap penting lergantung pada norma kelompok. I'etani yang manipu dan man mcnolong mengatasi siiatu ma.saiah dianggap sebagai pemuka di dalam kelompoknyu.
Dalam kaitannya dengan inovasi. pemuka pendapat harus memenuhi beberapa fungsi di dalam kelompoknya sebagai berikut:
•      meneruskan intbnnasi dari luar kelompok:
,
•      menafsirkan informasi dari luar alas dasar pendapat dan pengalamannya sendiri;
•      memberikaii contoh untuk ditiru oleh orang-orang di sekitarnya:
•      mengukuhkan atau menolak perubahan yang ingin diluksanakun oleh orang lain. Dengan kata lain, persetujuan atau penolakan alas suatu perubahan ditentukan olehnya;
•      berpengaruh dalam mengubah norma kelompok. Tidak seinua pemuka pandangan melakukan hal yang tersebut di atas. Beberapa pemuka mungkin akan memberikan informasi awal dari proses adopsi inovasi, dan yang lainnya memutuskan untuk mengadopsi atau menolaknya.
Studi secara umum menemukan bahwa pemuka pendapat:
•      mengadopsi banyak inovasi, tetapi biasanya bukan yang pertama;
•      berpendidikan cukup dengan posisi keuangan yang niampu dalam masyarakatnya;
•      menjadi pemuka sosial yang aktif dan banyak melakukan kontak dengan lingkungan terdekatnya;
•      memiliki minat khusus dalam bidangnya.
Interaksi antaranggota dari kelas sosial yang berlainan umumnya terbatas. Biasanya g setiap kelas mempunyai pemimpin yang pengaruhnya terbatas pada kelasnya masing-masing. Sebagai kasus yaitu antara pemilik tanah skala besar dengan petani gurem di ifi; Amerika Latin. Dengan demikian penyuluh harus mencari pemuka di masing-masing tingkat sosial.
Pemuka pendapat mungkin juga merupakan pemuka masyarakat dalam konteks yang lebih luas, terutama pada masyarakat tradisional. Pada masyarakat industri maju, H pemuka pendapat cenderung lebih terspesialisasi, yang menonjol di bidang politik banyak kemungkinan tidak memahami cara perlindunaan tanaman atau mesin \-mesin pertanian inovasi umumnya hanya bisa diserbarka secara efektif diantara petani degan sumber

daya dan status sosial yang homogen. Inovasi yang satu nuingkin scsuai hagi suatu kelompok tetapi tidak hagi kelompok lainnya, terutama jika terdapat perbcdaan jenis dan ukurail lahan, misulnya antara lahan irigasi dan lahan sawah tadah hujan.
Interaksi sosial antarkelompok biasanya terbatas. Duluni situasi demikian, penyuluh hams meneobu untuk mengadakan kontak dengan pemuka dari masing-masing kelompok. Di banyak negura juga terdapat pemisahan jaringan komunikasi antara pria dan wanita. Informasi yang diberikan oleh penyuluh kepada pemuka pria sering sangat terlambal mencapai kaum wanita, itu pun sudah terdistorsi, atau tidak sampai sama sekali.
Pemuka pendapat adalah unggota dari kelompok sosial kecil yang mempcngaruhi anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Pemimpin formal seperti kepala desa atau kepala suku dan tokoh-tokoh nasional seperti bintang film, penyanyi dan pemimpin aguma serta politisi, juga memiliki pengaruh tertentu.
Pemimpin formal memiliki kekuasaan karena posisi merekadan mereka pun mampu memecahkan banyak masalah yang dihadapi rakyatnya. Dengan demikian masyarakat pedesaan cenderung mengikuti saran atau contoh mereka dengan keyakinan bahwa semuanya akan berhasil. Para pemimpin tersebut memiliki pengaruh yang sangat luas dalam masyarakat tradisional, mungkin termasuk pengambilan keputusan seeara kolektif, seperti pengaturan irigasi atau pembuatan padang rumput bagi ternak.
Seperti telah dikemukakan bahwa gagasan baru cenderung lebih mudah diterima dari orang-orang yang mempunyai banyak kesamaan seperti dari kerabat dan sebagainya. Orang luar biasanya kurang dipercaya terutama pada masyarakat tradisional, tetapi rekan atau keluarga dekat biasanya kurang memiliki gagasan baru. Petani dari kabupaten lain dapat membantu tugas penyuluhan dan biasanya gagasan mereka cenderung di​terima. Dalam kesempatan berkunjung ke daerah-daerah ini, petani perlu diberi ke-sempatan untuk mengadakan diskusi informal dengan tuan rumah setelah berhasil mendemonstrasikan inovasi yang mereka adopsi.
Pemuka pendapat
Agen penyuluhan tidak akan mampu bekerja langsung dengan semua petani di wilayahnya, karena itu perlu dilakukan kerja sama dengan pemuka pendapat. Agen penyuluhan dapat menjangkau banyak petani melalui kerja sama dengan pemuka tersebut. Cara ini relatif lebih mudah pada masyarakat dengan norma kelompok yang menyetujui adopsi inovasi. Di dalam satu lokasi mungkin terdapat beberapa inovator dan pengadopsi awal, dan agen penyuluhan seharusnya menghindar untuk bekerja sama dengan mereka, jika ingin mempengaruht masyarakat wilayah kerjanya.
Yang lebih sulit adalah bekerja di lingkungan masyarakat, tempat sebagian besar petani belum tertarik untuk mengadopsi inovasi. Petani yang menunjukkan minat bekerja sama dengan penyuluh biasariya bukan pemuka, dan dalam situasi demikian penyuluh harus mencoba memperoleh kepercayaan dari pemuka tersebut untuk melakukan moder-nisasi pertanian. Pada gilirannya mereka mempengaruhi petani lainnya, tetapi harus dilakukan dengan hati-hati, untuk mempertahankan posisi kepemimpinannya, jika perubahan dilakukan dengan cepat. Tindakan lain yang juga mengandung risiko adalah menggunii petani nuida, calon peininipin dalam waktu 10 tuhun mendatang.
Agen penyuluhan juga paint menyadari adanya pertentangan antarkelompok, seperti agama, suku, atau perbedaan stains cli dalam masyarakai. Sebagai contoh. petani gnreni bisa saja yakin bahwa petani kaya dengan status sosial tinggi mencoba memeras mereka. Di sini, agen penyuluhan bisa kehilangn kepercayaan karena bekerja sama dengan satu kelompok. Untuk itu diusahakan agar agen penyuluhan bekerja sama dengan semua kelompok. walaupun hal ini sangat sulit dilaksanakan.
Bagaimana caranya agen penyuluhan mengidentifikasi pemuka yang dapat diajak bekerja sama? Yang perlu diamati adalah proses sosial di dalam masyarakat, melihat reaksi yang berbeda sesuai dengan "siapa yang bicara" dalam pertemuan atau diskusi tidak resmi. Petani akan merujuk kepada sesuatu yang telah dilihatnya di pertanian lain, atau yang mereka dengar dari sesama petani. Dari sini penyuluh dapat mengetahui struktur kepemimpinan di dalam masyarakat tersebut.
Agen penyuluhan juga dapat meminta bantuan dari penduduk desa lain atau orang luar desa yang mengenal masyarakat vvilayah tugasnya dengan baik. Misalnya, melalui pengurus desa dapat ditentukan lokasi suatu demonstrasi yang akan rnenjadi efektif jika dilakukan di lahan milik pemuka pendapat. Kekurangan eara ini adalah bahwa penasihat tersebut kemungkinan hanya penyebut orang-orang dari kelompoknya sendiri, karena acla pertentangan di dalam wilayah tersebut. Cara lain adalah dengan membuat daftar senuia petani dan meminta penasihat untuk menilainya, jika terjadi suatu perubahan dalam norma kelompok, mereka mungkin akan kehilangan posisi kepemimpinan.
Metode yang paling dapat diandakan tetapi juga yang paling memakan waktu adalah metode yang mencakup analisis sosiometrik. Setiap petani di dalam analisis tersebut mendapat pertanyaan, "Dapatkah Anda memberikan dua nama petani yang paling sering diajak berdiskusi? atau "Petani mana saja yang dapat Anda andalkan untuk member! saran mengenai metode baru yang sesuai di lahan pertaniannya?"
Jawaban terhadap pertanyaan seperti ini memungkinkan untuk menghitungjumlah
petani terpilih dalam suatu lokasi. Mereka yang paling banyak terpilih dapat dianggap
sebagai pemuka masyarakat dan garis pemisah antara pemuka dan pengikut juga dapat
ditarik. Terdapat perbedaan kemauan di antara berbagai kelompok budaya dalam
gjnembagikan informasi dan pengalaman serta untuk saling belajar satu sama lain.
h Pembangunan pertanian biasanya berkembang paling cepat pada kelompok-kelompok
yang kemauannya tinggi karena kecerdasan seluruh petani berperan di dalamnya. Agen
penyuluhan memainkan peranan penting untuk mendorong interaksi tentang inovasi diantara petani.
5.6.5       Implikasi penelitian adopsi pada penyuluhan (18)
Peneliti yang mempelajari adopsi dan difusi inovasi menganalisis terjadinyu proses adopsi dalam waktu tertentu. Tidak digambarkan penyebab terjadinya sesuutu tetapi hagaimana hal itu mungkin terjadi. Dengan demikian. peneliti clapat memhantu agen penyuluhan untuk menarik perhatian pada proses dan variabel yang dianggap penting bagi petani. Hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk mempercepat atau meng-ubah proses adopsi. Proses perubahan adopsi memperoleh perhatian akhir-akhir ini dalam kaitannya dengan hipotesis "penudingan terhadap sistem" yang memungkinkan untuk mengubah sistem.
Yang akan dibicarakan adalah kemungkinan menggalakkan adopsi. Penelitian menunjukkan bahwa berbagai sumber informasi digunakan pada awal dan akhir proses adopsi inovasi. Penggabungan berbagai jenis media sangat diperlukan agar saling memperkuat dalam program penyuluhan. Media massa sangat berperan untuk menarik minat melakukan komunikasi pribadi mengenai suatu inovasi, tetapi tidak akan efektif jika tidak ada tindak lanjut dari penyuluh di lapangan.
Pilihan petani untuk mengambil bagian dalam pertemuan kelompok dan kunjungan dari agen penyuluhan juga sangat penting. Petani yang memilih sendiri orang-orangnya, cenderung pada inovator dan pengadopsi awal. Agen penyuluhan hanya memantapkan hubungan dengan pemuka untuk memperbesar dampaknya pada kelompok lain.
Promosi yang gencar dari suatu inovasi dapat diambil alih oleh petani yang telah mengadopsi. Petani demikian tidak selalu cocok untuk tugas ini, jika inovasinya sulk diterapkan, misalnya menyimpan dan menganalisis laporan. Para petani yang terlibat dalam program-program Pengendalian Kama Terpadu (PHT) di Indonesia berhasil dimanfaatkan sebagai fasilitator di SLPHT. Inovasi itu mungkin hanya sesuai bagi kategori petani tertentu, misalnya yang lahan pertaniannya luas. Perbedaan pendapatan antara petani akan semakin bertambah jika tidak ada promosi inovasi setelah pengadopsi awal telah melakukannya. Hal ini bukan merupakan hasil yang diinginkan oleh ke-bijaksanaan penyuluhan.
Perlti diperhatikan bagaimana memperlancar dilakukannya adopsi untuk petani yang lamban melakukannya. Hal ini bisa dimengerti karena petani biasanya miskin, dan kebanyakan orang percaya bahwa perbedaan pendapatan di antara petani harus ditekan. Dengan kata lain, perlu meningkatkan keadilan.
Hasil penelitian mengenai ciri-ciri kategori pengadopsi memberikan informasi yang penting bagi agen penyuluhan untuk menemukan kelompok sasaran. Diperlukan pe-ngembangan pesan yang sesuai dengan keperluan dan situasi dari setiap kategori peng​adopsi inovasi. Pendekatan demikian umumnya digunakan pada tata niaga, dan di-namakan segmentasi pasar (bandingkan dengan pokok-pokok yang terdapat pada bab 7.2.3). Bermacam-macam metode penyuluhan diperjukan untuk berbagai macam kategori, misalnya karena wanita tidak biasa menghadiri rapat pertemuan atau karena
Petani yang secara herkalu memintu saran dari agen penyuluhan biasanya memiliki cukup informasi dari salurun komunikasi lain. Mereka membaca majalah pertanian dan terbitan perdagangan, melakukan kunjungan lapangan, dan menyaksikan demonstrasi, menghadiri pertemuan, mendiskusikan inovasi dengan desa tetangganya, dan sebagainya. Agen penyuluhan seharusnya mencoba menjawab pcrmintaan saran mereka. Manfaat dari metode ini adalah
•      petani demikian tertarik menerima saran penyuluhan sehingga ada kemungkinan mereka ingin mengadopsi inovasi yang direkomendasikan agen penyuluhan;
•      agen penyuluhan memperoleh pengalaman dari inovasi di lingkungannya sendiri.
Inovator memainkan peran penting di dalam menguji dan mengadopsi inovasi
pada tingkat lokal:       perluasan produksi relatif cepat tercapai karena inovasi cenderung diadopsi pada
lahan yang luas;
•      pemeeahan masalah untuk areal yang luas seringkali clapat diberikan oleh penelitian pertanian, tetapi tidak demikian halnya dengan areal sempit sehingga saran jarang diberikan kepada petani kecil yang memintanya;
 •      sulit bagi agen penyuluhan untuk menolak permintaan petani yang memerlukan ;         banluan. Mereka seringkali mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap .   sesama petani atau pada staf senior di Dinas Penyuluhan.
•Agen penyuluhan yang meladeni semua permintaan saran dan informasi hanya mem​punyai sedikit waktu untuk petani yang tidak memintanya, padahal mereka sering ; dihadapkan pada masalah serius. Seringkali mereka tidak sadar akan masalah yang dihadapi sehingga tidak mampu menanyakannya. Membiarkan petani yang menjadi '-kelompok sasaran mengajukan pertanyaan, hanya akan semakin memperbesar perbedaan I dalam pendapatan di antara petani. Yang mengadopsi pertama akan memperoleh fvkeuntungan lebih besar, tetapi mereka juga menanggung risiko jika inovasi tersebut ; terbukti tidak sebaik yang mereka yakini.
Dewasa ini semakin banyak agen penyuluhan yang merasa perlu mengadakan kontak dengan petani yang jarang meminta saran. Dengan niatnya yang terbaik sekalipun ernyata agen penyuluhan sangat sulit untuk membantu petani gurem. Penelitian telah tienemukan beberapa pemeeahan bagi pertanian skala besar, dengan modal yang nemadai, dan menggunakan irigasi, tetapi sangat kurang penelitian mengenai petani urem yang menggarap tanah pada lahan tadah hujan. Agen penyuluhan serta pengambil kebijakan mungkin harus mengarahkan kembali penelitian untuk dapat memecahkan masalah petani kecil ini. Sementara itu, agen penyuluhan dapat memberikan bantuan cukupnya dengan mencari penyebab timbulnya kesenjangan pendapatan, kemudian nenuangkan kesan-kesannya.
Agen penyuluhan juga dapat membantu petani miskin tersebut membentuk kelompok gotong royong sehingga menjadi lebih kuat menghadapi penjual, pemberi kredit
dan/atau tuan tanah. Hal ini bisamerupakancarayangperiling untuk niengubah sistem yang selama ini tidak menguntungkan petani kecil untuk mengadopsi inovasi. Di lain pihak, akan timbul pertahanan diri dari mereka yang merasa kehilangan kekuasaan; tetapi mereka sehamsnya dapat diyakinkan bahwa setiap orang akan lebih sejahtera
dengan meningkatnyaproduktivitas.
5.6.6 Keterbatasan penelitian difusi
Difusi inovasi termasuk bidang pendidikan penyuluhan telah memperoleh dukungan' dari penelitian empiris. Sayangnya, peneliti terus saja ingin menggali pertanyaan yang telah diajukan pendahulunya, dan kurang pada masalah-masalah baru yang dapat men-jawab pelaksanaan penyuluhan di lapangan. Beberapa contoh diberikan di bawah ini.
Pengetahuan ilmiah
Penelitian adopsi dan difusi mernpelajari aspek-aspek tertentu dari pemanfaatan pengetahuan ilmiah tetapi mengabaikan bagaimana pengetahuan itu dihasilkan dan diintegrasikan ke dalam cara-cara yang dapat dipakai oleh petani untuk melihat per-masalahannya sendiri. Mungkin berguna pula untuk mempelajari siapa yang memutus-kan, mengapa inovasi tertentu dikembangkan dan didif usikan ke dalam kelompok petani tertentu. Sebagai contoh, inovasi yang bagaimana yang perlu didorong untuk proses; pengembangan pertanian, apa yang menghemat tenaga kerja atau yang menaikkan hasil: panen. Struktur kekuasaan di dalam masyarakat sangat mempengaruhi keputusan ini. '•.
Penelitian difusi biasanyamenganggap bahwa semua inovasi berasal dari lembaga penelitian, padahal sesungguhnya banyak inovasi berasal dari petani atau dimodifikasu "oleh mereka sehingga inovasi tersebut menjadi lebih baik dan sesuai dengan situasi; yang mereka hadapi. Penelitian ini juga menganggap adanya pusat penyebaran inovasi,: sedangkan kenyataannya banyak inovasi disebarkan melalui sistem desentralisasi daru petani yang aktif, organisasi swa'sta, dan pedagang.
Diinginkannya inovasi
Penelitian difusi secara implisit beranggapan bahwa adopsi inovasi selalu diingin|f kan. Seharusnya yang menjadi pertimbangan adalah sifat inovasi dan lingkungannya serta tujuan petani. Tidak diragukan lagi bahwa metode mekanisasi dan pertanian skalal besar akan menaikkan produktivitas kerja di banyak negara sedang berkembang, tetapi;; efek sampingnya menyebabkan kegagalan dalam banyak hal. Pengangguran telah beradag pada tingkat kritis dan akan semakin membengkak, karena berkurangnya tenaga kerja pertanian yang diperlukan, sementara persediaan valuta asing digunakan untuk membel^ mesin-mesin, dan sebagainya.
Untungnya, sebagian besur yang terlibat dalarn pengembangan pedesaan memahami
* bahwa produksi pertanian merupakan bagian dan suatu sistem yang luas, yaitu perubahan ada satu kumponen sistem, dapat menimbulkan kunsekuensi tak terduga terhadap komponen lainnya. Sekarang sudah berkurang adopsi inovasi yang tidak cermat, dan
*perhatian lebih banyak diberikan pada pengembangan dan penggunaan teknolngi tepat Sguna atau gagasan dan metode yang sesuai dengan keperluan dan kondisi orang banyak. sbanyakan studi difusi inovasi menganggap secara implisit bahwa tujuan utama petani jalah untuk meningkatkun pendapatan, tetapi menghindari risiko rnerupakan tujuan yang lebih penting bagi petani miskin, terutama di negara berkembang. Kesimpulan ang berbeda mungkin ditemui jika dipelajari inovasi untuk mencapai tujuan yang disebut terakhir, Scbagai contoh, kategori petani yang menyetujui untuk menanam berbagai pandas pisang dalam usaha mengurangi risiko, akan berbeda dari petani yang jHigambarkan di bab 5.6.2.
fcuntungan dan kerugian bagi pemakai
Dari sudut pandang penggunanya, hanya sedikit proyek penelitian difusi yang mem-erhatikan manfaat dan kekurangan inovasi. Hal ini justru merupakan informasi penting gi pengembangan inovasi karena dapat memecahkan sebagian masalah petani. Ke-jpmpok dari beberapa inovasi yang satu sama lain tidak berkaitan juga dipelajari dengan Sara menyusun indeks adopsi. Adalah mustahil mengetahui penyebab penolakan petani ang tidak ingin menggunakan sejenis pupuk; apakah karena pendapat bahwa pupuk Bdak akan menaikkan hasil, atau biayanya terlalu mahal, atau karena pupuk akan me-ankan kesuburan tanah. Pemasang iklan yang jeli akan memberikan banyak perhatian epada pertanyaan-pertanyaan ini, saat merumuskan pesan pada iklan agar menjadi fektif(17).
Sebuah perusahaan pupuk yang besar dari Australia memasarkan produksinya se-|ama bertahun-tahun dengan menunjukkan di iklan perbandingan kandungan nitrogen, sfor, dan kalium. Ketika penjualan pupuk gagal menembus pasar, perusahaan tersebut sminta bantuan dari spesialis komunikasi pedesaan dan strategi pemasaran kemudian diubah. Produksi diiklankan atas dasar "bagaimana", "kapan", dan "di mana" pupuk us digunakan dan hasil apa yang dapat diharapkan. Di sini, pesan diubah dari orientasi timber teknis ke orientasi penerima (pemakai).
isi dan penafsiran pesan
Isi dan penafsiran pesan yang diberikan kepada petani juga merupakan topik yang pemerlukan penelitian lebih jauh. Peranan berbagai sumber informasi telah dipelajari
ra luas. Namun, bagaimana isi pesan dipilih dan diperlakukan oleh sumber, dicerna Jen penerima dan diserap bersama pengetahuannya serta sikap dan perilaku penerima, flya sedikit diberi perhatian.
Sebagai contoh, perusahaan pupuk Australia yang mengiklankan produksinya me-jjui radio dan televisi, surat kabar, dan pamflet, tetapi tidak melihat dengan kritis isi
pesan dari litik pandang pembaeanya. Kenuidian dikeialuii bahwa petani ternyatu tidak memaliami istilah-istilah teknis dari laporan basil penelitian, ditanibali staf perusuhaan yang berpola pikir sangat teknis, dan tulisan-tulisan lainnya inenggunakan bahasa semi teknis.
Fencrapan inovasi
Studi mengenai adopsi inovasi menganggap bahwa informasi hasil penelitian tersedia bagi agen penyuluhan agar dapat digunakan pada penerapan inovasi. meskipun kenyataannya tidaklah selalu demikian. Scmentara penelitian difusi telah memberi harapan bagi hasil penelitian untuk digabungkan dengan pengalamun petani dan gagasan mereka mengenai situasi dan tujuan pribadinya. Penelitian Sistem Usaha Tani me-musatkan perhatiannya pada permasalahan ini.
Umpan balik
Hanya sedikit pengecekan sistematis yang dilakukan mengenai reaksi petani terhadap usaha penyuluh untuk mempromosikan difusi dan adopsi inovasi. Jawaban petani pada kuesioner hanya mernberi sedikit informasi mengenai masalah ini. Banyak usaha telah dilakukan untuk menguji beberapa kombinasi metode penyuluhan, tetapi laporan hasil percobaan ternyata tidak cukup membicarakan penggunaan metode tersebut.
Dampak sosial dari inovasi
Sebagian besar studi difusi inovasi menekankan pada perubahan teknis yang kecil dan khusus, seperti menggantikan penyiangan tangan dengan cara kimiawi. Sedikit saja perhatian diberikan terhadap perubahan yang besar dalam struktur sosial atau cara hidup masyarakat, misalnya pergeseran bidang pekerjaan atau pergantian dari pertanian subsisten ke pertanian perdagangan. Dengan demikian perhatian lebih banyak ditujukan pada inovasi bagian pinggir (periferal) daripada yang di pusat dari suatu sistem sosial. Hasil penelitian sosial memberikan hanya sedikit bimbingan kepada penyuluh yang seharusnya memberi saran kepada petani tentang perubahan demikian. Ini disebabkan karena anggapan bahwa adopsi inovasi diinginkan oleh setiap orang. Masalah ini akan dibicarakan lebih dalam pada bab 6.3.
Dampak sistem sosial
Perubahan individu dan kelompok merupakan pusat perhatian pada penelitian difusi inovasi. Perubahan kelembagaan dan masyarakat jarang diteliti, padahal perubahan sosial yang demikian sangat penting, khususnya di kalangan masyarakat pedesaan di mana pun. Struktur masyarakat bisa berpengaruh pada kemungkinan dan keinginan kelompok tani untuk mengadopsi inovasi tertentu. Pengaruh sistem belum memperoleh cukup perhatian dalam penelitian adopsi inovasi hingga sekarang.
kebanyakan penelitian adopsi berdasarkan pada pengembailan keputusan secara pribadi tetapi peranan pengambilan keputusan kolektif semakin berkembang dalam pembangunan pertanian.  Kita sering kali harus mendamaikankonflik kepentingan antara berbagai pelaku dalam keputusan kolektif ini.  Sayangnya penelitian adopsi dan difusi hanya sedikit membantu dalam mencari jalan keluarnya

5.6.7   Ringkasan
proses difusi dan adopsi inovasi telah dipelajari dengan sangat luas dan mendalam. Banyak tahun berlalu antara saat pertama kali seseorang mendengar  suatu inovasi dna saat inovasi diadopsi.  Media massa memegang peranan penting dalamtahap-tahap awal proses dengan membuat kesadaran akan adanya inovasi.  Kontak pribadi dengan mereka yang dikenal dandipercayai seperti penyuluh dan pemuka padnagan lebih penting terhadap kemajuan proses tersebut 

Mereka yang cepat mengadopsi inovasi dapat tlicii ikan sebagai berikut:
•      banyak melakukan konlak dengmi penyuluh dan orang-orang laiiuli luarkeiompok sosialnya;
•      berpartisipasi aktif pada banyak organisasi:
•      metnanr'aatkan seeara intensif infonnasi dari media massa, terutama yang menyangkut inr'ormasi dari para ahlinya;
•      cukup berpendidikan;
•      memiliki pendapatan dan taraf hidup yang relatit'linggi;
•      memiliki sikap yang positif terhadap perubahan;
•      tnemiliki aspirasi tinggi bag! dirinya sendiri serta anak-anaknya.
Pemuka pendapat mcmainkan peran penting dalam adopsi inovasi. Biasanya mereka mampu, berkeinginan dan dalam posisi sanggup menolong orang lain dengan per-masalahannya. Posisi pemuka tersebut di dalam suatu kelompok tergantung pada norma
•kelompok dan masalah yang sedang clihadapinya. Pesan-pesan inovasi dijamin berhasil |bila penerima pesan percaya terhadap inovasi. Penelitian masa depan harus lebih : memperhatikan perbedaan dalam adopsi teknologi barn, metode pengambilan keputusan pengelolaan baru, sistem usahatani barn dan organisasi sosial barn.
Tingkat adopsi dipengaruhi oleh persepsi petani tentang ciri-ciri inovasi dan per​ubahan yang dikehendaki oleh inovasi di dalam pengelolaan pertanian serta peranan 'dari keluarga petani. Inovasi biasanya diadopsi dengan cepat, karena:
memiliki keuntungan relatif yang tinggi bagi petani; sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhannya;
•
tidakrumit;
•
dapat dicoba dalam skala kecil;
•
mudah diamati.
Hasil penelitian adopsi inovasi dapat digunakan oleh organisasi penyuluhan untuk mempercepat tingkat adopsi inovasi atau mengubah proses adopsi inovasi sederntkian rupa sehingga kategori petani tertentu dapat mengadopsinya lebih cepat. Untuk itu, perlu dike'mbangkan pesan-pesan penyuluhan yang berbeda untuk bcrbagui kategori petani.
 Pertanyaan untuk didiskusikan
1. Seorang agen penyuluhan ingin mempromosikan adopsi inovasi yang ia yakini akan meningkatkan taraf hidup petani. la memutuskan untuk memusatkan perhatian pada petani berhasil yang telah melakukan kontak secara teratur dengannya. Agen penyuluhan tersebut berharap bahwa petani itu menggunakan pengaruhnya sebagai pemuka pendapat untuk membujuk yang lain agar mengadosi inovasi tersebut de-ngan relatif cepat. Apa pendapat Anda tentang cara ini? Mengapa?
2.     Apa persamaan dan perbedaan antara proses pengambilan keputusan dan proses adopsi?
3.     Banyak hasil penelitian baru bisa diterapkan setelah bertahun-tahun lamanya. Ke-mungkinan alasan apa yang menyebabkan penundaan itu? Bagaimana cara Anda mempercepat proses itu?
4.     Bagian mekanisasi sebuah stasiun penelitian di negara-negara berkembang berhasil mengembangkan pompa tangan sederhana untuk irigasi yang dapat dibuat dari sisa-sisa logam dan karet yang banyak tersedia di desa-desa. Peneliti telah memper-hitungkan bahwa penggunaan pompa tersebut (biayanya sebanding dengan pen-dapatan petani kecil selama dua bulan) akan menghemat tenaga dan waktu petani untuk melakukan irigasi (yang sebenarnya dapat mereka pakai untuk menanam tanaman tambahan). Bagaimana seorang agen penyuluhan mempromosikan adopsi inovasi itu di daerah pedesaan?
5.7     Ringkasan bab
Persepsi, komunikasi, belajar, dan pengambilan keputusan yang dibicarakan dalam; bab ini sebagai proses yang terpisah sebenarnya dengan jelas saling berkaitan. Semua ; itu dilihat melalui cara yang berbeda dari proses vane sama.
keputusan. umpan balik proses konumikasi dan "penghargaan" serta "ganjaran" pada proses belajar. pada dasarnya adalah proses yang sama. Masing-masing;.' berdasarkan pada persepsi clari lingkungan.
Kita memiliki peta kognilif dalam otak kita mengenai lingkungun fisik dan sosial tempat kita tinggal. Keputusan diainbil berdasarkan peta, Pada satu sisi. pela tersebut berdasarkan pada persepsi mengikuti lingkungan, tetapi pada sisi lain pcta tersebut memandu persepsi manusia. Terdapat kecenderungan untuk menrangkun persepsi kita untuk inenguatkan peta tersebut, kecuali jika sndah jelas bahwa revisi diperlukan.
Keputusan akan memberi hasil yang diharapkan, jika peta tersebut sesuai dengan lingkungan nyata. Yang demikian ini dialami meialui umpun balik yang diperoleh dari berkomunikasi dengan orang lain, dan dari cara ini diperoleh "penghargaan". Sebaliknya. jika peta kognitif menyimpang dari lingkungan dalam beberapa hal tertentu. karena lingkungan dipersepsi tidak tepat, niaka umpun balik negatif akan diperoleh dan ini mempakan suatu "ganjaran".
Dengan cara demikian, manusia belajar dari pengalamannya sendiri, di samping belajar dari pengalaman orang lain. Itu juga sebabnya pelani lain btsa menjadi sangal berpengaruh sebagai sumherinforniasi di dalam proses adopsi inovasi. Kebenaran per-sepsi terhadap lingkungan dan pesan-pesan yang diterima tergantung pada kcjclasan 'informasi. Sebagai contoh, pengaruh pupuk nitrogen pada pertumbuhan tanaman lebih rnuclah dilihat daripada pengaruh makanan berlemak terhadap kemungkinan serangan jantung. Di samping itu juga, tergantung pada konsekuensi yang ditimbulkan dari menerimapesan. Citradiri petani tidak begitu terpukul jika tidak memperoleh informasi yang cukup mengenai hasil penelitian sistem perlindungan tanaman daripada dikatakan keputusannya mengelola tanaman merupakan suatu kekeliruan. ; Suatu gagasan mungkin bisa diterima meialui proses komunikasi, tetapi gagasan ini juga dapat mendorong kita untuk berpikir sehingga terjadi perubahan peta kognitif. Bahwa telah ada kemampuan menemukan hubungan baru antara fakta clan fenomena, ini merupakan suatu "penghargaan". Kemudian diuji cobakan jika peta kognitif baru ini sesungguhnya lebih baik dari yang lama, yaitu meialui tindakan berkomunikasi dengan orang-orang lain.
Tugas utama agen penyuluhan adalah membantu petani untuk mengembangkan peta kognitifnya seakurat mungkin dengan lingkungannya. Ini memungkinkan mereka dapat mengambil keputusan, yaitu berperilaku meialui cara tertentu sehingga mereka tdapat mencapai tujuan sebesar mungkin. Peta kognitif juga dipengaruhi oleh tujuaii itu sendiri, terutamayang berhubungan dengan kemungkinan dan biaya untuk mencapainya. Proses adopsi mempakan proses pengambilan keputusan yang khusus, yang menyangkut ;pengadopsian atau penolakan suatu inovasi. Proses adopsi sangat dipengarui oleh  komunikasi yang diperlukan untuk membentuk peta kognitif sebagai konsekuensi yang § mungkin ditimbulkan oleh inovasi tersebut. Jika memungkinkan, petani lebih dulu akan menguji inovasi dalam skala kecil. Dari umpan balik yang diperoleh, mereka memperoleh  kepercayaan yang besar pada pengambilan keputusan dari pada umpan balik yang diperolehnya dari orang lain.

Petani lai atau stasium penelitian yang mecoba suatu inovasi mungkin belum menganalisis umpan baliknya dengan cermat atau dikomunikasikan tidak tetap atau keadaan tempat inivasi berbeda dengan keadaan petani karena keadaan petani sangat berbeda dengan stasiun percobaan.  Banyak petai tidak percaya begitu saja terhadap rekomendasi yang didasarakan pada hasil penelitian yang belum diuji dilingkungan mereka sendiri.  Disini agen penyuluhan menyandang tugas penting untuk membantu petani mengamati umpan balik yang diperolh dari pengalaman mereka dengan tepat manusia merupakan mahkluk rasional dan emosional.  Emosi mempengaruhi pikiran dan pikiran pun mempengaruhi emosi dan perasan.  Persespsi dipengaruhi oleh perasan tarahdap diri sendiri atau terahdap objek dan pesan yang diterima.  Proses komunikasi dipengaruhi oleh perasaan dari pengirim dan perima pesan satu sama lain terhdap pesan terhadap saluran dan terhadap diri sendiri. Semua ini juga mempengaruhi proses belajar.  Motivasi belajar memungkinkan jika yang hendak belajar memiliki minat pada subjek yang dipelajari walaupun tidak harus terlalu besar menaruh perhatian.  Perasan mempengaruhi proses pengambilan keputusan terutam ayang berkaitan dengan idetifikasi masalah dan penetuan tujuan perasan terahdap inovasi memainkan peranan besar didalam mempelajari proses adopsi inovasi.
Agen penyuluhan melayani petani harus seutuhnya dengankognisi danpikirannya serta perasaanya perasaan dan caranya melayani petai akan mempengaruhi reaksi petani terahdap pesannya.  Petani sering mampu berpenddapat lebih sehat dan mengambil lekptusan yang lebih tepat jika agen penyuluah dapat membantu menyadarkan perasan mereka yang dipengaruhi oleh pembentukan pendapat serta pengambilan keputusan.

6 Metode Penyuluhan
Gagasan yang diutarakan dalam bab-bab sebelumnyu seharusnya membantu agen ; penyuluhan untuk bcrpikir secara sisteinati.s mengenai tugasnya. Di dalam bab ini akan dibicarakan beberapa metode yang biasa digunakan agen penyuluhan untuk membantu ; petani membentuk pendapat dan mengambil keputusan. Pilihan agen penyuluhan ter-r,badap satu metode tergantung pada tujuan khusus dan situasi kerjanya (1). Penyuluh |juga harus memutuskan cara menggunakan metode ini. Gagasan yang disampaikan dalam bab ini memliantu mereka dalam mengambil keputusan.

Metode penyuluhan media massa, kelompok, individu atau tatap-muka pada gilir-lannya akan ciibicarakan. Media cetak dan elektronika seperti surat kabar, radio, dan televisi membantu penyuluh mencapai sejumlah besar petani secara serentak. Walaupun Jdemikian, hanya sedikit kesempatan bagi petani untuk saling berinteraksi atau memberikan umpan balik kepada penyuluh. Metode kelompok mencapai lebih sedikit petani, tetapi memberi banyak kesempatan untuk berinteraksi dan memperoleh umpan balik. Ceramal resmi misalnya, memberikan kesempatan lebih sedikit daripada diskusi dompok, walaupun pembicaraan informal biasanya mencakup interaksi yang memadai, erta memungkinkan memperoleh umpan balik. Penyuluhan secara individual meaipakan lialog antara penyuluh dan petani. Juga akan dibicarakan penggabungan berbagai metode alam satu program, serta keefektifan bantu audio visual pada metode ini. Pada akhir ab 6 didiskusikan penggunaan teknologi informasi modern dalam berkomunikasi dengan petani.

6.1       Media massa

Jika membicarakan penggunaan media massa dalam penyuluhan, yang patut diper-timbangkan adalah peranannya dalam program penyuluhan, dan penggunaannya secara efektif. Yang penting adalah et'ck yang diharapkan, dan cara menggunakannya untuk menjamin agar arti pesan menjadi sejelas mungkin. Pilihan terhadap media massa yang digunakan, dan perbedaan antara media massa dan komunikasi antarpribadi juga akan dibahas secara singkat.

6.1.1   Pengaruh media

Surat kabar, majalah, radio, dan televisi merupakan media yang paling murah untuk mcnyampaikan pesan kepada masyarakat. Walaupun demikian, perlu diamati pengaruh-nya sebelum diputuskan penggunaannya dalam penyuluhan.

Banyak perbedaan pendapat mengenai jangkauan media massa dalam mempe-ngaruhi pikiran dan tindakan manusia. Sekitar tahun 1940-an dianggap bahwa media dapat memberikan pengaruh yang besar. Pendapat demikian-merujuk pada kekuasaan yang dicapai oleh Hitler di Jerman, walaupun tidak dilakukan penelitian yang sistematis. Beberapa laporan yang diterbitkan pada tahun 1950-an menunjukkan bahwa media memiliki pengaruh yang hanya terbatas dalam pemilihan presiden di Amerika Serikat. Joseph Klapper dalam bukunya yang berjudul The Effects of Mass Communication pada tahun 1960, antara lain menganalisis beberapa proses selektif yang dapat menyebabkan keterbatasan pengaruh tersebut di dalam keadaan tertentu (2). Pandangan tersebut telah berubah dan dewasa ini dirasakan bahwa media memiliki pengaruh lebih besar daripada yang diutarakan oleh Klapper dan pengikutnya (3).

Diskusi mengenai persepsi pada bab 5.1 dan difusi serta adopsi inovasi pada bab 5.5 memberikan pandangan tentang kerja media massa. Terlihat bahwa prinsip perseptual dapat digunakan untuk menarik perhatian, dan media penting untuk menyadarkan akan adanya inovasi di samping untuk mendorong minat. Walaupun demikian, media tampak-i: nya hanya sedikit berpengaruh langsung ketika tiba waktunya mengambil keputusan Pada tahap yang kritis ini, penilaian ditentukan oleh orang-orang yang dipercayai, darif yang dapat diajak berdiskusi. Penelitian menunjukkan bahwa media massa kelihatannya: 5 dapat mempercepat proses perubahan, tetapi jarang dapat mewujudkan perubahan dalarrij perilaku. Hal ini disebabkan karena pengirim dan penerima pesan cenderung menggunakan proses-proses selektif saat menggunakan media massa sehingga pesan pengirim • mengalami distorsi. Proses-proses tersebut meliputi:

•      publikasi selektif,

•      perhatian selektif,

•
persepsi selektif",

•
daya ingat selektif',

•
penerimaan selektit', dan

•
diskusi selektif.

Puhlikasi selektif

Surat kabar dan pemancar radio tidak mungkin dapat menyiarkan semua informasi

yang diperoleh dari banyak sum her nasional dan international, karena terbatasnya

ruangan dan waktu. Penyuntinglah yang memutuskan yang akan atau yang tidak dimuat.
Proses seleksi yang kadang-kadang disebut datekeeping atau "menjaga gerbang" ini
' dipengaruhi baik oleh nilai-nilai dan keyakinan pribadi si penyunting, perintah atau
: himbauan pemilik media, perusahaan iklan maupun pemerintah. Proses tersebut dapat
dengan serins membatasi akses rnasyarakat terhadap informasi. Di maha terdapat tujuan-
; tujuan yang sangat komersial, media menayangkan apa yang menurut mereka ingin
,'dibaca, didengar atau dilihat oleh masyarakat. Pada situasi tertentu, penyunting atau
penerbit menyeleksi informasi tertentu karena ingin menyebarkan ideologi atau melawan
informasi sepihak yang diterbitkan oleh penerbitan lain.
Banyak negara menjunjung tinggi kebebasan persnya. Kebebasan ini mengisya-fratkan bahwa penyunting berhak menerbitkan informasi apa pun, walaupun tetap ada j-pengendalian tertentu untuk gagasan atau berita yang sekiranya dapat mempengaruhi fkeamanan nasional. Di negara-negara lain, media, terutama televisi dan radio, dimanfaatkan oleh pemerintah untuk menyiarkan propaganda politik. Media tersebut cenderung I menayangkan apa yang menurut pemei intah baik bagi rakyat dan negara, atau kadang-; kadang baik bagi pemimpin mereka, suatu cara yang membuat media agak menjemukan Man tidak dapat dipercaya kebenarannya oleh pemirsa atau pendengarnya. Perkembangan teknologi seperti radio gelombang pendek, satelit, dan internet kian mempersulit pe-jinerintah untuk menangkal arus informasi dari luar negeri yang masuk.
Perhatian selektif
Tidak seorangpun dapat membaca semua penerbitan, maka harus dilakukan seleksi. Penelitian menunjukkan bahwa dasar pemilihan terletak pada kegunaan yang diharapkan. Cegunaan mungkin berupa keperluan untuk memecahkan masalah, mengetahui yang |edang terjadi di sekeliling, atau sekadar untuk santai dan bercengkerama. Juga bisa pnerupakan keperluan untuk berpartisipasi dalam diskusi atau mengukuhkan pendapat aengenai suatu hal. Fokus utama penelitian adalah pada yang disebut terakhir.
Persepsi selektif
Pesan yang tidak disetujui cenderung ditafsirkan sedemikian rupa sehingga tidak sedikit terjadi perubahan pendapat mengenai suatu hal. Dengan demikian, pesan telah !itafsirkan berlainan dari yang diramu oleh pemberi pesan.
Kampanye penyuluhan yang haru saja dilakukan di Timur Tengah bertujuun untuk meninjuk petani agar mengikat tali penahan pada sapinya sedemikian rupa sehingga tidak menyakiti telinga sapi tersebut. Posterdibuat dalam dua gambar yaitu eara mengikat yang benar dari yang tidak benar. Tidak dilakukan pengujian pesan sebelum poster dicetak. Penelitian kemndian menunjukkan bahwa petani justu tertarik pada cara meng-. ikat yang salah yang ditandai dengan garis silang warna merah. Mereka kemudian beranggapan bahwa yang dianjurkan meriipakan suatu kebodohan dan tidak praktis (4).
Daya ingat selektif
Tak seorangpun dapat mengingat semua yang pernah didengar atau dibacanya. Orang cenderung melupakan hal-hal yang tidak sesuai dengan pendapatnya (bandingkan dengan teori Bruner mengenai proses belajar pada bab 5.3), atau yang menempatkannya pada suatu dilema yang tidak menyenangkan. Juga ada kecenderungan seseorang lebih mengingat diskusi dengan teman atau rekan daripada membaca surat kabar atau mendengar dari radio.
Penerimaan selektif
Mungkin teringat, tetapi tidak perlu selalu dipercaya terhadap iklan yang menyebut bahwa sabun bubuk mereka lebih etektif dari merek lain. Suatu gagasan cenderung lebih mudah diterima bilamana sesuai dengan pendapat diri sendiri. Mungkin daya tahan terhadap suatu pesan menjadi berkurang, jika tanpa sadar mengetahui bahwa yang bersangkutan sedang dipengaruhi. Orang akan lebih mudah menerima imbauan melalui televisi dengan aktor yang menggambarkan perilaku yang diinginkan oleh pem-beri pesan.
Demikian pulakemungkinan meneruskan gagasan melalui. kampanye penyuluhan pada masyarakat tradisional dengan menggunakan bioskop keliling atau wayang kulit. Terdapat kecendeamgan untuk melakukan seleksi pengetahuan yang diterima, dan tanpa sadar sering mengambil nilainya dari pihak lain. Tidak menjadi jelas, yang mana di antara perubahan nilai manusia yang diinginkan.
Diskusi selektif
Tidak cukup waktu untuk membicarakan segala sesuatu yang dibaca atau didengar dari berbagai media. Penelitian menunjukkan bahwa yang dibicarakan terutama me​ngenai hal-hal yang disepakati bersama atau yang dirasakan menarik. Demikian pula, terdapat kecenderungan untuk berbicara terutama dengan yang sependapat sehingga terjadi saling memperkuat. Dalam lingkungan profesional, ilmuwan juga cenderung untuk berkomunikasi dengan sesamanya dari disiplin ilmu yang sama, terutama dengan mereka yang sependapat dalam berbagai isu. Ahli agronomi yang mendukung pertanian organik paling banyak menghabiskan waktunya dengan berbincang-bincang dengan ahli agronomi lain yang berpandangan sama.
Analisis mcngcnai proses-proses seleksi tersebut berkuitan dengan hipotesis pe-nyalahan individual yang dibuhas pada bab 5.6.2. Di sini ki(a juga akan nvelihat minat yang meningkai dalam hipotesis penyalahan sistem dengan menganalisis akses ma​syarakat terhadap media massa.
Akses
Masyarakat di banyak negara sedung berkembang mempunyai akses yang terbatas
terhadap media massa, karena beberapa alasan. Sebagian besar penduduknya, terutama
wanita, masih buta huruf. Pada beberapa keluarga. anak-anaklah yang membacakan
penerbitan secara teratur kepada orang luanya. Surat kabar belum mencapai pedesaan,
kalau pun ada, harganya belum terjangkau oleh sebagian besar penduduk. Televisi juga
: masih terlalu mahal di samping tenaga listrik yang belum mencukupi. Sering terjadi
pemadaman atau voltase yang tidak stabil yang malah bisa merusak perangkat tersebut.
; Radio adalah media yang dapat ditemukan di hampir seluruh wilayah pedesaan terutama
btransistor kecil yang dikembangkan pada tahun 1960-an. Sayangnya, radio masih belum
dapat diperbaiki di desa d'n baterei pun masih dianggap mahal.
Kurang tersedianya media secara t'isik bukan merupakan satu-satunya masalah. j Kita juga harus mempertimbangkan pesan tertuHs dan program yang dibuat untuk pen-; dengar di pedesaan. Surat kabar dan pemantar televisi yang semuanya berada di kota ;:mengarahkan inrbrmasinya untuk pendengar dan pemirsanya di kota. Masalah yang tdibicarakan tidak diminati oleh mereka di pedesaan yang kurang berpendidikan.
Di beberapa negara terdapat banyak bahasa dan dialek. Sebagai contoh, di pe-tgunungan Himalaya (India), hampir setiap lembah mempunyai dialek sendiri. Demikian jjpula, halnya di dataran-dataran tinggi Papua New Guinea. Penduduk yang telah terdidik imungkin dapat berbicara dengan penduduk pedesaan dalam bahasa yang dapat dimengerti, tetapi dengan dialek yang banyak tersebut sulit menentukan bahasa yang i digunakan di radio dan televisi untuk penduduk pedesaan. Ditambah lagi, kecepatan Ipenyampaian pesan melalui media elektronika yang kemungkinan terlalu cepat untuk dimengerti. Jelas banyak perbedaan di antara dua jenis penduduk tersebut. Tentu saja adajuga yang cukup berpendidikan dan berkebudayaan tinggi tinggal di desa di antara brang-orang miskin dan buta huruf tersebut.
Studi terbaru menunjukkan bahwa media massa dapat berperan lebih besar dalam proses perubahan daripada sebelumnya. Media massa memenuhi beberapa fungsi di flalam masyarakat dan turut berperan mengubah masyarakat tersebut yang mencakup:
menentukan jadwal diskusi yang penting; mengalihkan pengetahuan; membentuk dan mengubah pendapat; mengubah perilaku.
Menentukan jadwal diskusi yang penting
Media dapat mempengaruhi pikiran atau pembicaraan. walaupun tidak dapat memutuskan yang harus dipikirkan (5). Sebagai contoh, media memberi perhatian ter​hadap masalah yang dihadapi masyarakat saat terjadi kelaparan dan usaha-usaha yang dilakukan pemerintah untuk meugatasinya. Mungkin dibicarakan penyebab terjadinya kelaparan, fasilitas penyimpanan yang tidak metnadai atau rusak oleh hama, atau terjadi korupsi dengan mengalihkan suplai pangan. Sayangnya. media cenderung membicarakan masalah aktual hanya pada saat terjadi krisis.
Majalah pertanian dan program siaran radio pedesaan juga dapat mcmainkan peran penting dalam mendorong petani untuk membicarakan masalah demikian dengan penyuluh atau pemuka desa.
Mengalihkan pengetahuaii
Kita hanya dapat belajar sedikit dari apa yang ktta peroleh melalui pengamatan dan pengalaman atau mendengar dari orang lain. Banyak yang diketahui dari media dan dari pandangan orang lain tidak selalu sesuai dengan kenyataan. Media yang meng-khususkan diri pada berita, misalnya "orang menggigit anjing" lebih merupakan berita daripada "anjing menggigit orang".
Penyuluh seharusnya dapat menciptakan berita untuk menarik perhatian. Demons-trasi dan blokade dengan memajang mesin pertanian juga merupakan berita. Informasi yang diperoleh dari media untuk mengambil keputusan mungkin terlihat secara kebetulan, atau dicari secara sistematis, tetapi relatif sulit dilakukan melalui radio dan televisi. Di lain pihak, gagasan mengenai mode atau barang-barang konsumsi dapat diperoleh me​lalui acara hiburan.
Pengetahuan akan berhasil dialihkan bilamana sesuai dengan kebutuhan. Gagasan baru yang disebar melalui media lebih cepat diterimajika berkaitan dengan pengetahuan" yang ada, daripada melakukan modifikasi terhadap pengetahuan tersebut.(bab 5.3). Informasi yang diyakini benar, tidak jarang memerlukan pendekatan pribadi untuk meng-1 ubah pandangan semula. Banyak petani di Australia bagian selatan percaya sekali bahwa dolomit adalah pupuk untuk padang rumput, walaupun secara ilmiah dolomit hanyalah batu karang fosfat yang tidak dapat larut. Media cetak pun tidak.berhasil mengubah pendapat mereka. Diperlukan diskusi pribadi yang mendalam dan demonstrasi danU penyuluh dan petani lain yang telah yakin untuk mengubah pendapat demikian.
Beberapa macam pengetahuan dapat dialihkan melalui media, sedangkan penge-J tahuan dan keterampilan yang lain tidaklah demikian. Sebagai contoh, gagasan pokok: Pengendalian Hama Terpadu bahwa bartan-bahan kimia dapat merusak keseimbangan  ekologi dengan terbunuhnya predator pemangsa serangga berbahaya, dapat diajarkan j melalui televisi, tetapi keterampilan yang diperlukan untuk mengenali dan menghitung| berbagai jenis serangga hanya mungkin dipelajari di lapangan.
Membentuk dan mengubah pendapat
Media massa dapat memainkan peran penting clalam rnengembangkan pendapat ; bila anggota masyarakat belum memiliki pandangan yang kuat mengenai isu tertentu. Sedikit usaha diperlukan untuk mengikuti pendapat orang lain daripada menciptakan pendapat baru. tenitama bila topiknya tidak menonjol. Media juga akan mernperoleh pengaruh penting dalam perubahan pendapat bila posisi yang diajukan hanya berbeda i sedikit dengan pendapat baru.
Ada kecenderungan untuk hati-hati dalam berpikir mengenai isu yang penting,
keinginan untuk mengetahui apa yang dipikirkan orang lain kemudian mendiskusikannva
sebelum seseorang menentukan pendapatnya. Yang lain mungkin mengambil prakarsa
dalam diskusi, jika dianggap pokok yang didiskusikan cukup penting, seperti yang dilakukan oleh para suami di lingkungan tradisional yang cenderung mempengaruhi keyakinan politik melalui istri rnereka.
Untungnya, petani sering tidak mau menerima pengetahuan dan pendapat yang jitransfer melalui media, tetapi menggunakan pengetahuan dan pendapat tersebut secara "kreatif untuk mengubah peta kognitif mereka serta membentuk pendapat sendiri. Dalam iproses ini, petani juga memanfaatkan sumber-sumber informasi lain, seperti telah membicarakan pada diskusi kita mengenai Sistem Pengetahuan dan Informasi Pertanian ia bab 2,4.
Pendapat yang diutarakan dalam media tidak selalu sama sehingga sulit bagi masyarakat untuk menentukan pendapatnya. Dalam situasi seperti ini orang cenderung tituk tidak mengubah pendapatnya dan tanpa menyadari bahwa sikap demikian juga merupakan suatu keputusan. Pihak yang berwenang di bidang kedokteran misalnya, lihat adanya hubungan antara penggunaan herbisida seperti 2,4-D dan 2,4,5-T dengan gangguan genetik pada bayi-bayi yang bam dilahirkan. Pihak berwenang lainnya bahkan tidak sependapat dengan pikiran ini. Petani yang banyak menggunakan berbisida diempatkan pada posisi yang membingungkan, ditambah lagi kelompok lingkungan yang ering memberikan dukungan pada satu pihak dengan melarang semua jenis bahan  dipergunakan untuk keperluan pertanian.
mengubah perilaku
Media massa dapat digunakan untuk mengubah pola perilaku, terutama yang kecil  relatif kurang penting, atau perubahan untuk memenuhi keinginan yang ada. Peranan sangat berhasil dengan cara ini. Dengan susunan kata-kata yang menarik, konsumen diperkenalkan pada produk yang sekiranya diperlukan, tetapi belum mengetahui atau membantu konsumen membuat keputusan kecil mengenai merek produk yang kan dibelinya. Sebagai contoh, beberapa  perusahaan  memproduksi obat  semprot hama ngan komposisi kimia yang sama, tetapi berbeda merek dagangnya. Periklanan mempengaruhi petani untuk lebih menyukai hanya satu merek dibandingkan lainnya.
Ada masalah-masalah pribadi yang lain, seperti usaha untuk berhenti merokok atau mengurangi berat badan, di mana banyak orang tidak berhasil melakukannya. Perubahan perilaku yang penting dapat diikuti melalui media dengan menuruti caranya, walaupun belum jelas yang demikian akan terjadi. dan seberapa janji elek komunikasi massa terhadap komunikasi pribadi dapat dipahumi. Media massa string dimanfaatkan untuk komunikasi searah dari seorang pakar atau pembuat kebijakan kepada petani, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk cara yang lebih partisipatif (6).
Kebutuhan petani akan intonasi harus ditafsirkan sebelum merencanakun pesan-pesan media massa, Mendengarkan petani dengan seksama perlu dilakukan dalam proses ini untuk mengintegrasikan kebutuhan-kebutuhan yang mereka rasakan dan kebutuhun-kebutuhan yang ditafsirkan oleh para ahli. Tafsiran semacam itu membutuhkan pengertian yang baik mengenai alasan mengapa petani bertani dengan cara demikian. Sebagai contoh, petani mungkin tidak menyadari bahwa cara bertani mereka yang sekarang itu dapat menganeam kelestarian usaha tatii mereka.
Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian dan pengalaman petani dapat diinte-grasikan saat mcnumculkan pcmccahan masalah bagi petani. Petani hiasanya sangat menghargai jika dilakukan wawaneara dengan petani berhasil yang tidak jauh berbeda tingkat sumber dayanya. Informasi dapat pula disampaikan untuk meningkatkan kete-rampilan petani dalam mengembangkan sendiri pemecahan masalah yang lebih baik.
Media massa selaijia ini telah berhasil dimanfaatkan untuk memberi inl'ormasi kepada pembuat kebijakan dan peneliti mengenai situasi mutakhir petani beserta ma-salah-masalah yang mereka hadapi. Hal ini dapat mengurangi prasangka dalam pembuatan kebijakan yang bisa terjadi di banyak negara berkembang.
Yang ketiga, media massa sering dimanfaatkan oleh organisasi petani untuk saling berbagi pengalaman dan meningkatkan motivasi bekerja sama untuk memecahkan permasalahan mereka.
Dampak media massa terhadap populasi masyarakat pedesaan
Hampir semua penelitian yang mendasari bagian ini telah dilakukan di negara-negara industri maju. Belum diketahui sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat berlaku umum terhadap penduduk pedesaan di negara-negara berkembang, mengingat banyaknya perbedaan pendapat mengenai hal ini. Ada pendapat bahwa masyarakat di negara industri maju jenuh akan informasi, sedangkan di negara berkembang masyarakatnya lapar akan informasi.
Karena itu, proses seleksi tidak begitu penting di negara yang disebutkan terakhir. Media massa memainkan peran penting dalam memperkenalkan pengetahuan, pendapat, dan hiburan yang berasal dari luar lingkungannya. Di negara industri maju, masyarakat tidak begitu saja mempercayai pesan-pesan yang terkandung pada media massa, sedang​kan di banyak negara industri sedang berkembang orang cenderung untuk menerima kekuasaan, termasuk pesan penguasa yang melalui media.
Pendapat lain mengatakan bahwa terclapat jurang yang lebar dalam budaya, bahasa, dan kepentingan antara penduduk pedesaan dan mereka yang menulis atau menyiarkan pesan melalui media, di negara industri sedang berkembang. Dengan demikian penduduk pedesaan cenderung tidak menerima pesan dari media, walaupun mereka berhasrat.
Belum diyakini mana yang hcnar, tetapi tampakiiya media mcmiliki dampak yang besar pada masyarakat pedesaan di negara industri scdang berkembang. Bukti nyata adalah pada program radio dari Accioii Cultural Popular di Kolumbiu. Media hiburan juga memiliki dampak tertentu. Sebagai contoh, incsin berlagu ternyata lebih efektif menggantikan lagu Indian daripada 400 tahun penyebaran injil yang dilakukan oleh para pasior Spanyol. Hal ini karena lagu-lagu tcrsebut lebih mcnarik bagi pcndengarnya terutania gcnerasi niuda. Di sini terjadi pcnerimuan yang tidak kritis terhadap kebudayaan Barat.
Organisasi penyuluhan perlu mcmpertimbangkan teknik periklanan yang akan disampaikan kepada tnasyurakat luas. Contoh yang telah berhasil dilakukan di negara berkembang adalah pada pendidikan. Suatu pesan radio selama satu menit yang dilakukan beulang-ulang setiap hari, mengajarkan kepada ibu-ibu untuk menyelamatkan anak-anaknya dari penyakit mencret, dengan menggunakan metode dehidrasi melalui mulut. Pesan-pesan scperti ini sangat perlu bagi mereka yang tidak terdorong untuk menghadiri pelajaran ilmu gizi di kelas. Pesan-pesan pcrtanian yang sederhana juga dapat dilakukan melalui cara yang sama.
Memilih strategi komunikasi
Penelitian pengaruh komunikasi massa pada umumnya mengungkapkan sedikit tentang pengaruh dari strategi komunikasi yang dipilih.
Ada kecenderungan untuk menganggap penerima pesan bersifat resisten bilamana media gagal melakukan perubahan, padahal secara logika sumber mungkin saja turut bertanggung jawab. Kredibilitas, keandalan, dan relevansi sumber sangat besar artinya. Kredibilitas pada umumnya tinggi, jika sumber dianggap memiliki keahlian, sesuai dengan pendapat penerima dalam hal-hal yang penting, dan yakin akan kesungguhannya untuk membantu secara tulus.
Kredibilitas seseorang tidaklah perlu bersifat mendunia, mungkin bisa diandalkan oleh seseorang, tetapi tidak bagi yang lainnya, namun ada kecenderungan kredibllitas yang tinggi menjangkau penerimanya secara luas. Seperti telah ditunjukkan, pemilihan suatu strategi komunikasi seharusnya dikaitkan dengan pengetahuan, penggunaan bahasa dan sikap kelompok sasaran serta keinginan anggotanya untuk memperoleh informasi.
Informasi harus diinginkan sebelum perubahan perilaku dapat dicapai.
Masalah demikian banyak ditemui dalam penyuluhan pertanian, karena petani
percaya bahwa mereka mengelola tanahnya dengan sangat efisien, dan tidak banyak "yang dapat dipelajari dari para ahli. Mereka sependapat bahwa saran seorang ahli berguna
bagi orang lain, tetapi kemungkinan tidak bermanfaat bagi mereka. Menghadapi situasi demikian agen penyuluhan harus dapat meyakinkan petani bahwa mereka memperoleh manfaat dari mempelajari dan menerapkan informasi. Pada diskusi mengenai pengambilan keptitusan terlihat bahwa informasi yang relevan dan disampaikan melalui demonstrasi ternyata dapat menciptakan kesadaran terhadap suatu masalah, atau men-" ciptakan kesempatan untuk mencapai tujuan. Pada gilirannya, dapat tercipta kebutuhan c,akan informasi untuk memecahkan masalah atau untuk mencapai tujuan.
Pengirim pesan mungkin harus menggunakan strategi tak langsung untuk mengimbau penerima yang berminat besar bila mereka kurang antusias terhadap informasi. Mereka misalnya, membuat informasi teknis dalam program hiburan, atau menggabungkan beberapa tema sehingga penerima pesan mera.sakan adanya suatu kebutuhan, Batas waktu sebagian besar peneliiian empiris terhadap efek komunikasi massa maksimum dua tahun. Hanya sedikit yang berjangka panjang karena sulit dan mahal dilaksanakan. Radio, dan televisi mempunyai dampak besar pada masyarakat pedesaan, karena menyebarkan berita dan informasi bahkari ke desa-desa dan masyarakat yang terisolasi. Beberapa penulis membuat hipotesis bahwa media elektronik merupakan alat pemersatu dalam ikatan kesatuan nasional dan menyadarkan pada tujuan program pernbangunan di negara industri sedang bcrkembang (7). Walaupun alasan ini masuk akal, tetapi sulit diuji dan juga tidak mungkin ditolak melalui metode penelitian apa pun yang ada sekarang.
6.1.2   Cara penyampaian
"Bacaan yang mudah dibaca
adalah hasil penulisan yang bukan main sulitnya."
Publikasi teknis yang diterbitkan oleh Dinas-dinas Penyuluhan seharusnya disampaikan dalam bentuk yang mudah dimengerti (comprehensive). Apa yang dimaksudkan dengan "mudah dimengerti"? Penelitian di Jerman menunjukkan ada empat faktor dalam' perwujudan "mudah dimengerti" (8). Diyakini bahwa penelitian selanjutnya akan" membuktikan keempat faktor ini dapat diterapkan juga pada bahasa-bahasa lainnya. • Keempat faktor itu adalah sebagai berikut.
1.     Pergunakan bahasa yang sederhana. Istilah-istilah teknis diterangkan dengan: kalimat yang singkat dan jelas, menggunakan kata-kata sehari-hari yang mempunyaij arti yang konkret. Bahasa samar dan prokem sebaiknya dihindari.
2.     Susun dan rangkaikan perbedaan pendapat dengan jelas. Gagasan harus disajika dalam urutan logis, dengan menbedakan antara isu pokok dan sampingan. Penyampaian harus jelas, dengan tema utama tetap ditonjolkan sehingga seluruh pesan dapat diulas kembali dengan mudah. Penataan dan penggunaan huruf yangl cermat sangat membantu membedakan bagian-bagian penting dari pesan.
3.     Nyatakan hal-hal pokok dengan singkat. Perbedaan pendapat dibatasi pada isi utama dan diarahkan pada tujuan yang telah ditentukan, tanpa menggunakan kata- kata yang tidak perlu.
' 4. Jadikan tulisan menarik untuk clibacci. Gaya pemilisan hams menarik, memberi inspirasi. menggetarkan. bersit'at pribudi dan cukup beragam untuk niempertahan-kan niinat pembaca.
Keempat faktor ini tampaknya terlepas satu sania lain. Suatu leks yang sederhuna dapat tersusun baik atau tidak, bisa dengan mudah dimengerti jiku disusun dengan sedechana dan jelas. Teks bisa panjang, bisa juga pendek. tetapi kepadatan merupakan strategi terbaik. Gaya penulisan yang bersemangat lebih mcmudahkan pengertian suatu teks yang mempunyai struktur baik, tetapi menjadikan teks semakin sulk dimengerti jika : stnikturnyajelek.
Teks bisa ditulis beberapa kali dengan mempertimbangkan keempat faktor tersebut I'tintuk metnudahkan pembaca meinahami, mudah mengingat, dan puas membacanya. "Penelitian menunjukkan bahwa prinsip demikian berlaku bagi semua orang baik yang jkurang maupun yang cukup berpendidikan. Kemudahan untuk dipahami dapat diting-"katkan dengan cara menyesuaikan teks dengan niinat dan tingkat pengetahuan kelompok Sasaran. Untuk itu dibutuhkan latihan khusus agar peiiyuluh dapat menulis secara psederhana dan jelas.
Cara penyampaiaii paling efektif tergantung pada kebiasaan menggunakan "literatur lisan". Di banyak negara petani kurang terbiasa membaca, tetapi mereka jnendengar dari cerita, penyanyi, peinuka agama, dan sebagainya. Penyuluh seharusnya mempelajari jikebiasaan ini agar dapat menyesuaikan pesan dan cara penyampaiannya sesuai dengan darapan dan pengalaman kelompok sasaran.
Perusahaan periklanan seringkali melakukan pengujian awal terhadap pesan mereka fiintuk menjamin kejelasan dan kemudahan dipahami. Sampel keeil dari kelompok sasaran Fdiuji dan reaksi mereka dianalisis untuk mengetahui apakah mereka menangkap arti yang dimaksud. Prosedur umpan balik ini memberi kesempatan untuk mengubah isi au susunan pesan sebelum menggunakan dana dan waktu pada kampanye secara besar-besaran (9). Adalah perlu untuk mengadakan pengujian awal terhadap gambar ataupun skata-kata yang digunakan di dalam terbitan penyuluhan. Petani yang tidak terbiasa nembaca dan menafsirkan ilustrasi, sering salah mengartikannya. Mereka perlu melihat gambar secara keseluruhan dan bagian-bagian khususnya. Jawaban mereka merupakan formasi berharga untuk perbaikan pesan penyuluhan dan tidak boleh meremehkan sa terjadi pengertian yang nyaris tak masuk diakal.
Sayangnya, pengujian pesan penyuluhan dengan cara ini jarang dilakukan. Pada bab 5.2 disebutkan bahwa arti yang dimaksudkan oleh ilmuwan dan yang ditangkap boleh petani tidak selalu sama. Di sinilah perlunya pengujian awal, terutama jika penulis Jdak mengetahui penerima pesan dengan baik.
Pertama-tama kita perlu menjawab beberapa pertanyaan berikut sebelum menyebarkan pesan melalui media massa.
Sesungguhnya tujuan yang mana  yang hendak saya capai? Masalah yang mana yang hendak saya coba angkat ke permukaan?
Sesungguhnya siapa yang hendak saya capai? Apa tingkat pendidikan inereka? Masalah-masalah mana yang menarik bagi mereka? Seberapa jauh mereka menge-tahui masalah ini?
Penulis seharusnya akrab dengan masalah yang dihadapi pembacanya, dan me-nanyakan pada dirinya sendiri cara terbaik untuk memecahkan masalah tersebut. Hal nilah yang membuat sulit bagi penulis untuk mencapai pembuca yang berbeda pada saat yang sama. Sebagai contoh, seorang peneliti yang menulis laporan hasil penelitian yang sama untuk ilmuwan dan untuk petani akan menemui kesulitan untuk dapat men​capai keduanya dengan berhasil.
Pesan-pesan seharusnya ditulis sesuai dengan pembacanya, bahasu yang setingkat dengan pengertian mereka, memilih pesan yang diminati, dan menggunakan media yang nereka kenal dan menarik perhatian. Petani tidak akan tnembaca majalah ilmiah yang nereka tidak mengerti istilah teknisnya. Sama halnya dengan ilmuwan yang memilih nembaca majalah ilmiah daripada majalah populer jika ingin tetap mengikuti hasil penelitian terbaru dalam disiplin ilmunya. Biasanya pembaca tertarik kepada:
hal-hal yang mempunyai hubungan langsung dengan mereka, keluarga, dan teman-temannya;
orang yang dikenal atau yang dapat diidentifikasikan;
kejadian yang menarik;
hal-hal yang terjadi di sekitar dirinya;
pertentangan;
keberhasilan atau perkembangan baru;
sesuatu yang luar biasa atau istimewa.
Penyunting akan memilih tulisan yang diyakini paling menarik perhatian pembaca.
Penulis dapat mengungkapkan informasinya secara langsung atau mendramatisasi pesannya. Pendekatan dramatis biasanya memiliki sentuhan emosional dan kemungkinan mencapai pembaca lebih luas. Imbauan demikian mendorong timbulnya situasi yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku. Buku Uncle Tom's Cabin karangan H. Beecher Stowe barangkali lebih berpengaruh terhadap penghapusan perbudakan di Amerika dibandingkan semua buku yang pernah ditulis yang tanpa melibatkan emosi dan hanya fakta belaka.
Walaupun demikian tidak semua cara dramatisasi berhasil karena tidak ada pendekatan empiris dan faktor-faktor yang mempengaruhi efeknya. Dramatisasi memang meningkatkan imbauan tetapi pada saat yang sama pembaca cenderung tidak kritis' menangkap pesan. Imbauan emosional kadang-kadang digunakan dalam penyuluhan
untuk menekankan bahaya yang ditimbulkan dalam penggunaan semprotan bahan kimia tertentu atau peralatan pertanian. Film dapat berfungsi penting dan melibatkan emosi petani di dalam topik yang disampaikan.
6.1.3   Perbedaan berbagai media massa
Pilihan media yang akan digunakan merupakan iso penting bagi penyuluh, walaupun kurang-penting dibandingkan dengan cara penggunaan media tersebut. Hal terakhir ini, yang telah dibicarakan pada bab sebelumhya, memiliki danipak lebih besar terhadap efek program penyuluhan.
Sejauh ini ditemiikan tiga pola perkembangan yang cepat pada teknik komunikasi massa.
1. Penamhahcm skaki. Pengernbangan media bertujuan untuk mencapai jumlah orang yang lebih banyak. Teknologi satelit melalui acara televisi memungkinkan mencapai ratusan juta tnanusia di seluruh dunia. Teknik cetak otomatis yang menggunakan komputer dapat meningkatkan potensi membaca surat kabar dan majalah tetapi hanya ekonomis jika dicetak dalam jumlah yang besar.
2.     Pengurangan skala. Teknik dan peralatan baru yang disesuaikan dengan kelompok kecil juga semakin berkembang. Kaset video dan alat pengkopi lainnya dengan mudah ditemukan di banyak negara. Dalam rangka meningkatkan penyuluhan, kaset video yang berisi rekaman dibagikan kepada petani agar dapat diputar kembali di rumah atau di lingkungan mereka. Perkembangan ini memungkinkan untuk menyesuaikan kebutuhan media dengan ukuran target kelompok. Sentuhan pribadi. Pelayanan informasi melalui komputer seperti Viewdata, Video-teks, World Wide Web, dan Internet, termasuk CD-ROM menyebar luas dengan cepat. Orang dapat memilih informasi teknis spesifik dan umum sesuai dengan keinginan masing-masing melalui televisi di rumah yang dihubungkan dengan sentral melalui jaringan telepon. Pelayanan demikian dibicarakan pada bab 6.6.
Pada abad XXI akan tersedia teknik komunikasi yang lebih canggih lagi bagi agen penyuluhan. Walaupun teknik yang ada sekarang masih terus dipergunakan tetapi penyuluh seharusnya belajar menggunakan teknik baru secara kreatif. Para spesialis infor​masi dituntut untuk mengembangkan keterampilan dalam menyiapkan pesan sesuai  dengan format layar komputer kecil. Sayangnya, penelitian kemungkinan penggunaan teknik baru tersebut jauh ketinggalan.
Penggunaan berbagai jenis media di negara industri maju telah banyak dipelajari. mereka menggunakan lebih banyak waktu untuk televisi dan radio daripada media cetak. Masyarakat kelas menengah di negara berkembang juga telah meneeunakan
lanyak waktu untuk menonton televisi. tetapi televisi belum merupakan media yang cepat bagi masyarakat pedesaan.
Di negara industri niaja orang-orang terpelajar lebih memberi perhatian pada media cetak, khususnya majalani daripada televisi yang lebih diminati oleh inereka yang berpendidikan cukup dan kurung. Dari media cetak, mereka dapat memilih artikel yang menarik saja. Kalaupun mereka menonton televisi, lebih banyak perhatiun pada aeara ici'ita dan inlormasi daripada acara hiburan. Dengan demikian, terlihat adanya ccenderungan "kepada mereka yang memiliki informasi, dan kepacla mereka yang akan diberi inlurmasi" (to those who have information, to those will be given). Usaha-usaha untuk mencapai kelompuk yang kurang berpendidikan dilakukan dengan cara 'menyelipkan" sANDWICHING)) aeara informasi di antara dua acara hiburan populer, misalnya. Di bebcrapa negara berkeiubang, pencrbitan buku komik ternyatajuga berhasil untuk tujuan serupa.
Majalah Perdagamgan  sangat penting bagi pengaralian infonnasi penyuluhan teknis tcrhadap kelompok sasaran. Cara ini jauh berbeda dari media yang menyajikan berita dun hiburan. Peitumbuhan yang kmK dapat terbentuk antara pembaca dan jurnal tersebut. Di negara industri maju majalali pertanian inerupakan sumber yang penting bagi petani. Jenis publikasi sangal beragam, sepcrti The Fanners' Weekly sainpai majalah khusus untuk pctcrnak ayam ras dan peternak babi. Publikasi sejenis ini sudah mulai memainkan peran penyuluhan bagi petani di beberapa negara industri sedang berkembang. Di-harapkan majalah pertanian demikian akan tumbuh dengan cepat, sementara tingkat melek huruf dan komersialisasi pertanian juga terus melaju.
Warta penyuluhan yang dibuat dengan stensilan atau cara cetak sederhana lainnya menjadi sangat berguna. terutamajikapenyuluh mempunyai daftar pengiriman alamat dengan sistemnya yang teratur. Komputer dapat menyederhanakan sistem ini sehingga nuidah membuat perubahan alamat.
Buku-buku rujukan semakin penting peranannya di dalam strategi pemecahan masalah penyuluhan," terutama dalam era semakin melonjaknya jumlah pengetahuan yang tersedia.
Radio merupakan media massa paling penting bagi petani di negara berkembang. Program pedesaan untuk pembangunan pertanian harus disiarkan ketika petani dan keluarganya dapat mendengarkan, biasanya pada pagi hari sebelum ke sawah, atau pada sore hari sesudah selesai bekerja. Penyiar/pemancar radio seharusnya dapat me-nyentuh pendengarnya dengan membuat acara yang sesuai dengan masalah lokal yang dihadapi petani, dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami. Wawancara dengan petani yang berhasil biasanya lebih efektif daripada ceramah yang disaj ikan oleh ilmuwan pertanian.
Juga patut diketahui adanya perbedaan tertentu di dalam media khusus, seperti majalah. Pernyataan dari radio mungkin kurang berarti jika diperhatikan adanya per​bedaan antara berbagai stasiun radio dan acara yang disajikan. Sebagai contoh, di , beberapa negara terdapat lembaga pelayanan nasional atau yang disponsori oleh pemerintah seperti halnya stasiun-stasiun radio komersial maupun swasta.
Tabel 6.1 mernbandingkan media massa yang digunakun untuk mencapai petani di negara industri maju. Tabel ini semata-mata berdasarkan kesan pengarang clan tidak berlaku bagi setiap siluasi. Tujuannyu adalah mendorong pembaca niengenal ciri-ciri media yang dapat digunakan. Belum memungkinkan untuk membuat tabel serupa bagi negara berkembang karena banyaknya berbcdaan antara keduanya. dan kurangnya informasi yang tersedia rnengenai cara kerja media tersebut. Penyuluh pertanian patut mengamati media yang digunakan petani dan membicarakan kegunaannya sebelum memutuskan media yang akan menyalurkan pesan. Sebagai contoh, jika agen penyuluhan melihat banyak kaset dijual di pasaran Indonesia, atau banyak buku komik dipajang di pasar-pasar Meksiko, seharusnya agen penyuluhan mempertimbangkan penggunaan media ini dengan rnenanyakan f'rekuensi penggunaannya pada kelompok sasaran.
Tabel 6.1 Beberapa ciri khas media massa sebagai alat penyuluhan di negara-negara industri
gamb ar...................
-Jumlah tanda silang (X) menunjukkan tingkat karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing media. 1 di negara-negara miskin;2 di negara-negara kaya.

6.1.4 Mernbandingkan media massa dan komunikasi interpersonal

Perbandingan yang dibuat antara media khusus dengan yang lainnya dapat mem-bantu mengembangkan pandangan akan manfaat dan kekurangan media tersebut. Tabel 5.2 yang merupakan ringkasan dari media massa, membandingkan media massa dan

komunikusi interpersonal. Pada label, tidak dipersualkun perbedaan yang ada antara berbagai media dengan bcrbagai metode dan komunikasi interpersonal.

Tabel 6.2   Perbedaan antara media massa dan komunikasi interpersonal

gambar .....................
Diadaptasi dari Rogers, E.M. dan Shoemaker, F.F. 1971. Communication of Innovation, p. 253. New York: Free Press.

Pertanyaan untuk didiskusikan

1. Efek apa yang Anda harapkan dari media massa yang berkampanye mempromosi-kan penggunaan yang aman dari pestisida? Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keefektifan kampanye yang demikian?

2.    Nilailah sitatu publikasi seperti bagian dari buktt ini dengan menggunakan faktor-faktor komprehensif seperti yang dibicarakan pada bab 6.1.2.

3.    Media massa barn yang mana yang muncul selama 10 tahun terakhir? Bagaimana organisasi penyuluhan dapat menggunakan dengan sebaik-baiknya media ini?

4.     Dengan menggunakan media massa, bagaimana kita dapat:

a.     mendorong minat di antara penduduk yang kurang berpendidikan untuk mengambil bagian dalam diskusi rencana pengembangan wilayah tempat tinggalnya?

b. memberi wawasan yang cukup mengenai suatu rencana sehingga mereka dapat efektif mengambil bagian dalam diskusi?

6.2   Metode kelompok

"Bila Anda sedikit berbicara

Anda dapat lebih banyak mendengar."

Sebuah peribahasa India
Metode penyuluhan kelompok lebih menguntungkan dari media massa, karena umpan balik yang lebih baik yang memungkinkan pengurangan salah pengertian yang bisa berkembang antara penyuluh dan petani. Interaksi ini member! kesempatan untuk bertukar pengalaman maupun pengaruh terhadap perilaku dan norma para anggota ke​lompok. Metode kelompok satu sama lain berbeda di dalam kesempatan metnperoleh umpan balik dan berinteraksi.

Biaya per kapita penggunaan metode kelompok-cenderung lebih tinggi daripada media massa terutama jika bekerja dengan kelompok kecil. Karenanya metode ini Jidigunakan hanya biladiperlukan umpan balik atau interaksi antarpetani untuk mencapai (jSasaran. Jika tidak, maka perubahan dapat dicapai dengan menggunakan media massa |- dan biayanya pun lebih rendah.

Metode kelompok sering mencapai bagian tertentu dari kelompok sasaran, karena

• hanya petani yang betul-betul berminat pada penyuluhan dan/atau petani anggota orga-f nisasi tertentu yang datang ke pertemuan.

Ceramah, demonstrasi, widyakarya, dan diskusi kelompok merupakan metode ke-Flompok yang dipertimbangkan dalam bagian ini. Kita akan memberi perhatian utama |pada diskusi kelompok sebagai teknik yang menawarkan kemungkinan terbesar untuk nemperoleh keuntungan dari metode kelompok.

6.2.1   Ceramah atau pidato

Ceramah atau pidato merupakan sarana penting untuk mengalihkan informasi di fpdalam penyuluhan. Di samping biaya per kapita yang relatif lebih tinggi (dibandingkan |dengan media massa) ceramah atau pidato mempunyai beberapa keuntungan khas se-oagai berikut.

1. Penceramah daput mengubah isi piclatonya disesuaikan baik dengan keperluan clan minat hadirin maupun tingkat pendidikan mereka.

2.     Penceramah dapat memperhatikan tanggapan hadirin ketika berbicara dan dapat segera mengubah pendekatannya.

3.     Hadirin dapat mengetahui penceramah dengan lebih baik dan memperoleh kesan yang jelas mengenai topik pembicaraan melalui isyarat maupun ekspresi wajahnya. Hal yang sama juga dimungkinkan ceramah melalui televisi, walaupun hanya sarnpai tingkat tertentu.

4.     Ceramah urnumnya memberi kesempatan kepada hadirin untuk rnengajukan pertanyaan dan mendiskusikan isu-isu lebih mendalam.

Kekurangan ceramah adalah bahwa yang diucapkan biasanya mudah dilupakan dibandingkan dengan yang tertulis. Juga sulit untuk mempertahankan perhatian hadirin terhadap pokok ceramah lebih dari 15 menit, kecuali jika penceramah sangat dinamis dan menarik. Pikiran hadirin cenderung kemana-mana, menyebabkan timbulnya per​tanyaan yang tidak saling berkaitan.

Berbeda dengan publikasi yang dapat dibaca kembali jika ada yang tidak jelas, pendengar dengan cepat akan kehilangan arah pembicaraan atau lupa akan hal-hal pokok isi ceramah. Kebanyakan petani belum terbiasa memperoleh informasi dari ceramah atau pidato resmi, sehingga mereka nyaris tidak ingat akan rincian pembicaraan.

Ceramah dan pidato juga merupakan metode yang lemah untuk mengajarkan pe-nerapan informasi. Metode ini harus digabung dengan diskusi dan demonstrasi untuk mencapai tujuan.

Ceramah biasanya diikuti diskusi dengan mengajukan pertanyaan untuk men-jelaskan hal-hal yang penting. Ceramah yang diikuti oleh diskusi digunakan untuk me-musatkan perhatian massa pada suatu masalah. Sebagai contoh, penceramah mungkin hanya memberikan sedikit informasi tetapi mengajukan banyak pertanyaan sehingga pertanyaan-pertanyaan ini kemudian menjadi topik tersendiri. Jika kelompoknya besar, hadirin perlu dibagi dalam kelompok-kelompok diskusi yang lebih kecil agar semua anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk mengemukakan pandangannya. Informasi yang dibicarakan dalam kelompok-kelompok kecil dapat diringkas dalam satu sidang pleno dan seluruh peserta turut mengambil bagian.

Tinjauan penelitian oleh Bligh (10) menunjukkan bahwa kuliah seefektif diskusi: kelompok dalam alih pengetahuan, tetapi kurang efektif dalam membangkitkan perhatian dan mengubah sikap.

Metode

Ceramah atau pidato yang berbobot harus dipersiapkan dengan baik. Beberapa hal penting yang harus dipertimbangkan sebagai berikut.

Penceramah seharusnya membaca literatur dengan cermat. Perlu diingat bahwa sent berbicara yung baik bukanlah mengungkapkan semua yang diketahui, tetapi menyoroti hal-hal yang penting saja.

; 2. Penceramah hams mempcrtimbangkan hadirin, masalah yang menarik bagi mereka, seberapa banyak yang telah mereka ketahui, dan sebagainya. Yang terbaik adalah menghubungkan pokok ceramah dengan minat hadirin, pengalaman dan kebutuhan mereka. Untuk itu, waktu yang diberikan perlu dimanfaatkan dengan baik, dengan menyisipkan contoh-contoh yang terjadi di sekelilingnya.

Penceramah seharusnya bisa menyusun isi cerarnahnya. Sayangnya, hasil penelitian empiris tentang cara menyusun ceramah yang baik hanya sedikit sekali. Beberapa pendapat mengemukakan perlunya suatu pola pikir yang logis dan gampang diirtgat daripada suatu pendekatan yang tidak memusat. Tentu saja jauh lebih mudah untuk diikuti bila penceramah memberikan garis besarnya lebih dulu, hal-hal pokok ini cliberi ilustrasi dengan berbagai contoh, dan ringkasan yang jelas disertakan pada akhir ceramah. Pendapat lain mengatakan bahwa hadirin jarang mengingat semua yang didengarnya, dan sasaran utaina adalah mendorong hadirin untuk memikirkan topik yang diceramahkan.

Para ahli sependapat bahwa tidak diinginkan bagi pembicara untuk membacakan ttulisannya. Pengalaman radio menunjukkan bahwa pembicara yang mengalami kesulitan Jam merumuskan pikiran-pikirannya dan juga agak ragu-ragu, dapat menjadi sangat efektif menyampaikan gagasan-gagasannya. Penceramah yang baik, dapat mendorong jjiadirin untuk berpikir sendiri, tetapi yang belum berpengalaman dianjurkan untuk me-puliskan cerarnahnya lebih dahulu sesuai dengan waktu yang disediakan. Sebaiknya l&igunakan catatan yang menggambarkan hal-hal yang penting saja untuk membantu lngatan, dan tidak dengan menuliskan teks lengkap. Ringkasan yang menyangkut hal-al penting dapat dibagikan kepada hadirin agar mereka dapat mengikuti ceramah dan Knendorong diskusi.

Informasi akan lama diingat jika hadirin diajak berpikir secara aktif mengenai tahan yang diceramahkan. Dengan demikian, ceramah lebih baik digabung dengan jteknik-teknik penyuluhan lain. Sebagai contoh, hadirin diajak melakukan diskusi sebelut Seramah dilakukan. Penceramah dapat memperluas pertanyaan yang diajukan oleh elompok diskusi atau memperjelas rasa setuju atau ketidaksetujuannya dengan ke-simpulan yang dicapai oleh kelompok diskusi. Di lain pihak, anggota kelompok bisa |aja mempertahankan pikiran dan pendapat mereka. Karena itu, pembicara dituntut arang yang benar-benar ahli dan mampu menghadapi banyak kemungkinan yang tidak sncanakan sebelumnya.

Teknik lain adalah membagi hadirin dalam beberapa kelompok sesudah ceramah, i mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan isi ceramah dan masalah yang aereka hadapi. Cara ini lebih kurang pengaruhnya dalam memotivasi hadirin daripada ra sebelumnya, tetapi dapat mendorong menyerap pengetahuan yang baru saja di-

berikan dan menemukan penerapannya sesuai dengan situasi kelompok. Di banyak negara dengan struktur sosial yang hierarkis, masyarakat cenderung untuk tidak secara terhuka menolak gagasan seorang pembicara yang memilki status sosial yang lebih tinggi.

Di Eropa dan Amerika Serikat hadirin cenderung lebih banyak dilibatkun dalam proses komunikasi dibandingkan 20 tahun yang lalu. Cara demikian belurn terjadi di neaara industri sedane berkembanu.

6.2.2   Demonstrasi

Demonstrasi dapat mendorong petani mencoba scndiri inovasi baru. Penyebab masalah dapat ditunjukkan disertai kemungkinan pemecahannya tanpa rincian teknis yang rumit. Sebagai contoh, hasil penerapan pupuk pada waktu yang berbeda dalam usaha mengatasi kekurangan hara di dalam tanah dapat dengan jelas ditunjukkan pada petani tanpa harus menjelaskan pada mereka proses biologis yang menyebabkannya.

Juga dikenal demonstrasi cara, yaitu teknik yang dipertunjukkan kepada mereka yang telah yakin menggunakannya. Sebagai contoh. penanam buah-buahan yang diberi petunjuk cara memangkas tanaman. Mereka diminta untuk kembali ke tetnpat demons​trasi melihat efek jangka panjangnya, seperti hasil panen yang lebih tinggi, sebagai akibat pemangkasan tersebut.

Demonstrasi aksi merupakan tipe ketiga yang bertujuan untuk menunjukkan kepada sebagian besar penduduk yang mengtnginkan perubahan sesuai dengan kebijakan pemerintah atau keinginan masyarakat. Tipe demonstrasi ini tidak dibicarakan karena jarang digunakan oleh agen penyuluhan.

Demonstrasi "hasil" dilaksanakan di lahan pertanian, bertujuan untuk membanding-kan hasil suatu inovasi baru dengan cara yang tradisional. Sebagai contoh, dapat di​tunjukkan bahwa hasil panen petani dapat meningkat dengan menggunakan jumlah pupuk yang tepat, atau menanam varietas unggul dengan penyiapan tanah yang teliti, pemberian pupuk, dan pemberantasan hama

Demonstrasi lapang (demfarm) dapat menunjukkan kepada petani efek suatu perubahan di dalam sistem usaha tani, seperti perubahan pergiliran tanaman atau peng-gantian sapi perah yang memerlukan tanaman pakan yang baru. Petani akan memper-timbangkan hasil demonstrasi lapang jika lahan demonstrasi mirip dengan keadaan mereka.

Demonstrasi cara dapat menunjukkan berbagai jenis merek alat-alat mesin pertanian yang didemonstrasikan pada lapangan yang sama, seperti mesin pembajak atau pemanen. Cara demikian memberikan petani informasi yang berharga untuk memilih merek yang terbaik dengan menunjukkan kemampuan masing-masing merek dalam kondisi yang sama.

Agen penyuluhan dapat menanamkan proses belajaf dengan cara melihat pe-nampilan rnesin, seperti jumlah bulir yang tercecer pada mesin pemilah. Hasil pengamat-an kemudian dibicarakan dan diterangkan kepada petani mengenai kriteriayang berbeda yang telah digunakan. Masalah patla niesin adalah bahwa kemampuan mesin sangat tergantung pada kemahiran operator, di samping pada kualitas mesin itu sendiri. Sebagai contoh, jika seorang operator yang tidak terampil menjalankan terlalu cepat mesin pemilah biji yang berbobot, maka bulir yang pecan akan sangat banyak.

Demonstrasi "basil" sangat penting untuk menyadarkan adanya inovasi terutama di negara-negara di mana media massa masih tcrbatas', karena tingginya tingkat buta huruf atau terbatasnya penyebaran media. Sayanghya, baru sedikit penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efek demonstrasi.

Demonstrasi cara juga dapat digunakan untuk mengajurkan kepada petani kete-I rampilan tertentu seperti cara penyemprotan pestisida. Dalam demonstrasi, agen penyu-;• luhan harus teliti menganalisis pekerjaan yang akan dilakukanoleh petani, seperti yang dilakukan dalam program lutihan industri, yang biasanya diberikan kepada sekelompok ( kecil petani. Jika tidak, maka petani tidak akan bisa melakukan tugas tersebut dengan p tepat. Petani juga seharusnya diberi kesempatan untuk mempraktekkannya sendiri, dan j| memperoleh umpan balik dari agen penyuluhan mengenai kemampuan mereka. Hal-hal teknis tidak dapat dipelajari dengan hanya memperhatikan cara pelatih bermain, rtetapi harus dipraktekkan sendiri. Dalarn sektor pertanian, banyak hal memerlukan j,demonstrasi, seperti cara menjalankan bajak atau memerah susu sapi.

Keuntungan demonstrasi adalah kesanggupan melihat suatu metode baru untuk I dituangkan dalam praktek. Tidak diperlukan adanya saling mempercayai yang tinggi antara petani dan penyuluh, karena petani dapat melihat sendiri segala sesuatunya dengan || jelas. Agen penyuluhan pun tidak perlu terlalu melibatkan din pada penguraian pesan ; yang kemungkinan bisa keliru diartikan. Demonstrasi sangat berguna bagi orang yang jf'tidak bisa berpikir secara abstrak. Walaupun gagasan utama harus dimungkinkan pada  demonstrasi dalam bentuk visual, namun hubungan antara sebab dan akibat tidak selalu saja dapat dengan mudah divisualisasikan. Sebagai contoh, efek inovasi pada pendapatan H petani tidak dapat didemonstrasikan walaupun dapat ditunjukkan dari demonstrasi hasil. ;Perbedaan kebutuhan dan cara berpikir mempengaruhi penafsiran seseorang terhadap fyang diamati. Dari pandangan tersebut, demonstrasi mungkin ditafsirkan lain sehingga Fsulit bagi penyuluh menyampaikan pesannya dengan tepat dan jelas.

Secara psikologis situasi dapat menjadi sulit dalam pelaksanaan demonstrasi, ter-fiitamajika masih merupakan contoh. Harus diperoleh hasil yang baik selama demons-|trasi, sekaligus menunjukkan hasilnya. Demonstrasi bisa menciptakan sikap penolakan  dengan caranya yang berbeda dengan situasi mereka, mengingat kondisi petani yang  juga berbeda. Sebagai contoh, biaya pupuk yang digunakan dalam demonstrasi memper-f oleh subsidi, atau jam kerja tambahan yang dapat diperoleh dengan cuma-cuma dari i,pernerintah. Penolakan atau keengganan dapat berkurang jika yang memberikan demonstrasi dipilih oleh masyarakat dan diminta untuk melakukannya untuk mengetahui Lkesesuaiannya pada desa mereka.

Demonstrasi cara pertaniun dapat menimbulkan gangguan dalam struktur sosial desa, jika petani terhaik mempunyai status sosial yang paling tinggi. Sehagai contoh, pada desa seperti ini, udalah keliru jika memilih seorang petani dengan status yang lebih rendah hanya karena mempunyai latar belakang pendidikan yang lebih tinggi dan clapat bekerja sama dengan dinas penyuluhan. I.angkah ini dapat dianggap sebagai usaha untuk mengubah struktur sosial yang telah ada, dan karenanya akan ditolak dengan keras. Perihal jumlah demonstrasi, mungkin kurang tepat jika hanya terdapat satu saja demonstrasi plot dalam setiap desa. Paling kurang diperlukan dua demplot yang di-lakukan di tempat yang berlainan, atau plot-plotnya berukuran tidak sama.

Demonstrasi harus menunjukkan perbcdaan yang jelas antara cara tradisional dan yang dianjurkan, dan dikelola dengan baik. Demonstrasi plot dibuat sesederhana mung​kin, hanya membandingkan antara cara tradisional dan yang diperbaiki pada lahan ukuran sedang.

Di negara berkembang, sering terjadi kegagalan pada demonstrasi karena penyuluh merasa tidak pantas mengerjakan pekerjaan kasar, atau persediaan pupuk dan masukan lainnya tidak ditata dengan baik. Kegagalan bisa mcnyebabkan hilangnya kepercayaan terhadap inovasi, dan ini memerlukan waktu lama untuk memulihkannya, karena secara

• psikologis timbul keengganan terhadap demonstrasi.

Agen penyuluhan seharusnya mempunyai gagasan yang jelas mengenai pokok yang akan didemonstrasikan, dan peran demonstrasi dalam program penyuluhan. Agen penyuluhan juga patut mengetahui jika petani merasa perlu memperoleh informasi dari demonstrasi tersebut.

Agar efektif, demonstrasi harus diintegrasikan ke dalam program penyuluhan. Cara lain juga dapat digunakan untuk mendorong petani menyaksikan demonstrasi dan memutuskan penggunaan informasi baru tersebut di lahan mereka. Sebagai contoh, pengaturan kunjungan lapang yang terbaik adalah di tempat dilakukan demonstrasi ketika sedang panen. Di sini, petani dapat mengamati hasil yang diperoleh dan men-diskusikan dampaknya. Pada waktu yang sama, sangat berguna untuk memberikan selebaran yang mencakup paket pelaksanaannya untuk menghindari kekeliruan ketika diterapkan.

Di bagian ini, tidak banyak disebutkan mengenai kepentingan demonstrasi dalam program penyuluhan di negara berkembang, karena sedikitnya penelitian yang dilakukan: mengenai faktor yang mempengaruhi keefektifan metode ini. Dengan demikian, saran-saran mengenai penggunaan demonstrasi secara efektif di dalam program penyuluhan juga terbatas.

6.2.3       Diskusi kelompok

Peranan diskusi kelompok

Di berbagai jenis masyarakat, diskusi kelompok digunakan untuk banyak tujuan. Pertemuan panitia digunakan untuk kepentingan politik untuk mencapai konsensus atau keputusan secara aklamasi. Diskusi kelompok juga digunakan di dalarn penyuluhan pertanian, pembangunan masyarakat, dan program pendidikan orang dewasa untuk membantu anggotanya mengidentifikasi dan menemukan pemecahan masalah yang mereka hadapi.

Diskusi kelompok merupakan metode penyuluhan yang sartgat penting, karena memberikan kesempatan untuk mempengaruhi perilaku pesertanya. Peranan agen pe-nyuluhan berbeda, tidak seperti pada pidato atau ceramah yang menempatkan agen penyuluhan sebagai sumber informasi sehingga statusnya lebih tinggi daripada hadirin. Pada kelompok diskusi, agen penyuluhan merupakan bagian dari anggota kelompok :yang turut memecahkan masalah.

Diskusi kelompok yang biasanya beranggotakan lima hingga dua puluh orang, juga berperan dalam program penyuluhan.

Menambah pengetahuan

Diskusi kelompok membantu proses alih teknologi dari ahlinya kepada kelompok ;,walaupun media cetak dan bahan audio visual serta pidato lebih murah dan tertata rapi hserta umumnya lebih efektif. Walaupun demikian, diskusi kelompok membantu ang​gotanya memadukan pengetahuan dengan memberikan kesempatan mengajukan pertanyaan, menghubungkan informasi baru dengan yang telah mereka ketahui, dan II jika perlu, memperbarui pandangan mereka. Jika masih ada keraguan, mereka dapat jfonendiskusikannya dengan penyuluh.

Seorang ahli yang memimpin diskusi kelompok tidak harus memiliki pengetahuan fjyang paling sempurna. Anggota kelompok lain mungkin memiliki informasi yang berharga untuk disumbangkan. Petani yang ingin mengetahui aspek biologis dari suatu , penyakit misalnya, bisa berkonsultasi dengan ahlinya, tetapi anggota kelompok diskusi nembantunya untuk memutuskan strategi pengendalian yang tepat. Petani juga memiliki pengetahuan asli yang berharga berdasarkan pengalamannya sendiri dan pengalaman tienek moyang mereka (11).

iPerubahan sikap

Diskusi kelompok dapat memenuhi beberapa fungsi di dalam proses perubahan sikap, sebagaimana terurai di bawah ini.

(1) Menciptakan kesadaran terhadap masalah dan perasaan. Seperti telah dibkarakan pada bagian 5.4 tentang pengambilan keputusan. munusiu cenderung incnghindari ma-salah jika dipaksa memilih untara dua pilihan yang keduanya berakibat tidak rnenye-nangkan. Terlebih lagi sering manusia hanya setengah sadar terhadap perasaannya. Diskusi kelompok ternyata membantu menyingkirkan penghalang tersebut untuk dapat mengambil keputusan yang baik dengan menyadarkan akan masalah dan perasaan manusia. Caranya dengan menganalisis situasi sekarang, melihat perubahan yang terjadi pada tahun sebelumnya, dan yang mungkin terjadi pada tahun mendatang, kemudian mencoha melihat akibat perubahan tersebut bagi dirinya sendiri. Di sini dapat dibedakan antara perasaan diri sendiri (misalnya, eitra diri). tentang anggota kelompok lain, agen penyuluhan dengan masalah yang sedang didiskusikan yang satu sama lain saling mempengaruhi.

Terciptanya suasana yang saling mempercayai dalam kelompok membuat semua yang terlibat dapat melihat dan menghadapi masalah yang timbul pada masa lalu. Sebagai contoh, seorang petani dapat melihat bahwa dia akan menghadapi kebangkrutan kecuali jika mengubah usahanya. Kadang-kadang lebih mudah mengemukakan perasaan sendiri dalam kelompok yang anggota lainnya juga turut membicarakan perasaannya. Teknik demikian sering digunakan di dalam program konsultasi perkawinan clan gerakan feminis. Sampai batas tertentu cara ini juga digunakan oleh penyuluh, misalnya di Australia pada daerah penghasil ternak susu. Beberapa petani harus dibantu karena berbagai alasan sehingga mereka harus meninggalkan usaha industri. Agen penyuluhan lebih mudah membantu memecahkan masalahnya, setelah mereka menghadapinya secara terbuka.

(2)   Pennnusan konkret atas masalah. Semakin jelas suatu masalah dapat didefinisikan, semakin mudah pula ditemukan pemecahannya. Diskusi kelompok dapat membantu menentukan suatu masalah dengan jelas dan lebih rinci. Dalam diskusi kelompok, petani dan agen penyuluhan dapat mencapai kesepakatan mengenai kebenaran definisi suatu masalah yang merupakan langkah awal menuju ke pemecahan. Sebagai contoh, peternak susu di Australia pada tahun 1970-an banyak yang bangkrut karena kemerosotan pen-dapatan yang drastis. Mereka lalu mengambil langkah drastis dengan mencari pekerjaan; sambilan yang jauh dari peternakan mereka, dan mengandalkan keluarganya untuk mengurus sapi-sapi mereka. Yang lain meninggalkan industri dan mencari pekerjaan baru di* kota. Pada awalnya mereka melihat ini sebagai masalah pengelolaan tetapi sesudah: dilakukan diskusi kelompok mereka mengambil keputusan berdasarkan pada definisi: masalah tersebut.

(3) Perubahan dalam nonna. Pada bab 5.5 ditunjukkan pentingnya pengaruh suatu? norma terhadap perilaku. Norma ini tidak akan berubah jika orang luar (agen penyuluhan) \ mengatakan bahwa norma itu kuno, tetapi akan berubah jika kelompok itu sendiri me-1 mutuskan untuk mengubahnya. Diskusi kelompok dapat mengarahkan suatu perubaha

ndrma jika telah banyak peserta menerimanya tetapi belum begitu yakin karena yang lainnya masih berpegang pada pandangan tradisional. Yangdemikian sering dijumpai dalam pertanian yaitu ketika petani secara pribadi menerima uluran tangan pemerintah dalam usaha industri mereka. tetapi secara terbuka ditentangnya sampai dilakukan pertemuan kelompok untuk mengumpulkan pendapat yang sama. Diskusi kelompok untuk t'orum radio penanian di India dapat mengubah sikap petani terhadap perrtbe-rantasan tikus. Petani sepenuhnya menyadari bahwa tikus menyebabkan kerusakan besar, tetapi mereka berpendapat bahwa sebagian besar penduduk rnasih berpegang pada ajaran : Hindu yang melarang membunuh binatang.

: (4) Pembentukan pendapat. Diskusi kelompok dapat membantu pesertanya mem-jhentuk pendapat terhadap isu-isu atau perkembangan baru. Terbentuknya pendapat yang • sehat dihasilkan dari pengujian gagasan antaranggota kelompok. Ini tidak berarti bahwa j pendapat hams selalu seragam, tetapi sedikitnya menjamin bahwa telah dilakukan per i timbangan yang hati-hati.

Perubahan peritaku

Diskusi kelompok dapat memenuhi fungsi-fungsi berikut di dalam perubahan Iperilaku.

1(1) Pengambilan keputusan individual. Lewin menunjukkan peran penting diskusi i kelompok dalam serangkaian percobaannya yang terkenal (12). Lewin membandingkan Jefek diskusi kelompok dan konsultasi pribadi. Kelompok pertama diberikan kepada iibu-ibu yang hendak meninggalkan rumah sakit untuk mengikuti diskusi kelompok Itnengenai cara terbaik memberi makan kepada bayinya dengan memberikan tambahan Iminyak ikan. Kelompok lain menerima konsultasi pribadi mengenai topik yang sama. fEmpat pekan kemudian 85 persen peserta diskusi kelompok telah melaksanakan ke-Iputusan bersama tersebut dibandingkan dengan 55 persen dari mereka yang mendapat |konsultasi pribadi. Lewin melihat perubahan norma kelompok sebagai suatu kaitan penting di dalam proses perubahan.

Keputusan individu dalam penelitian Lewin dilakukan dalam kelompok. Keputusan |ang lebih radikal kemungkinan bisa diambil setelah berkonsultasi dengan keluarga. flembuat perubahan radikal memerlukan waktu lebih lama (bab 5.6.4) karena situasi ndividu berbeda-beda. Karenanya, tidak semua anggota kelompok dapat mengambil eputusan yang sama. Terlebih lagi, ada yang menyukai untuk tetap memegang teguh tiasia pribadi terutama situasi keuangan yang tidak diinginkan untuk dibicarakan di nuka umum.

Diskusi kelompok juga meningkatkan keperluan akan konsultasi pribadi. Dengan Jemikian, untuk menghindari kekecewaan, disarankan untuk tidak memulai diskusi glompok, jika agen penyuluhan belum mampu memenuhi keperluan ini. Partisipasi

dulam diskusi kelompok soring dapat meirtbuntu pcseila menyingkirkan rintangun mental yang menjadikan sulit untuk mcnemukan pemccahan masalah dengan memuaskan. Namun, banyak pengambilan keputusan terjadi di luar kelompok.

(2) Pengambilan kepiituscin secant kolektif. Dalam kepanitiaan. diskusi kelompok mengantarkan pada keputusan bersama. Diskusi kelompok mempunyai peranan yang penting dalam penyuluhan untuk membantu menyadarkan adanya kebersamaan minat dan memutuskan cara mempertahankan minat tersebut. Sebagai contoh, erosi tanah terjadi karena praktek bertani yang salah di bagian hulu lernbah. Petani di bagian hilir menderita akibat keteledoran tersebut. Kelompok diskusi merupakan alat yangiimpuh untuk melakukan tindakan mengatasi masalah ini. Gerakan landcare di Australia telah berhasil rnengubah sikap masyarakat terhadap penghijauan kembali, pengendalian salinitas, dan erosi (13).

(3) Penentuan pilihan. Tirnbul keraguan akan penentuan pilihan yang tepat di antara beberapa pilihan yang ada, terutama jika menyangkut hal penting karena seterusnya akan ragu-ragu untuk mengambil keputusan. Terlebih lagi jika terjadi kesulitan dalam penyesuaian, misalnya petani yang melakukan penggantian tanutnun yang akan ditanam. Petani merasakan perlu untuk membicarakan dengan petani lawi yang membuat keputus​an serupa untuk mengetahui hasil keputusannya, dan kesulitan dalam penyesuaian. Diskusi demikian dapat memperkuat keputusannya untuk melaksanakan pilihan yang telah dibuatnya.

Manfaat dan kekurangan diskusi kelompok dapat ditelaah melalui perbandingan dengan diskusi dan ceramah yang ringkasannya terlihat pada label 6.3.

Metode diskusi kelompok

Aturan untuk memimpin diskusi kelihatannya mudah sehingga sering diabaikan., Aturan ini dianggap penting bagi yang merumuskannya jika kelompok sendiri mempolakannya berdasarkan pengalaman mereka apa yang dianggap perlu dan apa yang"; tidak.

Metode penyuluhan yang diarahkan atau yang tidak diarahkan dapat diterapkan dalam diskusi kelompok (14). Dalam metode yang diarahkan agen penyuluhan menge-mukakan masalah anggota kelompok seperti yang dilihatnya dan memberikan pemecahan. Dalam metode penyuluhan yang tidak diarahkan, penyuluh membantu anggota, merumuskan dan menganalisis sendiri masalahnya dan membantu membuat pemecahannya. Agen penyuluhan mungkin menyumbangkan informasi selama diskusi, tetapi • hanya jika diperlukan dan anggo'a kelompok lainnyn tidak dapat memberikannya,

Tabel 6.3    Kelebihan dan kekurangan disku.si kelompok dibandingkan dengan cerumah

 Gambar......
1.     Peserta mendiskusikan lebih banyak aspek daripada agen penyuluhan.

2.     Peserta adalah pengamat yang lebih baik dari agen penyuluhan dalam penyelesaian praktis.

3.     Dalam diskusi kelompok ada hu-bungan kuat dengan praktek sehari-hari yang biasanya tidak terdapat dalam ceramah.

4.     Bahasa yang digunakan dalam diskusi lebih akrab bagi peserta.

5.     Peserta dapat mengajukan pertanyaan, menyampaikan gagasan dan mungkin memperbaiki peinbauran apa yang dikatakan.

6.     Diskusi kelompok lebih banyak men-dorong kegiatan peserta daripada ceramah.

7.     Peserta lebih berkesempatan untuk menemukan aspek masalah yang ti​dak diketahuinya. Ini menambah ke-mungkinan bahwa peserta akan mengadopsi pemecahan masalah yang dibicarakan kelompok. Peserta biasanya lebih tertarik kare-na memberikan pengaruh pada pe-nentuan masalah yang akan didisku-sikan

Diskusi kelompok dapat memberikan efek yang nyata terhadap pengambil-an keputusan dan alih informasi.

i 10.   Norma kelompok dapat dipertim-bangkan pada diskusi dan dapat diubahjika perlu.

fel 1.   Pimpinan diskusi belajar lebih banyak mengenai tingkat pengetahuan dan masalah dari anggota kelompok daripada penceramah.

Alih informasi memerlukan waktu yang lebih lama.

Masalah yang didiskusikan kurang sistematis daripada dalam ceramah.

Kemungkinan ada peserta yang berbicara berlebihan dan mendominasi disku.si.

Diskusi yang baik menganggap peserta sedikitnya memiliki pengetahuan. Jika tidak, diskusi akan sia-sia. Ada kemungkinan informasi yang salah dari anggota kelompok tidak dikoreksi.

Diskusi kelompok membutuhkan agen penyuluhan yang mampu menghadapi masalah tak terduga. Suasana sosio-emosionai berpengaruh besar terhadap efek diskusi kelompok. Tidak selalu mudah untuk mempenga-ruhi iklim ini secara positif.

Diskusi kelompok membutuhkan kelom​pok yang seragam.

Diskusi harus diselenggarakan dalam ke​lompok dengan jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang sedangkan ceramah mencakup jumlah yang jauh lebih besar.

pendekatan yang tidak diarahkan umumnya lebih disukai, walaupun kadung-kudung gen penyuluhan harus mengarahkannya. dan kurang beralasan untuk menggunakan iskusi kelompok.

Perbedaan fungsi antara metode diskusi yang diarahkan dan yang tidak diarahkan apat dinyatakan dengan berbagai cant. Metode yang diarahkan tepat jika satu-satunya ujuan adalah menemukan pemecahan terbaik dari suatu masalah, asalkan agen pe-yuluhan adalah seorang ahli, dipercaya oleh kelompok, dan memiliki cukup informasi ari anggota kelompok lain untuk mengetengahkan masalah dengan tepat. Pada sisi ain, metode yang tidak diarahkan akan lebih tepat jika pertimbangan emosi inem-ngaruhi pencarian penyelesaian yang disetujui. Kelompok mungkin memutuskan untuk memilih pemecahan lain dari yang telah dipilih oleh agen penyuluhan.

Di dalam pendekatan yang diarahkan petani tetap bergantung pada agen penyuluhan, dan meminta bantuannya setiap kali menghadapi masalah serupa. Bagi masalah yang timbul sekali, misalnya mendirikan bangunan baru, tidaklah bcgitu rumit, tetapi bilamana masalahnya sama maka dianjurkan untuk mendorong petani menentukan pilihannya sendiri dengan memberikan informasi penyuluhan yang tidak diarahkan.

Agen penyuluhan yang mampu, dapat mengidentifikasi masalah petani dan memberikan pemecahannya dengan mudah. Agen penyuluhan demikian cenderung untuk memberikan informasi dengan cepat untuk menghemat waktu dan memuaskan petani maupun dirinya secara efektif dan efisien. Ini juga berarti agen penyuluhan tnemperbaiki citra diri dan gengsinya di mata petani sebagai seorang ahli. Dengan demikian, sangat beralasan secara rasional, sosial, dan psikologis untuk memberikan informasi dengan cepat, misalnya saat anggota kelompok memberi kesempatan kepada agen penyuluhan untuk memberikan informasi. Kekurangannya adalah bahwa petani yang tidak dapat mengatasi situasi mungkin tidak menyadari bahwa mereka memerlukan informasi dari penyuluh untuk memecahkan masalahnya. Dengan demikian informasi yang diberikan sedikit kegunaannya, atau ada kemungkinan telah melupakannya pada saat informasi diperlukan.

Dari diskusi di atas, bukan berarti bahwa agen penyuluhan harus selalu meng​gunakan teknik yang tidak diarahkan untuk memimpin diskusi kelompok. Mungkin dalam beberapa tahap dari proses kelompok diperlukan bekerja secara diarahkan misal​nya, jika tujuan ingin dicapai dengan cepat, atau karena kelompok belum dapat me-nyesuaikan diri dengan pendekatan yang tidak diarahkan. Juga perlu diketahui bahwa ada "posisi antara" dari dua pendekatan ekstrem tersebut yang mungkin tepat untuk suatu diskusi.

Banyak dinas penyuluhan kurang memanfaatkan diskusi kelompok karena cen​derung menjadi obrolan warung kopi. Pengalaman buruk ini lebih merupakan hasil latihan yang kurang dalam metode kelompok diskusi. Latihan demikian sangat penting karena diskusi yang dipimpin dengan baik akan memberikan kesempatan untuk menembus lebih dalam pada masalah petani yang sesungguhnya yang kadang-kadang mereka sendiri sulit mengenalinya.

6.2.4       Kingkasan

Diskusi kelompok memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara agen penyuluhan dan petani, dan antarpetani sendiri. Ini berarti bahwa informasi dari agen penyukihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan petani dan tingkat pengetahuan mereka. daripada bila menggunakan media massa. Interaksi antarpetani sangat penting untuk menentukan penerapan suatu inovasi. dan perubahun norma kelompok.

Ceramah dan pembicaraan mernpunyai banyak persamaan dengan media massa. Semuanya merupakan metode penting untuk mengalihkan informasi. sedangkan diskusi kelompok berperan penting dalam pembentukan pendapat dan pengambilan keputusan dari petani. Diskusi membantu petani agar sadar akan timbulnya perasaan yang mempe-ngaruhi pengambilan keputusan, dan membantu anggota lainnya dalam pemecahan masalah, serta mempengaruhi perilaku peserta kelompoknya. Tugas pimpinan diskusi adalah mengatur sehingga ada pemecahan masalah yang baik di samping meningkatkan iklim sosioemosional yang setiap pesertanya merasa dapat mengemukakan perasaannya dengan bebas.

Metode kelompok terutama penting jika digunakan bersama-sama dengan metode lain dalam program penyuluhan. Demonstrasi dan vvidyawisata mempunyai keuntungan karena petani dapat melihat sendiri penerapan suatu metode dan mengetahui keuntungan dan kekurangan suatu inovasi. Petani cenderung mengubah perilaku mereka sesuai dengan yang dianjurkan jika mereka berkesempatan mendiskusikan yang mereka amati dengan pengelola demonstrasi, dengan anggota lain dari kelompoknya, dan dengan penyuluh dan sesama petani.

"^  Pertanyaan untuk didiskusikan

1.    Anda diminta untuk berceramah kepada sekelompok petani mengenai kehidupan mahasiswa sekarang. Bagaimana Anda mempersiapkan ceramah seperti itu? Pilih-lah hadirin yang Anda tidak kenal atau topik lain yang sekiranya pendapat Anda dan hadirin akan sangat berbeda.

2.    Seumpama Anda sudah sangat terlatih dalam metode-metode penanggulangan erosi tanah dan Anda diundang untuk menjadi pemimpin diskusi pada sebuah kelompok petani di wilayah yang memiliki masalah erosi yang serius. Dalam diskusi ini, informasi yang manakah yang harus Anda kemukakan dan mana yang harus disampaikan oleh para petani itu? Seharusnya peran apa yang harus Anda mainkan dalam mengevaluasi berbagai pemecahan masalah erosi ? Bayangkan suatu kelompok diskusi di mana Anda turut mengambil bagian. Fungsi apa yang telah dipenuhi oleh kelompok ini untuk Anda? Dapatkah kelompok ini memenuhi satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut? Jika demikian bagaimana?

6.3   Pcnyuliihun iiulividu

Diskusi bersama yang kudang-kadang juga clisebul dialog adalali mctodc yang paling penting bagi penyuluhan individu, dan pembicaraan sclunjutnyu terbutus pada pokok ini. Ciaris besar t'ungsi dialog di dalam penyuluhan akan dikemukakan, termasuk kelebihan dan kekuraiigan dan syara'-syarat penggunaannya. Keniudian situasi diskusi juga dibicarakah, tennasuk garis besar model diskusi yang digunakan dalam berbagai situasi, Yang terakhiradalah mengenai beberapa taktor yang mempengaruhi luibungan antara agen penyuluhan dan pelani.

6.3.1   Peranan diskusi hersama

Petani sangat menyukai diskusi bersama dalam tnetode penyuluhan, dan banyak dinas penyuluhan mengabdikan sebagian besar waktu dari stafnya untuk menjalankan tuaas ini.

Keuntungan

Ada empat keuntungan dari metode ini.

1.     Memberikan informasi yang diperlukan merupakan cara yang sangat baik untuk memecahkan suatu masalah yang khusus, seperti pengambilan keputusan dalam penanaman modal yang besar. Sifat khas suatu masalah sering seirama dengan si fat khas dari orang yang harus mengambil keputusan, perasaannya, kemampuan-nya, situasinya, dan sebagainya. Diskusi bersama memberikan kesempatan kepada agen penyuluhan untuk mengetahui petani secara lebih baik, apalagi ketika me-ngunjungi lahan dan rumahnya. Agen penyuluhan dapat melihat tanaman, ternak, dan lahan pertaniannya secara umum dan memperoleh informasi dari tangan per-tama tentang masalah dan kemungkinan penyebabnya.

2.     Ada kemungkinan untuk mengintegrasi informasi dari petani (misalnya tujuan dan sarananya) dengan informasi dari agen penyuluhan (misalnya penyebab masalah dan hasil penelitian mengenai kemungkinan pemecahannya).

3.     Agen penyuluhan dapat membantu petani untuk menjernihkan pikirannya dan me-milih antara beberapa tujuan yang masih simpang siur.

4.     Agen penyuluhan dapat meningkatkan kepercayaan petani pada dirinya dengan menunjukkan perhatiannya secara pribadi, situasinya, serta gagasan-gagasannya.

Kekurangan

Diskusi mempunyai beberapa kekurungan sebagai berikut.

1.     Membutuhkan biaya yang bcsar duluni bcntuk curahan waktu dari stat'dan per-jalanan.

2.     Agen penyuluhan yang bekeija nienggunakan diskusi bersama dan kunjungan biasanya hanya mencapai sehagian kecil dari keloinpok sasaran. Pengalaman di negara-negara dengan sisteni transportasi yang baik, seorang agen penyuluhan hanya inanipu mengunjungi tidak lebih dari 200 petani secara teratur.

3.     Agen penyuluhan dapat memberikan informal yang keliru. misalnya ketidaksang-gtipan mengakui tcrhadap informasi yang tidak dimiliki dan sekadar mengikuti" kata hatinya sendiri. Sulit bagi atasannya untuk mengoreksi masalah demikian.

4.     Metode ini bcrda'sarkan pada tingkat kepcrcayaan yang tinggi antara petani dan penyuluh. Petani tidak mau meminta bantuan atau nienggunakan informasi yang dimiliki agen penyuluhan jika tidak menaruh kepercayaan pada mereka.

5.     Konsultasi seringkali diprakarsai oleh petani yang menghadapi masalah berat clan menimbulkan kesulitan. Mungkin pemecahannya masih bisa dicari jika agen penyiiluhandatang lebih avval. Setelah melakukan kunjungan dan agen penyuluhan melihat'uda masalah, biasajiya lalu memprakarsai suatu diskusi. Namun, secara fisik sangat sulit untuk menelusuri seluruh areal, dan biasanya hanya sebagian kecil.

6.    Konsultasi mungkin bisa membantu menghadapi masalah khusus petani. Kadang-kadang petani tidak menyadari bahwa mereka menghadapi masalah yang sama seperti tetangganya sehingga tidak inencari bantuan bersama-sama untuk mengatasi masalahnya. Metode penyuluhan ini bukan suatu pemecahan untuk kepentingan bersama, seperti halnya koperasi.

Empat butir pertama, bukan merupakan masalah penting jika kontak penyuluhan dilakukan melalui telepon. Namun demikian, pembicaraan melalui telepon i.iembatasi kemungkinan pengungkapan perasaan.

Persyaratan bagi agen penyuluhan

Penyuluhan menghendaki kemampuan yang tinggi dari agen penyuluhan dengan sikap positif terhadap petani, terutama hubungan pribadi dalam diskusi bersama. Karenanya, metode ini paling cocok baik untuk mendiskusikan masalah sosioemosional dan aspek teknis.

Brammer mengemukakan empat persyaratan bagi agen penyuluhan yang ingin membantu petani dengan efektit' (15) sebagai berikut.

Mereka seharusnya menyadari nilui-nilainya clan bcrtunyu pada dirinya sendiri, "Siapakah saya?" dan "Apa yang penting bagi saya?" Dengan ini mereka dapat mengembangkan suatu gambaran yang jelas tentang diri dun tujuannya. Ini juga mencegah untuk memaksakan nilainya sendiri terhadap petani (lihat bab 4).

1.     Mereka seharusnya menyadari akan perasuannya sendiri, terutama hubungannya dengan petani. Rasa hormat pada '.iiri sendiri dapat membantunya mengatasi ke-kecewaan yang tak dapat dihindari dalam hubungan demikian. Kekecewaan biasa-nya berakar dari kenyataan bahwa sering tidak ada pernecahan yang memuaskan terhadap masalah yang menyangkut emosi petani. Sebagai contoh, sulit sekali me-nyarankan kepada petani kecil bahwa pemecahan terbaik untuk kesulitan keuangan-nya adalah dengan menjual lahannya dan mencari pekerjaan di kota. Sebagian agen penyuluhan memilih karier sebagai penyuluh kafena mernbutuhkan hubungan yang dapat dipercaya dengan sesatnanya, tetapi apakah hal ini selalu menguntung-kan perkembangan pribadi petani?

3.     Agen penyuluhan merupakan sokoguru bagi petani dalam hal kemampuan me-mecahkan masalah dan perilaku emosionalnya. Mereka diharapkan dapat menerap-kan konsekuensi teori dan gagasannya untuk dirinya sendiri. Jika mereka memiliki lahan misalnya, petani akan metnperhatikan dengan seksama apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya. ..

4.     Agen penyuluhan yang et'ektif mempunyai minat yang kuat terhadap sesamanya dan perubahan sosial. Minat tersebut muncul dari keinginannya yang berdasarkan kasih sayang terhadap sesamadan kesediaan menolong orang lain. Mungkin juga diinginkan untuk mernbantu mengubah struktur masyarakat dan pribadi-pribadi.

Agen penyuluhan seharusnya memenuhi semua persyaratan ini untuk mencapai diskusi bersama yang produktif. Dengan kata lain, diskusi harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga petani dapat mengembangkan dirinya sendiri dan menemukan pernecahan masalahnya. Pertolongan juga hanis siap diberikan dan ada waktu untuk memberikannya. Hal ini hampir tidak mungkin bisa terlaksana mengingat jumlah petani yang besar.

Persyaratan bagi petani

Petani juga harus dipersiapkan untuk menyediakan waktunya melakukan diskusi bersama, walaupun kadang-kadang mereka terlalu sibuk atau, bagi petani sambilan, tidak bisa menyediakan waktunya sesuai dengan jam kerja petugas pemerintah.

Mengadaptasikan diskusi bersama untuk berbagai situasi

Sifat diskusi bersama tergantung pada kesadaran petani terhadap masalah yang dihadapinya, dan ketersediaan informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah di pihak penyuluh (lihat bab 2.3.) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan perasaan, nilai, kemampuan, dan modal memerlukan informasi dari petani. Seperti telah disebutkan sebelurnnya ketika membicarakan proses pengambilan keputusan, petani sering setengah

menyadari pcrasaannya dan tidak bisa memilih dcngan jelas aiitara beberapa nilai yang saling bertentangan. Agen penyuluhanlah yang mencoba mcmbuntu mcnyadarkan dan menentukan pilihunnyu.

Seringkuli agcn penyuluhan dan petani masing-masing mcmpunyui informasi untuk memecahkan suatu masalah. Pada kcsernpatan lain, hanya agen penyuluhanlah yang mempunyai inl'ormasi. Misalnya. agen penyuluhan mempunyai informasi lengkap ten-tang cara menaiiam tanaman tertentu di wilayahnya, tetapi petani pun mengetahui dengan baik mengenai akibat menanam tanaman terscbut. Situasi diskusi bersamaakan diulas

lebih jauh pada label 6.4. Di sini dicoba ditunjukkan perbedaan fungsi penyuluh dengan mengambil contoh masing-masing situasi dan muigingat bahwa situasi tersebut

merupakan suatu rangkaian.

Tabel 6.4  Situasi-situasi yang memerlukan saran dan konseling teknis sebagai metocle diskusi

Kesadaran petani akan masalahnya

gambar.....................

(Konseling)

1. Petani mengamati adanya penyakit yang tidak diketahui pada tanamannya. Petani menanyakan kepada agen penyuluhan penyakit tersebut dan cara pemberatasannya. Petani yakin bahwa agen penyuluhan memiliki jawaban yang tepat, dan hanya informasi yang bisa memecahkan masalah tersebut.

2.     Seorang petani memutuskan untuk memperluas areal pertaniannya, dan bertanya kepada penyuluh setempat mengenai jumlah modal yang diperlukan. Agen pe​nyuluhan dapat membuat beberapa pilihan anggaran, tetapi pertama-tama harus meminta informasi kepada petani mengenai posisi keuangannya, dan bidang usaha yang diminatinya. Kecil kemungkinan petani akan mengikuti rencana anggaran yang dibuat oleh penyuluh daripada jika suatu rancangan dibuat bersama.

3.     Seorang petani sambilan yang menanam sayuran di sepetak tanahnya meminta pertimbangan agen penyuluhan untuk meninggalkan pekerjaan sambilan tersebut, atau memusatkan seluruh tenaga dan pikirannya pada menanam sayuran. Jawaban terhadap keputusan ini memerlukan informasi mengenai pendapatan petani di kota, apa yang disenangi dan tidak disenangi dengan pekerjaan ini, pendapatan yang diperoleh dari sayuran, perkiraan harga sayuran, risiko yang mungkin timbul dari kedua jenis pekerjaannya, dan reaksi petani terhadap risiko tersebut, dan sebagainya.

Petani akhirnya memiliki sebagian besar informasi ini, tetapi saran dari agen penyu-luhan diperlukan untuk digunakan secara sistematis dalam.mengambil keputusan.

4.     Petani tidak mengetahui bahwa sapinya mungkin terserang penyakit, hanya karena keliru memberi inakan.

5.     Seorang petani Amerika melaporkan ke kantor pajak bahwa penghasilannya sekitar
S5.000 setahun, dan merasa hidupnya cukup lumayan. Walaupun demikian, jika
diperhitungkan sewa tanah, bunga pinjaman, dan upah untuk istri dan anak-anaknya
terlihat bahwa petani tersebut rugi sebesar $5.000. Diragukan bahwa petani sadar
akan masalah yang dihadapinya, jika diberi informasi atau dipersiapkan untuk
memecahkannya. Informasi demikian akan mengganggu perasaan dan harga dirinya
sarnpai tingkat tertentu sehingga sulit untuk menerima dan menyerapnya. Agen
penyuluhan dupat mcmbantu petani untuk incmahami dan menghadapi masalahnya,
jika mereka saling mempercayai. Pertama-tama diajukan pertanyaan yang tepat
sehingga petani dapat memperkirakan situasinya. Lalu masalahnya dipecahkan
seperti yang tersebut pada butir (2) di atas. Contoh ini menunjukkan betapa sulitnya
memulai diskusi dalam situasi seperti ini. Akan menjadi lebih mudah seandainya
petani sadar akan masalahnya, tetapi wawasannya kurang. Agen penyuluhan dapat
- membantunya melalui konsultasi.
.

(3.     Pimpinan suatu organisasi penyuluhan mengeluh kepada seorang konsultan bahwa Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang dibawahinya malas dan tidak efektif, dan menanyakan caranya untuk memperbaiki situasi tersebut. Konsultan mengidentifikasi bahwa manajemen yang tidak efektif merupakan penyebabnya, tetapi diragukan apakah pimpinan akan menerima informasi ini seandainya konsultan mengatakannya secara terus te'rang. Untuk tidak kehilangan harga dirinya, pimpinan tersebut mengundang konsultan untuk melihat para agen penyuluhan dan bukan. manajemennya. Dalam situasi demikian, konsultan harus menciptakan situasi se-3 demikian rupa agar pimpinan sadar terhadap masalah yang nyata, melalui konsultasi pribadi - suatu tugas yang sebenarnya sangat sulit.

Model-model diskusi bersama

Berbagai model diskusi telah dikembangkan untuk berbagai situasi diskusi yangj berbeda. Model diagnosis-resep (seperti yang digunakan pada bidang kedokteran) dapatj digunakan jika kedua pihak yakin bahwa penyuluh dapat, akan, dan harus memecahkanvj masalah. Dalam keaduan demikian petani menjadi tergantung kepada agen penyuluhan,/! dan bukan merupakan situasi yang kurang baik untuk masalah teknis seperti padal pengendalian penyakit tanaman. Walaupun demikian model konsultasi lebih disukaij karena perasaan dan penilaian petani dilibatkan, misalnya pada usia yang ke berapa petani dapat menyerahkan pengelolaan lahannya kepada anak laki-lakinya? Agen peyuluhan daput membantu petani dengan melibatkan perasaan dan sistem penilaiannya, menimbang semua faktor satu terhadap lainnya.

Model partisipasi tempat petani dan agen penyuluhan memberi sumbangan dalam Ipengambilan keputusan, dan merupakan model yang paling banyak digunakan.

Pemilihan model diskusi seharusnya dengan mempertimbangkan efek diskusi ersama yang bukan saja tergantung pada kualitas pemecahan yang didapatkan, tetapi uga pada penerimaan petani. Pemecahan yang sangat bagus tetapi ditolak petani, nilainya ebih sedikit daripada pemecahan yang sedang-sedang saja tetapi dapat dikembangkan endiri oleh petani dan mereka dapat menerimanya. Petani yarig bekerja bersama dengan gen penyuluhan biasanya dapat menemukan pemecahan yang lebih baik daripada jika gen penyuluhan mencoba menemukan pemecahannya sendiri, karena masing-masing elah memiliki se-bagian inforrnasi yang relevan. Merupakan gagasan yang baik untuk nenguji hipotesis bahwa petani lebih bijaksana dari agen penyuluhan jika petani tidak

sngikuti saran agen penyuluhan, karena agen penyuluhan dengan segala pengeluarannya mungkin saja mengabaikan beberapa aspek penting.

Jika petani dapat memecahkan masalahnya sendiri, itu berarti bahwa mereka dapat

snumbuhkan dan mengembangkan kepribadiannya. Ada pendapat yang secara dogatis mempertahankan bahwa petani seharusnya membuat keputusannya sendiri berkaitan dengan masa depannya. Namun, pertumbuhan dan perkembangan pribadi petani gisa terganggu jika keputusannya ternyata keliru sehingga pemecahan masalahnya pun

dan. Misalnya, petani mungkin tidak menggunakan informasi hasil penelitian mutakhir. Jeberapa model diskusi bersama akan dibicarakan lebih rinci. Yang dikemukakan dari ttodel-model ini seakan-akan memberi kesan bahwa agen penyuluhan dapat meminta

snerapan teknik psikologis tertentu. Hal ini tidaklah benar. Teknik demikian dapat Jipakai oleh agen penyuluhan yang benar-benar ingin membantu petani mencapai tujuan-

ya jika kedua pihak mempunyai hubungan yang baik dan saling mempercayai. Serelah elesai membicarakan model-model ini, lebih lanjut akan dibicarakan faktor-faktor yang iiempengaruhi hubungan baik tersebut.

lodel konsultasi

Model konsultasi yang terkenal, dikembangkan oleh Carl Rogers untuk tujuan pikoterapi (16). Rogers menganggap bahwa orang rentan terhadap banyak masalah Sikologis jika citra dirinya tidak sesuai dengan cara orang lain bereaksi terhadap mereka. mereka tidak berani mengasimilasikan reaksi ini ke dalam dirinya sendiri, tetapi dapat tolong dengan menggunakan teknik diskusi yang tidak diarahkan. Penolong (dalam al ini agen penyuluhan) menunjukkan bahwa dia metnahami kliennya (petani) dan aenerima apa yang dikatakannya mengenai perasaan-perasaannya dengan meng-[ianginya dalam kata-katanya sendiri.

Ini dinamakan "refleksi" atau "pencerminan", karena fungsinya adalah untuk me​lt barangkali penolong telah memahami kliennya. Penolong dilarang menilai apa ag telah dikatakan kliennya, dan tidak boleh beranggapan bahwa dia mengetahui

ulasan bagi perasaan kliennya. Jika klien samar-sumur atau tidak jelas mengenai pcrasaannya sendiri, penolong dapat meminta kejelasan di dalam kerungka cara berpikir klien. Jika terdapat hubungan pribadi yang baik. pcnolong dapat mengajukan pertanyaan lain yang tidak scsuai satu sama lain.

Baik bahasa isyarat maupun komunikasi lisan dari agen penyuluhan sangat penting selama diskusi berlangsung. Petani, sebagai klien mencoba mengalihkan sikap agen penyuluhan kepada dirinya dari cara melihat. duduk, nada suara, dan sebagainya. Adalah penting bagi petani untuk merasakan bahwa agen penyuluhan benar-benar menaruh niinat terhadap diri dan masalahnya, dan tidak membantunya hanya karena dibayar untuk melakukannya. Perasaan diterima apa adanya dapat member! kekuatan bagi petani untuk menerima informasi yang perlu dalum rangka memperbaiki citra dirinya.

Teknik diskusi konsultasi biasanya tidak cukup bagi agen penyuluhan untuk mem-bantu petani mengambil keputusan walaupun teknik ini bermanfaat untuk menyadarkan petani terhadap perasaannya yang mempengaruhi citranya mengenai suatu masalah. Mated faktual juga penting untuk memecahkan sebagian besar masalah penyuluhan. Tidak jarang petani memiliki informasi faktual atau mengetahui cara mendapatkannya, walaupun mungkin mengalami kesulitan menggunakannya karena merasa tidak me-nyadarinya. Di samping itu, petani akan lebih mempercayai dan cenderung menerima informasi jika merasa bahwa agen penyuluhan menerima dan memahaminya.

Model diagnosis-resep

Model diagnosis-resep digunakan oleh para dokter, dengan mengajukan serang-kaian pertanyaan yang mungkin tidak dipahami oleh pasien. Kemudian dokter men-diagnosis penyebab masalah atas dasar jawaban pasien dan memberikan resep sebagai pemecahan masalah. Agen penyuluhan dengan latihan teknis yang terbatas cenderung menggunakan model ini tetapi tidak tepat untuk masalah tertentu, seperti memperhias lahan petani yang mempunyai konsekuensi besar terhadap keluarga petani. Penentuan penilaian sangat penting dalam keputusan seperti itu. Apa dasarnya sehmgga agen pe​nyuluhan dibenarkan membuat penilaian seperti ini bagi kepentingan pelani? Terlebih lagi, pilihan tersebut hanya bisa dilaksanakan dengan baik, jika petani secara emosional -j menyetujui pemecahannya. Ada kemungkinan petani tidak mampu mengelola lahannya dengan efisien jika diperluas karena saran agen penyuluhan.

Model partisipasi

Pilihan sering diberlakukan selama diskusi dengan agen penyuluhan yang meng​gunakan model partisipasi. Pilihan sebanyak mungkin dibuat oleh petani, dan agen penyuluhan hanya menyumbangkan keahliannya, itu pun jika petani memerlukannya. Agen penyuluhan mencamkan dalam pilihannya terhadap gagasan pengambilan ke​putusan dari bagian 5.5. Biasanya diskusi dimulai dengan konsultasi untuk memperoleh J gambaran yang gamblang dari suatu masalah, tujuan, dan alasan mengapa tujuannya belum tercapai. Ada kemungkinan masalah dirumuskan kembali.

Pada tahap berikutnya, petani diminta memberikun informasi faktual dan jika perlu agen penyuluhan dapat melengkapinya. Cara ini memungkinkan mereka melihat altematif pemecahan dan hasil yang diperkirakan dari setiap altematif. Jika sekiranya tujuun tidak mungkin dicapai, tujuan tersebut harus disesuaikan dengan kemungkinan yang ada. Diskusi juga akan lebih mcngarah ke konsultasi bila menggunakan pilihan altematif, karena petani turut bertanggung jawab atas pilihannya.

Sebagai tambahan, penggabungan berbagai aspek model konsultasi bila menggunakan model partisipasi, agen penyuluhan dapat menerapkan beberapa teknik berikut.

Menga jukun pertanyaan

Petani didorong untuk menyumbangkan pengetahuannya yang relevan dan untuk i jnencari adanya kesenjangan pengetahuan dan wawasannya, dengan begitu akan menjadi , lebih kreatif. Pertanyaan diarahkan ke tingkat yang lebih tinggi atau lebih rendah, karena litu akan dipengaruhi oleh prakiraan dan penilaian dari penanya. Pengajuan pertanyaan akan berhasil jika petani menerima prakiraan penyuluh, dan menganggap pertanyaan : sebagai bukti perhatiannya. atau sebagai tantangan bagi kecerdasannya. Pertanyaan Smemiliki kelebihan dibandingkan konsultasi, karena diskusi berkembang lebih cepat. Tingkat kemajuan diskusi-menjadi terganggujikapendirian penyuluh seperti tercakup I di dalam pertanyaan ditolak oleh petani.

Memberikan informasi dan mengusulkan cara pemecahan

Petani dihadapkan pada masalah yang mengharuskannya menerima informasi baru f dari agen penyuluhan dan menyerap ke dalam pola pikirnya. Petani akan menunjukkan ; ininatnya terhadap informasi dan usul dari agen penyuluhan jika usul-usul itu diperkenal-| kan pada saat mentalnya siap menyerapnya. Informasi mungkin tidak akan diambil j ika Idiperkenalkan terlalu dini atau dalam bentuk yang tak terkelola. 
|Mengomentari pengamatan

Agen penyuluhan bisa saja secara langsung mempengaruhi petani dengan memberi komentar terhadap yang dikatakan atau terhadap penampilan petani dengan meng​gunakan tolok ukurnya sendiri sebagai acuan. Semakin tinggi dasar penilaiannya terhadap , semakin cepat petani menerimanya. Penilaian yang disetujui memperkuat pendapat I&palagi jika petani menganggap agen penyuluhan sebagai yang berwenang. Namun, feeaksi petani dapat sangat berbeda dengan penilaian yang tidak disetujui. Semakin tidak pasti dan rawan perasaannya semakin kuat ketidaksetujuannya yang dapat menyebabkan terjadinya reaksi dengan meloloskan diri, melawan, atau agresif.

Dengan demikian, semakin kecil kemungkinan penyuluhan akan menolongnya. )rang-orang dengan kepribadian yang ngotot atau agresif perlu dikonfrontasikan dengan endapat agen penyuluhan agar dapat memperoleh manfaat daripadanya. Namun, sikap eras sedapat mungkin dihindari pada kontak pertama apalagi jika agen penyuluhan

belum mengenal petani dengun baik. Banyuk petani yakin bahwa roh-roh jahat dan baik mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan ternaknya; pemikiran yang tidak masuk di akal bagi agen penyuluhan yang telah berpendidikan. tetapi jika agen penyuluhan inengungkapkan perasaannya, niaka kemungkinan besarakan kehilungun kepercayaan dari petani. Akan lebih efektif jika penyuluh menciptakan situasi yang dapat meyakinkan petani mengetahui faktor-faktor yanr mempenganihi pertumbuhan tanaman mereka. misalnya pupuk, pestisida. dan lain-lain. Gagasannya mengenai roh-roh mungkin akan segera lenyap dengan cara ini daripada cara langsung menyerang.

Menginventarisasi kelebihan dan kekurangan

Sulit bagi agen penyuluhan dan petani untuk melaksanakan diskusi yang informatif jika mereka mempunyai gagasan yang saling bertentangan mengenai kemungkinan pe-mecahan suatu masalah. Diskusi demikian menjurus kepada saling mempertahankan gagasan tanpa ingin saling mendengarkan. Agen penyuluhan dapat mencegah kejadian ini dengan mengikuti cara yang digariskan pada label 5.2, yakni dengan membuat daftar kelebihan dan kekurangan berbagai pilihan. Agen penyuluhan mulai dengan menanyakan (dalam gaya konsultasi) kepada petani mengenai kelebihan beberapa pilihan seperti yang dianjurkan oleh agen penyuluhan. Petani cenderung membicarakan kekurajigannya jika mereka berpendapat bahwa agen penyuluhan memahami keuntuHgannya.

Metode inventarisasi dapat berjalan baik jika kelebihan dan kekurangan emosional juga dilibatkan. Agen penyuluhan seringkali bekerja sama dengan petani dan merasa yakin bahwa informasi tertentu benar, tetapi agen penyuluhan menganggap tidak benar. Tabel 5.2 mengingatkan bahwa dalam keadaan demikian akan sulit mengubah pendirian petani, tetapi penyuluh seharusnya berusaha mencapai perubahan dengan memberi informasi yang penting agar keputusan yang keliru tidak diambil. Terlebih lagi, petani akan kehilangan kepercayaan jika mengetahui bahwa penyuluh tidak memperhatikan pandangannya yang keliru. Agen penyuluhan dapat melakukan dengan cara menciptakan: situasi tempat petani dapat menemukan sendiri pandangannya yang keliru.

Seorang petani berumur 77 tahun mengatakan kepada penulis bahwa keuntungan , menggunakan pupuk telah dipelajarinya di suatu kursus pertanian 50 tahun yang lalu,; tetapi petani tersebut bersama rekan-rekannya ketika itu tidak percaya akan teori tersebut.s Sikapnya kemudian berubah setelah gurunya membawanya ke areal pertanian gandurn nya di mana sebagian yang dipupuk bertumbuh lebih baik daripada yang tidak dipupuk.a Petani tersebut tidak mengerti sebab terjadinya perbedaan yang begitu nyata sampai gurunya menerangkan bahwa pada areal yang lebih baik karena digunakan pupuk. Bahwa•'•> petani tersebut membicarakan kembali penemuannya setelah sekian tahun menunjukkan, kesan yang sangat mendalam yang telah terjadi pada dirinya.

Petani tidak selau bisa menemukan penafsirannya yang keliru, dan kadang-kadang,; harus menerima gagasan dari agen penyuluhan. Ini dimungkinkan jika agen penyuluhani telah memiliki kepercayaan yang kuat sebagai teladan dan pengabdiannya telah teruji dan/atau dia mempunyai bukti yang kuat bahwa informasinya memang benar.

Jika diperhatikan saat membicarakan model konsultasi, terlihat bahwa udakalanya zn penyuluhan perlu menghadapi petani dengan perasaan yang berlawanan. Perlakuan tyang sama juga diperlukan di sini jika agen penyuluhan yakin bahwa petani akan r mengambil keputusan yang merugikan sehingga agen penyuluhan memutuskan untuk Sberkonfrontasi karena segala sesuatunya telah diusahakan demi kepentingan petani.

Sebagai contoh, seorang petani merencanakan untuk mengusahakan beternak ayam jbroiler tetapi penyuluh yakin bahwa petani tidak akan berhasil mengingat besarnya ?persaingan dengan perusahaan skala besar yang ada. Petani akan sangat dibantu jika Jiftgen penyuluhan menerangkan bahwa memelihara ayam broiler merupakan pilihan yang Jkeliru, maka perlu diberikan pilihan usaha yang lebih menjanjikan. Yang lebih baik llagi jika agen penyuluhan membicarakan keputusan ini sedemikian rupa sehingga petani Idapat menemukan sendiri bahwa memelihara ayam broiler tidak cocok baginya. Sayang-fnya bahwa pendekatan ini tidak selalu dimungkinkan karena keterbatasan waktu.

)i mana dan bagaimana mengadakan diskusi bersama

Diskusi bersama di dalam penyuluhan pertanian dapat dilakukan di lahan petani, |di nimahnya, melalui telepon, di kantor penyuluh atau di waning kopi di pasar tempat li biasanya berkumpul. Keuntungan besar melakukan diskusi di lahan petani karena fagen penyuluhan dapat mengamati kondisi tanaman dan ternak mereka serta menentukan Ibeberapa usaha. Mungkin juga dapat didemonstrasikan keterampilan yang diperlukan Ijpleh petani untuk mengatasi masalahnya. Diskusi yang dilakukan di rumah seringkali pielibatkan istri petani, yang dengan hati-hati turut mendengarkan, kalaupun tidak turut jbergabung dalam diskusi. Cara ini bisa menghemat waktu karena petani tidak perlu lagi neyakinkan istrinya untuk suatu perubahan, apalagi jika istrinya mendukung gagasan fagen penyuluhan.

Telepon merupakan media penyuluhan yang penting di negara industri maju karena jBnenghemat waktu untuk berkunjung. Di beberapa negara yang terdapat Penyuluh Pertanian Lapangan, disediakan waktu satu jam di pagi hari untuk menerima panggilan Ijelepon. Seorang petani misalnya, dapat membicarakan sesuatu yang perlu dilakukan ri itu untuk perlindungan tanaman atau kegiatan lain sesuai dengan waktu yang tersedia. Pasar merupakan tempat pertemuan bagi petani dan karenanya penting untuk tugas snyuluhan. Agen penyuluhan pergi ke pasar untuk berbicara dengan petani yang di-emuinya, atau melakukan kunjungan yang teratur ke waning kopi yang sama di mana etani mungkin mencarinya untuk berdiskusi mengenai masalah yang mereka hadapi. )i tempat-tempat demikian, kerahasiaan sangat terbatas, tetapi penting bagi agen enyuluhan untuk sewaktu-waktu siap diajak berdiskusi.

Sulit untuk mempelajari cara melakukan diskusi bersama yang efektif hanya dengan ;mbaca buku. Diskusi harus dilakukan sendiri dan menilai pelaksanaannya. Diskusi ersama lebih cepat dipelajari dan pengalaman sendiri jika umpan balik tentang perasaan an reaksi teman berdiskusi dapat diterima. Latihan praktek di dalam program latihan, memberi kesempatan yang luas untuk mencoba berbagai metode diskusi dan peserta lidorong agar masing-masing memberikan umpan balik dari setiap penampilan.

Beberapa teori mengenai diskusi yang diutarakan pada bagian ini bisa juga dipakai dalam berbagai hal. Pertama, untuk menimbulkan campur tangan dalam diskusi. seperti refleksi, suatu teknik yang benar-benar memberikan efek sesuai dengan yang diharapkan. Kedua, teori ini mernbantu untuk menilai pengalaman sendiri, cli samping memberikan pengalaman kepada pimpinan diskusi tentang kerangka kerja penyuluhan dalam rangka menyusun pengalaman mereka. Kerangka kerja atau model seperti itu akan membantu mengenai apa yang telah dilakukan tanpa meraba-raba. Juga memudahkan untuk menilai kembali pengalaman sendiri, membicarakannya dengan orang lain, serta be 1 ajar dari pengalaman dan rnembuat kesan umum.

6.3.2   Ringkasan

Diskusi bersama biayanya sangat mahal, tetapi merupakan metode penyuluhan yang sangat penting. Metode ini menunjukkan penggabungan informasi dari agen penyuluhan dan petani untuk memecahkan suatu masalah yang khas dan pada waktu yang sama menjadikan petani sadar bahwa sebagian perasaannya turut memainkan peran di dalam pengambilan keputusan.

Metode ini menuntut agen penyuluhan memiliki keterampilan tertentu, ditambah kontak pribadi, di samping memahami dirinya sendiri. Metode ini sangat nyata jikai penyuluh siap membantu petani untuk membuat dasar-dasar keputusannya.

Agen penyuluhan dapat menggunakan model konsultasi, model diagnosis-resep, dan model partisipasi di dalam diskusi bersama. Model diskusi bersama biasanya lebih disukai, walaupun tidak selalu, seperti yang ditunjukkan pada tabel 6.5. Cara diskusi dilaksanakan, dan sejauh mana agen penyuluhan memahami hubungan pribadi antara' kedua pihak.

2.Pertanyaan untuk didiskusikan

Seorang agen penyuluhan dapat menggunakan kedua jenis metode diskusi, yaitlj diskusi kelompok dan diskusi bersama untuk membantu petani menyadari dans membaurkan perasaannya. Bicarakan kelebihan dan kekurangan kedua metode tersebut. Di dalam situasi yang bagaimana Anda lebih memilih diskusi kelompok | atau diskusi bersama? Seorang agen penyuluhan mencari cara pemecahan terhadap masalah petani, danl kemudian member! saran untuk menerapkan pemecahannya. Agen penyuluhan, sebenarnya juga dapat membantu petani untuk menemukan sendiri pemecahan masalahnya. Apakah kelebihan dan kekurangan kedua pendekatan ini? Berikan

tabel 6.5    Prinsip-prinsip dasar diskusi antara agen penyuluhan dan petani dengan model purtisipasi

gambar .....................

Penilaian

1.   Biarkan petani menyatakan sendiri masalahnya.

2.   Bantulah petani dengan mendengarkan dengan penuh perhatian.

3.   Bantulah dengan cara teratur, jelas dan khas meringkas sesuatu yang dikatakannya.

4.   Jangan meremehkan masalah petani.

5.   Terimalah perasaannya sebagai fakta 'objektif.

6.   Bersama petani, tentukan kriteria pemecahan masalah yang memuaskan.

7.   Bersama petani, mencari keniungkinan penyebab suatu masalah.

8.   Bersama-sama mencari pemecahan yang dapat dilak-sanakan.

9.   Bersama-sama menimbang suatu kelebihan dan ke-kurangan dari setiap pemecahan.

10.   Buatlah ringkasan secara teratur.

11. Sumbangkan pengetahuan teknis jika perlu, atau tarik perhatian petani ke sumber-sumber lain (ahlinya, per-temuan lain, publikasi lain, dsb.). Informasi diberikan hanya bila petani membutuhkannya namun tidak me-milikinya sendiri.

lemilih pemecahan

12.Jika perlu, bersama-sama menentukan kriteria bagi sua​tu pemecahan yang baik.

13.Bersama-sama membatasi jumlah pemecahan yang mungkin.

14.   Diskusikan dengan rinci hasil yang diharapkan dan efek sampingan dari pemecahan itu sejelas mungkin.

15.   Tanya petani jika mereka puas dengan pemecahan yang telah dipilih.

16.   Jika tidak puas, mulai lagi dari tahap 6 sesudah me-nyediakan waktu sesaat untuk merenungkan.

17.   Atur langkah berikutnya dengan petani pada setiap akhir diskusi (pertemuan baru, diskusi, dsb.).

er: Oomkes, F.R. 1980. Handboek voor Gesprekstraining. Meppel: Boom.

contoh yang menunjukkan cara ugen penyuluhan membantu petani/kelompok petani menyelesaikan sendiri masalahnya.

Seorang petani meminta informusi kepada penyuluh mengenai kemungkinan ber-usaha dalam sektor pertanian yang baru dan mengharapkan agen penyuluhan memberikan saran yang sifatnya terarah. Agen penyuluhan beranggapan bahwa masalah ini harus dihadapi dengan metode tidak terarah. Bagaimana agen penyu​luhan dapat memenuhi harapan petani tanpa merusak hubungan mereka? (Situasi ini bisa melalui "permainan peran" dengan analisis tentang bagaimana penyuluh mengarahkan diskusi, dan kenapa petani bereaksi seperti yang dilakukannya). Lakukan suatu diskusi bersama yang seorang anggotanya - yang berperan sebagai "ahli" - memberikan saran ke anggota lainnya mengenai suatu topik. Analisislah aspek-aspek apa yang didiskusikan di dalam bab ini yang dapat "diidentifikasi. Penerapafi yang mana dari teori belajar yang Anda kenal di dalam diskusi kelompok" dan teknik konsultasi?

6.4   Gabungan berbagai media dan penggunaan alat bantu audio visual

"Mereka yang tidak menghargai kapur sekolah jangan didorong untuk menggunakan video."

Heynen

Di dalam bagian ini akan dibicarakan tentang penggabungan berbagai media di dalam satu program penyuluhan dan cara penggunaan alat bantu audio visual untuk 1 memperoleh pengertian yang sama dari pesan yang hendak disampaikan penyuluh. Juga; dibicarakan caranya pesan disusun, kelebihan, dan kekurangan beberapa alat bantu;? tersebut dan keperluan serta kemungkinan memperbaiki penggunaannya melalui suatu  penelitian.

Dari pembicaraan sebelumnya jelaslah bahwa setiap metode penyuluhan mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan demikian tidaklah perlu untuk menanyakan metode yang paling baik, tetapi mengetahui bagian mana dari setiap metode dap berperan di dalam program penyuluhan. Pada umumnya dianjurkan untuk menggabungif kan berbagai metode sesuai dengan tujuan. Dengan kata lain, ada metode terbaik untukf setiap tujuan atau fungsi yang hendak dicapai. Kadang-kadang berbagai media perlu digunakan secara serentak, misalnya pada ceramah yang didukung oleh alat bantu audio visual. Alat-alat bantu tersebut digunakan secara berurutan, melengkapi media tertulis untuk suatu diskusi kelompok.

Universitas terbuka United Kingdom telah menggunakan multimedia dengan sangaf sistematis. Pada awalnya hanya televisi dan radio yang merupakan media utama, tetapi

liernyata bahwu televisi tidak selalu yang paling tepat. Radio jauh lebih murah, dan

sama efektifnya bila informasi tidak harus disampaikan secara visual. Di samping itu.

- pahasiswa merasa perlu untuk membaca kembali pelajarannya, dan buku-buku serta

bahan tertulis lainnya sering digunakan. Pertemuan juga diselenggarakan untuk memberi
kesempatan kepada mahasiswa melaksanukan pckerjaan laboratorium atau men-

diskusikan berbagai isu dengan dosennya. Diskusi pribadi antara mahaguru dan

mahasiswa juga diperlukan untuk membantu mahasiswa mengatasi kesulitannya.

Pcndekatan multimedia bukan hanya penting dalam pelaksanaan fungsi proses ikomunikasi, tetapi juga untuk penampilannya melalui media yang paling cocok, di Damping clapat mencapai pemirsa yang lebih besar. Dengan demikian semua jenis fckelompok dapat dicapai: yang kurang berpendidikan dengan sarana televisi, dan yang tberpendidikan melalui bahan tercetak.

Penelitian iklan menunjukkan bahvva orang yang menerima pesan yang sama i melalui berbagai media akan lebih tanggap, karena isi pesan telah dikenal hanya konteks lyang berlainan. Rasanya tidak berkelebihan jika hal ini disebut sebagai suatu goncangan ppengenalan.

Saat merencanakan kombinasi berbagai media, biasanya yang dipikirkan tidak thanya soal kampanye yang tersusun rapi, tetapi juga penggunaan alat bantu audio visual ijuntuk mendukung ceramah dan diskusi kelompok, seperti papan tulis, papan flanel, Iflipchart, proyektor, f'oto, gambar, grafik, peta, slide, filmstrip, film, radio, televisi, ekaman suara dan videotape, CD-ROM (Compact Disc Read-Only Memory) dan ter-linal belajar terprogram.

Kemampuan teknis perangkat audio visual berkembang dengan pesatnya walaupun Jpenelitian mengenai penggunaan, efek-efek, dan peranannya dalam belajar dan mengajar Kbelum bisa mengimbanginya. Kaset video dan CD-ROM yang lebih baru.banyak merebut srhatian. Sebagai contoh, CD-ROM pada disk yang kira-kira lebarnya 12 cm dan itebalrvya 1 mm, dapat memuat gambar cetak dalam jumlah besar layaknya buku dan pnsiklopedia, seperti juga ilustrasi beraneka warna. Beberapa orang beranggapan bahwa JCD-ROM setengahnya menggantikan peran buku, meskipun ada informasi objektif yang nendukung atau menyanggah anggapan tersebut. Pernyataan-pernyataan itu lebih banyak Sidasarkan pada pengalaman daripada penelitian ilmiah.

S.4.1   Keuntungan menggunakan alat bantu audio visual

Walaupun ada kekurangannya, yang jelas alat bantu audio visual dapat menambah eefektifan penyuluhan. Sebagai contoh, hadirin akan mengingat lebih banyak isi pesan suatu ceramah yang menggunakan ilustrasi dari alat bantu audio visual daripada pembicara tanpa menggunakan alat apa pun. Ada beberapa penyebabnya yaitu:

•      alat bantu dapat menangkap perhatian hadirin;

•       melalui alat, bisa disarikan butir-butir penting dari pembiaraan dengan jela.s;

•      pesan lebih mudah ditangkap melalui beberapa panca indra dibandingkan yang hanya melalui satu panca indra saja;

•       kenuingkinan untuk mengurangi terjadinya' penafsiran yang keliru;

•      beberapa alat bantu dapat membantu menyusun pesan secara sistematis.

Perangkat lunak seperti Microsoft Powerpoint, berkaitan dengan komputer pribadi, menawarkan penyiapan materi yang cepat dan mudah untuk diproyeksikan melalui layar televisi atau proyektor. Bila dulu seorang penulis biasa datang memberi kuliah dengan membawa catatan-catatan dan setumpuk transparansi OHP, sekarang ia hanya membawa sebuah disket komputer yang berisikan materi mengajar selama satu semester. Media audio visual dapat memerankan dua fungsi yang berbeda yaitu:

1.     memperbaiki proses alih informasi (terutama proses kognitif) dan
2.     mengembangkan atau memperkuat motivasi untuk perubahan (yang pada awalnya adalah proses emosional).

"

Film dan video berguna untuk mengembanrgkan dan memperkuat motivasi karena dapat membangkitkan keterlibatan emosi petani pada masalah yang ingin didiskusikan penyuluh. Kelompok drama dan media rakyat lainnya dapat pula memenuhi tujuan ini dengan efektif, dan dapat memotivasi petani untuk mengambil bagian di dalam diskusi  yang bermanfaat.

6.4.2   Penggunaan media audio visual yang efektif

Susunan pesan harus dipikirkan dengan baik, jika alat bantu audio visual akan 1
digunakan secara efektif untuk alih informasi. Dengan demikian penting sekali untuk 5
mengkoordinasikan alat bantu audio atau pengaturan suaranya dengan saluran visualJ
agar sinkron satu sama lain. Jika tidak, akan membingungkan penerima. Kata-kata daiif
gambar seharusnya menyatu sehingga jika membicarakan film, yang pertama-tama dibuati
adalah garis besarnya kemudian selenggarakan diskusi kelompok. Suatu tantangan saat menyampaikan sejumlah besar informasi di dalam jangkaj
pendek, bila menggunakan berbagai media. Bagi hadirin, terutama yang kurang ber
pendidikan, sangat sulit menguraikan dan menafsirkan pesan dengan tepat. Dengan
demikian, informasi harus dibatasi agar dapat diuraikan menurut nalar hadirin.

Sangat berguna bagi hadirin/pemirsa untuk mendiskusikan penafsiran mereka dedj ngan agen penyuluhan agar kekeliruan segera dapat diperbaiki. Walaupun hal ini tidakl selalu memunekinkan. tidaklah salah bila menviaokan bahan audio visual. Tidak jarang
I mereka menafsirkan pesan dari audio visual tidak seperti yang diperkirakan oleh agen penyuluhan, tetapi bukan tidak logisjikadipertimbangkanmenurut kerangka pikirme-tieka. Umpan balik demikian memberi kesempatan kepada produser untuk memodiflkasi pesannya agar tidak terjadi salah penafsiran yang lebih jauh (17).

Gambaran terhadap nyamuk malaria yang diproyeksikan di layar dari slide ber-iukuran 35 mm mungkin menunjukkan sayap dan kaki sepanjang satu meter. Gambaran j demikian tidak mungkin bisa dipahami oleh penonton di lokasi terpencil di Afrika atau New Guinea karena penduduknya mungkin belum pemah melihat slide proyektor dan belum mengenal pembesaran foto. Hal yang serupa untuk foto berwarna yang tidak Jselalu mudah untuk ditafsirkan dibandingkan dengan foto hitam putih. Jumlah dan nuansa twarna bisa membingungkan penonton dan menyebabkan inti pesan menjadi hilang, Ijika mereka belum terbiasa "membaca" gambar.

Penelitian menunjukkan bahwa gambar yang paling mudah dimengerti adalah foto ftanpa menunjukkan latar belakang yang tidak relevan atau ditonjolkan gambar objek |yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Tidak satu gaya seni yang terbaik sekalipun Idapat dipertunjukkan kepada mereka yang tidak tahu membaca dan menulis (17). Sering-pcali ada bentuk tradisional yang menggunakan gambar, yang juga dapat efektif walaupun imungkin buat penyuluh sama sekali tidak realistis.

Pemirsa/penonton cenderung mengambil informasi yang tidak relevan sehingga Iproduser harus membatasi informasinya dengan cara menggunakan bentuk penyajian tyang tepat. Di lain pihak, perancang diminta untuk tidak terlalu banyak menyingkirkan ncian informasi sehingga kenyataan tidak dapat lagi dikenal. Jumlah informasi yang Idicantumkan dalam sebuah gambar harus sesuai dengan jumlah waktu penampilannya. jKeterangan mengenai butir-butir penting dan yang kurang penting bisa membantu hadirin ? untuk memahami gambar dan foto yang rumit. Yang cukup berpendidikan atau mereka fyang mengkhususkan diri pada subjek tertentu seringkali meremehkan waktu yang di-Iperlukan oleh mereka yang buta aksara untuk memahami suatu gambar dengan baik. IKarena itu, sangat penting untuk melakukan pra-uji bahan audio visual dibandingkan |yang tertulis.

Kadang-kadang cara penyajian menarik begitu banyak perhatian sehingga dapat imenggeser pesan itu sendiri. Dengan demikian, perlu untuk menerangkan terlebih dahulu pagaimana kerja papan flanel dan bagaimana kartu atau angka menempel pada papan fcrsebut, agar pembicaraan tidak akan terganggu oleh obrolan sampingan atau komentar nengenai media itu sendiri.

Film, video, dan sandiwara dapat mencapai tujuan ganda dengan cara memberikan iinformasi secara santai. Tetapi perlu dijaga agar suasana santai tidak mendominasi, ||earena kemungkinan isi informasi tidak sampai. Pergelaran drama bisa mendorong enonton mengarahkan pikirannya ke masalah tertentu, tetapi mereka harus diberi moti-yasi yang tinggi dan bersedia untuk memproses informasi jika ingin menyerarj penge-ahuanbaru.

Film dan video membatasi agen penyuluhan hanya pada subjek yang ada dalam alat tersebut, Keduanya jarang memcnuhi kebutuhan subjek yang dikehendaki agen penyuluhan, dan tidak dapat diubah untuk memenuhi keperluan tersebut. Walaupun demikian di negara berkembang, film sangal menarik perhatian penonton. Film dan video juga sangat baik untuk menyampaikan pesan-pesan yang didramatisir yang mem-bangkitkan emosi.

Alat-alat bantu audio visual lain seperti slide ukuran 35 mm, perangkat papah flanel, atau sandivvara, dan wayang dapat dikembangkan untuk disesuaikan dengan minat kelompok tertentu, terutama bila diproduksi sendiri. Juga relatif mudah untuk mcmbuat perubahan kecil sesuai dengan pemirsa, misalnya menggantikan foto dengan slide atau bahasa yang digunakan di rekaman audio sesuai dengan dialek atau adat kebiasaan setempat. Media yang scdcrhana seperti papan tulis, flip charts dan papan Tanel memerlukan perneliharaan yang cermat, sedangkan film dan kaset video harus disertai peralatan proyeksi yang cukup mahal di samping aliran listrik yang andal.

Kelebihan lain dari media yang sederhana, termasuk slide yang dioperasikan dengan tangan, adalah bahvva sambil berbicara penyuluh dapat melibatkan hadirin secara aktif pada subjek yang disampaikan. Jika mempunyai sedikit bakat menggambar, garis besar topik dapat dikembangkan sedikit demi sedikit, menekankan bagian-bagian penting daripada menyampaikan seluruh gambar sekaligus. Berbeda dengan film dan televisi yang ada selingannya, media sederhana mendorong peserta untuk mengajukan per-tanyaan dan menyediakan jawaban selama penyajian. Ini memberi kesempatan untuk  menghubungkan pesan dari audio visual dan menggiring hadirin kepada hal-hal yang Si pokok selangkah demi selangkah. Media lokal yang dipersiapkan oleh masyarakat sendiri  dapat berhasil dimanfaatkan pada pendekatan partisipatif.

6.4.3   Mengevaluasi penggunaan media audio visual

Penelitian evaluasi terhadap penggunaan berbagai alat bantu audio visual yang terbaik serta berbagai kombinasinya sangat diperlukan. Sebagai contoh, dewasa i belum ada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa flip chart lebih efektif dibandingkan; slide dalam proses belajar. Terlebih lagi diperlukan banyak informasi mengenai urutan|S kepentingan dari metode atau alat bantu tersebut dan bagaimana setiap metode saling  memperkuat.

Penelitian yang dilakukan adalah membandingkan televisi dan kuliah di perguruan, tinggi dengan subjek yang sama. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak satu pun metode. yang lebih baik dari lainnya. Dalam penelitian tersebut, tidak disebutkan cara mahaguru» memberi kuliah dan cara menggunakan televisi. Dengan demikian, metode penyajiaan dan saluran yang digunakan merupakan dua variabel yang berlainan di dalam penelitianl tersebut. Penggunaan diagram untuk menerangkan hubungan keduanya merupakan satu variabel lain, dan cara diagram disampaikan di papan tulis atau di dalam buku merupakan variahel lain lagi.

        Agen penyuluhan dianjurkan untuk mengevaluasi metodenya sendiri dengan cermat. Caranya adalah dengan melakukan pengujian pendahuluan yang sederhana untuk mengetahui jika petani memahami jenis penyajian tertentu lebih mudah dari lainnya. Hal-hal yang tidak jelas dapat diperjelas saat merencanakan kembali penyajian. Pen-dekatan yang kritis terhadap metodenya sendiri memaksa agen penyuluhan untuk me-rumuskan tujuan pengajaran dan menentukan komposisi dari audiensnya dengan cermat.

Beberapa variabel yang harus dipertimbangkan

Pendekatan ilmiah terhadap penelitian evaluasi menunjukkan hubungan antara berbagai variabel.

1.     Pengetahuan agen penyuluhan dan keterampilan pribadi serta minatnya (Dapatkah agen penyuluhan menggatnbar dengan baik? Apakah dia menikmati berbicara di depan orang banyak? Apakah dia seorang pimpinan diskusi yang baik?) 
2. Sifat pesan agen penyuluhan. (Konsep yang abstrak sulit untuk disampaikan secara visual.)

3.    Jenis alat bantu audio visual. (Berapa harganya? Berapa jumlah orang yang bisa dicapai dalam satu waktu? Sebuah film penyuluhan yang lama putarnya setengah jam, biayanya sama dengan gaji setahun tiga orang penyuluh di negara industri maju.)

4.     Komposisi pemirsa. (Bagaimana tingkatpendidikan pemirsa? Berapa jauh mereka tertarik terhadap pokok penyuluhan?)

5.    Tenaga dan keuangan memungkinkan. (Dengan mengetahui bahwa alih penge-tahuan sama efektifnya dengan program televisi dan ceramah, penyajian lisan dapat direkam dan disampaikan kembali melalui video.)

6.     Alat bantu audio visual tersedia. (Apa ada film mengenai pokok tertentu? Metode teknis mutakhir sangat sering gagal digunakan di negara berkembang karena gang-guan aliran listrik, tidak tersedia suku cadang, kurangnya pemeliharaan peralatan, masalah pengangkutan dan lain-lain.) Cara memperoleh alat bantu. (Apakah ada sistem distribusi film yang efisien?)

ISemua unsur ini harus menjadi pertimbangan dalam program kegiatan penyuluhan.

6.4.4      Ringkasan

Kombinasi antara media massa dan diskusi kelompok dapat menghasilkan perubahan perilaku yang nyata jika dikelola dengan baik, terutama di negara berkembang. Banyak jenis alat bantu audio visual dapat digunakan pada skala kecil untuk memperoleh penyuluhan yang etektif. Perkembangan teknisnya semakin cepat daripada penelitian penggunaannya. Penelitian yang lebih besar sangat diperlukan sepanjang yang me-nyangkut hubungan antara variabel yang mempengaruhi keefektifan alat bantu tersebut. Pesan yang disampaikan melalui berbagai alat bantu tersebut harus sinkron sehingga audiens (sasaran) tidak dilimpahi dengan informasi. Diperlukan uji pendahuluan terhadap alat bantu audio visual sebelum disebarkan kepada penggunanya.

 Pertanyaan untuk didiskusikan

1. Di dalam pelajaran tempat Anda mengikuti pokok tertentu, analisislah bagaimana penceramah, buku teks, alat-alat bantu yang digunakan, dan kegiatan siswanya saling berkaitan. Apakah semua itu saling melengkapi atau saling menunjang secara optimal? Dapatkah digunakan media yang lain? Jika ya, untuk tujuan apa?

2.     Pilihlah topik dan kelompok sasaran kecil yang ingin Anda beri informasi pe​nyuluhan. Alat bantu audio visual apa saja yang Anda gunakan? Menurut Anda, apa yang dapat dicapai dengan menggunakan setiap alat bantu ini?

3.     Apakah keuntungan dan kerugian penggunaan video sebagai metode penyuluhan untuk memperkenalkan praktek pertanian lestari, bila dibandingkan dengan me​dia rakyat yang digunakan paling sering di desa-desa di negara Anda?

6.5  Penggunaan media rakyat

Perhatian untuk menggunakan media rakyat semakin bertambah di negara industri sedang berkembang. Media yang dimaksud adalah sandiwara teater, nyanyian, wayang, dongeng, dan bentuk hiburan tradisional lainnya. Bertambahnya minat terhadap media H rakyat tersebut karena kurang berhasilnya media massa meningkatkan pembangunan pedesaan seperti yang diharapkan sejak 25 tahun yang lalu, seperti yang dibicarakan pada dalam bab 6.1. Penyebab lain adalah berkurangnya tekanan pada komunikasi "dari-atas-ke bawah" dengan penduduk pedesaan sehingga memberi kemungkinan melakukan pendekatan partisipatif. Media rakyat biasanya melibatkan partisipasi nyata.

Pengetahuan mengenai efek media rakyat masih berdasarkan pada kesan dan bukari utas penelitian evaluatif yang rasional. Media ini banyak menghimbau kepada emosi pemirsa/pendengar yang mengidentifikasi diri mereka dengan pemain. Kemudahan Itnengidentifikasi tersebut karena media ini sesuai dengan pola budaya setempat, §sedangkan media massa membawa informasi dari kota bahkan dari negara asing.

Dengan demikian, media rakyat sering lebih efektif membangkitkan motivasi untuk fjpmelakukan perubahan daripada alih pengetahuan kepada suatu perubahan dari penduduk pdesa. Pemirsa/pendengar juga cenderung mempercayai pesan, karena komunikasi Idilakukan dalam bentuk yang telah dikenal, baik dalam dialek maupun dari orang-jjorang yang telah mereka kenal. Bukan hal yang luar biasa bila pemain memperolok Pemirsa/pendengar yang lebih suka mempertahankan cara lama,, tetapi tidak demikian jCjika itu dilakukan oleh agen pehyuluhan pemerintah.'

Masyarakat desa dapat mengambil bagian di dalam media rakyat dalam berbagai Ibara. Ada yang menulis naskah untuk sandiwara, yang lain menciptakan lagu dan ada ipula yang bermain atau membantu di bidang produksi. Pemain biasanya memiliki ke-Jfbebasan untuk membawakan peran, baik pada kata-kata yang digunakan maupun mimik| jhereka. Pemirsa/pendengar jarang yang hanya sekadar sebagai pendengar atau penonton yang pasif, tetapi aktif mengambil bagian sehingga mempengaruhi pemain. Biasanya fmereka meyakinkan penduduk desa. inisalnya tentang perlunya pelestarian tanah, di amping menjadi yakin terhadap dirinya sendiri. Organisasi penyuluhan dapat men-Idorong partisipasi dengan cara menyelenggarakan perlombaan sandiwara atau lagu guna pnemilih promosi inovasi yang paling bik misalnya peningkatan produksi beras atau embentukan koperasi

6.6 Penggunaan teknologi informasi modern

Telah ditetkanan bahw informasi merupakan sumberdaya penting didalam pertanian modern. Perkmbangan komputer dan perbaikan telekomunikasi memberikan petani kesemaptan untuk memperoleh informais teknis dan ekonomis dengan cepat dan menggunakan dengan efketif untuk pengambiln keputusan.  Petani modern adalah manejer bisnis yang menanam tanaman dan memelihara ternak dengan cara yang peling menguntungkan.  Bertani bukan lagi sekadar uintuk hidup, tetapi sebagai usaha untuk memperoleh pedapatan yang baik dengan menggunakan semua kesemaptan yang ditawarkan oleh lingkungan.  Untuk dapat bertahan lahan pertanian harusdikelola secara lebih efisien dari pada petani lainnya.

Sekarang, umpan balik demikian dapat dengan cepat diperoleh.
:

Teknologi informasi modern memungkinkan petani dengan cepat memperoleh
informasi, dan menyeleksi yang paling tepat dengan menggunakan model tertentu untuk;
mengambil keputusan. Komputer telah menjadi sahabat pemakainya. Mereka tidak perlu,
mengetahui cara membuat programnya, tetapi cukup dengan menjawab pertanyaan yang
keluar di layar monitor dengan menekan tombol.
4
Sebelumnya, media massa memberikan petunjuk yang bersifat umum kepada petani. f tetapi dengan berkembangnya teknologi informasi modern, penyuluh dapat memberikan |,petunjuk yang dibuat untuk setiap lahan pertanian tanpa harus mengunjungi sendiri flahan tersebut. Hal ini inemungkinkan untuk menggabungkan beberapa kelebihan dari s media massa dengan kunjungan. Selama tiga puluh tahun terakhir ini, harga komputer tmengalami penurunan sekitar 20 persen per tahun, dan pada saat yang bersamaan, ongkos ikomunikasi televisi juga turun drastis meskipun di banyak negara, biaya yang harus |dikeluarkan untuk agen penyuluhan ineningkat.

Untuk itu, manajer penyuluhan harus mernpertimbangkan secara serius situasi dan ttujuan-tujuan yang diinginkan untuk menggantikan perjumpaan pribadi antara petani Idan agen penyuluhan dengan teknologi informasi. Biaya bukan satu-satunya masalah iyang harus dipikirkan. Adakalanya teknologi komunikasi berhasil karena memberikan fjnformasi yang lebih up-to-date, memberikan informasi dengan cara ini lebih cekatan Idan memungkinkan adanya kombinasi informasi internal dari pengarnatan langsung dengan informasi eksternal.

Akan tetapi, usaha-usaha memperkenalkan teknologi informasi di sektor pertanian Jmasih kurang dan masih kurang pula efeknya terhadap peningkatan pengelolaan usaha Jtani dibandingkan harapan parapendukung teknologi ini. Salah satu alasannya, informasi yang oleh pakarnya diyakini baik untuk petani lebih sering diberikan begitu saja dan tmengabaikan bantuan untuk mencari dan memproses informasi yang dibutuhkan petani endiri.

Metode untuk menggunakan teknologi ini pun mungkin bahkan lebih rumit daripada fperlu, karena disesuaikan dengan cara pemrosesan informasi yang normal. Para pakar Isering beranggapan bahwa kekurangan informasi tertentu melahirkan masalah besar  bagi petani, sedangkan bagi pakar yang lain, menggunakan semua informasi yang didapat dari berbagai sumber merupakan tantangan besar di dalam proses pengambilan ke-fputusan. Situasi bertambah sulit lagi dengan adanya kontradiksi antara berbagai bagian llnformasi.

Teknologi komunikasi berkembang dengan pesat. Banyak teknologi baru yang fsaat ini belum ada di pasaran akan tersedia beberapa tahun lagi. Di sini akan dibahas fbeberapa jenis teknologi yang sudah dimanfaatkan untuk penyuluhan pertanian.

6.6.1   Akses data base elektronik dan sistein pencarian

Data base ini dapat memuat informasi seperti karakteristik varietas tanaman, pe-Inyakit tanaman dan ternak serta metode-metode pengendaliannya, data dan formula |yang digunakan untuk merancang sistem irigasi atau mengkalkulasi rasio pemberian

lakanan, harga pasar input dan produk-produk di berbagai pasar, ramalan cuaca, katalog Fperpustakaan dan sistem dokumentasi. Untuk membuat data base tersebut tetap up-to-

^te menghabiskan banyak waktu dan biaya.

Mungkin bagi petani untuk memperoleh akses terhadap database-database terseb dengan menggunakan kombinasi perangkat komputer pribadi yang disesuaikan dengt modem yang dihubungkan oleh saluran telepon domestik dengan komputer jarak jai atau CD-ROM. Terdapat pula kombinasi yang menggunakan televisi rumah bia< disesuaikan dengan papan tombol jari yang mungkin lebih murah. Komputer memberih akses data base yang lebih luas yang bisa dipakai secara interaktif.

Sebagai contoh, dimungkinkan untuk menggunakan data mengenai makanan d£ ternak yang tersedia di lapangan, bersama-sama dengan data komersial mengenai m; kanan dan harga scrta formula dari data base ini untuk memperhitungkan rasio makant yang optimal untuk usaha tani tersebut. Mungkin juga menggunakan CD-ROM yan dipasangkan pada komputer pribadi, tetapi CD-ROM semacam ini harus diganti secai teratur dengan versi yang lebih baru yang sangat tidak praktis bila dikaitkan denga hambatan anggaran. Metode CD-ROM dapat menjadi pemecahan masalah terbaik negara-negara yang tidak memiliki sistem telepon yang baik.

Cara lain yang lebih sederhana yang berhasil dimanfaatkan di banyak negara adala pemasangan sistem penerima telepon otornat yang memberikan infonnasi baru mengen; prakiraan cuaca, harga-harga atau skala proteksi tanaman yang dibutuhkan tanama tertentu. Keuntungan dari cara ini dibandingkan dengan sistem komputerisasi yaki modal yang lebih rendah dan latihan yang lebih mudah. Petani hanya perlu mengetahi nomor telepon yang hendak dipanggil.

6.6.2   Sistem umpan balik

Telah lama petani menggunakan laporan-laporan, catatan-catatan susu, da sebagainya sebagai sistem umpan balik. Teknologi modern memungkinkan umpan ball yang lebih cepat dan lebih efektif. Sebagai contoh, alat sensor dapat mengukur seberap banyak susu yang dihasilkan seekor sapi setiap harinya. Model-model komputer dap; memprediksi seberapa banyak yang bisa dihasilkan bila mengikutsertakan jumlah yan diproduksi kemarin, umur, dan periode dari masa kelahiran hingga masa melahirka untuk semua sapi, dan sapi-sapi yang tidak lagi menghasilkan susu. Jika prediksi  menyimpang dari jumlah aktualnya, hal ini merupakan peringatan bahwa ada sesuat yang salah. Seperti termometer untuk mengukur demam, alat itu tidak menjelaskan ap yang salah, peternaklah yang harus mencari penyebabnya. Semakin dini penyebab it ditemukan, kerusakan dapat semakin ditekan.

6.6.3   Si stem pemberian saran

Sistem pemberian saran dapat meliputi sistem dukungan dan sistem pakar. Mot simulasi semakin berperan penting dalam penelitian produksi tanaman dan ternak. Pr gram linier dan teknik-teknik serupa sekarang pun berperan penting dalam peneliti ekonomi. Pcnerapan sistem-sistem serupa pada taraf usaha tani dapat meningkatk tingkat, mutu produksi, dan keuntungan.

Sebuah biro konsultasi setiap minggunya menerima data mengenai 100 paramel produksi bunga mawar dari usaha tani kliennya, menganalisis data tersebut di dala

: model simulasi komputer, dan memberikan saran kepada petani bunga tersebut menger pemberian pupuk, ukuran perlindungan tanaman, pengendalian suhu udara, sebagainya. Setiap 10 orang petani bunga membutuhkan satu orang anggota staf 
, konsultasi tersebut. Sistem yang lebih mudah banyak digunakan dalam perlindung tanaman dan pengelolaan irigasi. Informasi yang didapat dari sistem-sistem terseb digunakan sebagai dasar untuk diskusi bersama antara petani dan agen penyuluha tetapi sistem-sistem di luar itu justru lebih sering digunakan daripada yang dimaksudk oleh perancangnya.

16.6.4   Jaringan kerja

Petani di banyak negara, terutama yang mengandalkan sistem tadah hujan, hidupn; tidak berdekatan satu sama lain tetapi masih peduli terhadap masalah-masalah yai : dihadapi petani lain serta cara-cara pemecahannya di daerah lain. Teknologi informs 'modern pada batas-batas tertentu memungkinkan para petani yang tinggalnya berjauhi i untuk tetap berhubungan tanpa mempedulikan jarak. Sebagai contoh, beberapa kelompok ; petani di Australia yang turut serta dalam program gerakan perlindungan lahan nasion (13) bergabung dalam LandcareNET, sebuah jaringan elektronik komersial (18).

Kelompok-kelompok petani, sebagaimana staf lembaga penelitian dan dinas-din ppemerintah lainnya, dapat memasukkan informasi ke dalam jaringan, bertanya kepada kelompok lain, mengirim surat elektronik antarkelompok, dan memperoleh akses da f base internasional melalui internet. Sebagai contoh, sebuah kelompok petani di Queen ' land Utara berhasil menemukan persediaan spesies rumput tahan garam di Australi fiarat yang letaknya ribuan kilometer, dengan cara memasukkan pertanyaan pada "Buletin Board" atau "conference" yang benar.

Tabel 6.6 menunjukkan pandangan umum mengenai karakteristik, kelebihan, serta kekurangan teknologi informasi tersebut. Saat merencanakan untuk menggunakan teknlogi informasi tersebut, perlu terlebih dahulu menganalisis bagaimana cara petani men »peroleh informasi saat ini, bagaimana informasi tersebut digunakan dalam pengambil; keputusan serta kesulitan-kesulitan yang ditemui selama proses.  Dapat pula merancang 

Tabel 6.6   Karakteristik fungsional yang diasosiasikan dengan berbagai tipe teknologi * komunikasi                                                                                                       gambar......................
sumber:   Leeuwis, C. 1996. Communication technologies for information provision and advisory com- .; munication: Experiences and implications for multimedia development. In: Multimedia: A Critical^ Review of the Technology and its Applications (N. Jankowski and L. Hansen). Libbey Media * Publications, London.
Iteknologi prototip yang dapat disempurnakan berdasarkan pengalaman para pengguna-;nya. Hal ini mengisyaratkan bahwa teknologi tidak harus dikembangkan oleh pakarnya ja. tetapi dengan kerja sama antara pakar, agen penyuluhan. dan petani.

Pada saat petani menggunakan teknologi informasi ini, peranan agen penyuluhan ffberubah dari mengajari petani keputusan mana yang harus diambil ke bagaimana jfetnengambil keputusan. Sebagai contoh, dalam pengendalian hama agen penyuluhan jtbiasanya memberi tahu petani mengenai pestisida yang harus digunakan. Sekarang ynformasi ini sudah tersedia dalam CD-ROM atau jaringan komputer. Agen penyuluhan Rberkesempatan untuk mengajari petani prinsip-prinsip dasar epidemiologi yang men-Idasari model komputer.

Sebagai contoh, petani dapat belajar bahwa infeksi pada tanaman pada akhir musim jfjtanam hanya berdampak kecil pada hasil panen sehingga tidak perlu penyemprotan jpestisida. Masalah tetap ada saat petani tidak berani menjalankan petunjuk-petunjuk fkomputer karena tidak mengerti prinsip-prinsip yang mendasarinya, dan tidak tahu fapakah mereka harus menyimpang dari petunjuk-petunjuk tersebut karena asumsi yang |Imendasari modelnya tidak berlaku untuk situasi yang mereka hadapi. Agen penyuluhan juga dapat membuntu petani dengan cara mengajari mereka:

bagaimana memilih komputer dan programnya;

mengumpulkan dan menyimpan data yang tepat mengenai keadaan usaha tani

mereka untuk digunakan bersama dengan program komputer;

bagaimana mengumpulkan data-data tersebut, misalnya bagaimana mengenali

tingkat infeksi berbagai hama yang menyerang tumbuhan gandum;

menyeleksi informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan;

cara menafsirkan informasi yang diterima secara benar.

Staf penyuluhan memerlukan pelatihan khusus untuk menyiapkan materi untuk sistem pelektronik baru ini.

Kebutuhan petani akan teknologi informasi modern bergantung pada pengalaman pnereka dalam pengambilan keputusan dan kemauan untuk mengumpulkan serta me-fchyimpan data yang diperlukan untuk pengambilan keputusan itu. Petani yang tidak erpengalaman dapat mengumpulkan semua informasi yang mereka perlukan dengan Kara tradisional. Sampai saat ini tampaknya teknologi baru tersebut belum dimanfaatkan S'ecara maksimal seperti yang diharapkan oleh pengembangnya.

Hal ini sebagian karena petani terlebih dahulu harus mempelajari cara penggunaan eknologi ini secara benar, dan sebagian karena banyak petani yang lebih tua tetap ibertahan dengan keterampilan komputer. Diperlukan waktu untuk meyakinkan mereka bahwa model komputer menghasilkan data yang dapat diandalkan untuk situasi mereka. Beberapa model lama menciptakan asumsi-asumsi yang tidak realistis dan tidak sesuai iengan kebutuhan petani, karena lebih didasarkan pada pengetahuan logis mengenai proses-proses perkembangan daripada analisis tentang kebutuhan informasi petani untuk ases pengambilan keoutusan

Beralihnya ke sistem pakar menunjukkan perkembangan yang berarti dalam teknologi informasi. Sistem ini memberi saran pada petani mengenai alternatif yang dapat dipilih dari sederet alternatif yang ada dengan cara memproses data dari sejumlah besar variabel sesuai aturan-aturan keputusan tertentu. Sistem ini memungkinkan pene-rapan aturan-aturan keputusan secara lebih konsisten dan memproses data yang relevan secara lebih efektif daripada petani sendiri.

Sistem pakar dan teknologi sirnulasi lainnya memerlukan penelitian pertanian tingkat tinggi dengan kapasitas untuk mengembangkan data-data dan model yang relevan untuk memprosesnya. Teknologi ini dapat membawa hasil yang nyata pada pendapatan; pemsahaan, seperti hortikultura rumah kaca yang dapat menghemat energi panas dalam jumlah besar. Tingkat produksi dapat ditingkatkan dengan memant'aatkan secara intensif infonnasi mengenai kondisi lingkungan yang mempengaruhi proses pertumbuhan. Kecil kemungkinan untuk meningkatkan pendapatan dari hasil tanaman ladang menggunakan  cara yang sama.

Teknologi informasi menjadikan petani lebih tergantung pada perusahaan dan agen
agen yang inenyediakan dan menyitnpan perangkat keras dan perangkat lunak, yang 
tidak cuma tnahal tetapi juga berbahaya jika dukungan tidak dapat diandalkan atam
diberikan tanpa memihak kepentingan petani.
-                                                ,

Godaan untuk menggunakan teknologi baru karena ketersediaannya telah menye-babkan banyak kegagalan. Lebih masuk akal untuk terlebih dahulu menganalisis masalah  komunikasi yang ada, baru kemudian mencari teknik yang paling sesuai untuk memecah-kannya. Proses ini dapat melibatkan penggunaan teknologi yang paling modern tetapis mungkin sekaligus melibatkan teknologi kuno seperti pemanfaatan penyanyi keliling.

6.6.5   Ringkasan.

Berbagai kemungkinan teknis penggunaan teknologi informasi berkembang se-y makin pesat, tetapi sejauh ini teknologi tersebut belum berhasil digunakan dalam bidangfl penyuluhan. Salah satu alasan untuk adopsi yang lambat ini yakni bahwa rancangannya^ selama ini lebih berorientasi pengirim daripada penerimanya. Masih sedikit perhatianj yang diberikan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami petani dalam meng|| gunakan teknologi-teknologi itu, serta masih kecil pula perhatian pada penelitian me-| ngenai cara mengatasinya. Sayangnya, teknologi informasi jarang dikembangkan ber-J sama-sama dengan mereka yang diharapkan akan menggunakannya.

6.7      Ringkasan bab

Untuk bab ini tidak dibuat ringkasan tetapi dari tabel 6.7 diulas sejumlah kelebihan idan kekurangan beberapa metode penyuluhan yang telah dibicarakan. Seperti diutrakan sebelumnya bahwa kelebihan dan kekurangan metode lersehut tergantung bukan saja kepada metode yang terpilih. tetapi juga pada cara metode digunakan. Sifat pendengar/ pemirsa dan pesan yang diterima hanya sedikit disorot, Banyak hal yang dikemukakan di dalam tabel hanya berdasarkan pada kesan dan bukan hasil penelitian.

tabel 6.7 Fungsi. kelebihan, dan kekurangan berbagai metode penyuluhan

gambar ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

pada tabel 6.8 telah dipilih beberapa pendekatan yang berbeda dengan cara memberi petunjuk akan tujuan pendidikan yang dapat dicapai melalui metode tertentu.

tabel 6.8   Beberapa strategi dan metode untuk mencapai tujuan belajar

gambar...................................
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7 Perencanaan Program Penyuluhan

"Jika Anda tidak mempunyai tujuan, tnaka xetiap jalan merupakan jalan yang benar."

(Al Qur 'an)

7.1   Pendahuluan

Telah ditunjukkan pada bab sebelumnya bahwa banyak keputusan hams diambil untuk menjamin tercapainya penyuluhan yang efektif. Keputusan-keputusan ini satu dengan yang lain harus seirama, yang berarti bahwa penyuluhan menuntut perencanaan yang sistematis. Dengan demikian, perencanaan program penyuluhan melibatkan peng-ambilan keputusan mengenai tugas organisasi penyuluhan. Suatu program diperlukan untuk kegiatan jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka pendek misalnya, informasi mengenai varietas padi yang baru dilepas yang diberikan pada pertemuan petani, dan yang jangka panjang seperti usaha peningkatan hasil melalui teknologi produksi modern.

Analisis proses perencanaan program kita didasarkan pada model pengambilan keputusan Bos yang membedakan pilihan yang harus ditentukan dan pengetahuan yang  harus dikumpulkan untuk menentukan pilihan tersebut (lihat bab 5.3.). Agen penyuluhan harus memutuskan sendiri atau bersama dengan yang lainnya mengenai:

tujuan yang hendak dicapai;

kelompok sasaran yang akan dibantu dengan pembentukan pendapat dan/atau peng​ambilan keputusan; isi pesan penyuluhan;

metode penyuluhan atau kombinasinya yang digunakan, dan cara penggunaannya;
organisasi semua kegiatan;
:

Pada jalur pengetuhuan, agen penyuluhan memerlukun informasi mengenai:

•
tujuan;

•
kelompok sasuran;

•
alternatif perilaku kelompok sasaran, dan hasil yang diharapkan dari alternatifini;

•
media yang akan atau dapat iJigunakan;

•
srmberdaya tambahan yang tersedia.

Ada dua kesulitan utama bila merencanakan program penyuluhan seperti ini. Yang pertama, kelima tujuan tersebut akan saling mempengaruhi. Sebagai contoh, jika be-berapa tujuan ditentukan, maka biasanya keputusaji yang lain akan ikut berubah. Kedua, keputusan program demikian dibuat berdasarkan tujuan agen penyuluhan, yaitu untuk mengubah perilaku petani secepatnya maupun mengarah kepada yang diinginkan. Na-mun, tujuan dapat tercapai atau tidak, sangat tergantung kepada petani sendiri dan bukan agen penyuluhan.

Di dalam bab ini dicoba ditunjukkan cara mengatasi kedua kesulitan tersebut. Disebut sebagai suatu usaha, karena hanya sedikit hasil penelitian empiris yang men-dukung saran-saran tersebut. Karena itu, pada akhir bab ditunjukkan penelitian yang dianggap penting. Bab ini dimulai dengan membicarakan jalur pengetahuan, kemudian dipertimbangkan cara memilih satu di antara lima kepuasan yang diterakan di atas. Akhirnya, diusulkan cara keputusan yang akan diambil dengan menekankan kepada pe aran petani.

Sebelum diskusi dimulai dengan tegas dikatakan bahwa banyak dinas penyuluhan yang bekerja tanpa program penyuluhan yang terencana dan sistematis. Banyak sekali waktu yang digunakan untuk menjawab pertanyaan petani, padahal mereka juga bekerja secara sambilan pada media massa, kadang-kadang atas prakarsa sendiri, atau karena permintaan penyunting. Pendekatan ini menguntungkan karena agen penyuluhan dapat meminta informasi dengan mudah dari mereka bagi yang memerlukan bantuan. Ini juga berarti bahwa agen penyuluhan menyediakan sedikit saja waktunya merencanakan program penyuluhan. Tugas penyuluhan reaktif ini diperlukan dan waktu harus di-sediakan untuk program penyuluhan.

Telah diketahui dari pengalaman yang lalu mengenai pertanyaan yang sering di-
kemukakan dan agen penyuluhan perlu siap untuk menjawab dengan benar dan dengan '
upaya seminimal mungkin. Ini dapat dicapai dengan melatih staf terhadap cara menjawab 
pertanyaan, mempersiapkan bahan-bahan penyuluhan, dan mengumpulkan pesan dari 
media massa dan program latihan petani yang berkaitan dengan sejumlah isu. Sebagai 
contoh; melalui pendekatan ini petani mungkin belum bisa mengenai sendiri penyakit ,
tanaman tetapi dapat diperoleh dari buku tentang cara pengendaliannya.


Tugas penyuluhan reaktif ada bahayanya karena masalah baru dapat diidentifikasi 
setelah terlambat. "Pencegahan lebih baik daripada penyembuhan" sangat ideal, tetapi
pada kenyataannya. pencegahan sangat jarang dilakukan kecuali pada penyakit ternak
Saran penyuluhan biasanya dicari ketika masalah sudah ada.

Baguimanupun pentitignya tugas penyuluhan reaktif, tujuan utama program pe penyuluhan adalah mencetuskan peruhahan. Dari program terlihat bahwa penyuluha dapat menyumbang pembangunan pertanian. Dinas penyuluhan seharusnya yang memulai kegiatan untuk melakukan perubahan karena kebanyakan petani tidak memint bantuan pada saat yang paling diperlukan. Mereka tidak mempunyai pandangan tentan tmasalah yang dihadapi .sehingga tidak bisa merumuskan permintaan bantuan yang jelas Terlebih lagi, agen penyuluhan cenderung memberikan bantuan kepada petani yang memiliki pandangan yang sama dengannya.

Banyak petani yang telah berpengalaman meminta bantuan untuk memecahka nasalahnya sehingga telah mengetahui cara mengajukan pertanyaan. Juga mereka cen fderung meminta bantuan untuk mengatasi masalah tcknis yang sepele daripada masula Imanajemen yang pentihg. Mereka percaya bahwa petani yang baik adalah yang mump jtmemecahkan sendiri masalah manajemennya. Petani tidak jarang gagal memperolei fsaran karena tidak bisa mendiagnosis penyebab suatu masalah sehingga mengangga] Jringan kegawatannya. Agen penyuluhan yang tidak mernprogramkan tugasnya haru pnembagi perhatian kepada banyak masalah sehingga tidak mampu rhenelaah masalal |secara mendalam, juga tidak bisa berlatih mernecahkan setiap masalah dengan efektif motivasi agen penyuluhan dapat diperbaiki, jika mereka tahu yang diharapkan petani dari mereka.

7.2      Jalur ke pengetahuan

Pada bab 5.5 telah disebutkan bahwa keputusan yang baik menuntut penyulul

fttntuk sering melakukan penelusuran menuju jalur pengetahuan ke jalur pilihan dari sebaliknya. Untuk menghindari kekeliruan, di bagian Ini akan dibicarakan jalur-jalu fini dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan dalam program penyuluhan. I Pada jalur ini, agen penyuluhan dapat mengumpulkan infbrmasi yang diperlukai Untuk merencanakan program penyuluhan dengan bekerja sama dengan petani, atai jberusaha nendapatkan pengetahuan sendiri atau dengan bantuan para pakar seperti bin: (penelitian pasar. Metode yang dipilih tergantung pada situasi dan jenis masalah yang ditangani (lihat bab 9).

2.1   Tujuan

Pada bab 2.2 disebutkan bahwa program penyuluhan biasanya merupakan salah atu alat kebijaksanaan dalam penggabungan beberapa program penyuluhan. Apa tujuar ntara program pembangunan yang dapat dicapai melalui pendidikan dan komunikasi';

Biasanya tujuan tersebut menjadi tujuan program penyuluhan. Sebagai contoh, program pembangunan bisa menggunakan penelitian pertanian, irigasi, penyediaan masuka kredit, pengendalian hama, dan prosedur tata niaga untuk meningkatkan produksi pad Yang menjadi pertanyaan adalah apa peranan penyuluh berkaitan dengan alat kebijal sanaan ini? Beberapa yang diharapkan kemungkinan tidak realistis, tetapi harus d jelaskan agar dapat merencanaKan program pembangunan yang berhasil.

Metodologi untuk menganalisis bagaimana program penyuluhan berkaitan denga tujuan-tujuan pembangunan menyeluruh telah dikembangkan untuk Program Bantua Teknis Jennan, tetapi telah digunakan secara meluas. Tujuan pembangunan dan maksu proyek ini, yakni pengaruh dan keuntungan yang diharapkan, ditetapkan dalam pros( ini. Dari sini 'ditarik hasil dan output proyek tersebut, dan aktivitas yang melahirka hasil tersebut akan tercapai. Secara objcktif indikator-indikator yang dapat diuji, died pada taraf tujuan menyeluruh, maksud proyek, hasil dan kesimpulan, dan aktivitas (1

7.2.2   Kelompok sasaran

Analisis kelompok sasaran merupakan metode penting untuk menentukan masak yang menjadi sasaran program penyuluhan. Juga akan dibicarakan mengenai "penilaic kebutuhan" yang erat kaitannya dengan kebutuhan yang dirasakan oleh kelompok sasan dan kebutuhan untuk perubahan seperti ditentukan oleh penyuluh. Informasi demiku seharusnya diperoleh dari pengintegrasian butir 1, 2, 3, dan 7 di bawah ini. Analis kelompok sasaran juga penting untuk memilih metode komunikasi yang paling efekt beserta isinya. Analisis ini harus memberikan informasi khususnya mengenai buti butir berikut ini.

1. Perilaku kelompok sasaran di daerah kerja organisasi penyuluhan. Perhatian khusi harus diberikan terhadap aspek ini. Organisasi penyuluhan bersedia mempn mosikan suatu perubahan berdasarkan permintaan petani atau dari agen penyuluha Agen penyuluhan melihat bahwa petani berada pada posisi yang lebih baik unti mencapai tujuannya sebagai akibat dari perubahan tersebut. Yang dibuat di sii bukan saja perilakunya, tetapi juga penyebab kelompok sasaran berperilaku dem kian dan hasil yang diharapkan dari perilaku tersebut. Organisasi penyuluhan misa nya, ingin mempromosikan koperasi pemasaran. Untuk itu, perlu mengetahui cai petani memasarkan produksinya, masalah apa yang dihadapi dalam pemasara: pengalaman mereka dalam koperasi, dan bagaimana mereka melihat dan meras; kannya. Penelitian sistem usaha tani dapat memberikan informasi berharga mengi nai perilaku petani dan penyebabnya. Penelitian ini menekankan pada:

saling keterkaitan antara berbagai aspek pada lahan penanian seperti tanaman

ternak;

antara lahan pertanian dan masyarakatnya (tukar-menukar tenaga kerja ar

pertanian skala besar dan kecil);

antara lahan pertanian dan lingkungannya (pemasaran dan kredit).

Saling keterkaitan ini dipengaruhi oleh sumberdaya kelompok petani, seperti tanah
dan modal, kemampuan memperoleh pelayanan dari pemerintah, koperasi, usaha:

swasta, dan lain-lain.

12.     Apa yang dirasakan oleh anggota kelompok sasaran sebagai masalah men Kelompok akan tcrtarik mengenai masalah ini dalam penyuluhan. Bagi ager nyuluhan juga sama pentingnya mengetahui wilayah yang anggota kelompol tidak mempunyai masalah. Akan lebih sulit untuk menarik perhatian petani, penyuluh ingin memberikan program penyuluhan tentang isu-isu seperti itu. Seb contoh, petugas konservasi tanah yakin bahwa membakar scmak-semak di h merupakan penyebab utama erosi tanah. Bila masyarakat pedesaan telah nemukan jalan dcngun mernbersihkan lahan, maka agen penyuluhan perlu mer strategi lain.

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap apa yang dibutuhkan anggota kelon sasaran dalam menghadapi masalah dan bantuan yang diberikaii agen penyulul Agen penyuluhan seharusnya menemukan hal-hal tersebut seandainya pengetal dan keterampilan untuk pemecahan masalah atau kegiatan tertentu dianggap s atau masih kurang. Juga harus dipahami kekuatan yang bisa mendorong ke perubahan yang diusulkan dan kekuatan yang melawannya.

Apakah kekuatan ini dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu kelompok?

Apakah norma-norma kelompok juga berperan di sini?

Seberapa jauh penyimpangan norma-norma harus dilakukari oleh kelor sasaran?

Apa hubungan antara sikap kelompok sasaran terhadap masalah dan tujuan 
hendak dicapai?

Apakah mungkin kelompok sasaran menginginkan tujuan yang berbeda

keinginan agen penyuluhan, atau yang berbeda dari yang dituju agen penyuluh

I.     Anggota mana dari kelompok sasaran yang membuat keputusan dan siapa ; mempengaruhi keputusan ini? Agen penyuluhan di negara sedang berkeml tidak selalu mempertimbangkan tenaga kerja pria dan wanita. Sebagai cor pengaruh wanita pada pengambilan keputusan di sektor pertanian masih be diperhitungkan. Program penyuluhan yang baik memerlukan kejelasan terh; kepemimpinan kelompok sasaran dan kesediaan pimpinannya untuk bekerja s dengan agen penyuluhan. Renting pula bagi berbagai anggota kelompok sas untuk mengetahui konsekuensi sebuah keoutusan.

Suluran komunikusi apa yang digunakan oleh anggota kelompok sasaran untuk dewasa ini dan mana yang untuk masa mendatang? Apa yang diketahui mengenai hal ini dari evaluasi program penyuluhan sebelumnya? Bahasa atau logat apa yang digunakan oleh kelompok sasaran. Renting sekali untuk memiliki informasi tersebut. jika agen penyuluhan hendak mencapai kelompok sasaran. Sebagai contoh, tidak saja untuk menpetahui frekuensi anggota kelompok sasaran menyaksikan televisi, tetapi juga acara yang mereka sukai. Agen penyuluhan seharusnya bisa memutuskan saluran yang akan digunakan, dan cara menggunakan saluran tersebut.

6.     Bagaimana anggota kelompok sasaran berhubungan dengan agen penyuluhan?
Apakah mereka percaya akan keahlian dan objektivitasnya? Sikap mereka terhadap
agen penyuluhan akan sangat dipengaruhi oleh pengalaman agen penyuluhan dan }
rekannya pada masa lalu. Siapa lagi yang dipercaya oleh kelompok sasaran dan
dapat bertindak sebagai perantara antara kelompok dan agen penyuluhan? Yang 
bisa melakukannya adalah pemuka pendapat atau pemegang posisi kepemimpinan;
dalam masyarakat setempat, misalnya guru atau anggota dewan/perkumpulan.
Dengan pelaku dalam AKIS yang manakah petani berinteraksi mengenai masalah
itu?
.                                                        
7.     Sumber daya apa yang dapat dicapai oleh kategori kelompok sasaran yang berbeda.,; Apakah ada kemungkinan untuk memperoleh sumber daya lain? Jika ada, saja?

8.     Bagaimana situasi kelompok sasaran dan sejauh mana mempengaruhi perilaku ! kelompok sasaran tersebut? Dalam bab 2.2 dan 2.3 disebutkan bahwa agen penyuluhan bukan saja harus membantu petani untuk berubah, tetapi juga membantu' mereka untuk memperbaiki keadaannya. Karena itu, agen penyuluhan sepenuhnya| harus menyadari keadaan mereka, dan memperkirakan perubahan yang sekiranya' akan dicapai. Juga diperlukan pandangan mengenai hubungan kekuasaan seperti; peranan pemberi kredit. Dalam analisis seperti ini masalahnya adalah bahwa tun bungan semacam itu sering berubah. Situasi akan sangat berbeda dalam beberap tahun saja tanpa campur tangan agen penyuluhan. Agen penyuluhan ingin memper-cepat proses perubahan atau untuk nnengubah arahnya. Untuk itu perlu diketahti situasi sekarang dan arah perubahan clisertai penyebabnya. Reaksi yang terjadil dari kelompok sasaran dapat diterangkan oleh pengalaman masa lalu. Sebagai contoh, penolakan terhadap program keluarga berencana di banyak negaral berkembang, sebagian disebabkan oleh tingginya tingkat kematian bayi pada masa lalu. Para orang tua ingin mempunyai anak banyak agar hari tuanya terjamin. SetelahJ angka kematian bayi dapat ditekan, nilai dan norma yang mempengaruhi angk kelahiran yang tinggi tidak segera berubah sesuai denga situasi. Pandangan kelompok sasaran diperlukan untuk dapat membantu agen penyuluhan memutuskan
nilai yang harus dipertimbangkan kembali agur sumber daya dupat dimant'autkun secara optimal.

9.     Perbedaan variabel apa saja di dalam kelompok sasaran yang dapat digunakan untuk membagi kelompok menjadi subkelompok yang lebih homogen sehingga dapat diberi pesan dan melalui saluran komunikasi yang sama? Beberapa variabel penting adalah masalah yang dianggap penting bagi agen penyuluhan, permasalahan serupa, pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap inovasi tertentu, penggunaan saluran komunikasi. kepercayaan terhadap agen penyuluhan, dan tingkat pen-didikan.

Hasil penelitian adopsi sangat bergunadi sini. Petani yang telah rnengadopsi inovasi pada tingkat tertentu pada masa lalu sering cenderung melakukan yang sama pada masa depan. Mungkin perlu membuat rekomendasi barn bagi sebagian kelompok sasaran, terutama yang berbeda sumber dayanya, seperti petani dengan usaha kecil dan besar, petani laki-laki dan perempuan, serta petani lahan kering dan lahan irigasi. Penyuluh dapat pula mencari petani yang membuat keputusan serupa me-ngenai masalah yang sama dan kurang lebih pada situasi yang tidak berbeda jauh. Tahap petani di dalarn siklus kehidupan menjadi penting juga untuk pengelom-pokan.

10.   Beberapa deskripsi variabel mencakup pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial-ekonomi, sumber daya dan pentingnyapendapatannon-pertanian dan lokasi.

iBagaimana agen penyuluhan dapat rnemperoleh informasi ini? Ada beberapa cara yang jsatu sama lain saling melengkapi, yaitu dari studi mengenai kelompok sasaran, diskusi srigan mereka yang mengenai kelompok sasaran, atau membuat studi khusus mengenai jjkelompok sasaran melalui wawancara dengan anggota kelompok atau yang mewakilinya. Kantor Statistik Pemerintah mempunyai banyak data mengenai dasar geografis ertanian, dan keluarga petani. Rencana tugas penyuluhan disusun berdasarkan data jfstatistik tersebut. Di banyak negara, juga dilakukan penelitian pasar karena perencana |industri menganggap perlu mempromosikan penjualan suatu produk untuk mengetahui potensi pembeli. Tentu saja hasil penelitian dirahasiakan, kecuali sebagian yang dapat berikan pada agen penyuluhan. Banyak komisi pemerintah melakukan penelitian pasar ebelum membuat kebijaksanaan baru dan banyak dari informasi ini tersedia, jika agen snyuluhan mau mencarinya.

Banyak negara telah menerbitkan survei pendapat pembaca terhadap surat kabar in majalah untuk memberikan gagasan bagi pemasang iklan, menilai media yang sesuai agi kampanye periklanan mereka. Informasi tersebut juga dapat membantu penyuluh Wituk memilih saluran yang paling baik.

Informasi yang lebih kualitatif tetapi sering tidak kurang berharga mengenai kelom-ak sasaran, juga tersedia di banyak studi sosiologis dan antropologis di samping dari novel.

Agen penyuluhan yang hekerja dengan kelonipok sasaran baru sering menemukan orang-orang yang telah berhubungan dengannya dan mendapat kepercayaan. Orang-orang seperti itu merupakan sumber informasi yang penting, walaupun kadang-kadang informasinya lebih merupakan hipotesis daripada fakta yang dapat dibuktikan seperti yang banyak ditemui pada novel. Untuk itu perlu terlebih dahulu menentukan jumlah kontak dari orang-orang ini. Kadang-kadang dari dokter, pastor, petani yang berpengaruh, pemilik hotel, dan lainnya telah rnengadakan kontak tertentu dengan kelompok sasaran, H tanpa mereka sadari.

Mungkin hanya sebagian dari inibrmasi yang diperlukan yang diterima dari sumber- jj
sumber di atas untuk perencanaan program penyuluhan. Organisasi penyuluhan dapat
melakukan seleksi secara acak pada anggota kelompok sasaran dengan mengisi kuesioiier"
atau melalui wawancara untuk memperoleh informasi tambahan. Buku teks mengenai
rnetode penelitian sosial dapat memberikan petunjuk yang berguna mengenai cara meni-
peroleh informasi melalui organisasi penelitian.


Agen penyuluhan seharusnya juga melakukan sendiri penelitian karena banyak;
yang dapat dipelajari dari kontak langsung dengan kelompok sasaran, daripada hanya
membaca laporan penelitian (2). Agen penyuluhan diminta memperhatikan sampling
acak untuk memperoleh gambaran yang jelas dari keseluruhan kelompok sasaran,
daripada hanya dari anggota yjing sering bercakap-cakap dengannya. Anggota kelompok
lainnya mungkin mempunyai masalah lain dan melihat masalah tersebut secara berlainan. J
Bisa menjadi sulit bagi penyuluh untuk mengubah peranan seseorang yang mengajar.l
menjadi untuk mendengarkan, terutama terhadap rekannya petani yang juga mengharapkan untuk memberi informasi. Sulit bagi petani untuk memberikan jawaban yang
tepat pada penyuluh atau peneliti, mungkin karena hanya tah.ii sedikit atau topiknya 1
tidak jelas, atau seharusnya menjawab seperti layaknya petani yang baik, atau mengata-1
kan sesuai dengan keinginan pewawancara.
"

Masalah ini bisa dikurangi dengan menghindari pertanyaan yang bersit'at umum , dan menanyakan hal-hal yang spesifik seperti yang terjadi pada lahan tertentu di dalam .J suatu musim tanam. Pewawancara bisa memperoleh informasi terbaik dengan tidak mengikuti urutan pertanyaan seperti dalam kuesioner, tetapi merumuskan pertanyaan berdasarkan pada jawaban yang diberikan sebelumnya oleh petani atau anggota ke-5 luarganya. Rekaman jawaban memberikan informasi mengenai sikap petani. Pendekatan ini membutuhkan pewawancara yang berbobot, yang dapat mengerti informasi berharga untuk perencanaan program penyuluhan yang baik.

Petani juga lebih mungkin memberikan jawaban yang bisa dipercaya jika mereka S merasakan keuntungan potensial dari membantu agen penyuluhan dan tidak menganggap pengumpulan informasi sebagai tugas berat. .Agen penyuluhan dapat menambah dan; memeriksa informasi yang mereka dapat dari wawancara dengan observasi yang sisa 5 tematis mengenai perilaku petani, tanaman dan ternak mereka.

Pengumpulan informasi harus dilakukan bersama-sama dengan petani agar terciptal hubungan yang serasi antara kedua pihak. Petani merasa lebih mudah membicara

lijendiri masalahnya dan memberikan saran-saran untuk perbaikan tugas penyuiuhan. |Tcrlebih lagi, petani merasa dibantu untuk memahami situasinya sendiri dan situasi |kelompoknya sehingga mereka terdorong untuk bekerja demi perbaikan.

Adalah lumrah bagi petani untuk melihat masalah mereka dalam konteks yang Pberbeda dari penyuluh. Oleh karena itu, petani tidak selalu memperhatikan informasi lyang dibenkan oleh penyuluh untuk meinecahkan masalah, Komunikasi yang efektif Sanya bisa terjadi jika petani dan penyuluh melihat masalah dari titik pandang yang Isama. Yang demikian dupat dicapai dengan melakukan analisis bersama, jika mungkin bersama-sama mencoba memecahkan masalahnya. Proses pengumpulan data seperti lifti juga merupakan suatu strategi penyuiuhan, walaupun mungkin sulit untuk melibatkan fbanyak petani.

7.2.3   Perilaku alternatif

Kitajuga memerlukan informasi mengenai perilaku alternatif dan konsekuensi [yang mungkin terjadi sehingga kelompok sasaran dapat memilih pemecahan masalah riyang memungkinkan. Hal ini telah dibicarakan pada bab 7.3.4 dan diulangi pada bab f 10 saat membicarakan manajemen organisasi penyuiuhan.

17.2.4   Media

Agen penyuiuhan perlu mengetahui lebih dalam akan efek yang diperkirakan dari I suatu media atau saluran jika hendak melihat pilihan yang efektif. Seperti yang disebutkan Ipadabab 6 dan di dalam penerbitan lainnya, agen penyuiuhan seharusnya menggunakan linformasi umum mengenai efek media yang tersedia. Juga mereka hams menggunakan linformasi khusus mengenai kelompok sasaran, seperti yang disebutkan pada butir 5, Ibab 7.2.2.

7.2.5   Sumber daya

Sumber daya yang tersedia mempengaruhi tipe penyuiuhan yang akan diberikan. Faktor-faktor tersebut antara lain jumlah, kualitas dan minat penyuluh, organisasi dan pprang-orang yang dapat diajak bekerja sama dan sarana yang tersedia untuk memper-|iapkan penerbitan dan alat bantu audio visual. Mungkin ada kesempatan untuk mening-atkan sumber daya yang tersedia dengan memberikan kursus penyegaran bagi agen snyuluhan atau menyediakan dana tambahan untuk kampanye khusus.

Dularn jangka punjang. caru penyuluhan yang diberikan akan mempengaruhi sumberdaya yang tersedia. Petani bisa mempengaruhi sumber keuangan untuk menambah dana atuu bersedia untuk menanggung biayanya, suatu hal yang dianggap sangat penting, Mereka mungkin dipengaruhi oleh cara penyuluhan yang diberikan, maupun oleh ke-giatan hubungan masyarakat mengenai tugas penyuluhan. Hanya sedikit kemungkinan organisasi penyuluhan mempengaruhi sumber daya yang tersedia, tetapi administrasi penyuluhan dapat lebih meningkatkan hubungan masyarakat secara sistematis.

7.2.6   Apakah situasi telah cukup dikcnali?

Analisis situasi seperti digambarkan di atas harus memungkinkan untuk memilih adanya penekanan pada program penyuluhan. Penilaian terhadap ketidakberhasilan atau keberhasilan dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan di bawah ini.

1. Apakah situasi sekarang telah digambarkan dengan jelas dan tegas? Apakah fakta-fakta yang paling penting diberikan? Apakah fakta-fakta ini jelas menunjukkan hubungan dengan masalah penyuluhan?

Apakah dari gamburan situasi, terlihat suatu masalah yang definitif sehingga ada
perbedaan antara kenyataan kuantitatif pada situasi sekarang dan deskripsi yang
sama mengenai yang diinginkan?
:
Sudahkah petani dan organisasinya menyatakan minat mereka untuk memecahkan
masalah ini?

Apakah jelas kenapa situasi yang diinginkan belum tercapai? Apakah ini merupakan masalah yang dapat diselesaikan oleh agen penyuluhan atau memerlukan pemecahan lain, seperti suplai masukan yang lebih baik?

5.     Apakah masalah telah dibicarakan dengan ahlinya di lapangan dan dengan wakil-wakil dari kelompok sasaran? Dapatkah masalah diselesaikan dengan tenaga kerja dan sumber daya yang tersedia?

7.3   Jalur menuju pilihan

7.3.1   Memilih sasaran program

       Dalam memilih sasaran program penyuluhan, ada beberapa hal yang perlu kita' ingat sebagai berikut.

1.     Persepsi terhadup situasi sekarang.

2.     Pandangan mengenai situasi yang diinginkan.

3.     Persepsi tentang perbedaan antara situasi sekarang dan yang diinginkan.

4.     Kemungkinan yang terlihat untuk mewujudkan perubahan melalui penyuluhan dengan sumber daya dan tenaga yang tersedia.

i Keempat faktor ini segera akan didiskusikan.

Telah dikernukakan bahwa penyuluh dapat memperoleh gagasan mengenai situasi ^sekarang dari petani.

Pertanyaan tentang apa yang diinginkan dapat dtcapai dengan penyuluhan akhirnya fterletak pada pertimbangan nilai. Pentingnya pertimbangan nilai yang akan mempengaruhi pilihan dibicarakan lagi pada bab 9.

Secara menyeluruh hal itu menyangkut beberapa pertanyaan seperti, "Apakah idiinginkan bahwa negara berkembang mengadopsi teknologi dan unsur-unsur lain dari jnegara industri maju?" atau "Sungguh pentingkah dipertimbangkan untuk memperoleh pendapatan yarig tinggi dalamjangka pendek versus mempertahankan potensi produksi Ipertanian dalam jangka panjang?" Masalahnya adalah bahwa sering diinginkan mengejar pjanyak tujuan pada saat yang sama yang tidak mungkin dicapai secara serentak.

Sebagai contoh, banyak orang di negeri Belanda dan Australia yang ingin meng-|hindari kelesuan pertumbuhan ekonomi, tetapi pada waktu yang sama mereka ingin pmemperoleh manfaat dari kelebihan pertumbuhan ekonomi tersebut. Agen penyuluhan Ibertanggung jawab untuk mendorong mengambil pilihan yang tak menyenangkan |;tersebut sehingga keputusan menjadi jelas. Mungkin ada perbedaan pendapat yang besar jpantara mereka yang terlibat dalam pertimbangan nilai yang harus digunakan. Kadang-Jkadang sulit untuk menyatakan perbedaan pendapat, karena dapat menyebabkan timbul-ijsnya pertentangan yang menjurus ke politik. Tetapi, jika perbedaan ini dapat diungkapkan, tada kemungkinan bahwa keputusan yang diambil telah dipertimbangkan dengan baik. j|Yang mampu menyatakan perbedaan pendapat secara meyakinkan dan jujur atau yang |membela kepentingan orang banyak biasanya sangat dikagumi.

Di samping pertimbangan nilai, wawasan yang luas terhadap penyebab suatu proses situasi yang tidak diinginkan, memainkan peranan yang menentukan. Apakah penurunan sil ubikayu disebabkan oleh penyakit, menurunnya kesuburan tanah atau oleh erosi lah? Untuk menjawabnya diperlukan sumber informasi dari pakarnya, jika tujuan penyuluhan hendak ditentukan, tetapi pakar tersebut dapat berupa petani yang berhasil. Masalah pada penentuan situasi yang hendak dicapai adalah bahwa tidak dapat dipercaya untuk meramalkan sesuatu yang merupakan masa depan. Sebagai contoh, :- secara umum dipercaya bahwa penelitian bioteknologi mempunyai pengaruh yang pen-|ting pada perkembangan pertanian, tetapi tidak seorang pun yang tahu bentuk pengaruh |ini. Dasar perencanaan program penyuluhan hanya bisa pada perkembangan ke depan Pyang terbatas. Organisasi penyuluhan seharusnya mampu menyesuaikan dengan per-Ikembangan, begitu dampaknya daoat terlihat denean jelas manajemen harus berpadu

dengan fleksibilitas dan terbuka terhadap beberapa pilihan yang memungkinkan. Itulah sebabnya penting untuk tncmiliki kemampuan menempatkan penyuluh yang berbobot begitu timbul masalah baru.

Tujuan yang dipilih oleh organisasi penyuluhan dipengaruhi oleh kesempatan me-lihat situasi yang diinginkan dan bayangan mengenai situasi sekarang dan yang di​inginkan.

Yang dipertanyakan adalah penyebab dari situasi yang diinginkan yang belum dapat tercapai. Apakah karena pengetahuan atau keteranipilan yang belum memadai? Jika ya, pengetahuan dan keterampilan yang mana yang masih kurang di antara kelompok tani? Apakah ada kebiasaan yang tidak diinginkan, atau ciri-ciri yang belum diidentifikasi? Apa ada undang-undang yang menyebabkan konsekuensi yang tidak diinginkan? Jika dernikian, undang-undang yang mana, dan apa konsekuensinya? Pertanyaan-pertariyaan seperti ini harus dijawab dengan tepat, jika tujuan yang konkret hendak dirumuskan untuk program penyuluhan. Agen penyuluhan memerlukan tujuan yang konkret dengan pengarahan yang jelas bagaimana seharusnya mereka berperilaku. ;

Usaha lain cliarahkan kepada variabel yang dapat diubah oleh penyuluhan sesuai dengan tenaga kerja dan sumber daya yang tersedia untuk bisa melaksanakan perubahan. Keadaan cuaca yang tidak menguntungkan dapat mengancam kehidupan petani, tetapi; sebagai contoh yang sangat ekstrem, mengubah cuaca bukan tujuan penyuluhan. Agen penyuluhan akan lebih berhasil, jika menyadarkan petani mengenai keuntungan membuat tangki atau dam untuk menampung air irigasi.

Pada diskusi mengenai proses pengambilan keputusan disebutkan bahwa tingkat * aspirasi harus diadaptasikan sesuai dengan yang dapat dicapai, terutama jika kelihatan bahwa yang diinginkan tidak dapat dicapai dari sumber daya yang tersedia. Demikian pula barangkali harus dilakukan penyesuaian program penyuluhan yang memungkinkan. Pencapaian yang mungkin diperoleh dari jumlah tenaga kerja dan sumber keuangan yang tersedia, tergantung pada keinginan petani untuk berubah dan kemampuan mereka -_ untuk menerapkan perubahan tersebut.

Juga telah ditunjukkan bahwa penyuluhan hanya dapat mencapai perubahan yang terbatas. Lebih banyak yang dapat dicapai melalui kebijaksanaan yang terintegrasi, tempat penyuluhan turut mengambil bagian. Kenaikan produksi beras yang nyata di  Indonesia pada tahun 1980-an diperoleh melalui kebijaksanaan pembangunan yang ; terintegrasi, mencakup penelitian, penyuluhan, distribusi masukan, pemasaran, daril kebijaksanaan harga.

Beberapa pilihan penting yang dapat diikuti dari bab 2 adalah sebagai berikut.

Apakah terjadinya perubahan menyangkut individu, masyarakat, atau keduanya? Apakah yang dikejar itu perubahan ke arah tertentu, seperti hasil yang tinggi, atau-; kah diinginkan untuk memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan petani?

Perihal yang terscbut terakhir ini berkaitan dengan keinginan: untuk menyediakan pemecahan masaiah bagi petani; mcmbantunya mcnemukan sendiri pemecahannya; atau untuk mengajarkan cara memecahkan masaiah serupa pada masa yang akan datang.

Hierarki tujuan

Banyak tujuan program penyuluhan diungkapkan secara samar-samar. misalnya rnembantu petani untuk menolong dirinya sendiri, yang ternyata sulit dilakukan. Peru-bahan pengetahuan, sikap, dan perilaku seperti yang diinginkan oleh agen penyuluhan

• harus dinyatakart dengan tegas, jika hendak dipastikan pengalaman pendidikan yang harus dimajsukkan untuk mencapai tujuan. Harus dibedakan berbagai tingkat tujuan

; agar dapat menehtukan tujuan program yang konkret.

ini berarti bahwa agen penyuluhan harus mengembangkan suatu hierarki tujuan yang menyeluruh. Tingkat paling atas adalah tujuan utama yaftg diinginkan, karena

Snilai intrinsiknya. Satu-satunya jawuban kenapa agen penyuluhan menginginkan tujuan

• ini adalah "Karena mereka menginginkannya." Tujuan paling utama ini ditentukan pada f saat organisasi penyuluhan didirikan. Program diarahkan kepada sejumlah sasaran antara i.yang menunjukkan cara bertindak untuk mencapai sasaran utama.

Dengan demikian agen penyuluhan mengharapkan bahwa tercapainya "tujuan |;antara" yang lebih rendah akan menyumbang tercapainya sasaran yang lebih tinggi. ITujuan antara adalah jalan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi menuju serangkaian sasaran lainnya. Setiap tujuan antara akan menyumbang kepada terwujudnya sasaran tyang lebih tinggi. Tabel 7.1 dapat menjelaskan hal ini.

Tabel 7.1 Contoh hierarki tujuan

Tujuan akhir:

Tujuan antara 1:

Tujuan antara 2: pTujuan antara 3: ujuan antara 4:

Tujuan antara 5:

meningkatnya kesejahteraan rakyat negara A. pendapatan yang lebih tinggi

a)  usaha tani

b) non-usaha tani

produktivitas usaha tani yang lebih tinggi

hasil susu yang lebih banyak/sapi  yang lain-lain

a) pengembangbiakan potensi genetik yang meningkat

b) gizi ternak yang meningkat

c) perawatan kesehatan yang meningkat

d) perumahan yang meningkat

e)  teknik pemerahan susu yang disempurnakan

a) petani mengetahui cara yang optimal untuk memberi makan sapinya

b) produksi pakan ternak meningkat

c) tersedianya pakan ternak suplemen ditingkat lokal
 Organisasi penyuluhan dapat melaksanakan sejumlah kegiatan konkret seperti diberikan pada tabel 7.1. Untuk menambah pengetahuan petani tentang pakan ternak, mereka dapat:

1.     membantu tim yang terdiri Jari peneliti, agen penyuluhan. clan petani yang berminat mengembangkan rekomendasi pakan ternak sesuai dengan situasi setempat;

2.     menulis serangkaian anikel untuk surat kabar lokal, yang kemudian disebarkan dalam bentuk selebaran;

3.     memberikan ceramah pada organisasi petani setempat tentang pakan ternak;

4.     menyelenggarakan kursus tentang pakan ternak bagi wanita tani sesuai dengan tugasnya di lokasi bersangkutan;

5.     melatih penyuluh kesejahteraan keluarga dalam pemberian pakan ternak, yang selanjutnya menjadi pelatih pada kursus seperti yang disebutkan pada butir 4;

6.     menyelenggarakan perlombaan mengenai pakan ternak.

Agen penyuluhan yang menganalisis berbagai sasaran bisa inelihat jika tingkat bawah dapat menyumbang tercapainya sasaran tingkat yang lebih tinggi, atau mungkin ada sasaran antara yang dapat melakukannya lebih baik. Tentu saja agen penyuluhan tidak dapat memutuskan sasaran utama dari seorang petani, tetapi dapat menyumbangkan sesuatu berupa keahlian profesionalnya sehingga dapat melihat yang terbaik sebagai sasaran antara untuk mencapai sasaran akhir. Untuk setiap sasaran antara agen penyu-: luhan dapat memilih metode penyuluhan yang paling sesuai untuk mencapai sasaran ini.

Juga penting untuk membedakan antara sasaran jangka panjang danjangka pendek, maupun antara sasaran tingkat nasional dan tingkat lokal. Kedua tingkat yang tersebut terakhir ini hams seiraina.

Telah disebutkan pentingnya merumuskan sasaran dengan tepat, jika mungkin da​lam angka. Sasaran memperbaiki pakan ternak tidak menjadi jelas kecuali jika dinyatakan sebagai "Dalam jangka waktu dua tahun, rekomendasi pakan sudah harus diketahui dan diterima oleh setengah dari wanita tani yang bertanggung jawab memberi makan sedikitnya dua ekor sapi perah." Sasaran hams memberi indikasi terhadap sesuatu yang diharapkan untuk diketahui oleh petani untuk dipercaya dan/atau untuk dilaksanakan sebagai hasil program penyuluhan.

Kadang-kadang program menentukan sasaran dengan jelas untuk kegiatan yang • akan dilakukan oleh agen penyuluhan. Sebagai contoh, penerbitan sebuah artikel di dalam surat kabar lokal setiap bulan bukanlah suatu sasaran, melainkan sekadar sarana.

Bukan suatu hal yang luar biasabagi organisasi penyuluhan untuk mencoba secara serentak memecahkan semua masalah yang diidentifikasi dalam suatu analisis. Usaha seperti itu hanya mempunyai sedikit peluang untuk berhasil. Jauh lebih efektif jika memusatkan perhatian pada satu atau dua masalah sehingga dapat mengidentifikasi beberapa isu untuk memfokuskan program. Masalah harus dipilih karena kepentingannya, karena ada kemunginan utukmemcahkan nya dankarrena kelompok sasaran
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tertarik mengikuti penyuluhan mengenai topik ini. Bila masalah telah berkurang karena kegiatan penyuluhan, organisasi penyuluhan dapat memusatkan kembali perhatiannya ke isu-isu lainnya. Bahkan dengan pemecahan sebagian dari masalah pertama akan memperbesar kepercayaan kelompok sasaran terhadap organisasi penyuluhan.

Dengan demikian jalan paling singkat bagi organisasi penyuluhan untuk mengikuti situasi sekarang ke situasi yang diinginkan tidak selalu merupakan suatu garis lurus. Situasi yang diinginkan bisadicapai lebihcepat,jika pada penyuluhan pertama diberikan, permasalahan yang dianggap penting oleh petani. Jika tujuan program penyuluhan adalah untuk memperbaiki teknik irigasi, tetapi petani sangat khawatir mengenai serangan fhama, maka perlu untuk mendahulukan diskusi mengenai sesuatu yang dapat mereka I lakukan mengenai hama ini. Dengan memulai membicarakan tentang teknik irigasi. hal  ini menunjukkan bahwa agen penyuluhan sebenarnya tidak tertarik pada masalah yang 'petani hadapi, dan karenanya petani pun tidak akan tertarik kepada pesan penyuluh. Sikap petani akan sangat berlainan seandainya agen penyuluhan mendahulukan memecahkan masalah serangan hama.

Beberapa pertanyaan yang diajukan mengenai tujuan jika ingin menilai suatu pro-i gram penyuluhan sebagai berikut.

1.    Apakah tujuan sesuai dengan masalah yang dihadapi petani? 

2.     Apakah tujuan dinyatakan secara jelas? 
3. Apakah orang luar dapat membaca dan memahami yang hendak dicapai oleh penyuluh? 
4.     Apakah tujuannya penting baik bagi kelompok sasaran, bagi penyuluh maupun

bagi atasan mereka? 
5.     Apakah tujuan ini menyumbang secara optimal terhadap realisasi program yang

lebih besar, di mana program penyuluhan merupakan sebagian daripadanya? : 
5.     Apakah tujuan menjelaskan dengan gamblang apa yang harus diketahui, diinginkan,

dapat dan/atau dilakukan oleh petani, atau hanya menyebutkan yang akan dilakukan

oleh agen penyuluhan? 
6.     Dengan menyediakan keterampilan dan sarana, dapatkah kelompok sasaran men-

capai tujuannya? 

7.     Apakah tujuan dijelaskan sedemikian rupa sehingga dapat diambil kesimpulan

yang jelas untuk memilih pesan dan metode penyuluhan?

Apakah tujuan dijelaskan sehingga dapat dinilai jika tujuan telah atau belum

tercapai?

7.3.2   Memilih kelompok sasaran

Program penyuluhan yang baik adalah yang diarahkan dengan tepat pada kelompok

inI Penyuluhan dan sumber daya serta tenaga kerja yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. Sebagai contoh, penyuluh dapat mengajarkan kepada petani tentang penggunaan pupuk. Yang akan dilakukan oleh petugas penyuluhan kemungkinan lebih besar jika telah di-tentukan kelompok sasaran, sebagai "petani yang menanam padi di lahan kering pada tanah berpasir dan tidak menggunakan pupuk", dan tidak sekadar menyebutkan hanya "petani".

Kelompok sasaran biasanya lebih besar daripada sekelompok petani yang dihubungi penyuluh secara pribadi atau melalui media rnassa. Juga diharapkan akan terjadi kontak tidak langsung melalui mereka yang mempunyai kontak langsung dengan agen penyu​luhan. Hal demikian dicoba dilakukan secara sadar dengan memilih kelompok sasaran antara, sepetti pemuka pendapat (lihat bab 5.6.4 dan 10.9), atau mencari kelompok lain yang mempunyai cukup pengaruh terhadap kelompok sasaran akhir dan bersedia untuk-bekerja sama. Guru sering dipilih untuk melakukan peranan ini, tetapi mereka tidak clipersiapkan untuk bekerja sama dengan semua program penyuluhan, karena mereka juga harus memilih prioritas mereka sendiri.

Juga harus dipertanyakan apakah perhattan diarahkan kepada mereka yang sering meminta bantuan penyuluhan atau kepada yang sedikit saja mengetahui mengenai hasil penelitian dan/atau tidak melakukannya dalam praktek. Hal ini telah dibicarakan pada bab 5.6.5

Biasanya diinginkan untuk memecah-mecah kelompok sasaran menjadi beberapa kelompok kecil yang dapat didekati dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh, dalam mendidik anak-anak, yang diajarkan pada kelas satu akan berbeda dari yang di kelas enam karena adanya perbedaan pada pengetahuan dan minat mereka. Perbedaan demikian tidak dibuat begitu nyata dalam program penyuluhan sehingga "murid kelas enam" yang lebih vokal memperoleh lebih banyak perhatian dari "murid kelas satu".

Dengan pemecahan kelompok sasaran dapat dibentuk beberapa kelompok yang lebih kecil yang sedikit banyaknya membuat keputusan yang sama, yang memerlukan bantuan sejenis pada keputusannya, atau yang dapat dicapai melalui saluran yang sama. Sebagai contoh, untuk perlindungan tanaman petani dapat dikelompokkan menurutjenis tanaman yang ditanam, atau yang menyemprot sendiri tanamannya, yang menyewa dari perusahaan penyemprot, distributor pestisida, dan politisi serta pegawai negeri yangv membuat dan mengawasi perlindungan tanaman. Pengelompokan sering harus dilakukan menurut sumber daya yang tersedia dan kemampuan memperoleh masukan (kredit, d sebagainya), karena sumber daya ini mempunyai pengaruh besar terhadap rekomendasi yang dapat mereka ikuti.

Kelompok sasaran yang berlainan membutuhkan informasi yang berbeda untuk pengambilan keputusan. Agen penyuluhan harus mempertimbangkan bahwa informasi untuk kelompok tertentu tidak nyasar ke kelompok lain sehingga menyebabkan dampak, yang tidak diinginkan. Penting untuk menganalisis perbedaan dalam hal kebutuhan ; informasi dan akses informasi antara pria dan wanita. Masalah ini dibicarakan pada
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Penentu kebijaksanaan dapat pula merupakan kelompok sasaran yang penting, karena mereka juga harus diberi informasi mengenai situasi. masalah, dan reaksi petani, - jika mereka hendak mengembangkan kebijaksanaan yang efektif. Beberapa pertanyaan dapat diajukan bila ingin memilih kelompok sasaran sebagai berikut.

1.     Apakah jelas, pada kelompok mana agen penyuluhan akan atau tidak akan me​musatkan perhatiannya?

2.     Apakah beralasan untuk memusatkan perhatian pada kelompok tersebut dengan sebaik-baiknya? Apakah telah diketahui keperluan agen penyuluhan dari kelompok sasaran, dan cara mencapai kelompok tersebut? 13.     Dapatkah tujuan dicapai jika berhasil mencapai kelompok ini?

4.     Sudahkah dibagi kelompok sasaran tersebut? Apakah setiap kelompok kurang lebih homogen dalam hal kebutuhan penyuluhan dan/atau cara pengelompokan dapat dicapai?

5.     Mungkinkah mencapai kelompok sasaran dengan sarana dan tenaga kerja yang tersedia?

7.3.3   Memilih isi pesan penyuluhan

Isi pesan penyuluhan sangat tergantung pada sasaran dan kelompok sasaran, pada H'strategi penyuluhan. Adalah penting bahwa pesan dalam bentuk rekomendasi dapat ; diterapkan oleh petani dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki, dan masukan U yang tersedia di lokasi tersebut. Bagi petani dengan sumber daya yang kecil, yang dapat memikul risiko yang juga kecil, rekomendasi yang baik adalah yang tidak memer-i; lukan pengeluaran tambahan, tetapi menaikkan hasil atau mengurangi biaya. Sebagai contoh, dengan menanam benih pada kedalaman tertentu, atau menyemprot pestisida - pada saat yang tepat, petani dapat menghemat sehingga dapat membeli masukan lainnya Ijang akan menambah hasil.

Kita sering beranggapan bahwa pesan telah siap pakai untuk penyuluhan sebelum |disesuaikan bentuknya untuk dikirim ke petani. Sebagai contoh, banyak laporan hasil I penelitian yang mungkin relevan, tetapi harus diintegrasikan dahulu ke dalam pemecahan |yang praktis untuk dapat digunakan petani. Petani yang inovatif bersama-sama penyuluh ffmemainkan peranan dalam menciptakan pemecahan demikian. Pemecahan pertama-Bstama harus dicoba pada skala kecil agar setiap kesulitan dapat diatasi sebelum digunakan ipada skala besar, seperti yang banyak dilakukan dalam pabrik mobil sebelum suatu  model baru dilepas ke pasaran.

Pada tahap awal mungkin terdapat kekurangan yang memerlukan perbaikan. Aeen penyuluhan yang menawarkan pemecahan inovatif seharusnya mengikut prosedrur yang 

Apakah isi program berkaitan dengan yang telah diketahui petani, dan apakah petani mampu dan bersedia melakukan dan benar-benar akan melakukannya?

7.3-4   Memilih metode penyuluhan

Pemilihan metode penyuluhan telah dibicarakan pada bab 6, dan terlihat bahwa f yang paling efektif biasanya adalah gabungan dari berbagai metode. Metode yang lebih fdisukai tergantung pada:

tujuan;

ukuran dan tingkat pendidikan kelompok sasaran;

tingkat kepercayaan antara kelompok sasaran dan agen penyuluhan;

keterampilan penyuluh;

tenaga kerja dan sumber daya yang tersedia.

Juga perlu dikaitkan dengan cara kelompok sasaran mendapatkan informasi baru.

Biaya merupakan pertimbangan utama dalam memilih metode. Pemasang iklan t^anyak memperhatikan hal ini, dan mengambil sebagai kriteriajumlah biaya per anggota kelompok sasaran yang dapat dicapai secara efektif. Sebaliknya, agen penyuluhan kurang nemperhatikan biaya karena kesadaran mereka kurang dikembangkan dibandingkan Jengan dunia komersial, dan juga karena sulit mendapatkan kriteria yang benar karena netode yang berlain-lainan memberikan efek yang juga berbeda. Yang diperhitungkan Sukan saja uang yang dikeluarkan tetapi juga waktu yang disediakan. Yang disebutkan Iterakhir, biasanya merupakan bagian yang paling mahal dalam program penyuluhan.

Sasaran utama pada tahun-tahun pertama organisasi penyuluhan pertanian biasanya lldalah peningkatan hasil tanaman dan produksi ternak. Sesudah beberapa lama, barulah Uperhatian diberikan pada efisiensi produksi. Perubahan tujuan demikian juga meng-fiendaki perubahan metode. Untuk produksi tanaman dan ternak, agen penyuluhan sering |3apat memberikan rekomendasi yang jelas berdasarkan pada hasil penelitian. Analisis iianajemen lebih merupakan metode untuk mengambil keputusan, tetapi hanya petani |rang dapat membuat keputusan ini karena mereka bergantung kepada nilai-nilainya.

Sebagai contoh, petani sendiri yang paling mengetahui apakah masih dapat tidur pada malam hari, jika mengambil risiko menggunakan pinjaman untuk memperbesar iffsahanya. Dengan demikian perubahan sasaran menghendaki pendekatan yang lebih |dak diarahkan. Di beberapa negara timbul masalah karena agen penyuluhan yang elah terlatih untuk melakukan analisis manajemen pertanian ternyata tidak mampu snggunakan metode yang tidak diarahkan. Kadang-kadang rekomendasi manajemen ertanian yang dibuat tidak sesuai.

Keefektifan program dipengaruhi oleh metode yang dipilih dan cara penggunaan netode tersebut. 
1.     Apakah metode yang clipilih telah disesuaikan dengan yang ingin dicapai yaitu perubahan dalam pengetahuan, kcterampilan. sikap atau perilaku?

2.     Apakah kegiatan pendidikan dinyatakan dengan jelas sehingga dapat diketahui bahwa petani dapat melihat, mendengar, mendiskusikan, dan melaksanakannya?

3.     Apakah rnetode lain terintegrasi di dalamnya sehingga metode itu saling mern-perkuat satu sama lain?

4.     Apakah skala waktu yang direncanakan memungkinkan dilaksanakannya semua kegiatan ini?

5.     Bila mernilih kegiatan belajar, apakah keperluan, keterampilan, dan sarana ke-lompok sasaran telah dipertimbangkan dengan baik?

7.3.5   Berbagai kegiatan organisasi

Kita dapat menibedakan antara kegiatan organisasi di dalam program penyuluhan dan kerja sama organisasi antara penyumbang dari program penyuluhan dan/atau pro​gram yang lebih luas yang merupakan sebagian dari sistem tersebut. Program penyuluhan yang diselenggarakan dengan baik mejnerlukan ketegasan mengenai siapa yang akan menyumbang apa, dan kapan. Untuk alasan ini program penyuluhan harus dituangkan ! secara tertulis agar semua persetujuan terekam. Sebagai contoh, merupakan prasyarat i bagi program yang terselenggara dengan baik bahwa penyuluh berkompeten dalam, suatu topik baru. Mereka menyetujui siapa yang bertanggung jawab terhadap latihan dan bagaimana penyuluh melatih mereka.

Pada kenyataannya, sering dibutuhkan dua program yang terkait yaitu program penyuluhan untuk mencapai perubahan di kalangan petani dan program latihan untuk1 memungkinkan agen penyuluhan melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan yang tercantum dalam program penyuluhan. Yang penting dalam program latihan adalah apa: yang akan diajarkan, dan bagaimana mengajarkannya karena perubahan isi sering menghendaki perubahan metode. Mengenai program latihan akan dibicarakan lagi pada bab 10.4.

Pada waktu yang sama, program penyuluhan tidak boleh terlalu kaku. Agen penyuluhan bisa saja bereaksi terhadap perubahan situasi, dan terutama terhadap reaksi dan keperluan yang timbul dari kelompok sasaran. Persetujuan tentang siapa yang! melakukan apa dan kapan, hanya bisa dilakukan jika situasinya jelas. Agen penyuluhan dapat melangkah lebih jauh dengan mencapai persetujuan mengenai prosedur yangi akan diikuti untuk membuat keputusan baru, sesuai dengan situasi yang berubah-ubah.; Sebagai tambahan, penyumbang yang memberikan sumbangan terbesar pada program harus bisa menyisihkan waktu. Juga, perkembangan yang paling pasti akan terjadij bilamana perencanaan disesuaikan secara teratur dengan informasi baru.

Telah ditunjukkan pada bab 2.2 dan 7.3.1 bahwa program penyuluhan terutama ?efektif jika merupakan bagian dari suatu program yang lebih luas. Dengan demikian Ipenting untuk menjarnin bahwa program penyuluhan sesuai dengan aspek-aspek lain sdari program perubahan. Koordinasi program yang dilaksanakan oleh berbagai Departemen pemerintah sering sulit dilakukan. Koordinasi seharusnya dilakukan dalam fbentuk proyek di tingkat provinsi atau nasional. Ini hanya mungkin dilakukanjika tingkat lyang bawah memiliki otonomi atau kebebasan pengawasan dari tingkat nasional untuk tmelaksanakan kegiatan yang dikchendaki di wilayah mereka.

Pesan penyuluhan sehaaisnya diberikan pada saat petani memerlukannya. Infonnasi imengenai varietas unggul misalnya, terbaik diberikan sebelum tiba waktunya petani jpinemesan benih. Kegiatan tersebut termasuk persiapan bahan penyuluhan dan melatih Istaf penyuluhan mengenai topik ini jauh sebelumnya. Program penyuluhan mencakup jrjadwal yang menunjukkan waktu pernberian pesan, serta waktu persiapan dan latihan Ifjimulai. Pesan mengenai perlindungan tanaman sering diberikan ketika terjadi serangan Shama atau penyakit secara mendadak. Bahan penyuluhan untuk menghadapi serangan yang demikian suclah harus dipersiapkan sebelumnya, biasanya dengan menduga jenis hama atau penyakit yang mungkin akan menimbulkan kerugian.

Dalam cara yang sangat mirip, seperti halnya pasukan pemadam kebakaran yang Iselalu mempersiapkan alat-alat dan melakukan latihan untuk menghadapi kebakaran, idan siap untuk menjalankan tugasnya. Metode penyuluhan lain harus saling memperkuat melalui penjadwalan waktu yang cermat. Media massa dapat digunakan untuk menarik iminat mengikuti demonstrasi, sedangkan selebaran dan pamflet digunakan kemudian Ipada diskusi kelompok dan demonstrasi.

Untuk menilai jika suatu program penyuluhan telah dipersiapkan dengan baik, beberapa pertanyaan seperti berikut perlu diajukan.

f.l.     Apakah ada rencana tindakan yang skala waktu dan tanggung jawabnya dengan

jelas dicantumkan? 12.    Apakah semua pihak yang terlibat mengetahui apa tugasnya, dan kapan harus

dilaksanakan tugas-tugas tersebut?

Apakah semua kegiatan terintegrasi dengan baik satu dengan yang lainnya? |4.     Apakah mereka yang terlibat mempunyai cukup waktu mempersiapkan diri untuk

menjalankan tugasnya? |S.     Dapatkah program dilaksanakan sesuai dengan waktu yang disetujui? Apakah It     dimungkinkan melakukan perubahan bila perlu? |6.     Apakah semua bahan tertulis dan alat bantu visual telah tersedia, atau akan siap

pada waktunya? Siapa yang bertanggung jawab untuk membuat bahannya? |7.     Apakah program memerlukan bantuan sementara dari ahlinya, administrasi atau

teknisi? Siapa yang akan memerik'sa bahwa semua ini telah terlaksana?

Apakah organisasi atau masyarakat lain mengelola kegiatan untuk kelompok sasaran . yang sama? Apa ada koordinasi antara kegiatan ini dengan program penyuluhan?
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9.     Apakah pemimpin formal dan non formal dari kelompok sasaran telah selayaknya dilibatkan dalam percncanaan dan pelaksanaan program'.'

7.4   Proses perencanaan

Dari uraian sebclumnya, diketahui bahwa keputusan mengenai tujuan. kelompok sasaran, pesan, metode. dan organisasi saling mempengaruhi. tetapi tidak mungkin untuk memberikan perhatian kepada semuanya secara serentak pada waktu yang sama. Bagaimana agen penyuluhan dapat mengatasi masalah ini? Gagasan model pengambilan keputusan dari Bos memberikan petunjuk yang paling baik (lihat bab 5.3). Agen pe​nyuluhan yang mengikuti metode ini, pertama-tama harus membuat keputusan urnum, kemudian mengkajinya beberapa kali, butir derni butir dengan cermat. Untuk itu paling baik memulai pada butir yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap keputusan lainnya. Pada umumnya ini akan merupakan tujuan atau kelompok tujuan.

Model spiral seperti yang ditunjukkan pada gambar 7.1 timbul dari proses peng-gambaran program penyuluhan. Agen penyuluhan dapat mengikuti model spiral ini sampai pada tingkat tertentu, tergantung pada ketersediaan waktu dan pentingnya pro​gram penyuluhan. Waktu yang digunakan untuk mempersiapkan ceramah juga lebih sedikit daripada merencanakan pekerjaan ratusan penyuluh untuk jangka waktu lima tahun mendatang.

Gambar 7.1   Model spiral proses perencanaan program penyuluhan

Seperti dikemukakan pada bab ini, kita telah melakukan pemisahan buatan antara jalur menuju ke pengetahuan dan jalur menuju pilihan. Bila mengikuti jalur menuju pilihan seperti diuraikan pada gambar 7.1, agen penyuluhan dengan serentak harus memberikan perhatian kepada jalur menuju pengetahuan seperti diuraikan pada bab 7.2. Semakin tepat tujuan dan kelompok sasaran ditentukan, semakin dapat ditetapkan informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan mengenai jalur pilihan.

Waktu membicarakan proses pendidikan, terlihat betapa pentingnya peranan
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penyuluh haruslah menjadikan petani sadar akan perlunya untuk berubah, jika mereka belum memiliki kesadaran tersebut. Program itu sendiri disebut berhasil hanya jika

kesadaran dapat dicapai. Banyak program penyuluhan gagal karena agen penyuluhan

 beranggapan bahwa petani ingin berubah, padahal petani mungkin sudah puas dengan

pendapat dan perilaku mereka yang sekarang.

Agen penyuluhan tidak hanya mendorong petani untuk membentuk pendapat dan ,membuat keputusan, tetapi acapkali juga harus membantu mereka untuk menerapkan keputusannya. Banyak masalah baru timbul misalnya, bila seorang petani menentang ikenaikan upah dengan cara rnenambah memelihara 60 ekor sapi perah dari yang semula 120 ekor. Agen penyuluhan harus memperhatikan sepenuhnya penanyaan petani, dan fmenunjukkan bagaimana pendapat tersebut menimbulkan masalah pada program serta ' |cara menerapkan keputusan tersebut.

Keputusan mengenai siapa yang menyumbang apa dalam proses perencanaan pro-tgram, harus diambil secara aklamasi. Sangat penting bagi para spesialis dan generalis luntuk mengintegrasikan sumbangan mereka, dan menjelaskan peran yang dijalankan I oleh petani ataii yang mewakilinya dalam proses ini.

Pada bab 9 dibicarakan bagaimana petani berperan serta dalam proses perencanaan, |dan pada bab 10 dibiearakan tim kerja antara para spesialis dan generalis dengan mem-srtimbangkan manajemen orgaaisasi penyuluhan. Pembicaraan mengenai kepemim-Ipinan juga penting atas dasar pertimbangan kerja sama antara berbagai tingkat dari arganisasi penyuluhan. Pada umumnya tidak diinginkan untuk mengambil pendapat |yang ekstrem, seperti "Segala sesuatu harus mengakar dari tingkat paling bawah." Or-Iganisasi penyuluhan yang melakukan semua diskusi di tingkat atas tidak akan meng-Ihasilkan suatu program yang serasi dengan keperluan setempat, dan agen penyuluhan uga tidak akan terdorong untuk menerapkan keputusan yang telah dibuat tanpa pengaruh fmereka. Di pihak lain, beberapa keputusan harus dibuat di tingkat atas untuk meng-Ihindarkan terpecahnya perhatian, dan mengefektifkan penggunaan media massa serta luntuk memberikan perhatian yang cukup kepada masalah baru seperti konservasi energi jyang telah dibuktikan pentingnya hasil penelitian dan kebijaksanaan.

7.5  Kebutuhan akan penelitian

Mungkin penelitian paling sedikit dilakukan di dalam pendidikan penyuluhan, hususnya di dalam perencanaan program penyuluhan (3). Keadaan demikian merupakan enyebab ketidakpuasan dalam penulisan buku ini. Sebagai contoh, pendapat yang diper-hankan bahwa partisipasi petani dalam perencanaan program penyuluhan menambah eefektifan program bersangkutan, lebih merupakan suatu kepercayaan daripada fakta $mg nyata. Di antara yang lainnya, juga diperlukan:

1. deskripsi tentang program penyuluhan yang direncanakan, peranan stat organisasi penyuluhan, wakil petani dan kerja sama organisasi yang turut mengambil bagian di dalam proses ini;

2.     analisis mengenai kesepakatan tujuan organisasi penyuluhan, cara terbaik untuk U mencapai tujuan. dan peranar. masing-masing anggota yang turut mengambil bagian dalam perumusan program penyuluhan;

3.     perbandingan antara rencana program dan penerapan yang sesungguhnya;

4.     merigenali efek yang terlihat dari penggabungan berbagai metode penyuluhan;

5.     mengetahui kerja sama yang terjalin antara organisasi penyuluhan dan dinas-dinas serta organisasi lainnya termasuk organisasi sukarela, dan caranya yang demikian terlaksana;

6.     mengetahui bagaimana AKIS berfungsi.

7.6   Ringkasan bab

Merencanakan tugas penyuluhan metnberikan jaminan bahwa

•      perhatian dipusatkan pada masalah petani yang barangali penting bagi masa depan mereka, di samping masalah tersebut juga menarik;

•      perhatian juga dipusatkan pada kelompok sasaran yang berkepentingan mencapai tujuan program;

•      terjadi penggabungan yang paling etektif dari beberapa metode penyuluhan;

•      kegiatan agen penyuluhan dengan yang lainnya terintegrasi dan terorganisasi  seefektif mungkin;

•      latihan bagi agen penyuluhan diarahkan pada perubahan utama dalam tugas mereka.

Hasil yang dapat dicapai memerlukan keputusan tentang tujuan program penyu​luhan, kelompok sasaran yang hendak dijangkau, isi pesan penyuluhan, gabungan berbagai metode penyuluhan dan organisasi semua yang turut menyumbang pada pe- Jj laksanaan program. Jika keputusan ini mempengaruhi semua pihak sebaiknya dilakukan serangkaian langkah-langkah. Keputusan kasar bisa dibuat pada tahap pertama, dan diperbaiki pada tahap selanjutnya.

Tujuan program dibuat berdasarkan pada analisis yang cermat dari kelompok l| sasaran, situasi sekarang, dan yang diinginkan di masa depan, penyebab belum tercapai-nya situasi yang belum diinginkan, dan peluang untuk mencapainya. Sarana kebijak- I sanaan lainnya dapat digunakan sebagai tambahan terhadap penyuluhan asalkan bisa 5J serasi.

Keputusan yang jelas harus dibuat, menyangkut sumbangan dari penyuluh, wakil petani, dan wakil organisasi lain yang terlibat di dalam pengembangan pertanian akan mewujudkan proses perencanaan program penyuluhan.

Dianggap bahwa perencanaan program penyuluhan merupakan bagian dari pendidikan penyuluhan yang paling dibutuhkan dalam pcnelitian selanjutnya. Tabel 1 7.2 mengulas pertanyaan yang dapat dijawab oleh program penyuluhan.

Tabel 7.2 Bcberapa butir utama program penyuluhan

Hi.     Situasi awal

(a)   Bagaimaria situasi awal suatu masalah yang dicakup dalam program di wilayah lempat penyuluhan akan ditawarkan?

42.     Perumusan tujuan

(a)   Bagaimana petani, agen penyuluhan, pemerintah, dan organisasi yang terlibat melihat situasi yang diinginkan?

(b)   Mengapa situasi yang diinginkan ini belum tercapai?

(c)   Apa yang seharusnya petani

•    ketahui (pengetahuan),

•    inginkan (sikap),

•    mampu lakukan (keterampilan), dan

•    lakukan (perilaku)?

(d)   Bagaimana program penyuluhan dapat menyumbang pencapaian rencana pembangunan pertanian?

53.     Kelompok sasaran

(a)   Kelompok petani mana yang harus dicapai?

(b)   Apakah ada perbedaan di antara kelompok-kelompok ini?

(c)   Dengan kata lain, apa semua petani dapat didekati dengan cara yang sama, atau diperlukan pembagian kelompok?

isi

(a)   Aspek yang mana dari isi pesan akan diutamakan?

(b)   Pengalaman pendidikan yang mana yang dapat digunakan untuk membantu petani mencapai tujuannya?

(c)   Apa yang petani perlu lihat, dengar, atau lakukan?

5.    Metode

Melalui metode penyuluhan yang mana pengalaman belajarbisa dicapai? (a)   Saluran komunikasi yang mana yang dapat digunakan untuk tujuan ini?

6.     Organisasi

(a)   Siapa yang bertanggung jawab atas pengorganisasian program ini?

(b)   Siapa yang berpartisipasi dalam perencanaan program?

Perencanaan Program Penyuluhan

(c)   Siapa yang akan melaksanakan kegiatan yang mana, dan kapan?

(d)   Berapa anggarannya, dan berapa jumlah tenaga kerja dan sumber daya lain yang diperlukan untuk melaksanakan program?

(e)   Bagaimana sumber daya yang diperlukan bisa diperoleh?

7.     I.alihan staf

(a)   Kcterampilan yang mana yang dibutuhkan oleh berbagai kategori penyuluh untuk menerapkan program?

(b)   Seberapa jauh keterampilan tersebut telah dimiliki?

(c)   Program latihan apa yang diperlukan untuk menambah keterampilan mereka? \ Oihatbab 10.4.)

8.     Evaluasi

(a)   Bagaimana bisa ditentukan tingkat suatu program yang diinginkan telah ter-

(b)   Melalui proses mana hasil ini tercapai?

(c)   Bagaimana informasi ini akan digunakan untuk memperbaiki penyuluhan?

Pertanyaan untuk didiskusikan

1. Proses yang mana yang akan Anda ikuti untuk menentukan tujuan program pe-j nyuluhan pada suatu wilayah di negara Anda jika tersedia sebanyak 15 orangi Penyuluh Pertanian Lapangan?

2.     Andaikan telah diputuskan untuk memulai suatu program penyuluhan mengenai • beternak ikan di tambak di provinsi Anda. Informasi apa mengenai kelompok j sasaran yang harus dikumpulkan sehingga Anda dapat merencanakan program' yang efektif?

3.     Berikan garis besar proses yang akan Anda ikuti untuk memutuskan sumbangan '. pada perlindungan tanaman jagung di negara Anda yang dapat dilakukan oleh staf; organisasi penyuluhan?

4.     Suatu program penyuluhan memilih petani miskin dengan tingkat pendidikan rendahj yang jarang meminta bantuan penyuluhan sebagai kelompok sasaran. Apa yang| dapat dilakukan oleh agen penyuluhan untuk mencapai kelompok ini?

5.     Diskusikan bagaimana prinsip perencanaan program dapat diterapkan pada latihan] penyuluh.
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8 Evaluasi dan Pemantauan

"Mereka yang puas akan kerjanya, mempunyai alasan untuk tidak puas terhadap kepuasannya sendiri.''

Multatuli 8.1      Pendahuluan

Kami menggunakan evaluasi dan penelitian tindakan untuk menentukan apakah -program penyuluhan telah mencapai sasarannya, dan apakah sasaran tersebut dapat '- dicapai lebih efektif dengan menggunakan cara lain. Yang demikian ini juga memungkin-kan semua yang terlibat dalam program penyuluhan dapat belajar lebih efektif dari pengalaman dengan melakukan pengamatan yang sistematis serta analisis terhadap pengalamannya. Juga merupakan pelengkap pengumpulan data untuk merencanakan program penyuluhan melalui pengumpulan dan analisis data dalam usaha melihat tahap perubahan lingkungan. Dalam pelaksanaannya, data yang terkumpul digunakan untuk perencanaan program penyuluhan berikutnya atau untuk meningkatkan program penyuluhan yang sekarang sedang dijalankan.

Evaluasi adalah alat manajemen yang berorientasi pada tindakan dan proses. Infor-, masi yang dikumpulkan kemudian dianalisis sehingga relevansi dan efek serta konse-kuensinya ditentukan sesistematis dan seobjektif mungkin. Data ini digunakan untuk "memperbaiki kegiatan sekarang dan yang akan datang seperti dalam perencanaan, pro​gram, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program untuk mencapai kebijaksanaan penyuluhan yang lebih efektif. Data tersebut mencakup penentuan penilaian keefektifan kegiatan dibanding dengan sumber daya yang digunakan.

Beberapa evalusi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode ilmu-ilmu sosial, tetapi sebagian besar dilakukan oleh agen penyuluhan. Untuk itu perlu dikembang-, kan metodologi yang lebih sederhana, sesuai, dan kurang menyita waktu. Agen penyu​luhan sering membatasi dirinya hanya pada satu analisis yang sistematis saia. nadnhal

Agen penyuluhan dapat menggunakan evaluasi dengan cara lain. Tujuannyabukan-lah untuk member! pujian jika mereka melakukannya dengan baik, atau ganjaran jika kurang baik. Yang diharapkan adalah agar mereka termotivasi melaksanakan tugasnya dengan baik, jika mereka memperoleh wawasan yang luas dari hasil pekerjaannya. Hasilnya seringkali merupakan perbaikan program informasi yang dievaluasi dan mem-bantu agen penyuluhan menentukan sasaran yang lebih realistis di samping menemukan metode yang lebih efektif untuk mencapai sasaran. Evaluasi dalam program penyuluhan merupakan umpan balik dalam proses komunikasi. Agen penyuluhan yang bekerja tanpa informasi evaluasi, tidak mengetahui apakah masih menempuh jalur yang benar. Selain itu evaluasi juga memberikan data untuk politisi dan birokrat sehingga dapat melihat perlunya penambahan anggaran untuk penyuluhan atau sedikitnya tidak menguranginya.

Evaluasi mempunyai beberapa fungsi bagi agen penyuluhan. Evaluasi sebagai pemberi informasi digunakan agen penyuluhan sebagai dasar pengambilan keputusan, walaupun biasanya keputusan juga didasarkan pada bayangan yang ditunjukkan oleh banyak sumber informasi, dan tidak dari satu sumber saja (bandingkan dengan bab 2.4 dan 7.2). Evaluasi dapat melengkapi basis informasi sehingga menyebabkan terjadinya perubahan bertahap dalam rencana. Sebagai contoh, jika penelitian evaluasi menun-jukkan bahwa penanaman kelapa kurang memanfaatkan saran dari penyuluhan diban-dingkan deugan petani lainnya, maka agen penyuluhan perlu mempertimbangkan apakah memang diinginkan, atau program perlu diubah untuk memberikan bantuan lebih banyak kepada penanam kelapa, serta kemungkinan lain yang dapat terjadi dari perubahan -tersebut.

Kita harus jelas mengenai apa yang kita harapkan untuk tercapai sebelum mulai melakukan evaluasi program penyuluhan. Perhatian terpusat pada penilaian untuk meningkatkan keefektifan pelayanan penyuluhan. Oleh karena itu, beberapa pertanyaan berikut perlu dijawab.

1.     Keputusan yang mana yang harus diambil oleh agen penyuluhan?

a)  Bagaimana program penyuluhan bisa diperbaiki?

b) Apakah program perlu diteruskan, diperbesar, atau dikurangi?

c)  Bagaimana caranya menjelaskan penggunaan uang dalam program penyuluhan? s

2.     Informasi apa yang diperlukan yang sebanyak mungkin mengurangi ketidakpastianl di dalam membuat keputusan? Siapa yang memerlukan informasi ini?

3.     Dapatkah kita mengharapkan untuk memperoleh sebagian dari informasi ini melalui' evaluasi?

4.     Apakah faedah memperbaiki pengambilan keputusan dari evaluasi akan melampaui pembiayaan?

Jika pertanyaan di atas tidak bisa kita jawab, besar kemungkinan evaluasi atau peninjauan akan menghasilkan laporan yang menarik bagi agen penyuluhan, tetapi tidak banyak manfaatnya untuk perbaikan tugas penyuluhan. Sangat sulit memutuska

kombinasi metode penyuluhan yang paling baik, saat mencntukan program penyuluhan baru. Kita dapat memulai dengan proyekpilot berskala kecil, dan mengevaluasi secara teliti agar pekerjaan menjadi efektif bila memulai pada skala besar. Evaluasi sementara program sangat penting, karena informasi yang diperoleh membantu kita menyesuaikan dengan program penyuluhan yang sedang berjalan.

Evaluasi program yang telah selesai tidak memberikan :ntbrmasi yang berguna untuk perbaikan program bersangkutan tetapi pengafaman yang diperoleh berharga untuk merencanakan program berikutnya.

Dalamkondisi perekonomian seperti sekarang, pemcrintah semakin ketat meminta bukti bahwa uang yang dikeluarkan untuk penyuluhan pertanian diperguaakan dengan layak. Evaluasi dapat member! informasi yang diperlukan sebagai pembuktian penge-luaran anggaran. Pimpinan tingkat atas organisasi penyuluhan biasanya lebih tertarik pada informasi ini dibandingkan agen penyuluhan di lapangan yang mengumpulkan data.

Petani di negara industri maju dapat memperoleh informasi dan berbagai organisasi penyuluhan. Mereka diminta untuk memilih organisasi yang akan digunakan dengan menerapkan kriteria keandalan informasi, kemudahan memperolehnya, adaptasi infor​masi, menurut situasi dan biaya yang dapat dipikul. Penilai bisa menguji kualitas orga​nisasi penyuluhan untuk membantu petani memilih, seperti halnya lembaga konsumen yang menguji mutu dari berbagai produk.

Masalah utama evaluasi adalah bahwa agen penyuluhan sering melihatnya sebagai suatu ancaman, terutama jika mereka kurang percaya diri atau tidak yakin akan penilaian atasannya terhadap tugas mereka. Ini bisa menjadi masalah yang gawat terutama pada budaya di mana kritik bisa menyebabkan kehilangan muka dan tidak bisa dilihat sebagai cara yang positif untuk membantu agen penyuluhan memperbaiki tugasnya. Agen penyuluhan yang baik seharusnya tidak ragu-ragu terhadap penilaian tugasnya, dan  berbicara dengan penuh keyakinan.

Di sisi lain, penilai seharusnya mengikuti hipotesis "nol" yaitu bahwa pekerjaan penyuluhan tidak mempunyai efek, dan kemudian mencoba untuk menolak hipotesis demikian. Perasaan terancam menyulitkan agen penyuluhan untuk bekerja berdasarkan hasil penelitian evaluasi. Penilai dapat mengurangi perasaan demikian dengan mem​berikan kesan bahwa agen penyuluhan dibantu untuk melakukan sebaik mungkin tugas​nya dan bukan sedang diperlukan tugasnya. Oleh karena itu, peutiiig bagi agen penyuluhan untuk diikutsertakan merumuskan pertanyaan untuk penelitian maupun membantu menafsirkan hasil evaluasi.

Biasa dibedakan antara evaluasi dan pemantauan (Casley dan Kumar, 1988). Pemantauan atau monitoring, yang berasal dari kata Latin "memperingatkan", dipandang

sebagai teknik manajemen dengan agen penyuluhan yang mengumpulkan data didalam-

nya sejalan dengan diterapkannya program penyuluhan serta permasalahan yang dihadapi

L dalam upayanya berada pada jalur yang benar. Ini memungkinkan manajemen mengambil

tindakan dengan cepat untuk mengembalikan kepada rencana semula atau melakukan

penyesuaian bila ternyata tidak realistis.

Sebagai contuh, diandaikan PPL dalam program tertentu diharapkan setiap hari dapat mengunjungi lima pctuni yaiig mewakili suatu wilayah. Pemantauan menunjukkan bahwa karena keadaan pengangkutan yang buruk, PPL tidak mungkin mengunjungi lebih dari dua orang petani tiap hari di beberapa bagian dari negara tersebut, apalagi struktur sosial mengharuskan perlunya menemui kepala desa terlebih dahulu. Manajemen juga perlu dipertimbangkan untuk menerapkan rencana semula dengan menyediakan sarana pengangkutan yang lebih baik atau menyesuaikan rencana dengan keadaan lapangan.

Pemantauan jenis ini bisa dilakukan, jika program penyuluhan relatif sederhana, dan penyuluh diminta menyampaikan pesan yang relatif sama kepada semua petani, Akan sulit menerapkannya, bila agen penyuluhan diharapkan membantu setiap petani masing-masing dengan masalahnya yang spesifik.

. Sebagian besar yang dibicarakan dalam bab ini adalah evaluasi dan penelitian evaluasi. Penelitian tindakan dan pemantauan hanya dibicarakan bila ada perbedaan yang jelas di dalam metode penelitian.

Evaluasi kampanye penyuluhan biasanya tnencakup ulasan atas hasil yang dicapai pada penyuluhan yang diberikan, menurut kriteria yang ditentukan. Pada bab ini akan dibicarakan kriteria yang dapat digunakan, kemudian akan dibuat garis besar data yang diperlukan untuk dievaluasi dan dikumpulkan. Beberapa masalah yang dijumpai adalah sulitnya membedakan antara perubahan yang disebabkan oleh penyuluh dan yang dari penyebab lainnya. Terlebih lagi, banyak sasaran program penyuluhan agak samar didefinisikan dan cenderung berubah-ubah.

8.2     Tingkat dan kriteria untuk menilai program penyuluhan

Pada evaluasi program penyuluhan, dicoba diadakan penilaian jangkauan sasaran yang telah dicapai dan langkah benar yang telah diambil untuk mencapai sasaran tersebut. Di dalam bagian 7.3.1. dibicarakan tentang adanya hierarki sasaran. Ini menunjukkan bahwa program penyuluhan dapat dinilai pada tingkat yang berbeda. Pada tahap awal dapat dinilai cara program yang telah direncanakan, dan sesudah program selesai, dan dinilai konsekuensinya yang terjadi pada masyarakat. Evaluasi juga dapat dilakukan dl antara tahap-tahap tersebut seperti yang diterakan pada label 8.1 berdasarkan pendekatan dari Bennett (1).

Tingkat yang lebih tinggi pada label 8.1 pada umumnya merupakan hasil tingkat yang lebih rendah. Pada prinsipnya, evaluator dapat mengarahkan perhatiannya pada seliap lingkalan. Semakin tinggi tingkat yang diamati, semakin lebih akurat diketahui posisi sasaran akhir program penyuluhan yang telah dicapai. Pada waktu yang sama, biasanya lebih sulit menemukan kriteria pengukuran yang sesuai untuk perubahan pada tingkat yang lebih tinggi. Juga semakin sulit untuk membuktikan bahwa perubahan

|pada tingkat ini merupakan hasil dari kegiatnn penyuluhan, dan bukan karena faktor 'lain, l.ebih mudah untuk menunjukkun penyebabny a, jika evaluasi juga dilakukan pada

tingkat yang lebih rendah vvalaupun tenaga kerja dan sarana lain mungkin tidak tersedia. -Katakanlah bahwa dinas penyuluhan menyarankan petani menggunakan metode mo-'dern mengenai cara menanam padi dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan : nasional maxyarakat. Jika kemudian ternyata pendapatan benar-benar bertambah, dapat

dikatakan dengan pasti bahwa ini disebabkan oleh penyuluhan, asalkan diketahui bahwa

produksi berasnya naik (tingkat 7), dan bahwa petani telah menggunakan metode bertanam padi modem (tingkat 6), ballwa mereka,tahu tentang hasil penelitian bertanam ; padi (tingkat 5), dan bahwa mereka telah mengunjungi demonstrasi tentang metode ini

(tingkat 3). Evaluator juga dapat melihat ke tingkat yang lebih tinggi dan mencoba ; melihat konsekuensinya pada masyarakat melalui pertambahan pendapatan nasional. Pilihan pada tingkat tertentu sangat penting untuk kriteria evaluasi yang digunakon

oleh evaluator. Beberapa kriteria yang memungkinkan untuk setiap tingkat, diccba

didiskusikan.

Tabel 8.1    Tingkatan-tingkatan untuk menilai program penyuluhan

8
Konsekuensinya bagi masyarakat.

7
Konsekuensinya bagi kelompok sasaran.

6
Perubahan dalam perilaku kelompok sasaran.

5
Perubahan dalam pengetahuan, sikap, keterampilan, motivasi dan norma


kelompok.

4
Pendapat petani tentang kegiatan penyuluhan.

3
Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan.

2
Penerapan program oleh agen penyuluhan.

1
Pemrograman kegiatan penyuluhan.

Tingkat 1

•  Untuk program penyuluhan telah diberikan sejumlah pertanyaan (bab 7) yang dapat digunakan untuk memutuskan, apakah dapat diharapkan untuk mencapai hasil yang  diinginkan dengan program tertentu.

Tingkat 2

Tingkat ini biasanya lebih disebut sebagai "pemantauan" daripada "evaluasi". Pemantau dapat mengamati tenaga kerja dan sumber daya yang diperlukan untuk pelak-sanaan program yang efektif. Sayang, biasanya hanya sedikit perhatian yang diberikan kepada aspek ini, padahal hal ini penting untuk membandingkan manfaat yang dicapai dan biaya atas program. Evaluator juga dapat memantau apakah program telah di-laksanakan sesuai rencana atau tidak, dan jika tidak sesuai dengan rencana kenapa

menyimpang. Pembiasan seperti itu mungkin diinginkan, suatu tindakan yang sadar diambil karena adanya informasi barn.

Akhirnya, cvuluator sering memperoleh hasil tak tertulis dari cara program dilak-sanakan, Seperti ditunjukkan pada pendrhuluan pada bab 7 bahwa tujuan program penyuluhan tidak selalu dirumuskan dengan jelas. Jika evaluator melihat cara agen penyuluhan bekerja, yang ditanyakun kira-kira, "Mengapa mereka bekerja dengan cara begini?" Evaluator lalu-membuat beberapa dugaan mengenai sasaran program dan bertanya kepada agen penyuluhan, apakah mereka menganggap dugaan tersebut benar. Dengan cara ini, evaluator dapat membantu agen penyuluhan menetapkan tujuan dengan jelas, yang tidak jarang merupakan cara terpenting untuk memperbaiki penyuluhan.

Tingkat 3

Seberapa jauh petani mengambil bagian dalam kegiatan penyuluhan merupakan kriteria penilaian yang penting. Evaluator dapat memeriksa jumlah penerbitan yang dibaca, jumlah kehadirannya pada pertemuan dan demonstrasi dan permintaan akan saran penyuluhan dan sebagainya. Penting untuk diketahui bukan saja berapa jumlah petani tetapi juga petani yang mana yang turut mengambil bagian di dalam kegiatan ini. Evaluator dapat membandingkan informasi ini dengan yang dari kelompok sasaran yang akan dicapai oleh agen penyuluhan. Jika kelompok tidak ditentukan dengan jelas, evaluator dapat menanyakan keinginan petani, dengan demikian menyumbang menentu-kan pilihan dalam suatu kelompok sasaran.

Tingkat 4

Pendapat petani mengenai kegiatan penyuluhan sering memberi peluang untuk membuat penyesuaian sementara pada program penyuluhan. Evaluator harus memper-hatikan isi dan metode penyuluhan: apakah program penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan berbagai kategori sasaran penyuluhan dengan baik? Pendapat petani akan hal-hal ini akan menerangkan sampai tingkat tertentu partisipasi mereka di dalam kegiat​an penyuluhan.

Tirgkat 5

Evaluator tidak jarang harus menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan, sikap, motivasi, dan norma kelompok, sedikitnya pada dua peristiwa yang berbeda. Cara pengukuran demikian sangat mahal, tetapi hanya dengan cara ini dapat diperoleh fakta mengenai suatu perubahan sekaligus memperoleh pandangan tentang keberhasilan penyuluhan sebagai suatu kegiatan pendidikan.

Tingkat 6

Penelitian adopsi terutama diarahkan untuk menentukan perubahan perilaku. Dapat ditarik kesimpulan untuk penyuluhan atas penelitian ini, jika diketahui sejauh mana metode yang direkomendasikan diterapkan, tetapi juga siapa yang menerapkan dan

menyimpang. Pembiasan seperti itu mungkin diinginkan, suatu tindakan yang sadar diambil karena adanya informasi barn.

Akhirnya, evuluator sering memperoleh hasil tak tertulis dari cara program dilak-sanakan, Seperti ditunjukkan pada pendrhuluan pada bab 7 bahwa tujuan program penyuluhan tidak selalu dirumuskan dengan jelas. Jika evaluator melihat cara agen penyuluhan bekerja, yang ditanyakun kira-kira, "Mengapa mereka bekerja dengan cara begini?" Evaluator lalu-membuat beberapa dugaan mengenai sasaran program dan bertanya kepada agen penyuluhan, apakah mereka menganggap dugaan tersebut benar. Dengan cara ini, evaluator dapat membantu agen penyuluhan menetapkan tujuan dengan jelas, yang tidak jarang merupakan cara terpenting untuk memperbaiki penyuluhan.

Tingkat 3

Seberapa jauh petani mengambil bagian dalam kegiatan penyuluhan merupakan kriteria penilaian yang penting. Evaluator dapat memeriksa jumlah penerbitan yang dibaca, jumlah kehadirannya pada pertemuan dan demonstrasi dan permintaan akan saran penyuluhan dan sebagainya. Penting untuk diketahui bukan saja berapa jumlah petani tetapi juga petani yang mana yang turut mengambil bagian di dalam kegiatan ini. Evaluator dapat membandingkan informasi ini dengan yang dari kelompok sasaran yang akan dicapai oleh agen penyuluhan. Jika kelompok tidak ditentukan dengan jelas, evaluator dapat menanyakan keinginan petani, dengan demikian menyumbang menentu-kan pilihan dalam suatu kelompok sasaran.

Tingkat 4

Pendapat petani mengenai kegiatan penyuluhan sering memberi peluang untuk membuat penyesuaian sementara pada program penyuluhan. Evaluator harus memper-hatikan isi dan metode penyuluhan: apakah program penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan berbagai kategori sasaran penyuluhan dengan baik? Pendapat petani akan hal-hal ini akan menerangkan sampai tingkat tertentu partisipasi mereka di dalam kegiat​an penyuluhan.

Tirgkat 5

Evaluator tidak jarang harus menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan, sikap, motivasi, dan norma kelompok, sedikitnya pada dua peristiwa yang berbeda. Cara pengukuran demikian sangat mahal, tetapi hanya dengan cara ini dapat diperoleh fakta mengenai suatu perubahan sekaligus memperoleh pandangan tentang keberhasilan penyuluhan sebagai suatu kegiatan pendidikan.

Tingkat 6

Penelitian adopsi terutama diarahkan untuk menentukan perubahan perilaku. Dapat ditarik kesimpulan untuk penyuluhan atas penelitian ini, jika diketahui sejauh mana metode yang direkomendasikan diterapkan, tetapi juga siapa yang menerapkan dan

giapa yang tidak, dun kenapa. Terjadi perbedaan yang besar jiku petani yang tidak menerapkan rekomendasi tidak menerima saran penyuluhan, atau jika petani tidak yakin bahwa saran itu benar, atau jika sumber daya terbatas sehingga mereka tidak dapat menerapkan saran tersebut. Perubahan perilaku seperti ini biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain komunikasi dengan agen penyuluhan.

Tingkat 7

Kita dapat mempergunakan hierarki sasaran seperti yang ditunjukkan pada table 7.1 untuk menganalisis konsekuensi perubahan perilaku yang dicapai oleh kelompok sasaran. Penyuluhan sering diarahkan kepada suatu sasaran. antara. Karena itu, penting untuk melihat jika sumbangan telah mencapai tujuan antara dari tingkat yang lebih tinggi dan sasaran akhir. Sebagai contoh. jika penduduk menaperoleh suntikan anti kolcra pada suatu kampanye penyuluhan, apakah mereka dengan demikian akan menjadi lebih sehat? Bila menafsirkan konsekuensi demikian, yang harus dipertimbangkan bukan saja yang telah dicapai oleh penyuluhan, tetapi juga efek program pembangunan yang lebih besar yang mana penyuluhan merupakan bagian daripadanya. Pada contoh di atas, mungkin penyuluhan telah meyakinkan kelompok sasaran bahwa penyuntikan diperlukan, tetapi pengelolaan program penyuntikkan itu sendiri kurang lerorgantsasi.

Jika konsekuensi perubahan perilaku petani seperti yang.diharapkan, hal itu me-nunjukkan bahwa dugaan mengenai hierarki sasaran yang menjadi dasar program penyuluhan adalah benar. Seringkali ditemukan bahwa beberapa kelompok petani dapat , berubah sedangkan yang lainnya tidak, untuk itu harus dianalisis penyebab dan konse-kuensinya. Pada penanaman padi misalnya, perlu diketahui petani mana yang tidak mengadopsi teknologi, kenapa mereka tidak mengadopsinya dan apa konsekuensi yang ditimbulkannya, yang menyebabkan petani lain dapat menaikkan produksi beras karena mengadopsi teknologi baru tersebut.

Tingkat 8

Perubahan perilaku kelompok sasaran biasanya mempunyai konsekuensi pada kelompok lain dalam masyarakat, bahkan pada seluruh struktur masyarakat bersangkutan. Sebagai contoh, program pendidikan keluarga berencana yang efektif bisa menyebabkan ' pengangguran bagi pendidik/guru. Konsekuensi seperti itu harus diketahui untuk dapat ! memperkirakan perlunya penambahan atau pengurangan agen penyuluhan di wilayah !; bersangkutan atau mengubah tujuan kelompok sasaran.

'Telah dinyatakan bahwa timbulnya efek penyuluhan yang diinginkan atau tidak di-inginkan tergantung kepada pertimbangan nilai. Nilai dari mereka yang terlibat dan

(budaya dari masyarakat tempat mereka tinggal mempengaruhi perubahan sesuai dengan yang diinginkan. Sebagai contoh, apakah diinginkan untuk meningkatkan produktivitas

^pertanian di suatu wilayah, sedangkan pada saat yang sama banyak orang terdesak keluar dari pertanian dan menjadi penganggur? Banyak evaluator percaya bahwa petani

seharusnya menyatakan pendapatnya atas dasar pertimbangan nilai mereka sendiri. Pada kenyataannya mereka tidak selalu mengemukakan pertimbangannya, dan juga tidak jelas jika pengambil keputusan harus mencapai kesimpulan seandainya mereka tidak memiliki pertimbangan nilai yang sama dengan evaluator. Mereka yang harus membuat keputusan mengenai penyuluhan tidak selalu tertarik pada penilaiannya, penilaian petani dan penilaian atasannya yang lebih penting.

Akan sangat berguna jika evaluator mendorong dilakukan diskusi mengenai per​timbangan nilai yang merupakan dasar kerja bagi penyuluh. Pertimbangan sering tidak dibicarakan untuk menghindari pertentangan sehingga sulit untuk mencapai konsensus atau bekerja dengan harmonis untuk mencapai sasaran. Evaluator dapat memberikan bayangan mengenai perkiraan antara saran penyuluhan yang diberikan dan latar belakang pertimbangan nilai. Yang demikian dapat mendorong diskusi antara agen penyuluhan, para wakil petani yang mangambil bagian dalam perencanaan program penyuluhan dan atasan penyuluh tentang penggunaan pertimbangan nilai sebagai suatu titik tolak.

Evaluasi biasanya menunjukkan bahwa penyuluhan tidak selalu dengan sepenuhnya mencapai sasaran awal. Hanya sedikit kemungkinan untuk memperbaiki penyuluhan; jika diketahui perbedaan antara sasaran awal dan yang telah dicapai. Juga harus diketahui penyebabnya sehingga telah mencapai kurang lebih seperti yang telah direncanakan. Sudah menjadi kodrat manusia untuk melihat orang lain daripada dirinya sendiri terhadap sebab kegagalan mencapai suatu sasaran. Petani sering dianggap pemalas, kolot, atau tolol, padahal akan lebih bermanfaat dan realistis jika agen penyuluhan mencari penyer babnya pada metode kerja mereka sendiri. Mungkin kelompok sasaran memang tidak terdidik (tetapi tidak tolol), tetapi penyuluh seharusnya telah mempertimbangkan dengan baik dalam perencanaan. Apakah telah dipertimbangkan keperluan kelompok sasaran? Agen penyuluhan tidak selalu harus bertanggung jawab atas hasil yang menge-cewakan. Ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor di luar jangkauannya seperti per-kembangan harga yang tidak terduga di.pasar dunia, atau organisasi yang bekerja sama dengannya tidak memberikan bantuan seperti yang dijanjikan pada program. Penyebab ingkar janji tersebut seharusnya ditemukan sehingga dapat diketahui bentuk kerja sama yang diharapkan untuk merencanakan program berikutnya.

8.3  Mengumpulkan data yang diperlukan untuk evaluasi

Tujuan evaluasi akan menentukan data yang harus dikumpulkan untuk mengevaluasi •% program penyuluhan. Dikenal dua jenis evaluasi: evaluasi/omjfln/yang mengumpulkan informasi untuk pengembangan program penyuluhan yang efektif, dan evaluasi sumatif^ yang mengukur hasil akhir suatu program agar dapat memutuskan apakah program akan diteruskan, diperluas, atau diperkecil. Data yang dikumpulkan dapat berupa datat kuarititatif atau data kualitatif. Data kuantitatif berguna untuk mengukur perubahan-perubahan yang terjadi karena program penyuluhan, sedangkan data kualitatif memberikan informasi mengenai alasan mengapa agen penyuluhan dan petani mengambil Mndakan tertentu. Pada tahun-tahun belakangan ini, kian bertambah kepentingan untuk ijnenggunakan data kualitatif karena data itulah yang selama ini paling banyak membantu jFdalam meningkatkan program penyuluhan.

8.3.1   Kuesioner

Sebagian bcsar data kuantitatif dikumpulkan dengan kuesioner tertentu untuk |mewawancarai sampel acak petani dan/atau agen penyuluhan. Pada akhir wawancara, fevaluator seringkali sadar bahwa mereka tidak menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang paling penting. Selama proses penelitian dengan data kualitatif, evakuator mencoba mempelajari pertanyaan-pertanyaan mana yang harus diajukan dan kepada siapa pertanyaan-pertanyaan itu diarahkan.

8.3.2   Rancangan percobaan

Pada rancaagan percobaan yang menggunakan perbandingan antara areal dengan |atau tanpa program penyuluhan, atau ada kegiatan penyuluhan tambahan pada areal jpercobaan, makaevaluasi suinatif sering lebih disukai. Sebagai contoh.jikapengambil Ikeputusan organisasi penyuluhan ingin mengetahui manfaat sistem Latihan dan Kunjung-|an (lihat bab 10.9) di negaranya, yang mula-mula dilakiikan adalah memperkenalkan |sistem ini ke sejumlah wilayah yang dipilih secara acak dan membandingkan hasilnya Idengan wilayah kontrol yang ditentukan secara acak. Rancangan penelitian memungkin-[kan untuk memisahkan efek dari sistem Latihan dan Kunjungan dengan faktor-faktor |lain yang mempengaruhi perkembangan pertanian. Tanpa kontrol seperti itu, tidak Imungkin dikatakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan hasil dari sistem Latihan |,clan Kunjungan, mungkin karena faktor lain, seperti perubahan harga atau program iio.

Juga ada kemungkinan untuk bekerja dengan individu yang dipilih secara acak idaripada dengan wilayah yang juga dipilih secara acak. Sebagai contoh, jika ingin me-Ingetahui manfaat penulisan kembali artikel yang semula ditulis oleh ahlinya untuk dimuat jfpada majalah pertanian yang semi populer dengan prinsip kemudahan dibaca (lihat bab |6.1.2.), caranya dengan menulis kembali satu atau dua artikel ini, mencetak versi asli ypada majalah tersebut dan versi lain yaitu artikel yang telah ditulis kembali.

Kedua versi lain disebarkan ke sejumlah langganan yang dipilih secara acak dan MENGUKUR EFEK KEDUANYA YANG PENTING ADALAH BAHWA DATA DIKUMPULKAN DARI SAMPEL

acak kelompok susaran, dan tidak hanya dari petani yang datang ke suatu pertemuan • misalnya, karena petani yang demikian biasanya yang lebih tertarik pada penyuluhan dibandingkan rata-rata petani. Kesimpulan yang benar kemungkinan besar diperoleh dengan menggunakan metode sampel yang benar daripada sampel yang besar.

Kebanyakan buku teks mengenai evaluasi lebih menyukai rancangan penelitian demikian. karena kemungkinannya yang besar untuk mengambil kesimpulan yang benar, Di dalam prakteknya, ditemukan beberapa kesulitan dengan menggunakan penelitian seperti ini. Sejumlah variabel akan mempengaruhi efek program penyuluhan, tetapi hanya sedikit yangdapat diuji dalam penelitian. Sebagai contoh, jika penulisan kembali a hanya untuk memudahkan membaca, dapat digunakan kata-kata sederhana, struktur  yang jelas dan memusatkan perhatian kepada masalah atau keperluan pembaca saja.

Selanjutnya, tidak mungkin mengatakan yang tnana di antara ketiga faktor ini yang M paling berperan dalam memperbaiki kemudahan membaca dan dimengerti, kecuali jika digunakan rancangan percobaan yang sangat rumit. Biasanya harus dilakukan pembatas-an pada beberapa variabel yang penting saja dari segi teori atau manajemennya. Yang paling baik dilakukan di lapangan adalah menggunakan rancangan percobaan "quasi" sebagai jalan keluarclari kesulitan menggunakan rancangan penelitian lengkap. Sebagai contoh, hampir tidak mungkin untuk memperoleh penyebaran desa secara acak terhadap kontrol dan kelompok percobaan.

Dapat merupakan suatu tindakan yang benar untuk pertama-tama menguji inovasi I penyuluhan pada skala kecil sebelum mengajukannya dalam skala besar Situasi pen ujian diusahakan sesuai dengan saat penerapan dalam skala besar walaupun tidak selalu dapat dilakukan. Proyek perintis misalnya, biasanya memperoleh banyak dukungan manajerial di samping ahli-ahli dari luar negeri daripada yang dapat diberikan sesudah inovasi diperkenalkan ke suatu negara. Juga, perlunya survei dasar (baseline survey) dalam penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan di dalam wilayah percobaan direncanakan dengan teliti dibandingkan dengan kondisi lapang yang wajar, yang informasi mengenai situasi, pengetahuan, sikap, dan perilaku petani lebih terbatas.

Pada sisi lain, proyek perintis memberikan kesempatan untuk mempelajari cara ; terbaik menerapkan suatu inovasi pada situasi setempat. Sebagai contoh, jika sistera Latihan dan Kunjungan pertama kali diperkenalkan di beberapa kabupaten ada, kesempatan untuk mempelajari cara menerapkan suatu prinsip yang telah dikembangkan ; di negara lain ke dalam kondisi setempat. Di samping itu, staf juga memperoleh kesem-1 patan untuk mempelajari suatu cara kerja baru. Evaluasi sumatif hanya memberikan sedikit informasi dalam proses belajar.

Berbeda dengan ilmu eksakta, hampir tidak ada hukum yang benar dalam semua keadaan pada ilmu sosial. Jika dalam percobaan ditemukan metode penyuluhan yang lebih efektif dari yang lainnya, kesimpulan demikian mungkin tidak lagi benar beberapa tahun kemudian sesudah situasi berubah (2).

3.3   Kesulitan dengan rancangan pcrcobaari

Jika ingin mengetahui kegunaan berbagai media massa yang mempengaruhi Upeningkatan pengetahuan, maka cara yang terbaik adalah menggunakan seleksi individu "secara acak. Kebanyakan program penyuluhan juga benujuan untuk melakukan Iperubahan perilaku. Kesulitan yang dihadapi dengan rancangan ini adalah perubahan Iperilaku yang sangat dipengaruhi oleh komunikasi antarpribadi (lihat bab 5.6.4).

Dengan demikian, lebih disukai melakukan percobaan dengan seleksi wilayah Ssecara acak agar petani dalam kelompok penelitian kurang mempengaruhi petani dalam jjkelompok kontrol. Masalah organisasi akan banyak ditemukan dengan penggunaan

iwilayah, misalnya adanya wilayah yang berlawanan karena tidak rnenerima manfaat jfdari program penyuluhan yang dianggap lebih baik. Ditambah lagi, efek program pe-

penyuluhan di suatu wilayah sangat tergantung pada motivasi dan kualifikasi pribadi penyuluh. Ini berarti agar suatu rancangan bisa diandalkan, penyuluh juga harus dipilih

secara acak, menjadikan rancangan tersebut sangat rumit, mahal, dan terpencar luas.

Percobaan yang baik tnembutuhkan tujuan program penyuluhan dan metode yang tkonstan. Pada program penyuluhan yang normal, tujuan dan metode cenderung terus berubah karena penyuluh belajar dari pengalatnan. Oleh karena itu, sulit bagi pengambil keputusan dari organisasi penyuluhan untuk rnenerima persyaratan rancangan percobaan

ikarena berubahnya situasi, seperti hasil penelitian baru,

Kita juga harus mengevaluasi apakah program penyuluhan dapat menimbulkan Jlrkonsekuensi yang tidak diinginkan, yang biasanya memberikan petunjuk ketika pro-

f gram sedang dilaksanakan. Survei dasar tidak harus mengukur variabel yang ada kaitan-| nya dengan konsekuensi tersebut. Konsekuensi yang dimaksudkan antara lain perubahan

ipembagian kerja antara pria dan wanita.

Kesulitan dalam rancangan penelitian merupakan masalah yang harus kita pertimbangkan ketika merencanakan studi evaluasi. Ini bukan berarti bahwa penelitian if tidak pernah mungkin dilaksanakan, tetapi rancangan lain harus dicari. Sebagai contoh, M Anda mungkin ingin bekerja pada suatu kurun waktu untuk melihat kenaikan tingkat jlperubahan sesudah program penyuluhan baru diperkenalkan. Di banyak negara misalnya

; kenaikan hasil terjadi di beberapa kabupaten sesudah sistem Latihan dan Kunjungan

I diperkenalkan. Walaupun tidak bisa dilakukan perbandingan yang teliti dengan wilayah

fkontrol, laporan yang menunjukkan kenaikan hasil sampai 50 persen pada suatu kurun fwaktu, sudah cukup untuk meyakinkan pengambil keputusan di sektor pertanian untuk

melaksanakan sistem ini dalam skala yang lebih luas.

Rancangan penelitian lainnya adalah perbandingan perubahan di antara petani yang dicapai oleh program penyuluhan dengan mereka yang tidak memperoleh kontak.

Petani yang tercakup dalam penelitian, ditugaskan untuk turut dalam penelitian dan Ekelompok kontrol secara acak, sedang pada keadaan wajar ini biasanya dilakukan oleh

kelompok pilihan yang dapat dicapai oleh program penyuluhan. Petani tersebut cenderung berpendidikan dan mempunyai sumberdaya yang lebih banyak rerta menunjukkan perhatian tcrhadap perubahan (lihat bab 5.6.2). Dengan demikian, perbedaan antara 1 kedua kelompok disebabkan oleh faktor-faktor selektif di samping karena program penyuluhan.

Metode sederhana untuk mengumpulkan informasi memberikan gagasan berharga untuk mengembangkan metode penyuluhan yang lebih baik. Dewasa ini banyak keputusan untuk memperbaiki penyuluhan lebih didasarkan pada kesan daripada data iempiris.

Untuk evaluasi sutnatif sering harus memilih hal-hal yang berikut:

1    suatu penelitian yang diawasi secara cermat dan pengaruh dari semua faktor luar

dihilangkan; 2.     penelitian di alam bebas dan penyuluhan diberikan secara vvajar.

Pada cara kedua tidak pernah dapat dipastikan bahvva perbedaan yang terjadi antara
kondisi penelitian dan kontrol disebabkan oleh kegiatan penyuluhan atau faktor luar.:
Cara pertama mempunyai kekurangan karena sulit untuk menuangkan hasil penelitian
yang bersifat umum ke situasi lapangan.
:

Evaluasi sumatif sedikit menyumbang untuk perbaikan tugas penyuluh di dalam , program yang dilaksanakan hanya sekali, kecuali jika prinsip teod yang diidentifikasikan dengan jelas telah diuji di dalam kampanye. Namun, evaluasi ini penting untuk menguji; pengeluaran dana organisasi penyuluhan. Hasilnya menentukan kemudahan dan/atau^ kesulitan untuk memperoleh dukungan dana. Jika dana yang digunakan berhasil pada"' kampanye sekarang, maka diharapkan dana berikutnya digunakan untuk kampanye lainnya.

8.3.4   Evaluasi formatif

Minat menggunakan evaluasi formatif semakin berkembang pada tahun-tahun belakangan ini. Evaluasi semakin dipandang sebagai alat manajemen untuk pengem-bangan strategi penyuluhan yang efektif. Kita bisa mengetahui dari rancangan penelitian bahwa program perintis penyuluhan gagal mencapai hasil yang diharapkan, tetapi ran^ cangan ini hanya memberikan sedikit informasi mengenai penyebab kegagalan atau'f sesuatu yang dapat dilakukan untuk menjadikan program lebih efektif. Kita memerlukan | banyak informasi mengenai cara pelaksanaan program yang sesungguhnya, demikian pula dengan pandangan agen penyuluhan dan beberapa segi lainnya dari kelompok sasaran. Sayangnya, walaupun ada studi yang mengevaluasi termasuk menganalisis efek program penyuluhan, tetapi tidak menganalisis masukan-masukannya. Adalah  mungkin untuk menentukan program bisa dilanjutkan atau tidak, jika tidak diketahui besarnya biaya dalam bentuk tenaga keria. dana. dan sumber dava lainnva.

Demikian pula tidak bisa dianjurkan perbaikan suatu program tanpa mengetahui metode penyuluhan yang telah digunakan dan bagaimana mempergunakannya. Perlu dilakukan perbandingan masukan dan keluaran yang diperoleh. Pengujian pendahuluan adalah bentuk evaluasi formatif yang memberikan informasi yang berharga tentang cara memperbaiki bahan-bahan penyuluhan. Kita dapat mengevaluasi pengalaman yang diperoleh dari serangkaian pertemuan di berbagai desa dan menggunakan informasi ini untuk memperbaiki pertemuan di desa-desa lainnya.

8.3.5   Penerapan program penyuluhan

Program penyuluhan seringkali tidak dilaksanakan sesuai dengan rencana, mungkin karena terbentur pada masalah pengangkutan, kerusakan peralatan, keterlambatan penyerahan bahan-bahan penyuluhan, atau akibat sistem penghargaan yang mendorong penyuluhan berperilaku tidak selayaknya. Manajemen penyuluhan seharusnya memper-oleh informasi mengenai masalah ini agar mereka tanggap dengan cepat, dengan cara memecahkan masalahnya begitu masalah timbul, atau melakukan penyesuaian'rencana agar lebih realistis sesuai dengan kenyataan. Survei yang dilakukan staf-penyuluhan untuk mempertemukan pengalaman dan reaksi mereka ke dalam program memberikan informasi berharga untuk melakukan perbaikan.

Demikian pula dengan informasi yang dikumpulkan dari survei pada kelompok sasaran dan penggunaan program penyuluhan. Dari survei tersebut dapat diketahui tingkat dan alasan mereka membaca media cetak, mengunjungi demonstrasi, menghadiri pertemuan dan mengikuti rekomendasi. Informasi demikian lebih mudah diperoleh melalui diskusi terbuka, daripada dari kuesioner yang dikirim melalui pos, apalagi jika respondennya mencakup jumlah yang kecil.

8.3.6   Mencapai tujuan

Dalam bab 7.3 ditekankan bahwa tujuan program penyuluhan adalah untuk men-capai perubahan perilaku tertentu pada kelompok sasaran, seperti kenaikan penggunaan pupuk. Tujuan ini bisa juga untuk membantu anggotanya mancapai tujuan pribadi yang mungkin akan berlainan dengan anggota kelompok lainnya. Situasi demikian mem-persulit dilakukannya evaluasi sumatif tetapi masih berguna untuk mengetahui jauhnya jangkauan dari berbagai aspek program penyuluhan, dan manfaatnya di dalam menolong mereka mencapai tujuan.

8.3.7   Evaluasi sumatif melawan evaluasi formatif

Perbedaan antara evaluasi sumatif dan evaluasi formatif sejauh mi tidak begitu jelas. Misalnya, dimungkinkannya mengukurperubahan program perintis, namun pada waktu yang sama bisajuga melihat reaksi staf penyuluhan dan kelompok sasaran terhudap program tersebut agar dapat memperoleh saran-saran perbaikan. Ini akan mengurangi nilai program perintis untuk meramalkan hasilnya dalam skala penuh. Hasilnya akan berbeda, mungkin lebih baik, jika program skala penuh menyimpang dari program pe​rintis. Namun demikian, hal itu merupakan cara yang cukup baik untuk memperkenalkan program penyuluhan baru.

8.3.8   Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pemilihan data

Seleksi data yang akan dikumpulkan tergantung pada pertimbangan teoretis, antara lain bagairnana program penyuluhan dapat mengubah perilaku petani, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi proses perubahan tersebut? Juga tergantung pada pertimbangan praktis, misalnya faktor-faktor mana saja yang dapat dipengaruhi oleh dinas penyuluhan? Sebagai contoh, adalah mungkin bisa mempengaruhi frekuensi petani untuk mengunjungi petak demonstrasi. Dengan demikian perlu diketahui apakah frekuensi kunjungan petani ke petak demonstrasi berkaitan dengan adopsi terhadap inovasi. Kita tidak dapat mempe​ngaruhi umur petani sehingga kurang bermanfaat untuk menanyakan umur petani.

Oleh karena itu, pertanyaan diarahkan pada kriteria: perbedaan apakah yang akan terjadi di dalam keputusan manajemen, apakah 20 persen atau 80 persen petani akan menjawab pertanyaan dengan positif? Sebagai pegangan tidak ada artinya mengajukan pertanyaan jika sebelumnya tidak terlihat adanya perbedaan.

Banyak informasi untuk evaluasi dapat diperoleh dari wawancara dan kuesioner. Pakar ilmu pengetahuan sosial memberikan banyak perhatian kepada perkembangan teknik pengumpulan data. Kesimpulan mereka dapat ditemukan di banyak buku teks metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang tidak dapat diringkas di sini. Beberapa aspek tersebut khusus diperlukan untuk mengevaluasi program penyuluhan.

Wawancara dan kuesioner dirancang dengan maksud untuk memberi informasi mengenai perilaku responden, pengetahuan, serta pendapat mereka. Bahayanya bahwa responden akan menjawab sesuai dengan kepercayaan harus menjawab, dan bukan pada cara yang sesungguhnya mereka lakukan dan pikirkan (3). Ini merupakan masalah utama pada evaluasi program penyuluhan, yaitu responden telah mengetahui yang ingin dilakukan dan dipikirkan oleh mereka.

Dengan demikian susunan pertanyaan-pertanyaan dan perilaku pewawancara harus mengungkapkan gagasan demi kepentingan responden untuk men berikan informasi yang senyatanya mereka pikirkan atau lakukan. Ini adalah satu-satunya cara yang dapat

dilakukan untuk membantu penyuluh bekerja seefisien mungkin. Evaluasi sedapat mung-kin menghindari kesan seakan-akan menguji responden untuk memberikan perhatian kepada agen penyuluhan.

Pertanyaan terbuka (open-ended) adalah cara memberikan kesempatan kepada responden untuk mengemukakan pendapatnya sendiri dan sangat berguna bagi evaluasi formatif. Pertanyaan dengan jawaban yang diberi tanda, memaksa responden menjawab dalam kerangka pikirevaluasi, sedangkan informasi paling berharga adalah yang berasal dari berbagai kerangka pikir. Sebagai contoh, evaluator mungkin merasa bahwa penerimaan petani atas gagasan penyuluh tergantung pada kualitas komunikasi antara keduanya, sedangkan sesungguhnya sumber daya yang tersedia bagi kelompok tersebut mcmbatasi kemampuan petani menerima gagasan tersebut.

Tingkat seleksi responden yang didasarkan pada pemilihan kelompok sasaran secara acak adalah lebih penting untuk nilai data yang terkurnpul daripada ukuran sampel. Kuesioner yang dikembalikan melalui pos merupakan cara yang paling murah untuk memperoleh informasi dalam skala besar, tetapi jawaban biasanya menyimpang terhadap mereka yang pendidikannya lebih tinggi dan minatnya lebih besar pada program pe​nyuluhan.

Biaya yang dikeluarkan untuk pengumpulan data harus dipertahankan pada tingkat yang tetap terjangkau. Sebuah lembaga penyumbang dana mendesak diadakannya sejumlah besar kendaraan untuk unit pemantauan dan evaluasi di sebuah negara yang agen penyuluhannya kurang berpengaruh, sebagian alasannya adalah tidak tersediannya alat transportasi untuk staf penyuluhan.

Biasanya menjadi tanggung jawab PPL dan pengawas untuk mengevaluasi program penyuluhan.  Beberapa organisasi penyuluhanmemiliki unit evaluasi di markas besar mereka yang memiliki kecakapan lebih dalam hal evaluasi dan pengolahan data.  Dapat pula bermanfaat untuk melibatkan orang luar, seperti staf universitas dalam proses evaluasi karena mereka ini dapat memperkenalkan gagasan-gagasan baru yang berharga mengenai strategi dan metode penyuluhan.


dengan kecenderungan ke arah partisipasi yang lebih besar, petani semakin banyak dilibatkan dengan evaluasi penyuluhan, tidak hanya dalam pengumpulan data, tetapi juga dalam menentukan kriteria yang menentukan keberhasilan program penyuluhan.

Practical Evaluation. Beverly Hills: Sage.

flRaab, T.L., Swanson, B.E., Wenting, T.L. dan Clark, C.D. 1987. A Trainer's Guide to Evaluation: A Guide to Training Activity Improvement. Roma: FAO.

jtSalmen, L.F. 1987. Listen to The People; Participant Observer Evaluation of Devel​opment Projects. New York: Oxford University Press.

jDalam evaluasi, kami menerapkan metode-metode penelitian ilmu pengetahuan sosial.

;'Pengantar metode untuk agen penyuluhan yakni:

Morris, J. dan Copestake, J. 1993. Qualitative Enquiry for Rural Development; A Re​view. London: Intermediate Technology Publications.

;:Nichols, P. 1991. Social Survey Methods: A Field Guide for Development Workers. Oxford: Oxfam.

9 Partisipasi Petani dalam Program Penyuluhan

Partisipasi pihak-pihak yang tcrlihat dulam program pembangunan sering dipandang sebagai jalan untuk incraih sukses, khususnya untuk inemccuhkan permasalahan kauin miskin. Bab ini mencoba membantu pembaca menganalisis secara sisteniaiis apa yang dapat dan tidak dapat dicapai dengan partisipasi dalam situasi yang sedang dihadapi serta bagaimana partisipasi ini dapat diterapkan secara maksimal.

Kita akan momhahas beberapa konotasi dalam kata "partisipasi" dan bagaimana petani dan/taati wakil-wakil mereka dapat bekerja sama dengan agen penyuluhan dan yang lain-lain dalam perencanaan dan penerapan program penyuluhan. Pada bab ini akan disimpulkan dengan menganalisis peranan organisasi svvasta (LSM) dalam pembangunan desa dan penyuluhan.

9.1      Apa arti partisipasi?

"Partisipasi" memiliki konotasi yang berbeda-beda untuk berbagai orang. sebagai-manaterumus dalam pokok-pokok berikut.

1.     Sikap kerja sama petani dalam pelaksanaan program penyuluhan dengan cara menghadiri rapat-rapat penyuluhan. mendemonstrasikan metocle baru untuk usaha tani mereka, mengajukan pertanyaan padaagen penyuluhan, dsb.

2.     Pengorganisasian kegiatan-kegiatan penyuluhan oleh kelompok-kelompok petani, seperti pertemuan-pertemuan tempat agen penyuluhan memberikan ceramah, me-ngelola kursus-kursus demonstrasi, menerbitkan surat kabar tani yang ditulis oleh agen penyuluhan dan peneliti untuk petani, dsb.

3.     Menyediakan informasi yang diperlukan untuk merencanakan program penyuluhan yangefektif.

4.      Petani atau para wakilnya berpartisipasi dalam organisasi jasa penyuluhan dalam

pcngambilan keputusan mengenai ttijuan, kelompok sasaran. pesan-pesan dan me-tode, dan dalam evaluasi kegiatan.

5.     Petani atau organisasinya membayar seluruh atau sebagiah biaya yang dibutuhkan jasa penyuluhan.

6.     Supervisi agen penyuluhan oleh anggota dewan organisasi petani yang mempe-kerjakannya.

Kita akan lebih memusatkan perhatian pada tafsirun yang keempat. "partisipasi petani dalam penganibilan keputusan", tetapi tetap akan memperhatikan tafsiran kedua dan ketiga. Partisipasi menurut tal'slran kelima dan keenarn akan diperhatikan saat men-diskusikan kerja organisasi swasta (LSM) dan swastanisasi organisasi penyuluhan pada bab 10.8.

Dapat kita lihat bahwa partisipasi melalui pengikutsertaan petani dapat ryenjadi cara yang lebih efisien untuk mencapai tujuan program penyuluhan yang telah dirumuskan oleh politisi dan pejabat penyuluhan. Memberikan kesempatan yang lebih kepada petani untuk mempengaruhi masa depan mereka sendiri dapat pula menjadi tujuan, sebagaimana member! kekuasaan lebih kepada masyarakat (I). Bahaya pendekatan yang pertama dengan jelas digambarkan oleh studi evaluasi Bank Dunia yang me-nyimpulkan:

"Proyek-preekpertanian, terrnasuk partisipasi kelompok, sering mengalami kegagal-an karena kelompok-kelompok tersebut tidak menjiwai proyek tersebut dan lebih se​ring bertindak sebagai penyuluh pemerintah daripada organisasi yang mewakili ahli warix." (2)

9.2      Mengapa petani harus berpartisipasi?

Ada beberapa alasan mengapa petani dianjurkan berpartisipasi dalam keputusan- ^ keputusan yang berkaitan dengan program penyuluhan.

1.     Mereka memiliki informasi yang sangat penting untuk merencanakan program yang berhasil, terrnasuk tujuan, situasi, pengetahuan serta pengalaman mereka dengan teknologi dan penyuluhan, serta struktur sosial masyarakat mereka.

2.     Mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja sama dalam program penyuluhan jika ikut bertanggung jawab di dalamnya.

3.     Masyarakat yang demokratis secara umum menerima bahwa rakyat yang terlibat berhak berpartisipasi dalam keputusan mengenai tujuan yang ingin mereka capai.

4.     Banyak permasalahan pembangunan pertanian, seperti pengendalian erosi tanah, perolehan sistem usaha tani yang berkelanjutan dan pengelolaan pendekatan ko-niersiai pada pertanian, tidak mungkin lagi dipecahkan dengan pengambilan ke-putusan perorangan. Partisipasi kelompok sasaran dalam keputusan kolektif sangat dibutuhkan.

Partisipasi memungkinkan perubahan-perubahan yang lebih besar dalam cara berpikir manusia. Perubahan dalam pemikiran dan tindakan akan lebih sedikit terjadi dan per​ubahan-perubahan ini tidak akan bertahan lamajika mereka menuruti saran-saran agen penyuluhan dengan patuh daripada bila mereka ikut bertanggung jawab. (Bandingkan diskusi mengenai rnetode terpirnpin dan tidak terpimpin dalarn bab 6.2.3.)

9.3      Siapa yang berpartisipasi?

Sebagian masyarakat Barat memiliki pandangan yang agak idealis mengenai partisipasi dan mungkin kurang memperhatikan kenyataan bahwa terdapat konflik antar kepentingan pada tiap-tiap masyarakat. Seorang petani India mengambarkan konsekuensi-konsekuensi konflik tersebut, sebagai berikut:

"Orang-orang kaya selama ini mengisap darah orang-orang miskin. Dengan me-ngenakan bulu domba, harimau-harimau yang telah terbiasa dengan darah ini berusaha menyusup di segala macam kepanitiaan dan organisasi. Begitu mereka memperoleh kesempatan, mereka mulai mengisap darah lagi, kali ini lewat organi​sasi pembangunan."(3)

Tidak berarti partisipasi petani dalam program penyuluhan selalu berjalan demikian. Ada situasi-situasi yang kepentingan pemimpin dan pengikutnya saling bertepatan, misalnya mencegah berjangkitnya suatu penyakit. Ada pula pemimpin yang secara jujur mencoba melayani kepentingan para pengikutnya sebaik mungkin. Namun, para pe​mimpin ini pun bisa saja gagal karena tidak cukup mengerti bahwa situasi mereka berbeda dengan situasi petani miskin. Di kebanyakan masyarakat, yang terpilih sebagai pemimpin terutama adalah anggota pria yang lebih kaya dan terpelajar, misalnya kepala desa. Mereka diharapkan akan berbicara atas nama warga wanita dan para petani lain mengenai isu-isu.

Apabila kita mempertimbangkan satu kelompok kecil yang beranggotakan sepuluh wanita yang ingin menambah pendapatan dengan cara menanam sayuran untuk dijual di pasar, maka dimungkinkan untuk memilih anggota-anggota yang kurang lebih sama kekuasaan maupun wewenangnya terhadap sumber daya dan saling menjpercayai. Tidak-lah mungkin memilih petani untuk berpartisipasi dalam perencanaan program penyuluhan

di siiatu wilayah yang memiliki KX).(KK) keluurga petani. Dalam keaduun yang demikian, dipcrlukan wakil-wakil petani. Dengan demikian sangatlah pcnting untuk mcnetapkan bagaimana mereka dipilih dan bagaimana mereka mempertanggungjawabkan keputusan-keputusan mereka kepada petani yang mereka wakili. Wakil-wakil tersebut dapat dipilih melalui:

•      organisasi petani, sekurang-kurangnya dengan sejumlah besar petani yang menjadi . anggotanya. Wakil-wakil itu dapat dimintai pertanggungjawabannya dalam rapat-rapat organisasional rutin;

•      warga setempat yang terpilih menjadi anggota DPR atau DPRD dapat meningkatkan peng'aruh politik pada penyuluhan yang tidak sclalu diinginkan;

•   , agen penyuluhan mencuba memilih orang-orang yang dapat mewakili seluruh kelompok sasaran. Sulit bagi para wakil tersebut untuk mengontrol apakah agen penyuluhan itu menjalankan tugasnya dengan baik;

•      kepala desa dan sesepuh kampung.

Partisipasi sering dianggap mempermudah jalan untuk meraih kelompok sasaran yang lebih miskin dan kurang berpendiclikan serta vvanita. Namun tidak selalu demikian.-Hal tersebut bisa terjadi pada kelompok kecil yang semua anggotanya berpartisipasj dalam mengambil keputusan dan bahkan dalam kelompok ini pula mungkin saja para anggota yang miskin dan tidak memiliki kekuasaan tidak berani menentang anggota yang ber-kuasa karena mereka menyewakan tanahnya, bekerja sebagai buruh taninya, atau ber-utang padanya. Tidak berarti mereka menerima keputusan-keputusan tersebut sebagai keputusan mereka sendiri.

Partisipasi petani dapat dan sering dicapai secara informal. Agen penyuluhan dapat mendengarkan dengan seksama berbagai tipe petani di wilayah kerja mereka, dengan tujuan memahami kebutuhan, tujuan, serta peluang mereka. Informasi ini dapat dan harus berperan dalam perencanaan program penyuluhan. Agen penyuluhan dapat dan seharusnya belajar dari pengalaman petani yang berhasil serta menggunakan informasi ini untuk mengolah pesan-pesan penyuluhan yang diinginkan pada situasi setempat.

Mereka dapat mencliskusikan berbagai kesempatan program penyuluhan secara informal dengan anggota kelompok dan menyesuaikan rencana mereka atas dasar gagasan-gagasan para petani ini. Penyandang dana mungkin tidak bersedia menerima bahwa partisipasi ini akan sejalan dengan kondisi mereka untuk melanjutkan bantuan bagi proyek tersebut. Namun, dalam berbagai kesempatan agen penyuluhan dan pe-ngelola penyuluhan desanya bersemangat untuk belajar dari staf lapangan mereka. Parti​sipasi ini dapat berlangsung lebih efektif daripada sistem partisipasi yang dibentuk secara formal.

Banyak agen penyuluhan kurang menyadari bahwa mereka terutama berhubungan dengan petani yang lebih inovatif, terpelajar, serta dalam jumlah yang lebih besar. Ma​salah dan kesempatan yang mereka miliki mungkin saja berbeda dengan masalah dan 261 kesempatan petani yang sedikit sekali berhubungan dengan dinas penyuluhan. Oleh karena itu. perlulah dibahas dengan sampel acak petani untuk merencanakan program-program penyuluhan. dan ini dapat dilakukan dengan "Pemahaman Desa secara Parti-sipatif" (PRA). (lihat bab 2.4.3.)

9.4      Peranan petani dan agen penyuluhan dalam merencanakan program penyuluhan

Peranan yang dapat dimainkan oleh agen penyuluhan clan petani atau para wakilnya daiarn merencanakan program penyuluhan, di satu pihak tergantung pada pengetahuan dan kecakapan kedua kelompok tersebut. Di lain pihak, tergantung pada hak-hak yang dimiliki tnasing-inasing kelompok untuk mengambil keputusan. Salah satu perttmbangan mengenai hak ini adalah datnpaknya pada motivasi penyuluh dan petani untuk mencapai tujuan program.

Program penyuluhan yang baik biasanya hanya dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan pengetahuan dan wavvasan dari kedua belah pihak. Sebuah proposal pembagian kerja mereka ditampilkan pada tabel 9.1. Tidak bisa dibuktikan bahwa ini . merupakan pembagian kerja yang optimal tetapi ditampilkan sebagai dasar untuk diskusi mengenai bagaimana pembagian kerja ini bisa diarahkan pada situasi yang ada.

Para wakil petani yang berpartisipasi dalam program penyuluhan pada mulanya tidak dapat diharapkan untuk menjalankan tugas baru inereka secara memuaskan. Mereka harus dilatih terlebih dahulu. Agen penyuluhan yang telah menghabiskan waktu selama berbulan-bulan untuk merencanakan program baru sering merasa keeewa jika wakil-wakil tersebut tidak mengajukan saran untuk melengkapi program tersebut pada pertemu-an pertama. Para wakil petani itu dapat memberikan sumbangan dalam pengambilan keputusan jika terlibat dengan pilihan-pilihan terpenting yang akan diambil.

Agen penyuluhan dapat mendiskusikan berbagai alternatif beserta konsekuensinya dengan mereka, kemudian bersama-sama menentukan pilihan di saat para wakil tersebut bertambah pengalamannya. Mereka diharapkan dapat membuat proposal alternatif sendiri yang selama ini belurn terpikirkan oleh agen penyuluhan. Untuk keberhasilan partisipasi dianjurkan agar petani biasa dan wakilnya memperoleh pengertian tentang keputusan yang dibuat untuk program penyuluhan.

Salah satu kendala dalam kerja sama antara agen penyuluhan dan wakil petani saat merencanakan program penyuluhan adalah mencapai kesepakatan mengenai siapa yang dapat memberikan sumbangan dan sumbangan apa yang dapat diberikan untuk proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, disarankan agar pertanyaan mengenai bagaimana setiap orang dapat memberikan sumbangan yang maksimal pada program tersebut didiskusikan secara jelas. Kerangka yang diberikan pada tabel 9.1 dapat dijadikan dasar diskusi tersebut.
Tabel 9.1    Pembagiun kontribusi olch wakil petani dan agen penyuluhan dalam perencanaan program penyuluhan

Wakil petani        

Agen

penyuluhan

1.     Pengetahuan akan situasi seKarang
xxx                   x

2.     Pengetahuan akan perubahan situasi

yang dapat terjadi
x                  xxx

3.     Pengetahuan akan masalah yang dirasakan

petani
xxx                   x

4.     Pengetahuan akan kemungkinan pemecahan

masalahnya
x                  xxx

5.     Pengetahuan akan situasi yang diharapkan
xxx                  x

6.     Hnk untuk memutuskan situasi apa yang diinginkan
xxx                  x

7.     Hak untuk merautuskan siapa yang menjadi

kelompok sasaran '
xx                  xx

8.     Pengetahuan akan konsekuensi dari diterimanya

saran oleh petani
xx                  xx

9.     Pengetahuan akan dampak-dampak dari berbagai

metode penyuluhan
xx                  xx

10.   Pengetahuan akan reaksi petani terhadap kegiatan

penyuluhan terdahulu
xxx                  x

11.   Pengetahuan akan sumberdaya penyuluhan

yang tersedia
x                  xxx

12.   Pengetahuan akan kepentingan dan keahltan agen

penyuluhan
x                 xxxx

13.   Pengelahuan akan prosedur yang efektif untuk

perencanaan program
x                  xxx

Jumlah tanda silang (X) menunjukkan siapa yang paling diharapkan untuk memberikan kontribusi.

Harus diakui bahwa terdapat beberapa kelemahan akibat menyerahkan banyak keputusan mengenai program penyuluhan kepada petani. Salah satunya yakni akan ba-nyak petani yang meminta pelayanan dari agen penyuluhan daripada mengambil ke-putusan sendiri mengenai perubahan-perubahan mendasar dalam perilaku mereka. Sering kali begitu sulit bagi kita untuk berubah sehingga kita cenderung tidak melihat kebutuhan , untuk berubah dalam perilaku kita. Petani jarang meminta bantuan mengenai pembahan-perubahan dalam perilaku mereka walaupun pada kenyataannya bantuan semacam itu dapat sangat berharga. Sebagai contoh, kami berpikir bahwa dinas penyuluhan peme-rintah di Belanda menghabiskan waktu yang lama untuk menyadari bahwa sebagian dari populasi usaha tani harus mencari pekerjaan selain ,bertani karena dipengaruhi3 oleh para wakil petani.

Satu kelemahan lain clari partisipasi berkaitan clengan yang pertama, yakni bahwa agen pcnyuluhan hams mcmbagi perhatiannya untuk banyak hal karena masing-masing kekmipok kecil meminta saran untuk masalah yang berbeda-beda.

Agen penyuluhan yang menyadari kelemahan-kelemahan ini dan, bila perlu men-diskusikannya secara terbuka dengan petani yang berpartisipasi dalam proses peren-canaan, nantinya dapat memanfaatkan keuntungan-keuntungan dari partisipasi tanpa menghadapi humbatan yang serius dari kelemahan-kelemahannya.

- 9.5      Kapan menerapkan pendekatan partisipatif

Pada kondisi-kondisi seperti apakah pendckatan partisipatif dianggap perlu dan memungkinkan? Dalam diskusi dengan metode diarahkart dan tidak diarahkan pada bab 2.3 dan bab 6 telah dianalisis kapan saatnya agen penyuluhan dapat memberitahu petani mengenai apa yang harus mereka lakukan dan kapan saatnya mereka hams berusaha menciptakan sitiuisi agar petani rnenemukan pcmecahannya sendiri. Jelaslah balivva diskusi tersebut berhubungan dengan kondisi yang melandasi perlunya penerapan pendekatan partisipatif dalam penyuluhan.

Pada skala makro, Hayward tiba pada kesimpulan-kesimpulan serupa (4). la rne-nyatakan bahwa pendekatan yang agak bersifat otoriter dapat dijalankan pada situasi di mana teknologi modern tersedia. Hal ini akan meningkatkan pendapatan petani, dan pada saat yang bersamaan membantu mencapai tujuan kebijakan pertanian pemerintah, membuat agen penyuluhan mengerti situasi dan tujuan kelompok sasaran dengan cukup baik. Hal yang demikian sering terjadi pada pengenalan varietas unggul untuk areal-areal irigasi seperti di banyak negara Asia tempat varietas unggul semacam itu berhasil mencegah bencana kelaparan.

Namun, situasi tersebut agak berbeda dengan areal tadah hujan karena terdapat variasi dalam sejumlah besar jarak yang relatif pendek dalam kondisi agroekologis dan sosioekonomis, dan sering dalam kebudayaan serta situasi petani. Sebagai contoh, sering agen penyuluhan tidak mengetahui secara terinci akses-akses yang dimiliki petani ter-hadap pasar. Dalam keadaan demikian, agen penyuluhan harus mengembangkan peme-cahan masalah petani yang bersifat khas setempat dengan bekerja sama dengan petani dan, jika memungkinkan, juga dengan peneliti. Saat ini pemecahan masalah yang khas setempat seperti ini menjadi perlu untuk banyak areal irigasi yang hasil panennya tidak lagi meningkat dan masalah lingkungan hidup mengancam kelestarian sistem usaha tani. Lagi pula, peluang pasar yang barn namun belum pasti sering terbuka. Agen pe​nyuluhan tidak seharusnya menyuruh petani untuk berpindah pada produksi sayuran sebagai cara untuk meningkatkan pendapatan jika harga kemungkinan jatuh.

Perubahan pasar merupakan salah satu alasan mengapa minat pada pendekatan partisipatif dalam penyuluhan mengalami peningkatan besar pada dasawarsa terakhir

ini. Alasan lain adalah bertambahnva perhatian naHa ivrmasalahan arpal taHah hnian

yang sebagian besar populasi usaha taninya soring hidup dalam kemiskinan. Kolestarian sistem usaha tani-luduh hujan terancam karena adanya erosi tanah, mcnurunnya kadar kesuburan tanah dan meningkatnya tekanan populasi. Bila permasalahan ini tidak dapat kita tanggulangi akan tirnbul situasi sosial yang sangat serins, seperti yang kita temui di .; Rwanda pada lahun 1994. Namun. tidak mungkin pula untnk memccahkan masalah tanpa memantaatkan sepenulmya kepandaian penduduk lokal dan bantuan kerja terima mereka.

Pendekatan penyuluhan partisipatif tidak cuma mengubah luibuntran aniara agen penyuluhan dan petani, tetapi juga niemerlukan perubahan menyeluruh dalam kebudaya-an keseluruhan organisasi penyuluhan dan sering pula dalam bidang-bidang birokra.si pemerintahan lainnya. Semuanya ini tidak dapat dicapai dengan menggunakan gaya kepemimpinan otoriter dalam organi.sasi penyuluhan karena agen penyuluhan clesa akan terbelah perhatiannya antara keinginan masyarakat desa dan kerugian yang dialarni, Itulah sebabnya pendekatan partisipatif lebih sering digunakan dalam organisasi-orga-nisasi penyuluhan svvasta (LSM) daripada organisasi-organisasi penyuluhan milik pemerintah. (Lihat juga diskusi mengenai gaya-gaya pengelolaan pada bab 10.3)

Pembaca harus memahami bahvva kedua penulis buku ini berasal dari kebudayaan yang tidak terlalu otoriter serta masyarakat yang agak egaliter. Keadaan ini mungkin dapat membiaskan pandangan penulis mengenai pendekatan penyuluhan yang paling diperlukan walaupun mereka yang bergerak di bidang penyuluhan di negara-negara berkembang, terutama dalam organisasi swasta (LSM), juga memiliki pandangan yang sama.

Pertanyaan-pertanyaan di bavvah ini hams dijavvab dalam mereneanakan pendekatan partisipatif untuk organisasi penyuluhan.

1. Kontribusi apa yang dapat dan harus diberikan petani dalam perencanaan, pe-nerapan, dan pengevaluasian program penyuluhan?

2.     Petani-petani yang mana yang seharusnya memberikan kontribusi dan bagaimana seharusnya mengkomunikasikannya dengan petani-petani lain? Apakah beberapa petani mencoba mempengaruhi program penyuluhan menurut kepentingan mereka sendiri dan bukan kepentingan petani yang kurang memiliki kekuatan?

3.     Apakah terdapat iklim yang mendorong petani untuk tampil dengan gagasan-gagas-an mereka mengenai program penyuluhan, dan mungkin untuk menyatakan ketidak-setujuannya dengan agen penyuluhan, peneliti, dan pembuat kebijakan saat hal tersebut merupakan kepentingan terbaik dari pembangunan pertanian?

4.     Apakah penyelenggara penyuluhan mengetahui informasi mana yang telah di-pelajari oleh staf lapangannya dari petani yang dapat berguna untuk perencanaan, penerapan, dan pengevaluasian program-program penyuluhan, dan apakah mereka memanfaatkan informasi ini?
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9.6      Organisasi swa.sta dan penyuluhan

Organisasi swasta alau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) semakin besar peranannya dalam pcmbangunan desa, dan pendidikan penyuluhan merupakan salah satu alai kebijakannya. Organisasi tersebut soring menggunakan pendekatan partisiputif dalam program penyuluhannya dan menawarkan kesempatan pada petani untuk ber-partisipasi dalam merencanakan program penyuluhan organisasinya. Meskipun demi-kian, diskusi mcngcnai peranan organisasi ini dalajn literatur masih agak membingungkan karena terdapat banyak ragam organisasi swasta. Jenis-jenis organisasi svvasta utama tersebut yakni:

organisasi keanggotaan yang melalui organisasi ini petani atau masyarakat desa

mencoba untuk tnencapai tujuan-tujuan mereka secara kolektif;

organisasi dukungan masyarakat bavvah yang membantu masyarakat desa dalam

proses pembangunan mereka;

organisasi dukungan pembangunan yang melayani organisasi keanggotaan dan

organisasi dukungan masyarakat bawah melalui bantuan keuangan dan/atau

keahlian teknis.

9.6.1   Jenis-jenis dan peranan organisasi swasta

Organisasi keanggotaan

Organisasi petani sangatlah penting untuk pembangunan pertanian di negara industri tetapi cenderung lemah di banyak negara sedang berkembang. Seringkali organisasi tersebut dikek>la oleh pejabat pemerintahan atau politisi daripada oleh petani sendiri. Kadang-kadang organisasi tersebut bekerja untuk petani, tetapi sering menerapkan kebijakan pemerintah atau terutama melayani kepentingan para pengelolanya.

Apabila kita ingin mendorong perkembangan organisasi petani kitaharus memutus-kan peranan-peranan mana yang akan kita mainkan dari yang disebut berikut ini.

Peranan pendidikan

•      Mengelola pertemuan-pertemuan dan kursus-kursus tempat agen penyuluhan, peng-ajar, dan peneliti mendiskusikan penemuan penelitian dan pengalaman-pengalaman bersama petani.

•      Mengelola kelompok-kelompok belajar tempat petani bertukar pengalaman dan mengadakan eksperimen, seringkali dengan bantuan agen penyuluhan dan peneliti.

•      Mendirikan dan mengelola sekolah-sekolah pertanian kejuruan dan pusat-pusat pelatihan bagi petani.

Memperkerjakan agen penyuluhan

•       Mengelola kurang taruna usuhu tani tempat pemuda dan pemudi mempelajari keteranipilun-keterampilan manajerial dan prufesional. terularna melalui pengalam-an-pcngalanian yang memberikan sumbangan bagi perkembangan budayu tnereka.

•       Mencrbitkan jurnal usaha tani dan publikasi lain yang memberikan kepada petani informasi yang dibutuhkan untuK keputusan-keputusan manajerial. Radio dan pro​gram televisi pendidikan juga memungkinkan di bebcrapa negara.

Peranan komersial dan organisasional

•       Mengelola suplai kredit dan input pemasaran dan pemrosesan hasil-hasil usaha tani melalui koperasi.

•      Memberikan layanan pada anggota, misalnya inseminasi buatan, pengujian tanah, akuntansi, dan nasihat hukum.

•      Mengelola kontrol kualitas bibit dan ternak, misalnya laporan penggembalaan ternak.

•      Menguji kualitas input yang dijual perusahaan komersial dan koperasi.

Pengelolaan properti unuini

•      Mengelola tanah penggembalaan komiinal, irigasi clan proyek-proyek pembuangan, jalan-jalan. dsb.

Membela kepentingan kolektif anggota

•      Mempengaruhi kebijakan pemerintah seperti kebijakan harga, pajak, penetapan wilayah, dan lingkungan hidup.

•      Mempengaruhi agen pemerintahan sedemikian rupa agar menyediakan layanan yang dibutuhkan petani, misalnya dengan berpartisipasi dalam perencanaan pro​gram penelitian dan penyuluhan.

•      Mengelola humas untuk pertanian.

Peranan lain

•      Peranan keagamaan, kultural dan rekreasi, misalnya mengelola kuil, musik, teater dan kelompok olahraga.

Mungkin pula mempunyai organisasi-organisasi terpisah untuk masing-masing peranan ini meskipun satu organisasi petani menyediakan beberapa layanan, seperti koperasi yang juga mengajari anggota-anggotanya untuk menghasilkan produk yang bermutu. Gabungan yang paling baik berbagai peranan yang dapat diberikan oleh organisasi petani tergantung pada keadaan setempat. Lebih sulit untuk mengelola organisasi yang memainkan banyak peran daripada organisasi yang hanya memainkan satu peran. Untuk itu, adanya pemimpin yang cakap merupakan sebuah faktor yang menentukan gabungan peran yang diinginkan.

Bijaksana pula untuk mengawali dengan sedikit atau bahkan satu peran, kemudian menambahkan peran-peran lain setelah organisasi memiliki kekuatan dan pengalaman. Lebih baik mcngerjakan sedikit dengan baik daripada mengerjakan banyak tetapi tidak sempurna.

Sebuah organisasi hanya akan berjalan efektif jika anggota-anggotanya memiliki kepentingan umum yang kuat. Oleh karena itu, tidak selalu perlu bagi semua petani untuk menjadi anggota organisasi yang sama. Sebagai contoh, mungkin lebih tepat memiliki organisasi-organisasi yang terpisah untuk penjaga ternak dan petani sayuran, untuk pria dan wanita atau untuk karang taruna. Petani-petani yang lebih terpelajar cenderung menjadi anggota orgttnisasi-organisasi ini.

Organisasi-organisasi petani pertama di Eropa didirikan lebih dari 150 tahun yang lalu. Organisasi-organisasi tersebut bertambah besardan meningkatpengaruhnya, tetapi di dalam proses pertumbuhannya manajer-manajer yang dipekerjakan sering me-| ningkatkan pengaruhnya pada keputusan kebijakan dengan mengorbankan pengaruh para anggotanya sendiri. Beberapa bank koperasi petani seperti Credit Agricole di Francis saat ini merupakan salah satu bank terbesar di dunia. Meskipun demikian, hanya sedikit petani yang tahu bagaimana mengelola bank yang bertaraf dunia.

Penyuluhan-dapat memainkan peran yang berbeda-beda mengenai organisasi petani ini. Mereka dapat:

1.     mengajari petani bagaimana mencapai tujuan mereka secara lebih efektif dengan mendirikan dan mengelola sebuah organisasi petani yang efektif;

2.     menggunakan organisasi tersebut sebagai perantara untuk berkomunikasi dengan petani melalui cara:

(a)   berpartisipasi di dalam pertemuan-pertemuan organisasional,

(b)   mengajar di kursus-kursus yang dikelola oleh organisasi ini bagi para anggotanya,

(c)   menulis artikel di jurnal mereka,

(d)   melibatkan wakil-wakil organisasi dalam merencanakan program penyuluhan, dan

(e)   mendorong tukar-menukar pengalaman dan informasi antaranggota;

3.     bekerja sebagai karyawan pada dinas penyuluhan organisasi.

Mungkinlah untuk membiayai organisasi petani ini melalui iuran anggota, keuntungan yang didapat dari kegiatan komersial organisasi apabila berbentuk koperasi, atau subsidi dari pemerintah, organisasi pendukung pembangunan atau donor dari luar. Pemerintah dan donor dapat diyakinkan bahwa mereka dapat membantu petani secara lebih efektif melalui organisasi petani ini daripada melalui karyawan-karyawan mereka sendiri, misalnya jasa penyuluhan organisasi ini bisa jadi lebih cakap dalam mengumpulkan kepercayaan petani daripada dinas penyuluhan pemerintah. Diterimanya bantuan ini dapat menyulitkan organisasi petani untuk melawan kebijakan pemerintah.

sebuah organisasi arus bawah, yang mungkin tidak jauh berbeda dari sebuah biro konsultasi.

Kebanyakan organisasi dukungan arus bawah ini bermula di negara-negara berkembang, tetapi ada pula organisasi seperti program bapak angkat di negara industri yang mencoba menyediakan bantuan dengan cara ini bagi negara-negara berkembang.

Bantuan sukarela menjadi satu sumber keuangan bagi organisasi dukungan arus bawah. Untuk meningkatkan bantuan ini organises! kadang-kadang berusaha mencipta-kan citra bahwa kelompok sasarannya berada dalam situasi yang sangat sulit dan tidak akan berkembang tanpa bantuan dari luar. Pemerintah dan donor sering menyediakan bantuan karena menganggap organisasi tersebut lebih efektif daripada agen-agen pe​merintahan dalam membantu rakyat miskin.

Banyak organisasi dukungan arus bawah ini berusaha untuk tidak hanya mem​berikan bantuan materi, tetapi juga memberdayakan kelompok sasaran untuk menurun-kan eksploitasi dan meningkatkan keterampilan serta mendorong agen-agen pemerintah agar man menyediakan bantuan yang dibutuhkan. Pendidtkan penyuluhan sering menjadi salah satu alat kebijakan yang digunakan organisasi tersebut dalam proses pembangunan desa terpadu dan dapat memasukkan teknologi pembangunan yang sesuai dengan lokasi setempat tempat organisasi swasta bekerja.

Banyak organisasi swasta yang bekerja dengan orang-orang miskin dalam lingkung-an yang rumit, beranekaragam, dan berisiko tempat situasi agroekologi dan sosio-ekonominya sangat berbeda dengan situasi yang terdapat di lembaga penelitian. Untuk itu, perlu mengembangkan teknologi secara lokal. Hal ini menyiratkan bahwa seringkali tidak terdapat pemisahan lembaga antara penelitian dan penyuluhan, dan kedua peran itu dimainkan oleh orang-orang yang sama. Kadang-kadang mereka bekerja sama dengan aparat menggunakan sistem penelitian pertanian nasional untuk mendapatkan gagasan mengenai teknologi yang akan mereka uji secara lokal. Pengalaman mereka dapat ber-manfaat pula untuk memberikan gagasan baru pada peneliti.

Organisasi dukungan pembangunan

Organisasi dukungan pembangunan membantu organisasi keanggotaan dan organi​sasi dukungan arus bawah yang ada di negara-negara sedang berkembang melalui ; bantuan keuangan dan materi, pelatihan dan keahlian. Kebanyakan dari organisasi ini ' berada di negara-negara industri maju dan sebagian dibiayai oleh anggota dan sumbangan sukarela, dan sebagian lagi oleh kementerian kerja sama pembangunan. Organisasi ini mungkin juga terdapat di negara-negara berkembang terutama untuk memberikan pe​latihan dan keahliannya, tetapi juga dapat menjadi saluran untuk mentransfer bantuan donor. Organisasi keanggotaan di negara industri yang mau mendukung organisasi serupa di negara-negara sedang berkembang juga termasuk dalam kategori ini.

9.6.2   Kelebihan dan kekurangan organisasi swasta

Organisasi swasta semakin berkembang perannya karcna sering dirasa memiliki lebih banyak kclebihan daripada kekurangannya bila dibandingkan dengan agen-agen pemerintah yang menjalanknu tugas serupa. Karena itu, donor dari pemerintah mengarah-kan sebagian dananya melalui organisasi swasta. yang meningkatkan kemungkinan ketergantungan organisasi tersebut pada dana eksternal hingga berusaha untuk lebih menyenangkan agen pemberi dananya daripada kelompok sasarannya, dan rnenjadi kurang efektif kerjanya, Ada banyak variasi dalam organisasi swasta sehingga banyak kelebihan dan kekurangan yang akan disinggung hanya beberapa saja yang benar.

Organisasi swasta dapat memiliki kelebihan-kelebihan berikut ini:

•      memiliki gaya kepemimpinan yang tidak terlalu birokratis dan lebih partisipatif;

•      sebagian disebabkan oleh butir terdahulu, memiliki staf yang lebih termotivasi serta dapat mendekati kelompok sasaran dengan cara yang lebih partisipatif;

•      berhasil merangkul kaum miskin dan mereka yang tidak memiliki tanah;

•      berusaha mengembangkan pemecahan masalah petani yang khas setempat;

•      menghasilkan lebih sedikit pertentangan peran antara mendidik masyarakat dan menerapkan kebijakan pemerintah yang tidak memihak kepentingan mereka;

•      inemberikan perhatian lebih pada pertanian lestari dan ekologi;

•      lebih cakap dalam membantu petani untuk belajar dari pengalaman sendiri dan sesamanya;

•      lebih memungkinkan untuk menemukan metodologi pembangunan bam.

Organisasi swasta dapat memiliki kekurangan sebagai berikut:

•      anggota stafnya sering kurang cakap di dalam teknologi produksi;

•      pemecahan masalah yang mereka tawarkan untuk permasalahan petani kadang-kadang lebih didasarkan pada ideologi daripada hasil penelitian;

•      seringkali kecil dan tidak dapat menerapkan program nasional serta tidak begitu berhasil dalam menyebarkan metodologi yang telah mereka kembangkan di daerah lain. Masalah ini dapat ditanggulangi sampai batas tertentu dengan cara mengelola sebuah federasi organisasi swasta;

•      sistem keputusan donor mengenai pembiayaan organisasi swasta dapat memaksa mereka untuk memberikan perhatian yang lebih pada hasil jangka pendek daripada hasil jangka panjang;

•      seringkali merupakan program yang mahal karena mempekerjakan banyak eks-patriat dan beberapa organisasi swasta bekerja pada lokasi yang sama;

•      dapat dimanfaatkan oleh politisi untuk meningkatkan kekuasaan ;

•      para pemimpin mungkin memanfaatkan sumber daya yang ada untuk kepentingan pribadi.

Dapat disimpulkan bahwa pengelola penyuluhan hums menganalisis sistem pengetahuan dan intbrmasi pertanian mereka dengan cermat untuk menemukan kekuatan dan ke-lemahan agen-agen pemerintah dan organisasi swasta dalam penyuluhan. Hal ini tidak memungkinkan adanya pengembangan sistem koordinasi dan kerja sama yang optimal. Sebagai contoh. anggota staf organisasi swasta mungkin heranusiapan bahwa partisipasi dalam pelatihan yang diadakan oleh Penytiluh Pertanian Spesialis (PPS) Dinas Penyu​luhan Pemerintah dapat mendukung kepentingan utama petani. Kcrja sama semacam itu mungkin memerlukan desentralisasi pengambilan keputusan pada agen-agen peme-rintahan karena organisasi swasta biasanya bekerja di wilayah yang terbatas.

9.7      Ringkasan bab

Partisipasi petani di dalam perencanaati, penerapan, dan pengevaluasian program penyuluhan memang diperlukan karena mereka memiliki informasi yang dapat me​ningkatkan mutu program-program tersebut, karena partisipasi tersebut meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja sama dan menambah kesempatan untuk pengambilan keputusan kolektif. Partisipasi itu juga meningkatkan kekuatan petani untuk mempe-ngaruhi nasib mereka sendiri. Keputusan-keputusan yang jelas harus menjadi tujuan petani dan wakil-wakilnya. Sama halnya, agen penyuluhan juga diharapkan sumbangan positifnya dalam proses pengambilan keputusan ini, termasuk cara-cara memilih wakil-wakil petani. Partisipasi dalam organisasi penyuluhan tidak dapat dicapai melalui gaya kepemimpinan otoriter.

Organisasi swasta memainkan peranan yang semakin penting dalam pembangunan desa karena sering dirasakan memiliki lebih banyak kelebihan daripada kekurangannya bila dibandingkan dengan agen-agen pemerintahan yang menjalankan tugas serupa. Pendidikan penyuluhan menjadi salah satu alatkebijakannya.

Pertanyaan untuk didiskusikan

1.     Bagaimana petani tertentu di negara Anda berpartisipasi dalam perencanaan, penerapan, dan pengevaluasian program penyuluhan?

2.     Bagaimana mereka harus berpartisipasi?

3.     Perubahan-perubahan yang mana dalam organisasi penyuluhan yang perlu dibuat untuk memungkinkan adanya pendekatan partisipatif yang berhasil ?

4.     Apa yang dapat dipelajari organisasi penyuluhan pemerintah dari pengalama-organisasi swasta yang menggunakan pendekatan partisipatif?

5.     Seberapa banyak pengaruh yang dimiliki petani dalam arah pembangunan pertanian
6.     Peran mana yang harus dimainkan oleh organisasi penyuluhan di negara Anda dalam pengembangan organisasi petani? Bagaimana organisasi ini memperoleh kecakapan untuk memainkan peranan ini dengan baik?
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Pengorganisasian dan Manajemen Organisasi Penyuluhan

Peraturan I: Ataxan sclalu benar.

Peraturan 2: Jika ataxan tidak benar, lihat Peraturan 1.

10.1    Pendahuluan

Pengorganisasian dinas penyuluhan yang optimal dan pengelolaannya banyak ter-gantung pada tugas-tugas yang harus dijalaninya serta lingkungan tempat beroperasinya. Karena lingkungan berubah dengan cepat, tugas-tugas organisasi penyuluhan juga harus berubah. Beberapa dari perubahan ini telah disebutkan pada bab-bab terdahulu (1). Perubahan-perubahan pokok mencakup sebagai berikut.

1. Permintaan akan produk pertanian meningkat dengan cepat di banyak negara karena pertambahan penduduk dan peningkatan pendapatan. Sebagai akibat peningkatan pendapatan ini, permintaan akan hasil ternak dan hortikultura mengalami pening​katan lebih cepat dibandingkan konsumsi sereal. Pada masa lalu, sebagian besar pertumbuhan produksi dicapai dengan menanami lebih luas lagi tanah serta meng-airinya dengan air yang lebih banyak. Pilihan-pilihan ini tidak lagi dapat dijumpai di banyak negara karena adanya urbanisasi, erosi tanah, polusi, dan penipisan mata air. Sebagian besar pertumbuhan pada masa mendatang akan berasal dari peningkatan hasil panen dan efisiensi penggunaan sumber daya yang lebih tinggi. Kesemuanya itu membutuhkan lebih banyak lagi petani yang cakap.

2.    Liberalisasi ekonomi membuka peluang baru bagi petani untuk menjual produknya ke pasar dunia dan sekaligus meningkatkan kesempatan terhadap persaingan inter-nasional. Perkembangan ini menyokong petani yang bekerja lebih efisien, yang didukung oleh adanya suplai input yang dikelola dengan baik, pemasaran, pene-litian, pendidikan, dan sistem penyuluhan.

3.     Banyak praktek usaha tani yang saat ini tidak berkelanjutan. Pengembangun prak-tek-praktek usaha tani yang lebih berkelanjutan seringkali memerkikan pengambilan keputusan secara kolektif, sedungkan penyuluhan di rnasa lalu lebih mendukung pengambilan keputusan secara perorangan.

4.     Membantu petani untuk memutuskan sistem usaha tani baru, bagi agen penyuluhan setidak-tidaknya sama pentingnya dengan memutuskan penggunaan teknologi produksi yang baru. Petani sering memerlukan bantuan untuk menentukan pilihan di antara berbagai pilihan yang terbuka baginya dibandingkan dengan mengikuti saran penyuluhan. Dengan kata lain, alih teknologi tidak sepenting meningkatkan kemampuan-petani untuk menentukan pilihan sendiri.

5.     Petani memperoleh informasi baru tidak hanya dari Dinas Penyuluhan Pertanian, tetapi juga dari sumber-sumber informasi lain yang berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi informasi telah membuka banyak peluang baru untuk mendapatkan informasi. Petani hanya akan menanyakan informasi kepada agen penyuluhan untuk bidang-bidang yang dapat mereka berikan dengan lebih rele van, lebih tepat waktu dan lebih murah dibandingkan sumber-sumber informasi lainnya. Penelitian dan organisasi penyuluhan dibutuhkan untuk sebagian besar negara sedang berkembang yang saat ini lebih cepat tanggap pada kebutuhan petani akan informasi dan pendidikan dibandingkan pada masa lalu. Karenanya, organisasi penyuluhan sendiri harus memanfaatkan semua sumber informasi yang ada, termasuk pengetahuan asli serta pengalaman petani.

6.     Ada dorongan ke arah perubahan dalam hal pembiayaan organisasi penyuluhan melalui swastanisasi dan dukungan dana pemerintah ke organisasi swasta.

Karena perubahan-perubahan tersebut, sebagian besar organisasi penyuluhan, sepuluh tahun lagi dari sekarang, harus diorganisasikan dengan cara yang agak berbeda. Hanya organisasi yang mengalami perubahan drastis dalam struktur dan kebudayaannyalah yang mampu bertahan pada iklim baru dan lebih kompetitif. Perubahan-perubahan besar perlu dilakukan berkaitan dengan cara-cara agen penyuluhan mengerjakan tugasnya dan berhubungan dengan petani. Manajer penyuluhan mempunyai sebuah pertanyaan penting untuk memandu proses perubahan ini. Tidak dapat dipastikan pada bab ini, perubahan-perubahan mana yang perlu dilakukan untuk situasi tertentu, tetapi akan didiskusikan beberapa prinsip yang dapat meningkatkan kecakapan manajer penyuluhan sebagai panduan menuju proses perubahan.

Pertama-tama akan dibicarakan persyaratan yang hams dipenuhi oleh organisasi penyuluhan, sebelum bekerja. Kerja sama sangat diperlukan, dan dituntut pimpinan organisasi penyuluhan yang memahami hubungan antarindividu sebagai prasyarat. Disamping kepemimpinan dalam arti luas tuuan organisasi penyuluhan juga harus di disediakan untuk mencapai sasaran, termasuk teknik pengelolaan pegawai dan pengembangan staf.

Para spesialis juga diperlukan untuk menjamin adanya komunikasi yang baik antara peneliti dan agen penyuluhan yang melakukan kontak langsung dengan petani. Wanita tani memegang peranan penting di dalam pertanian. karena itu agen penyuluhan wanita juga diperlukan untuk membantu mereka dengan efektif.

Selanjutnya akan dibicarakan kelebihan dan kekurangan melakukan penggabungan tugas penyuluhan dengan berbagai bidang tanggung jawab dari organisasi yang berbeda untuk pelayanan penyuluhan. Sistem Latihan dan Kunjungan dianalisis sebagai suatu sistem manajernen yang baru saja dikembangkan untuk kondisi negara'berkembang.

Akhirnya, akan ditunjukkan betapa pentingnya untuk melakukan lebih banyak penclitiun di dalam bidang ini.

10.2    Syarat-syarat untuk orgahisasi dinas penyuluhan

Struktur organisasi yang optimal dari suatu organisasi, termasuk organisasi pe​nyuluhan sangat tergantung pada fungsi organisasi tersebut. Dengan demikian, struktur optimal untuk dinas penyuluhan berbeda dengan pabrik yang memproduksi barang secara massal.

10.2.1 Komunikasi yang baik

Organisasi penyuluhan membantu petani melalui komunikasi, yang berarti pem-berian jasa menghendaki komunikasi ke dalam yang efisien. Dinas penyuluhan membantu petani membentuk pendapat dan membuat keputusan. Dengan demikian, anggota organisasi harus memahami proses pembentukan pendapat dan pengambilan keputusan, terutama mengenai masalah yang dihadapi petani dalam proses ini. Informasi yang diperlukan untuk mengembangkan pengertian ini datang dari organisasi melalui anggota-nya terutama agen penyuluhan pertanian yang sering melakukan kontak pribadi dengan petani. Informasi demikian harus mencapai para pengambil keputusan organisasi terutama staf manajer senior dan Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS) (lihat bab 10.5).

Tugas pokok PPS adalah membantu agen penyuluhan bekerja dengan efektif, karena mereka tidak dapat melakukannya tanpa informasi yang cukup.

10.2.2 Informasi

Banyak di antara informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah petani dalam mengambil keputusan berasal dari penelitian, walaupun ada juga yang dari petani lainnya di samping dari penentu kebijaksanaan. Sebagai contoh, informasi mengenai subsidi. ramalan harga, dan lain-lain, harus mencapai agen penyuluhan dengan cepat, tepat dan dalam cara yang bisa digunakan untuk melakukan kontak dengan petani. PPS sering harus menerjernahkan informasi ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan diterapkan di lokasi seternpat. Seharusnya ada seorang spesialis untuk setiap disiplin ilmu sebagai sumber infonnasi. Untuk itu diperlukan waktu pengembangan saluran komunikasi yang efektif bila disiplin ilmu baru tersebut menjadi sangat diper​lukan bagi pengembangan pertanian, misalnya pengetahuan penggunaan komputerdan teknologi informasi.

10.2.3 Penyesuaian dengan lingkungan yang berubah

Organisasi penyuluhan beroperasi dengan menggunakan anggaran dari tenaga kerja, dan pada gilirannya mencoba mencapai sasaran dan petani yang dilayaninya. Lingkungan terus-menerus akan berubah, dan dengan demikian organisasi penyuluhan seharusnya sadar akan perubahan tersebut dan dapat menyesuaikan diri, jika mungkin, mempe​ngaruhi perubahan tersebut. Organisasi penyuluhan tidak dapat mempengaruhi beberapa faktor eksternal seperti harga bahan bakar, tetapi dapat mempengaruhi pemberian jasa pada program latihan untuk stafnya.

Manajemen mempunyai tanggung jawab tertinggi untuk melihat adanya perubahan yang terjadi pada lingkungan, tetapi tanggung jawab tersebut sebagian dapat didele-gasikan ke anggota staf. Informasi penting harus dikomunikasikan kepada anggota organisasi yang memerlukannya untuk pengambilan keputusan. Mereka ini bisa saja terdiri atas beberapa orang, misalnya yang bertugas melakukan perubahan minat budaya untuk petnuda, berbeda dengan yang bertugas untuk pengembangan pasar bagi komoditas sayuran.

Lingkungan politik penting untuk organisasi penyuluhan, terutama di negara sedang berkembang. Politisi diharapkan memperoleh penghargaan atas nama pemilihnya ter​utama mereka yang berperan langsung sehingga politisi tersebut terpilih. Karenanya, politisi biasanya mencoba mempengaruhi organisasi penyuluhap untuk menyampaikan penghargaan ini. Pendidikan teknologi pertanian modern tidak selalu diakui sebagai penghargaan, sedangkan perolehan sarana bersubsidi dan pinjaman ringan malah me-rupakan penghargaan. Pengaruh politik bisa berupa kekuatan untuk mengalihkan tugas agen penyuluhan dari peranan pendidikan. Dengan demikian, sangat penting untuk me-yakinkan politisi akan besarnya peranan pendidikan penyuluhan demi kesejahteraan pemilih mereka.

Para politisi dari berbagai partai biasanya saling berdebat satu sama lain. Anggota partai biasanya mencoba mengidentikkan organisasi penyuluhan dengan partainya, karena jika efektif, organisasi penyuluhan mempunyai potensi untuk mempengaruhi para pemilih. Di lain pihak, organisasi akan kehilangan kepercayaan dari para politisi dan pengikutnya jika tidak mengasosiasikan diri dengan suatu aliran politik. walaupun harus memperoleh dukungan politik yang kurang. Politisi menganggap berbahaya untuk mengurangi anggaran organisasi penyuluhan yang telah memperoleh kepercayaan dari petani.

10.2.4 Motivasi staf

Sudah ditekankan pentingnya komunikasi yang baik dalam organisasi penyuluhan untuk mencapai tujuan. Memotivasi staf juga sangat penting untuk mencapai tujuan. 'Mengawasi staf penyuluhan jauh lebih sulitdaripada organisasi lainnya, karena mereka bertugas di banyak lokasi yang tersebar pada wilayah yang luas, dengan berbagai macam tujuan. Organisasi bisa berjalan efektif jika staf yakin akan pentingnya menjalankan tugas dengan baik, dan percaya terhadap yang dilakukan adalah untuk meyakinkan petani dan tidak karena disuruh bekerja dan karena membutuhkan gaji. Petani biasanya cukup sensitif untuk mengerti mengapa agen penyuluhan menyampaikan sesuatu.

Semua agen penyuluhan seharusnya merasa dimotivasi untuk mengerti tugasnya, dan bahwa tugas tersebut penting bagi petani dan realistis bagi dirinya. Agen penyuluhan akan kehilangan tnotivasi jika tidak mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan yang telah ditentukan dengan sarana pengangkutan yang tersedia. Tugasnya pun dirasakan penting jika informasi yang diberikan digunakan untuk membuat keputusan sesuai de​ngan tujuan, kelompok sasaran, pesan, dan metode yang ditentukan. Di lain pihak, agen penyuluhan akan memandang enteng pada proyek yang mengambil keputusan berdasarkan pada informasi yang tidak benar. Logis bahwa setiap agen penyuluhan mempunyai pendapat sendiri mengenai arah pengembangan pertanian di wilayahnya dan dengan kuat termotivasi untuk membantu perkembangan ini jika program penyuluhan searah dengan pendapatnya. Dengan demikian, sangat baik bagi organisasi penyuluhan untuk membicarakan isu ini secara terbuka bersama stafnya untuk semua tingkat.

Motivasi agen penyuluhan juga bisa dipengaruhi oleh sistem penghargaan organi​sasi yang bersangkutan, seperti yang dibicarakan pada bab 5.3 mengenai psikologi belajar dan selanjutnya akan dibicarakan pada bab ini.

10.2.5 Fleksibilitas

Komunikasi dan motivasi merupakan faktor periling untuk rnenjaga kelangsungan fleksibilitas organisasi penyuluhan. Organisasi bisa mencapai berbagai tujuan dan ke-lompok sasaran melalui beberapa cara baru bahkan dalam waktu 10 tahun mendatang, jika organisasi bisa berpacu dengan pengembangan baru di bidang pertanian. Ini meng-hendaki suatu program perkembangan organisasi yang berkesinambungan dan kebijak-sanaan yang menciptakan kescmpatan bagi penyuluh untuk berkembang dan memberi penghargaan bagi mcreka yang menggunakan kesempatan tersebut dengan efektif.

Organisasi penyuluhan harus mencoba untuk mengembangkan budaya belajarse-hingga di sana selunih anggota staf memberikan sumbangan bagi proses untuk menemu-kan cara agar organisasinya dapat menyesuaikan diri pacla lingkungan yang sedang berubah dengan peluang-peluang baru. Keterbatasan anggaran penyuluhan di banyak negara menjadikan timbulnya pergeseran kegiatan yang kurang penting oleh yang lebih berguna.

10.2.6 Identifikasi permasalahan manajemen

pertanian di beberapa negara.

1. Gaji staf lebih rendah dibandingkan dengan organisasi pemerintah lainnya, pada-hal penyuluh harus hidup dalam kondisi yang sulit, jauh dari sekolah dan fasilitas lainnya.

2.     Pengembangan karier hampir tidak ada, atau sangat terbatas bagi petugas lapangan.

3.     Agen penyuluhan sering dipindahkan karena alasan politik.

4.    Transportasi merupakan masalah utama dengan anggaran yang terbatas untuk biaya perjalanan.

5.     Kurangnya dukungan untuk petugas lapang karena:

a)  supervisi yang tidak membantu menyingkirkan kendala untuk mencapai tugas yang efektif;

b) peneliti yang tidak menggunakan umpan balik dari agen penyuluhan ketika

menentukan masalah penelitian, dan melakukan hanya sedikit penelitian di lahan petani;

c)  pemasok sarana yang tidak selalu menjamin distribusi yang efektif dan tepat waktu;

d) media massa;

e)  pelatih yang tidak selalu menekankan aspek praktis; dan

f)   adanya campur tangan departemen lain yang juga terlibat di dalam pengem-

6.   Dinding pemisuh antardeparternen kadang-kadang sangat tinggi sehingga me-nyebabkan kerja sama semakin sulit. Banyak penduduk pedesaan memperoleh pendapatan bukan saja dari sektor pertanian tetapi juga sumber lainnya di luar pertanian. Struktur pemerintahan yang sekarang masih kurang memungkinkan untuk mengembangkan program penyuluhan yang terinteprasi.

7.   Penyuluh menghabiskan banyak waktunya untuk metnbuat laporan yang ke-nyataannya jarang digunakan untuk memperbaiki pengembangan pedesaan.

8.   Program penyuluhan tidak disesuaikan dengan keadaan setempat atau tidak terdapat teknologi yang tepat untuk memecahkan masalah petani.

9.   Petani sambilan dan wanita memiliki akses yang terbatas terhadap agen penyuluhan.

10.   Agen penyuluhan tidak selalu diberi tugas yang realistis, dan dianggap kurang bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Seringkali mereka tidak diberi deskripsi tugas yang jelas.

11. Pada sejumlah besar negara, Departemen Pertanian wajib memberi pekerjaan bagi semua lulusan sekolah pertanian. Hampir seluruh anggaran penyuluhan diper-gunakan untuk gaji dan hanya sedikit untuk keperluan operasional, akibatnya staf bekerja dengan tidak efektif. Pada dasarnya adalah mustahil untuk dapat me mi lib agen penyuluhan yang paling cocok.

12. Proyek bantuan teknis kadang-kadang mengembangkan organisasi penyuluhan yang tidak dapat terintegrasi dengan organisasi penyuluhan nasional. Ini terlihat dari besarnya biaya per petani yang dikeluarkan untuk keperluan penyuluhan dibanding​kan dengan yang tersedia untuk seluruh anggaran negara.

10.3 Kepemimpinan dalam organisasi penyuluhan

Organisasi penyuluhan berusaha menarik staf yang bersedia dan mampu menyum-bang semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan organisasi. Staf secara individu menempati posisi di dalam organisasi, karena dengan cara ini sebagian besar tujuan pribadi juga dapat dicapai. Jarang terjadi kedua pihak sepakat untuk menentukan tujuan. Kalaupun terjadi kesepakatan saat mulai menggabungkan diri dengan organisasi, mereka bisa saja mengingkarinya karena tujuan kedua pihak yang berubah.

Kepemimpinan organisasi penyuluhan mencoba menjamin stafnya agar memberi​
kan sumbangan sebanyak mungkin demi tercapainya sasaran organisasi. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan petunjuk yang jelas mengenai yang harus dan tidak harus
dilakukan, seperti halnya dalam sistem Latihan dan Kunjungan (lihat bab 10.9).
Organisasi juga dapat memberikan kebebasan kepada agen penyuluhan untuk memutus-
kan yang harus dilakukan dalam usaha membantu petani.
^

Pendekatan seperti ini lebih efektif jika keputusan dibicarakan pada saat pertemuan

Gaya kepemimpinan ini dinamakan gaya partisipatif, banyak digunakan oleh organisasi penyuluhan di negara industri maju. Jelas masih banyak alternatif antara kedua cara ekstrem ini.

Alternatif yang dipilih tergantung kepada sejumlah faktor yaitu:

•
lingkungan,

•
keahlian,

•
penerapan gaya kepemimpinan yang tepat untuk situasi tcrtentu,

•
kekuatan kepemimpinan,

•
waktu yang tersedia bagi atasan untuk tugas kepemimpinannya. dan

•
kepentingan umum.

10.3.1 Lingkungan

Manajernen dapat menentukan kepada setiap agen penyuluhan apa yang harus dilakukan, jika situasi di tempat mereka bertugas seragam dan dapat diramalkan. Hal ini bisa dilakukan bagi pekerja yang bertugas merakit dan sebagian pekerjaan dapat dilakukan oleh robot. Situasi agen penyuluhan biasanya kurang dapat diramalkan dan semakin tidak dapat diramalkan, seperti yang didiskusikan pada bab 9.5 dan 10.1.

Gaya kepemimpinan akan mempengaruhi hubungan antara agen penyuluhan dan petani. Agen penyuluhan cenderung memberikan saran yang bersit'at terarah jika atasannya bertindak secara otoriter. Di pihak lain, jika atasannya memberikan kesempatan memilih cara terbaik dalam melakukan tugasnya, agen penyuluhan akan mendekati petani dengan cara yang tidak terarah.

10.3.2 Keahlian

Sejauh mana agen penyuluhan/manajer penyuluhan memiliki keahlian yang dapat memecahkan masalah petani sangatlah penting. Seorang ahli bedah misalnya, mem​punyai lebih banyak keahlian daripada pegawai rumah sakit untuk mengoperasi pasien. Di bidang penyuluhan, penyuluh seharusnya lebih profesional dan terspesialisasi, seperti yang banyak ditemui di negara industri maju. Organisasi penyuluhan kadang-kadang memilih seorang manajer yang tidak paham tentang pertanian setempat sehingga dapat lebih mengkonsentrasikan diri di bidang manajemen daripada di bidang penyuluhan.

Di banyak negara sedang berkembang, agen penyuluhan dengan tingkat kemampuan teknis yang terbatas diberi posisi yang kemungkinan dapat membuat kesalahan serius jika tidak diberitahu dengan tepat yang harus dilakukannya. Kekhawatiran bahwa agen

10.3.4 Kekuatan kepemimpinan

Dalam organisasi penyuluhan, kekuasaan pimpinan terhadap stafnya sering terbatas, karena penyuluh mempunyai banyak kesempatan untuk mencegah atasannya memper-oleh gambaran yang tepat mengenai cara kerja mereka. Terlebih lagi, penyuluh merupa-kan pegawai negeri sipil yang sangat sulit dipecat dengan alasan kemampuan kerja yang rendah, tetapi juga sulit mempromosikan mereka yang bekerja dengan baik.

10.3.5 Waktu yang tersedia bagi atasan untuk tugas kepemimpinannya

Gaya kepemimpinan otoriter dengan pendelegasian pengambilan keputusan yang terbatas mempunyai kekurangan karena bertumpuknya keputusan dan sering tertunda penyuluhan tidak mampu mengambil keputusan yang baik mungkin bisa terwujud. Jika pimpinan percaya bahwa dia harus melakukan tugas yang seharusnya mereka lakukan, mereka akan berhenti berpikir.

Keputusan yang jelas harus dibuat mencakup isi dan penjadwalan waktu terutama bila digunakan beberapa metode yang saling melengkapi. Peluang bahwa keputusan dapat dilaksanakan dengan baik, bila seluruh stai penyuluhan mengambil bagian dalam pengambilan keputusan. Pada penyuluhan individu dimungkinkan bagi setiap penyuluh untuk memutuskan sendiri pesannya, tetapi harus diyakini bahwa pesan tersebut tidak saling bertentangah agar tidak membingungkan petani.

 10.3.3 Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat untuk situasi tertentu

Gaya kepemimpinan yang diharapkan dari penyuluh selama 30 tahun terakhir mem​punyai kecenderungan yang kuat berkembangnya gaya kepemimpinan yang lebih demokratis di banyak negara industri maju. Ini ada kaitannya dengan perubahan pen-didikan anak-anak yang pengembangannya ke arah pola berpikir dan menemukan jalan mereka sendiri. Anak-anak diajar untuk tidak berpikir bahwa yang baik bagi mereka dan masyarakat adalah pendapat orang tua atau guru mereka.

Struktur di banyak negara sedang berkembang bersifat lebih hierarkis. Atasan yang memutuskan yang harus dilakukan oleh staf. Manajer yang menggunakan gaya kepe​mimpinan demokratis Barat dipandang lemah dan tidak mampu. Bawahan bekerja keras untuk kepentingan atasan, tetapi mereka dapat mengharapkan atasan mereka untuk membantu promosi mereka (2).

10.3.4 Kekuatan kepemimpinan

Dalam organisasi penyuluhan, kekuasaan pimpinan terhadap stafnya sering terbatas, karena penyuluh mempunyai banyak kesempatan untuk mencegah atasannya memper-oleh gambaran yang tepat mengenai cara kerja mereka. Terlebih lagi, penyuluh merupa-kan pegawai negeri sipil yang sangat sulit dipecat dengan alasan kemampuan kerja yang rendah, tetapi juga sulit mempromosikan mereka yang bekerja dengan baik.

10.3.5 Waktu yang tersedia bagi atasan untuk tugas kepemimpinannya

Gaya kepemimpinan otoriter dengan pendelegasian pengambilan keputusan yang terbatas mempunyai kekurangan karena bertumpuknya keputusan dan sering tertunda

melakukannya, atau mcmbual keputusan yang tergesa-gesa tanpa pertimbangan yang cuktip dari berbagai aspek. Ini merupakan penyebab birokrasi yang kurang efisien di bebcrapa negara. Di negara industri maju keputusan biasanya diambil di tingkat or-ganisasi serendah mungkin sehingga manajemen tingkat paling atas bisa mengkpnsen-trasikan pada keputusan yang paling penting saja.

Gaya kepemimpinan partisipatif rnembutuhkan waktu lebih lama untuk peng-ambilan keputusan daripada gaya otoriter. Karena itu. tidak tepat untuk keputusan yang harus diambil clengan cepat. misalnya jika terjadi serangan hama belalang. Di sisi lain, pelaksanaan keputusan dengan gaya partisipatif jauh lebih cepat karena ketika proses pcngambilan keputusan dilakukan sebagian besar penyuluh sudah memahami apa yang diharapkan dilakukan dan dengan sukarela akan melakukannya.

10.3.6 Kepentingan umum

Tahapan agen penyuluhan dan organisasi penyuluhan bersama-sama merniliki per-hatiaii yang sama bervariasi. Banyak tulisan ilmiah mengenai kepemimpinan organisasi, mutlak menganggap bahwa isu demikianlah yang terjadi, tetapi penults percaya bahwa anggapan demikian tidak realistis. Perubahan lingkungan mungkin memaksa organisasi penyuluhan memikul tanggung jawab barn akan tetapi penyuluh tidak mudah untuk dilatihkembali.

Sebagai contoh, di negeri Belanda jumlali peternak unggas menurun dengan drastis, sedangkan jumlah petani bunga semakin bertambah. Karenanya, pemberian jasa pe​nyuluhan untuk peternakan unggas diturunkan agar dapat menambah penyuluhan untuk produksi bunga. Dinas Penyuluhan Peternakan tidak dapat diharapkan untuk memikul tanggung jawab bersama mengenai keputusan ini. Keputusan demikian harus dilakukan oleh manajemen yang mempertimbangkan alasan dari stafnya, dan mengambil keputusan yang mungkin saja bertentangan dengan kepentingan sebagian anggota staf.

Setiap pimpinan penyuluhan harus memilih gaya kepemimpinannya sendiri, dengan mempertimbangkan enam butir tersebut di atas. Pilihan akan beragam antara gaya partisipatif sampai yang otoriter, tergantung dari situasi, tetapi biasanya cenderung ke partisipatif dibandingkan dengan organisasi pemerintah lainnya.

Penelitian di Kenya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter dalam unit organisasi penyuluhan ada hubungannya dengan produktivitas yang rendah dari pe​nyuluhan (3). Namun, belum pasti apakah yang demikian dapat berlaku di mana-mana. Penelitian di banyak negara industri menunjukkan gaya ini berdampak pada kurangnya kepuasan kerja dan pada komunikasi di dalam organisasi, tetapi tidak jelas pengaruhnya pada produktivitas.

Telah ditunjukkan bahwa keberhasilan organisasi penyuluhan pertanian pertama-tama tergantung pada hubungan antara agen penyuluhan dan petani. Karena itu, adalah penting untuk menghargai karya agen penyuluhan baik dengan cara menunjukkan penghargaan maupun dengan meningkatkan gaji mereka. Di banyak negara industri, tingkat pendapatan agen penyuluhan dan peneliti dengan pendidikan dan pengalaman yang sebanding, kira-kira sama besarnya. Kami menganggap hal ini diperlukan pula oleh negara-negara sedang berkembang sebab jika tidak, maka mustahil untuk menarik agen penyuluhan yang berbakat dan bermotivasi yang diperlukan negara. Bagaimanapun juga, suatu saat organisasi harus memutuskan untuk memberi tunjangan bagi yang bekerja di daerah terpencil, jauh dari sekolah dan fasilitas lainnya.

Seringkali ada anggapan bahwa semukin manajer organisasi penyuluhan ter-pengaruh oleh stafnya, semakin kecil pula pengaruhnya pada staf tersebut. Anggapan ini tidaklah tepat. Staf akan lebih mempercayai keputusan manajernya bila pendapat mereka didengarkan daripada membuat keputusan sewenang-wenang, yang menurut pendapat stafnya, berdasarkan informasi yang keliru. Kepercayaan staf menentukan besarnya pengaruh yang dimiliki pimpinan. Terbatas kemungkinannya bagi pimpinan atau staf untuk saling mempengaruhi dalam sebuah organisasi yang orang-orangnya • tidak saling percaya. Kasus demikian mungkin lebih sering terjadi dalam organisasi penyuluhan karena sulit untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai perilaku peran semua petugas.

Analisis kami mengenai proses manajemen harus melibatkan studi yang menyebab-kan keputusan diambil, dan proses pengambilan serta penerapan keputusan tersebut. Sebagai contoh, kita akan menganalists apakah tujuan-tujuannya telah dirumuskan dengan jelas serta telah dibuat berdasarkan analisis sistematis mengenai situasi dan sumber daya yang ada. Manajemen memiliki pengaruh yang terbatas pada penerapan keputusan yang terdapat di banyak organisasi penyuluhan. PPL menerapkan keputusan tersebut tetapi jarang mendapat observasi dan supervisi dari manajer yang sibuk dengan kertas-kertas kerja serta rapat-rapat dan mungkin kesulitan transportasi untuk meninjau ke lapangan.

Dalam sebuah organisasi, perlu dibuat keputusan strategis mengenai perubahan peranan organisasi, pengelolaan sumber daya, seperti neraca keuangan, dan bagaimana tugas itu sebenarnya dilaksanakan. Hal ini memerlukan keputusan jangka pendek dan jangka panjang serta penerapannya yang harus sesuai satu sama lain. Ada kesan bahwa keputusan jangka panjang tidak begitu mendapat perhatian karena bisa ditunda tanpa menimbulkan masalah langsung. Ini benar, terutama pada organisasi yang stafnya sering dialihtugaskan. Pada situasi demikian, pemimpin pengganti harus dapat memecahkan permasalahan itu. Sebaliknya, pemimpin pengganti itu mungkin memperoleh pengharga​an atas perencanaan matang yang dibuat oleh pendahulunya.

Pembangunan pertanian tidak hanya tergantung pada petani dan organisasi pe​nyuluhan saja, tetapi juga pada prganisasi-organisasi yang lain, seperti organisasi yang

Mengurusi soal-soal irigasi penilian kredit sampai input kesehatan masyarakat serikat

petani, dsb. Untuk itu, kita juga harus meniperhatikan manajemen usaha bersama organisasi-organisasi itu dan penyuluhan. Masalah utamadari pembangunan pertanian yang nyaris tidak terhindarkan adalah kenyataan bahwa organisasi-organisasi tersebut tidak sungguh-sungguh dihargai atas kerja sama mereka dalam memajukan kepentingan

petani.

10.4 Pengembangan staf

Staf merupakan sumbcrdaya terpenting yang tersedia bagi organisasi penyuluhan. Berbagai macam tingkat tolok ukur yang diperlukan dari staf disesuaikan dengan ke​adaan. Karena itu, pimpinan harus meningkatkan mutu sumber daya tersebut agar dapat memberikan sumbangan berupa perbaikan gaya kepemimpinan yang diarahkan kepada pengembangan staf. Caranya adalah mengarahkan staf dengan memotivasi mereka untuk bekerja demi pengembangan dan kemajuan petani, dan dengan program latihan yang disusun secara sisteinatis.

Pengembangan staf merupakan elemen penting dalam proses mengubah organisasi penyuluhan. Misalkan pada saat ini agen penyuluhan bertindak kurang-Iebih sebagai "tukang pos" yang menyampaikan pesan yang diterimanya selama latihan reguler dari PPS untuk petani tanpa mengubahnya sama sekali. Nantinya kita menjadi yakin bahwa dalam lingkungan yang berubah cepat, agen penyuluhan harus menjalankan fungsi yang lebih partisipatif dan menjadi mitra petani dengan mendiskusikan berbagai pilihan yang ada untuk meningkatkan pendapatan melalui cara yang berkelanjutan sesuai situasi khas mereka.

Semua ini memerlukan agen penyuluhan yang jauh lebih cakap untuk mendiagnosis situasi yang dihadapi bersama-sama dengan petani, serta mampu mengambil inisiatif baru untuk mengembangkan pemecahan masalah baru. Gaya kepemimpinan dari atasan mereka dan dukungan PPS pada agen penyuluhan juga harus berubah drastis.

Antholt (4) percaya bahwa keterampilan-keterampilan berikut ini diperlukan oleh agen penyuluhan pertanian abad ke-21. Keterampilan untuk:

1.    bekerja dalam keadaan yang kompleks dan tidak tetap dengan sedikit supervisi;

2.    mendiagnosis permasalahan petani dan memiliki kemauan untuk melakukannya secara efektif;

3.     mendengarkan dan belajar dari petani, dan memiliki kemauan untuk itu;

4.     berkomunikasi dengan efektif dengan petani dan kelompok petani; dan

5.     menampilkan berbagai pilihan berdasarkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan praktek-praktek pertanian yang baik yang dapat memperluas pilihan nyata bagir keluargatani.

Tidak dapat disangkai bahwa sebagian besar agen penyuluhan tidak memiliki kete-rampilan-keterarnpilan tersebut. Bisa diperdebatkan, apakah Antholt memberikan cukup perhatian pada variasi dalam berbagai situasi yang tak lama lagi agen penyuluhan harus bekerja. Jelas di Zaire Timur dan Thailand Tengah, misalnya, keterampilan yang berbeda-beda akan dibutuhkan.

Perubahan peran penyuluhan ini tidak hanya memerlukan program pelatihan kem-bali besar-besaran untuk seluruh staf penyuluhan, tetapi juga memerlukan gaya pelatihan yang berbeda yang tidak lagi terbatas pada penyampaian pesan, tetapi mencoba untuk mengembangkan kreativitas. Sebagai contoh, sebagian besar ceramah dapat diganti dengan kesempatan bagi peserta untuk menemukan sendiri informasi baru dari per-pustakaan atau'melalui pelaksanaan percobaan dan melakukan studi kasus di mana peserta diberi kesempatan untuk mengembangkan pemecahan baru untuk permasalahan lapangan aktual.

Perubahan isi dan metode pengembangan staf seperti ini tidak dapat dicapai dalam waktu singkat, sebagian alasannya karena kurangnya tenaga pelatih yang dapat mem​berikan pelatihan itu. Staf agen penyumbang dana tidak selamanya mengerti bahwa dibutuhkan waktu hingga bertahun-tahun sebelum perubahan dalam pengembangan staf dapat sepenuhnya diterapkan.

Gaya kepemimpinan telah dibicarakan pada dalam bab II).3. Gaya kepemimpinan partisipatif diarahkan menuju perbaikan pengembangan staf dan motivasinya. Pimpinan organisasi penyuluhan membantu agen penyuluhan untuk menemukan pemecahan masa​lah mereka melalui cara yang tidak diarahkan seperti halnya seorang penyuluh membantu petani. Cara demikian dapat mendorong perkembangan pribadi penyuluh sehingga me​reka mampu menemukan sendiri pemecahan suatu masalah pada waktu yang akan datang.

Manajer seharusnya mengetahui yang harus dipelajari oleh agen penyuluhan jika gaya kepemimpinannya hendak diterapkan dengan berhasil. Secara berkala pimpinan pergi ke lapangan untuk mengamati agen penyuluhan dan berbicara dengan petani untuk dapat mengetahui keterampilan yang perlu dikembangkan oleh agen penyuluhan, Mengarahkan mereka terhadap tugas yang harus dilakukan juga menjadi efektif, tetapi dilakukan dengan hati-hati, agar petani tidak kehilangan kepercayaan kepada agen penyuluhan. Lebih baik membicarakan suatu kemungkinan perbaikan secara pribadi daripada dilakukan di depan petani.

10.4.1 Penghargaan

Seperti telah dibicarakan pada bab 5.3 penting memberikan penghargaan kepada penyuluh yang berhasil melakukan tugasnya dengan baik. Agen penyuluhan yang melihat bahwa rekannya memperoleh promos i karena berhasil melakukan suatu tugas, yang lain cenderung untuk melakukan hal yang sama. Dengan demikian mereka dapat belajar bahwa diperlukan kerja keras dan ketekunan selama berjam-jam untuk memecahkan masalah petani, atau harus mcmberikan cukup perhatian kepada atasan jika pimpinan tersebut melakukan kunjungan lapangan.

Bukan hanya penghargaan matcri yang diperlukan, tetapi penghargaan jika agen penyuluhan yakin telah memberikan sumbangan yang berguna kepada tujuan organisasi, atau telah menyelesaikan tugas dengan berhasil, yang orang lain gagal melakukannya. Kebanyakan agen penyuluhan merasa perlu niembicarakan secara bcrkala bagaimana mereka telah melakukan pekerjaannya, apa yang telah dilakukan dengan baik, dan apa yang mungkin dapat dilakukan dengan lebih baik, serta bagaimana mereka dapat belajar untuk memperbaiki kematnpuannya. Agen penyuluhan merasa sangat berkepentingan untuk mendiskusikan hat demikian, karena adanya kesulitan dalam penilaian jumlah dan rnutu pekerjaan mereka. Sebagai contoh, seorang guru dapat membandingkan hasil ujian murid-muridnya dengan murid-murid dari guru lainnya.

10.4.2 Latihan

Semua pekerjaan penyuluhan memerlukan program latihan yang sistematis, ter-utama pada dinas penyuluhan yang kurang mampu karena kurangnya tenaga terlatih. Dua jenis latihan yang diperlukan sebagai berikut.

1. Latihan secara teratur pada pertemuan staf untuk menjamin bahwa agen penyuluhan mampu melakukan tugas mereka dalam waktu dekat. Latihan semacam ini diberikan oleh PPS dan manajer penyuluhan.

2.     Serangkaian kursus kilat untuk meningkatkan kemampuan agen penyuluhan di dalam bidang khusus. Kursus ini diberikan oleh PPS dan staf dari pusat latihan. Kursus biasanya dipusatkan pada aspek teknologi produksi, atau metode penyu​luhan.

Agen penyuluhan tidak hanya belajar dari kursus. Agen penyuluhan yang baik dengan berbagai cara berusaha belajar untuk menjalankan tugasnya dengan lebih baik. Sebagai contoh, apabila mereka bekerja pada areal tanaman sayur-mayur, mereka mungkin me-mutuskan untuk belajar lebih banyak tentang bertanam sayur walaupun kegiatan tersebut tidak terdapat dalam program pelatihan organisasi mereka. Pada keadaan demikian, mereka mencari keterangan dari rekan-rekan mereka, dari literatur, dari petani sukses, peneliti atau atasan mereka untuk menemukan kiat menghadapi tantangan ini. Proyek belajar mandiri ini seringkali lebih bermakna bagi keberhasilan dinas penyuluhan di-bandingkan kursus-kursus, dan agen penyuluhan lebih termotivasi untuk belajar dari proyek belajar yang telah mereka pilih sendiri daripada kursus yang mengharuskan mereka berpartisipasi.

Oleh sebab itu, manajemen penyuluhan harus memberi anjuran serta dorongan untuk proyek-proyek belajar mandiri tersebut, misalnya melalui cara membantu agen penyuluhan menemukan dan mengumpulkan akses sumber-sumberinformasi yang re-levan dan mendorong mereka untuk belajar satu dengan yang lain. Kemampuan yang telah ditunjukkan oleh agen penyuluhan untuk mempelajari pengetahuan dan keteram-pilan bani yang diperlukan dalam kerja mereka dapat menjadi satu kriteria promosi (5).

Kursus yang diberikan lebih banyak pada praktek lapangan, berbeda di banyak sekolah/perguruan tinggi yang lebih cenderung pada teori. Agen penyuluhan harus dapat mendemonstrasikan di samping berbicara'tentang suatu metode dan dapat meyakinkan petani agar mengubah sikap sesuai dengan yang dianjurkan. Dengan demikian, latihan harus diberikan di lapangan daripada di dalam kelas.

Sering ada anggapan bahwa agen penyuluhan tidak bekerja dengan baik, karena kurang memperoleh latihan, tetapi alasan demikian tidak selalu benar, misalnya karena perencanaan yang lemah atau pengendalian yang kurang, atau tidak ada penghargaan yang dapat mendorong untuk bekerja dengan baik. Orang, termasuk manajer penyuluhan, cenderung melihat penyebabnya yang dari luar daripada melihat kepada diri sendiri

10.4.3 Motivasi dan kepuasan kerja

Motivasi bagi pekerja yang memproduksi dan staf profesional adalah hal yang penting, tetapi masih merupakan isu yang diperdebatkan dalam teori manajemen mo​dern. Walaupun penulis tidak sependapat mengenai komponen dari sistem manajemen yang memotivasi pekerja dengan efektif, tetapi ada seorang penulis yang mengusulkan bahwa ada dua faktor yang dapat mendorong atau menekan kegiatan kerja (6). Prestasi, pengakuan, tanggung jawab-, kemajuan dan pekerjaan itu sendiri merupakan penentu kepuasan kerja. Di lain pihak, kebijaksanaan organisasi, pengendalian, gaji, dan kondisi kerja dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja. Faktor-faktor yang menciptakan kepuasan kerja dengan demikian berbeda dari faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan.

Faktor-faktor yang disebutkan pertama memberi petunjuk ke pertumbuhan dan motivasi, sedangkan perbaikan pada isu yang kedua semata-mata mengurangi ketidak​puasan. Dengan demikian, pimpinan wajib memberikan kesempatan kepada pegawainya untuk maju dan memperoleh pengakuan, tetapi pada waktu yang sama mengurangi penyebab ketidakpuasan seperti kurangnya kebijaksanaan dan pengendalian, rendahnya gaji, serta kondisi kerja yang buruk.

10.5 Spesialis dan generalis

Petani dengan serangkaian niusalahnya biasanya memerlukan bantuan penyuluhan. Bantuan yang diberikan memerlukan satu atau beberapa jenis keahlian. Seorang penyuluh tiduk dapat diharapkan menguasai semua biciang ilmu yang diperlukan untuk dapat mcnyelesaikan masalah yang sangat beragam. Di India, misalnya. ada lebih dari 30.000 orang peneliti lulusan perguruan tinggi yang bekerja di sektor pertanian. Seorang pe​nyuluh dengan tingkat pendidikan yang sama tidak bisa diharapkan untuk mengetahui semua pengetahuan dari peneliti tersebut, tetapi scorang penyuluh generalis yang ber-tugas pada organisasi penyuluhan dapat menimba pengetahuan dari peneliti tersebut jika diperlukan.

Petnecahan masalah yang paling praktis adalah mcmpekerjakan spesialis di dalam dinas penyuluhan yang dapat menelusuri hasil penelitian dan mengerti akan masalah yang dihadapi petani. Spesialis tersebut dalam posisi siap membantu menggunakan hasil penelitian untuk memecahkan masalah petani. Inti permasalahan adalah bahwa diperlukan inasukan gabungan dari berbagai keahlian khusus. Kerja sama malah sernakin sulit jika spesialis yang satu berpendapat bahwa bidangnya lebih penting dari pada yang lainnya.

Ada dua jenis Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS):

1.     PPS yang bertanggung jawab terhadap subsektor tertentu dari sektor pertanian, seperti hortikultura atau peternakan.

2.     PPS dengan disiplin ilmu tertentu, seperti perlindungan tanaman atau mekanisasi pertanian.

Tugas seorang spesialis di dalam dinas penyuluhan adalah:

1. menjadikan generalis sadar akan perkembangan bidang keahlian mereka melalui

ceramah, penerbitan, dan latihan yang sistematis;

2. mendukung generalis bila harus memecahkan masalah yang rumit; dilakukan

 melalui latihan atau jika ditemukan masalah yang langka atau sulit, dibantu

memecahkan masalah tersebut;

3. menjadikan peneliti sadar akan masalah pertanian yang berkaitan dengan disiplin

ilmu mereka, walaupun belum ditemukan pemecahan masalahnya;

4. mengintegrasikan berbagai pengetahuan peneliti dengan penelusuran literaturdan

pengalaman petani ke dalam rekomendasi praktis;

5. menjadikan perencana program penyuluhan menyadari masalah petani yang dapat

dipecahkan oleh spesialisasi mereka;

6.     sebagai bagian dari program penyuluhan, agar melakukan kerja sama untuk men-didik petani melalui media massa. demonstrasi. wejangan. persiapan alat bantu penyuluhan, dan lain-lain;

7.     PPS cabang harus menganalisis kecenderungan perkembangan situasi yang relevan misalnya. harga pasar.

Tugas generalis bila bekerja sama dengan spesialis adalah:

1.
mengintegrasikan berbagai pengetahuan khusus inenjadi rekomendasi yang praktis;

2.
memanfaatkan spesialis yang'tepat bila memecahkan masalah praktis;

3.
menjaga agar para spesialis tidak berlebih-lebihan;

4.
menjadikan para spesialis sadar akan masalah praktis yang memerlukan pemecahan;

Pilihan lain untuk memiliki spesialis dalam organisasi penyuluhan adalah memiliki orga​nisasi dalam berbagai subsektor dan disiplin ilmu pertanian, misalnya organisasi penyuluhan pada berbagai tanaman, kedokteran hewan, peternakan, kehutanan sosial, dsb. Pada kondisi seperti ini sangat sulit untuk mengembangkan program penyuluhan karena media massa dan komunikasi antarpribadi tidak dapat diintegrasikan dengan baik (lihat bab 5 dan 6), demikian halnya dengan kepentingan petani sebagai titik tolaknya (bab 7).

Petani akan menjadi bingung dengan pendekatan yang begitu banyak dari agen penyuluhan yang mungkin saja sarannya saling bertentangan. Petani juga akan sulit mengidentifikasi petugas penyuluhan yang akan membantunya. Sesuai dengan aturannya, akan lebih baik bagi berbagai organisasi mendelegasikan tugas penyuluhannya kepada satu organisasi penyuluhan yang dapat merencanakan perkembangan pertanian secara menyeluruh.

Mungkin bisa dibuat perkecualian bagi pertanian yang sangat khusus sehingga diperlukan penyuluh lapangan mengenai jenis utama dari lahan pertanian. Jika tidak, maka sulit bagi penyuluh untuk mengetahui lebih banyak mengenai lahan pertanian tersebut dibandingkan dengan yang diketahui oleh petani sendiri. Itulah sebabnya, di negeri Belanda ada penyuluh khusus untuk menanam tanaman berumbi, bunga potong, produksi daging, produksi telur, dan sebagainya. Seorang penanam bunga hanya akan menanam bunga, dan pasti tidak akan memproduksi telur.

Sekitar 18 persen agen penyuluhan di negara industri maju adalah PPS, sedangkan di negara sedang berkembang jumlah ini hanya sekitar 6 persen. Rendahnya persentase PPS di negara sedang berkembang karena hanya sedikit spesialis yang terlatih baik. Kekurangan ini juga mengakibatkan rendahnya mutu latihan bagi agen penyuluhan.

10.5.1 Spesialis informasi

Organisasi penyuluhan tidak hanya memiliki spesialis pada berbagai aspek teknis di sektor pertanian, tetapi juga dalam mempersiapkan bahan informasi, dan program latihan.

Program penyuluhan yang efektif memerlukan dukungan berupa selcbaran, pro​gram radio, alat bantu audio visual, dan lain-lain. Persiapan bahan-bahan ini memerlukan keahlian yang tidak dimiliki oleh sebagian besar agen penyuluhan. Mungkin juga diper-lukan pcralatan yang agak mahal yang dapat digunakan lebih efektif di dalam unit informasi khusus. Staf unit ini seharusnya menjalin hubungah yang baik dengan "penjasja gawang" media massa agar naskah mereka dapat diterbitkan dalam surat kabar, majalah pertanian, program radio, dan televisi. Studi mengenai beberapa organisasi penyuluhan menunjukkan bahwa rata-rata terdapat seorang staf pada unit informasi pertanian untuk setiap 139 agen penyuluhan (7). Organisasi penyuluhan kemungkinan bisa lebih efektif, jika mengkaryakan banyak spesialis informasi.

Unit informasi pertanian menyediakan bahan-bahan yang bisa mendukung pro​gram penyuluhan. Mereka seharusnya tidak mengembangkan sendiri program pertanian, dan karenanya harus diberi informasi seawahmingkin mengenai topik yang diperlukan oleh program penyuluhan. Mempersiapkan bahan-bahan penyuluhan tersebut memer​lukan banyak waktu. Isi bahan-bahan biasanya ditentukan oleh PPS. Spesialis informasi bertanggung jawab untuk mengolah sehingga mudah dibaca dan menarik bagi petani. Biasanya spesialis informasi meminta PPS untuk memeriksa naskah tersebut untuk mengurangi risiko kesalahan di dalam penerbitan atau penyiarannya.

Spesialis informasi perlu menjalin hubungan yang baik dengan kelompok sasaran untuk menjamin bahwa informasi yang dibuat sesuai dengan keperluan audiens dan agar mudah dipahami. Mereka tidak dibebani dengan pekerjaan kantor. Pengujian awal dan penilaian bahan-bahan yang dimuat merupakan jalan untuk tetap menjalin hubungan dengan audiens mereka.

Spesialis pelatihan bertanggung jawab di dalam program latihan seperti yang di-bicarakan pada bab 10.5. Sebagian besar latihan akan dilakukan oleh PPS teknis, beberapa lainnya oleh peneliti atau guru-guru sekolah kejuruan pertanian. Spesialis pelatihan biasanya tidak banyak terlibat dalam melatih, tetapi mengembangkan kurikulum yang efektif, mengaturpelatih yang akan menyumbangkan bahan dan mengatur kurikulum, membicarakan keperluan latihan bagi peserta latihan bersama-sama dengan pelatih, dan memeriksa semua bahan dan fasilitas latihan agar tersedia pada waktunya.

10.6    Agen penyuluhan wanita

Pcrhatian yang cukup besar pada penyuluh wanita diberikan pada tahun-tahun te'rakhir ini, setelah melihat kenyataan bahwa sebagain besar pekerjaan pertanian di banyak negara dilakukan oleh kaum wanita, padahal hanya sedikit jumlan wanita yang bekerja sebagai penyuluh pertanian. Ketidakseimbangan ini rnenjadikan sulitnya men-eapai kelompok sasaran yang demikian penting.

Organisasi penyuluhan yang ingin mendukung peranan wanita harus menganulisis kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pria dan wanita dalam pertanian yang ada di wilayah kerjanya, akses apa yang dimiliki kedua kelompok tersebut terhadap sumber daya, siapa yang beruntung dari produksi dan siapa yang mengelola pendapatan, kebutuhan informasi apa yang dimiliki wanita tani dan melalui saluran komunikasi mana informasi tersebut diperoleh (8). Banyak sekali variasi yang ada di antara berbagai kebudayaan mengenai bagaimana anggota keluarga memberikan kontribusi untuk produksi pertanian dan konsumsi. Mungkin dibutuhkan adanya "tawar-menawar" antara suami dan istri mengenai sumbangan masing-masing untuk produksi pertanian.

10.6.1 Peranan utaina wanita tani

1.     Biasanya terdapat pembagian kerja di mana tugas-tugas tertentu dilakukan oleh pria, sedangkan tugas-tugas yang lain dilakukan oleh wanita. Pria biasanya ber​tanggung jawab dalam menyiapkan lahan, sedangkan wanita bertanggung jawab dalam pemberian pakan ternak di kandang, pemilihan benih dan penyimpanan hasil. Wanita dapat pula bertanggung jawab atas tanaman atau ternak tertentu dan pria atas hal-hal lainnya. Sekalipun wanita mungkin yang mengeluarkan tenaga terbanyak, pria mungkin memiliki tanggung jawab yang lebih dalam pengambilan keputusan, biasanya karena pria bertanggung jawab atas keuangan. Meskipun demikian, di beberapa negara di Asia Timur dan sebagian tempat di Eropa, keuangan merupakan tanggung jawab wanita. Meskipun secara formal pria bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, pada kenyataannya banyak keputusan yang diambil oleh kaum wanitanya. Sebagai contoh, pria bisa jadi tidak tahu-menahu tentang seberapa banyak pakan ternak serta pakan ternak jenis apa yang diberikan oleh wanita pada berbagai jenis ternak.

2.    Pria dan wanita memiliki usaha yang terpisah, misalnya, wanita bertanggung jawab atas semua keputusan menyangkut ternak kecil (ayam, kambing), sedangkan pria bertanggung jawab atas semua keputusan menyangkut tanaman untuk perdagangan. Pada keadaan yang demikian, biasanya wanita dapat menyimpan uang yang mereka terirria dari hasil usaha mereka. Penelitian dan penyuluhan sering kurang memperhatikan usaha wanita bila dibandingkan dengan usaha kaum prianya.
3.     Wanita mengerjakan tugus-tugas tertentu di ladang suaminyusekuligus bertanggung jawab atas ladangnya sendiri yang menanam tanaman pangan untuk kcluarganya. Ini merupakan pola yang terdapat di sebagian be.sar Afrika Sub-Sahara.

4.     Wanita bertanggung jawab penuh atas usaha taninya sekalipun dibantu oleh kerabat laki-lakinya dalam mempersiapkan lahan. Ini mungkin lerjadi karena wanita tersebut tidak menikah, telah tnenjanda. atau bercerai. Namun, kini semakin banyak yang disebabkan perginya kaum pria ke kota untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih besar, sebuah proses yang membuat kerja penyuluhan bagi wanita lebih penting daripada sebelumnya. Seringkali usaha tani yang dipimpin wanita lebih kecil dibandingkan usaha tani yang dipimpin pria.

10.6.2 Hubungan dengan agen penyuluhan

Petani wanita biasanya lebih sedikit aksesnya terhadap input, kredit, dan sumber daya lain bila dibandingkan dengan petani pria. Kenyataan ini menyiratkan bahwa pesan-pesan penyuluhan yang berguna bagi petani pria bisa jadi tidak berguna bagi petani wani[a. Pesan-pesan tersebut bahkan dapat merugikan, misalnya mekanisasi penyiapan lahan menambah ukuran ladang yang harus disiangi oleh para wanita itu sehingga menambah beban kerja mereka yang biasanya sudah amat berat pada masa tersebut.

Petani pria lazimnya lebih sering berhubungan dengan agen penyuluhan daripada petani wanitanya. Hal ini bisa terjadi karena adanya batasan-batasan budaya yang menentang agen penyuluhan untuk bekerja sama dengan petani wanita karena petani pria bertanggung jawab atas tanaman perdagangan yang seringkali lebih mendapat perhatian dari dinas penyuluhan daripada tanaman pangan, atau karena petani wanita kurang berpendidikan. Pada berbagai latar belakang budaya, wanita tidak boleh meng-utarakan pendapat dalam sebuah pertemuan kecuali bila diminta. Batasan seperti ini mengandung arti bahwa petani wanita memiliki jendela wawasan yang lebih sempit untuk melihat ke dunia luar dibandingkan pria. Karena itu, wanita tidak banyak tahu tentang permasalahan yang sesungguhnya dapat dimintakan bantuan dari agen pe​nyuluhan.

10.6.3 Menunjuk agen penyuluhan wanita

Sering ada usulan untuk menunjuk lebih banyak agen penyuluhan wanita untuk memecahkan permasalahan di atas, yakni sebuah pemecahan masalah yang cukup ber-hasil di beberapa latar belakang budaya

Sebagai contoh, di beberapa tempat di Filipina, sebagian besar agen penyuluhannya adalah wanita bergelar Sarjana Muda Pertanian. Banyak di antara mereka yang menikah dengan petani setcmpat dan mampu menggabungkan pengetahuan hasil penelitian dan pengalaman petani dengan baik. Dalam kebudayaan mereka ini, masih bisa diterima bila pria mendengarkan nasihat wanita sekalipun lebih sulit bagi seorung wanita untuk meyakinkan petani bahwa ia dapat memberikan informasi yang dapat diandalkan di​bandingkan dengan pria. Pada banyak kebudayaan, wanita tidak diharapkan untuk memberi nasihat kepada pria. .

Masih terdapat kesulitan-kesulitan lainnya. Di banyak negara seringkali tidak rnungkin untuk mcnemukan cukup wanita dengan tingkat pendidikan yang diperlukan untuk menjadi agen penyuluhan. Pakar ekonomi dalam negeri rnungkin bersedia, tetapi jarang ada yang cukup terlatih di bidang pertanian.

Banyak wanita berpendidikan tidak bersedia untuk bekerja di daerah pedesaan karena suami mereka bekerja di kota. Yang lain belum menikah, tetapi sadar bahwa di desa lebih sulit untuk menemukan pria yang juga berpendidikan daripada di kota.

Secara kultural mungkin tidakbi.sa diterima apabila agen penyuluhan wanita meng-gunakan alat transportasi yang paling baik, seperti sepeda atau vespa, atau keluar malam untuk menemui petani pada saat yang tepat.

Dapat pula mendorong agen penyuluhan pria untuk lebih memperhatikan kerja sama dengan petani wanita. Bekerja dengan kelompok-kelompok wanita seringkali efektif, sebagian alasannya telah disebutkan pada bab 6.2.3, tetapi juga karena lebih memungkinkan untuk menjangkau lebih banyak wanita melalui cara ini. Pada pria. batasan kulturalnya lebih sedikit untuk bekerja sama dengan sekelompok wanita di​bandingkan dengan wanita-wanita perorangan yang suaminya berada di tempat lain. Biayanya dapat lebih mahal untuk mempekerjakan staf bagi pria dan wanita secara terpisah.

10.6.4 Permasalahan yang harus dipecahkan

Isu yang menimbulkan perdebatan adalah apakah penyuluhan mengenai topik ekonomi usaha tani dan rumah tangga harus diberikan kepada wanita tani oleh orang yang sama atau dua orang yang berbeda. Penyuluhan yang dilakukan oleh satu orang mempunyai keuntungan yaitu kemudahan bagi orang tersebut untuk mendapatkan kepercayaan dari para wanita itu untuk bekerja sama dengan kelompok-kelompok wanita dan mencegah adanya infqrmasi yang saling bertentangan antara bidang-bidang pertanian dan perekonomian setempat, misalnya kebutuhan akan tenaga kerja.

Meskipun demikian, tidak selalu memungkinkan untuk menemukan agen penyuluh​an yang mampu memberikan penyuluhan mengenai kedua hal tersebut. Beberapa agen penyuluhan pria cukup cakap dalam memberi penyuluhan mengenai soal-soal perekonomian setempat, dan mungkin sulit bagi mereka untuk mendapat kepercayaan yang 

memadai dari para wanita, misalnya untuk mengajari tentang persoalan gi/j. Agen pe​nyuluhan wanita seringkali masih jarang ditemui dan tidak selalu cukup terlatih dalam bidang pertanian.

Di Kenya, sekitar 40 persen waktu yang ada dalam pelatihan ahli perekonomian setempat dihabiskan untuk bidang usaha tani, sedangkan 60 persennya dipukai untuk bidang perekonomian rumah tangga, karena agen penyuluhan tersebut dipandang dapat lebih berguna bagi wanita tani jika dapat memberikan bantuan dalam bidang rumah tangga rnaupun usaha taninya. Pengalarnan menunjukkan bahwa mereka mengerjakan tugas dengan baik dengan bantuan PPS sektor pertanian dan peternakan. Gagasan ini patut mendapatkan perhatian dari negara-negara lain. Di beberapa negara, gadis-gadis desa dan janda-janda yang lebih berpendidikan diberi pendidikan tambahan agar dapat bekerja sebagai asisten agerrpenyuluhan bagi wanita tani.

Bekerja sama dengan wanita mungkin memerlukan metode yang berbeda dari metode yang dipakai untuk bekerja sama dengan pria. Di banyak negara, terdapat ke-lompok-kelompok wanita yang mampu menjalankan peran penting dalam hal men-, jangkau kaum wanita. Pengalaman di Zambia menunjukkan bahwa sejumlah wanita mampu meninggalkan rumah untuk berpartisipasi dalam kursus residensial di pusat pelatihan petani, tetapi banyak di antara mereka yang berpartisipasi dalam kursus keliling di desa mereka sendiri. Mungkin lebih mudah untuk menjangkau para wanita tersebut dengan menggunakan bahasa daerah setempat daripada bahasa nasional karena tingkat pendidikan mereka yang masih rendah.

Dinas penyuluhan harus memiliki informasi yang berguna bila ingin meraih keber-hasilan dalam kerjanya dengan wanita tani. Program penelitian pertanian mungkin harus dialihkan ke arah yang lebih memperhatikan pertanian wanita, gizi ternak teknologi pascapanen, dsb.

Kepedulian yang besar diperlukan di dalam mencoba membebaskan wanita pe-desaan dari keadaannya yang tertekan seperti yang diidentifikasi oleh beberapa wanita ahli dari negara Barat. Usaha seperti itu bisa menciptakan penolakan di kalangan pria mereka. Dalam jangka panjang mungkin lebih membantu bagi kepentingan wanita untuk menempuh pendekatan yang lebih perlahan di saat penduduk negara bersangkutan menginginkan pengaruh yang berimbang antara pria dan wanita.

Menurut nilai budaya Barat, dan bahkan menurut undang-undang di negara industri maju, penyuluh wanita memiliki kesempatan yang sama untuk menduduki posisi pim-pinan seperti halnya rekan prianya. Nilai-nilai yang demikian tidak dapat diterima di semua negara tetapi di India dan Filipina misalnya, sebagian besar penyuluh wanita dapat menduduki posisi pimpinan.

Keputusan-keputusan mengenai peranan agen penyuluhan wanita harus dibuat berdasarkan pengertian yang masuk akal tentang kebudayaan negara yang bersangkutan, dan seringkali berdasarkan kebudayaan daerah atau suku tertentu

10.7    Penggahungan pendidikan penyuluhan dengan tugas lainnya

Pada bab 2 telah diungkapkan bahwa pendidikan penyuluhan sering hanya meru-pakan satu di antara banyak tugas PPL. Mereka mungkin juga bertanggung jawab di

dalam pembagian masukanbahan pertanian, dan mengawasi pinjaman. Apakah ini yang diinginkan?

Banyak negara memperoleh pinjaman dari Bank Dunia untuk memperluas dan memperbaiki pelayanan penyuluhan. Pinjaman ini diberikan dengan syarat bahwa penyuluh dibebaskan dari semua tugas, kecuali mengajar petani untuk meningkatkan hasil dan pendapatan mereka. Akhirnya, Bank Dunia harus lebih luwes di dalam me-nerapkan syarat-syarat seperti itu, karena ternyata bahwa staiktur organisasi penyuluhan yang diinginkan sangat tergantung pada situasi setempat.

10.7.1 Kelebihan

Ada beberapa kelebihan untuk menggabungkan pendidikan penyuluhan dengan tugaS-tugas lain.

1. Koordinasi berbagai kegiatan pembangunan yang berbeda menjadi lebih mudah. Tidak beralasan untuk mengajarkan petani menggunakan pupuk, jika pupuk tidak tersedia, atau menanam tanaman yang sukar dipasarkan. Pada tahap-tahap awal pembangunan pedesaan, penyuluh bisa saja merupakan distributor bibit unggul, pupuk, dan pestisida. Lebih jauh lagi, informasi mengenai perubahan rekomendasi pestisida diberikan oleh dinas penyuluhan bagi distributor. Koordinasi seperti itu dapat dicapai melalui pertemuan berkala.

2.     Petani tradisional sering tidak mengetahui perlunya saran penyuluhan, tetapi mereka memerlukan sarana atau kredit. Oleh karena itu, akan lebih mudah untuk mencapai mereka melalui gabungan berbagai tugas. Pada waktu mengunjungi mereka untuk membagikan sarana tersebut, agen penyuluhan juga bisa mengidentifikasi penyakit atau masalah yang mereka tidak bisa identifikasi. Dengan demikian, agen pe​nyuluhan berkesempatan untuk memberikan saran atau bantuan.

3. Dapat mengurangi biaya perjalanan, terutama pada daerah dengan kepadatan pen​duduk yang rendah. Biaya perjalanan ke daerah tersebut menjadi sangat tinggi atau kesulitan perjalanan disebabkan oleh pegunungan seperti di Nepal. Juga penting pada daerah dengan produksi komoditas yang rendah, karena kebanyakan petani bekerja sambilan

10.7.2 Kekurungan

Di samping kclebihun, jugaditemukun kekurangan dalam menggabungkan penyu​luhan pertanian dengan tugas-tugas lain yang dilakukan oleh orang yang sama, atau organisasi yang sama.

1.     Hampir mustahil bagi agen penyuluhan untuk mcndapatkan kepercayaan petani dan menjadi agen penyuluhan yang efektif bila mempunyai peran gancla. misalnya pencegahan penyakit (lihat bab 3.1).

2.     Jika agen penyuluhun harus nienagih pembayarUn pinjaman. mungkin terpaksa harus menekan petani, yang mernungkinkan kehilangan kepercayaan'mereka. Tingkat pembayaran kembali pinjaman cenderung sangat rendah dalam situasi demikian.

3.     Tugas-tugas lain tersebut memerlukan banyak waktu se.hingga tidak ada lagi untuk tugas penyuluhan. Pimpinan cenderung memberikan semua tugas lapangan kepada agen penyuluhan dengan alasan mereka sudali berada di lapangan tetapi kadang-kadang melupakan untuk menyediakan biaya tambahan untuk tugas utama mereka. Petani bisa kehilangan kepercayaan terhadap pelayanan demikian,- paling tidak menimbulkun citra buruk bagi penyuluh. Yang paling mudah ditunda adalah kegiat-an penyuluhan dibandingkan tugas lainnya, seperti mengumpulkan data atau menarik tagihan bagi sarana yang telah diberikan. Akhirnya, tugas penyuluhan menjadi telantar jika digabung dengan tugas-tugas lain.

4.     Akan terjadi pertentangan kepentingan antara pemasaran dan pengelolaan pinjaman dengan petani. Sebagai contoh, di gudang terdapat persediaan pestisida yang banyak yang harus dibuang, karena yang bisa disalurkan adalah pestisida lain yang lebih menguntungkan atau kurang berbahaya bagi petani.

5.     Birokrasi pemerintah sering tidak efisien di dalam penyaluran sarana atau pe​masaran produksi pertanian. Hal ini dapat menciptakan masalah yang gawat bagi petani, misalnya pupuk yang tidak tersedia pada waktunya. Agen penyuluhan yang bertanggung jawab atas penyaluran pupuk yang tinggal di desa yang sama, cen​derung kehilangan kepercayaan petani, di samping pelaksanaan tugasnya yang tidak efektif.

6.     Tugas-tugas lain menghendaki penyuluh dengan kepribadian yang berbeda, di-tambah lagi adanya perbedaan struktur organisasi dengan penyuluhan yang sifatnya konvensional. Lebih baik didirikan unit khusus tempat organisasi penyuluhan bisa membuat peraturan sendiri untuk mencegah pertentangan peranan yang berakibat hilangnya kepercayaan petani.

10.8    Corak organisasi dan swastanisasi dinas penyuluhan

Pada diskusi kita mengenai AKIS (bab 2.4) telah disinggung bahwa penyuluhan pertanian dapat diberikan oleh berbagai sumber. Pada bab ini, didiskusikan mengenai di mana penyuluhan dapat diorganisasikan di dalarn pemerintahan, bagaimana pe​merintah dapat mendukung keberadaannya di tempat lain, dan sejumlah organisasi lain yang memberikan penyuluhan kepada petani dan diikuti dengan analisis mengenai kecenderungan ke arah swastanisasi dinas penyuluhan pemerintah.

Di sebagian besar negara, dinas penyuluhan pertanian merupakan salah satu bagian dalam Departemen Pertanian. Departeman tersebut menggunakan jasa ini sebagai salah satu alat untuk mewuju'dkan kebijakan pembangunan pertanian (bab 2.2). Jika pe​nyuluhan pertanian dan penelitian dikeloladalam satu departemen, keterkaitan di antara keduanya menjadi relatif mudah. Sebagai contoh, PPS dapat diberi sebuah kantor di lembaga penelitian yang menjadi spesialisasinya, yang mendorong hubungan formal maupun informal dengan peneliti. Keterkaitan yang menguntungkan dapat pula dicapai antardepartemen jika semua pihak setuju bahwa departemen-departernen tersebut sama-sama bertanggung jawab dalam mendukung pembangunan pertanian. Di beberapa negara, penelitian pertanian dikelola di bawah Departemen Ilmu Pengetahuan yang dapat menyebabkan keterkaitan yang menguntungkan sulit divvujudkan. Demikian pula, penelitian yang dilakukan di fakultas pertanian Departemen Pendidikan tidak selalu dimanfaatkan sepenuhnya oleh dinas penyuluhan itu.

Di beberapa negara, seperti Amerika Serikat, penyuluhan pertanian diberikan oleh universitas pertanian atau oleh sekolah-sekolah kejuruan pertanian. Sistem ini berhasil dijalankan di AS, tetapi sebagian besar upaya untuk memperkenalkan sistem ini di negara-negara berkembang mengalami kegagalan karena Departemen Pertanian merasa bahwa sistem tersebut tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya bagi pembangunan pertanian tanpa adanya dinas penyuluhan. Di banyak negara berkembang ini, universi-tas-universitas pertanian bertanggung jawab untuk memberikan penyuluhan bagi petani di wilayah yang kecil tempat mereka dapat menguji metode-metode baru. Meskipun demikian, metode-metode tersebut jarang digunakan secara luas oleh dinas penyuluhan pemerintah karena universitas dapat memakai tenaga kerja dan sumber daya lain yang lebih berkualitas daripada yang tersedia pada skala nasional.

Sekolah-sekolah kejuruan dapat menjalankan peran penting dalam pengadaan kursus-kursus kilat bagi mantan mahasiswanya yang sekarang bekerja di bidang per​tanian. Yang telah mereka pelajari di sekolah nantinya sudah ketinggalan zaman sebelum mereka pensiun 50 tahun lagi. Kadang-kadang kursus-kursus ini dikelola dengan bekerja sama dengan dinas penyuluhan

Pada beberapa areal irigasi dan pemukiman, agen pemerintahan bertanggung jawab dalam pengembangan menyeluruh atas suatu wilayah, termasuk keahlian teknik, pe-nyediaan kredit dan suplai, pemasaran produk dan penyuluhan. Dimungkinkan untuk

seorang pemuclu pengangguran. Produksi pertanian dalam jumlah besar tidak mungkin diharupkan sebelum para pemukim itu mempelajari bagaimana mengelola usaha tani mereka sendiri.

Di negara-negara Afrika bcrbahasa Prancis. terdapat organisasi yang bertanggung jawab atas pent>embanf;an nicnyelunih atas siicitu tanaman, termasuk penyediaan in​put dan kredit, pemasaran, dan penyuluhan. Ditemukan pula organisasi sejenis untuk tanaman ckspor di beberapa negara lain. Sistem ini dapat hiembatasi kebebasan petani untuk mengambil keputusan manajemcn sendiri. Di beberapa negara, sistem ini memberi dampak yang diinginkan pada produksi tanaman yang terlibat, seperti di Kenya. Di beberapa negara, sistem ini membatasi produksi tanaman pangan lain yang ditanam oleh petap; yang sama karena mereka hanya menerirna sedikit bantuan profesional atau tidak sama sekali. Lebih jauh lagi, mereka terdorong untuk menggunakan hampir semua sumber daya yang tersedia untuk tanaman yang bam dikembangkan itu.

Penyuluhan dan informasi penyuluhan semakin serins diberikan oleh:

•      perusahaan komersial yang menjual input dan membeli produk dari petani;

•      bank;

•      konsultan swasta yang memungut bayaran;

•      akuntan yang biasa menyimpan catatan mengenai tujuan diterapkannya pajak sekaligus menggunakan data ini untuk memberikan saran tentang pengelolaan usaha tani;

••      penerbitan majalah usaha tani dan publikasi lain;

•      jasa informasi komputer dan bank data.

10.8.1 Swastanisasi

Belakangan ini terdapat kecendeningan ke arah swastanisasi jasa-jasa penyuluhan pemerintah. Petani diharapkan untuk berbagi tanggung jawab terhadap layanan ini dan membiayai seluruh atau sebagian dari biaya yang dikeluarkan. Alasan-alasan mengenai perubahan ini mencakup sebagai berikut.

1. Defisit neraca keuangan yang menyulitkan pemerintah untuk membiayai jasa layan​an semacam ini.

2.    Ada harapan bahwa dengan membuat agen penyuluhan bertanggung jawab kepada petani yang mampu menilai kualitas kerjanya, pada gilirannya akan membuat jasa penyuluhan lebih efisien.

3. Pada sejumlah negara, banyak petani ragu apakah Departemen Pertanian berusaha
melayani kepentingan mereka daripada kepentingan masyarakat perkotaan atau
politisi dan kerabat serta teman-temannya. Dalam keadaan demikian, sulit bagi
agen penyuluhan yang bekerja untuk departemen yang bersangkutan untuk men-,
dapatkan kepercayaan dari petani dan tanpa kepereayaan ini, mereka hanya sedikit
berpengaruh di antara petani

4.     Petani adalah pewaris utama kegiatan-kegiatan jasa penyuluhan, dan oleh sebab itu, cukup adil bila mereka yang mengeluarkan biaya.

Pendapat terakhir ini mungkin tidak tepat. Dinas penyuluhan yang baik dapat meningkat-kan efisiensi produksi pertanian dan menghasilkan harga-harga yang lebih rendah untuk hasil-hasil pertanian melalui persaingan, kecuali bila harga-harga tersebut lebih ditentu-kan oleh produksi pertanian di negara-negara lain atau oleh kebijakan harga dari pemeriijtah. Karena itu, dinas penyuluhan seringkali lebih banyak berpengaruh pada penurunan biaya hidup konsumen daripada meningkatkan pendapatan petani dari pasar. Di banyak negara berkernbang, kebanyakan konsumen adalah petani, anggota keluarga mereka, dan pekerja mereka yang kesemuanya dapat diuntungkan dengan adanya dinas penyuluhan yang baik.

Bagaimana petani dapat memberikan sumbangan

Ada beberapa cara agar petani dapat memberikan sumbangan untuk pembiayaan dinas penyuluhan swasta.

1. Mereka dapat membayar ongkos untuk setiap kunjungan yang dilakukan. oleh agen penyuluhan ke usaha tani mereka, atau untuk setiap jasa yang djberikan agen penyuluhan. Pada cabang-cabang industri lainnya, biro konsultasinyajuga dibayar dengan cara ini.

2.    Pajak yang dibebankan pada produk pertanian tertentu yang membiayai penelitian dan penyuluhan. Meskipun demikian, lebih mudah untuk mengumpulkan sumbangan dari sejumlah produk dibanding yang lain. Di negara-negara sedang berkernbang, lebih mudah mengumpulkannya dari produk ekspor daripada has'l bumi yang dijual di pasar lokal, terutama bila dewan pemasaran menerapkan . monopoli.

3. B iaya dapat ditutup dari iuran keanggotaan yang dibayarkan kepada perkumpulan petani. Masalah yang mungkin timbul dari pendekatan ini adalah bahwa tidak seluruh petani menjadi anggota perkumpulan itu. Seperti yang telah diuraikan dalam diskusi mengenai difusi inovasi (bab 5.6.4), mereka yang bukan anggota juga mendapatkan keuntungan dari dinas penyuluhan melalui komunikasi informal dengan anggota yang mendapat kunjungan dari agen penyuluhan.

4.    Dinas penyuluhan dapat menerima sebagian pendapatan tambahan yanfc diterima petani dalam jumlah yang telah ditetapkan sebagai balas jasa atas saran yang diberikan agen penyuluhan, misalnya dari peningkatan hasil yang melebihi rata-rata setempat. Rencana ini memerlukan sistem penghitungan usaha tani yang dapat diandalkan dan belum berhasil dicapai oleh banyak negara dewasa ini.

Kelebihan

Saran dari sistem swasta mungkin lebih efektif karena petani dapat memilih seorang penasihat vane oalinff mamnn mpmhantn  Do

10.7.2 Kekurangan

Di samping kelehihan.jugaditeniukan kckurangan dalammenggabungkan penyu-luhan pertanian dengan tugas-tugas lain yang dilakukan oleh orang yang sama, atau organisasi yang sama.

1.     Hampir mustahil bagi agen penyuluhan untuk mendapatkan kepercayaan petani dan menjadi agen penyuluhan yang efektif bila mempunyai peran ganda, misalnya pencegahan penyakit (lihat bab 3.1).

2.     Jika agen penyuluhan harus nienagih petnbayartin pinjaman, rnungkin terpaksa harus rnenekan petani, yang memungkinkan kehilangan kepercayaan mereka. Tingkat pembayaran kembali pinjaman cenderung sangat rendah dalam situasi demikian.

3.     Tugas-tugas lain tersebut memerlukan banyak waktu sehingga tidak ada lagi untuk tugas penyuluhan. Pimpinan cenderung memberikan semua tugas lapangan kepada agen penyuluhan dengan alasan mereka sudah berada di lapangan telapi kadang-kadang melupakan untuk menyediakan biaya tainbahan untuk tugas utama mereka. Petani bisa kehilangan kepercayaan terhadap pelayanan dernikian,-paling tidak menimbulkan citra buruk bagi penyuluh. Yang paling mudah ditunda adalah kegiat-an penyuluhan dibandingkan tugas lainnya, seperti mengumpulkan data atau menarik tagihan bagi sarana yang telah diberikan. Akhirnya, tugas penyuluhan menjadi telantar jika digabung dengan tugas-tugas lain.

4.     Akan terjadi pertentangan kepentingan antara pemasaran dan pengelolaan pinjaman dengan petani. Sebagai contoh, di gudang terdapat persediaan pestisida yang banyak yang harus dibuang, karena yang bisa disalurkan adalah pestisida lain yang lebih menguntungkan atau kurang berbahaya bagi petani.

5.     Birokrasi pemerintah sering tidak efisien di dalam penyaluran sarana atau pe​masaran produksi pertanian. Hal ini dapat menciptakan masalah yang gawat bagi petani, misalnya pupuk yang tidak tersedia pada waktunya. Agen penyuluhan yang bertanggung jawab atas penyaluran pupuk yang tinggal di desa yang sama, cen​derung kehilangan kepercayaan petani, di samping pelaksanaan tugasnya yang tidak efektif.

6.     Tugas-tugas lain menghendaki penyuluh dengan kepribadian yang berbeda, di-tambah lagi adanya perbedaan struktur organisasi dengan penyuluhan yang sifatnya konvensional. Lebih baik didirikan unit khusus tempat organisasi penyuluhan bisa membuat peraturan sendiri untuk mencegah pertentangan peranan yang berakibat hilangnya kepercayaan petani.

10.8     Corak organisasi dan swastanisasi dinas penyuluhan

Pada diskusi kita mengenai AKIS (bab 2.4) telah disinggung bahwa penyuluhan pertanian dapat diberikan oleh berbagai sumber. Pada bab ini, didiskusikan mengenai di mana penyuluhan dapat diorganisasikan di dalam pemerintahan, bagaimana pe​merintah dapat mendukung keberadaannya di tempat lain, clan sejumlah organisasi lain yang memberikan penyuluhan kepada petani dan diikuti dengan analisis mengenai kecenderungan ke arah swastanisasi dinas penyuluhan pemerintah.

Di sebagian besar negara, dinas penyuluhan pertanian merupakan salah satu bagian dalam Departemen Pertanian. Departeman tersebut menggunakanjasa ini sebagai salah satu alat untuk mewujudkan kebijakan pembangunan pertanian (bab 2.2). Jika pe​nyuluhan pertanian dan penelitian dikelola dalam satu dcpartemen, keterkaitan di antara keduanya menjadi relatif mudah. Sebagai contoh, PPS dapat diberi sebuah kantor di lembaga penelitian yang menjadi spesialisasinya, yang mendorong hubungan formal maupun informal dengan peneliti. Keterkaitan yang menguntungkan dapat pula dicapai antardepartemen jika semua pihak setuju bahwa departemen-departemen tersebut sama-sama bertanggung jawab dalam mendukung pembangunan pertanian. Di beberapa negara, penelitian pertanian dikelola di bawah Departemen Ilmu Pengetahuan yang dapat menyebabkan keterkaitan yang menguntungkan sulit diwujudkan. Dernikian pula, penelitian yang dilakukan di fakultas pertanian Departemen Pendidikan tidak selalu dimanfaatkan sepenuhnya oleh dinas penyuluhan itu.

Di beberapa negara, seperti Amerika Serikat, penyuluhan pertanian diberikan oleh universitaspertanian atau oleh sekolah-sekolah kejuruan pertanian. Sistem ini berhasil dijalankan di AS, tetapi sebagian besar upaya untuk memperkenalkan sistem ini di negara-negara berkembang mengalami kegagalan karena Departemen Pertanian merasa bahwa sistem tersebut tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya bagi pembangunan pertanian tanpa adanya dinas penyuluhan. Di banyak negara berkembang ini, universi-tas-universitas pertanian bertanggung jawab untuk memberikan penyuluhan bagi petani di wilayah yang kecil tempat mereka dapat menguji metode-metode baru. Meskipun dernikian, metode-metode tersebut jarang digunakan secara luas oleh dinas penyuluhan pemerintah karena universitas dapat memakai tenaga kerja dan sumber daya lain yang lebih berkualitas daripada yang tersedia pada skala nasional.

Sekolah-sekolah kejuruan dapat menjalankan peran penting dalam pengadaan kursus-kursus kilat bagi mantan mahasiswanya yang sekarang bekerja di bidang per​tanian. Yang telah mereka pelajari di sekolah nantinya sudah ketinggalan zaman sebelum mereka pensiun 50 tahun lagi. Kadang-kadang kursus-kursus ini dikelola dengan bekerja sama dengan dinas penyuluhan

Pada beberapa areal irigasi dan pemukiman, agen pemerintahan bertanggung jawab dalam pengembangan menyeluruh atas suatu wilayah, termasuk keahlian teknik, pe-nyediaan kredit dan suplai, pemasaran produk dan penyuluhan. Dimungkinkan untuk bekerja sama dengan pemukim yang memiliki sedikit pengalaman usaha tani, misalnva

seorang pemuda pengangguran. Produksi pertanian dalam jumlah besar tidak mungkin diharapkan sebelum para pemukim itu inempelajari bagairnana mengelola usaha tani mereka sendiri.

Di negara-negara Afrika berbahasa Prancis. terdapat organisasi yang bertanggung jawab atas pengembangan menyelunih citas siiatn tananwn. terrnasuk penyediaan in​put dan kredit, pemasaran, dan penyuluhan. Ditemukan pula organisasi sejenis untuk tanaman ekspor di beberapa negara lain. Sistem ini dapat membatasi kebebasan petani untuk tnengambil keputusan manajemen sendiri. Di beberapa negara, sistem ini memberi dampak yang diinginkan pada produksi tanaman yang terlibat, seperti di Kenya. Di beberapa negara, sistem ini membatasi produksi tanaman pangan lain yang ditanam oleh petap; yang sama karena mereka hanya menerima sedikit bantuan profesional atau tidak sama sekali. Lebih jauh lagi, mereka terdorong untuk menggunakan hampir semua sumber daya yang tersedia untuk tanaman yang baai dikembangkan itu.

Penyuluhan dan informasi penyuluhan semakin serins diberikan oleh:

•      perusahaan komersial yang rnenjual input dan membeli produk dari petani;

•      bank;

•      konsultan swasta yang memungut bayaran;

•      akuntan yang biasa menyimpan catatan mengenai tujuan diterapkannya pajak sekaligus menggunakan data ini untuk memberikan saran tentang pengelolaan usaha tani;

••      penerbitan majalah usaha tani dan publikasi lain;

•      jasa informasi komputer dan bank data.

10.8.1 Svvastanisasi

Belakangan ini terdapat kecenderungan ke arah swastanisasi jasa-jasa penyuluhan pemerintah. Petani diharapkan untuk berbagi tanggung jawab terhadap layanan ini dan membiayai seluruh atau sebagian dari biaya yang dikeluarkan. Alasan-alasan mengenai perubahan ini mencakup sebagai berikut.

1. Defisit neraca keuangan yang menyulitkan pemerintah untuk membiayai jasa layan​an semacam ini.

2. Ada harapan bahwa dengan membuat agen penyuluhan bertanggung j awab kepada petani yang mampu menilai kualitas kerjanya, pada gilirannya akan membuat jasa penyuluhan lebih efisien.

3.     Pada sejumlah negara, banyak petani ragu apakah Departemen Pertanian berusaha
melayani kepentingan mereka daripada kepentingan masyarakat perkotaan atau
politisi dan kerabat serta teman-temannya. Dalam keadaan demikian, sulk bagi
agen penyuluhan yang bekerja untuk departemen yang bersangkutan untuk men-.
dapatkan kepercayaan dari petani dan tanpa kepereayaan ini, mereka hanya sedikit
berpengaruh di antara petani.

4.     Petani adalah pewaris utama kegiatan-kegiatan jasa penyuluhan, dan oleh sebab itu, cukup adil bila mereka yang mengeluarkan biaya.

Pendapat terakhir ini mungkin tidak tepat. Dinas penyuluhan yang baik dapat meningkat-kan efisiensi produksi pertanian dan menghasilkun harga-harga yang lebih rendah untuk hasil-hasil pertanian melalui persaingan, kecuali bila harga-harga tersebut lebih ditentu-kan oleh produksi pertanian di negara-negara lain atau oleh kebijakan harga dari pemerintah. Karena itu, dinas penyuluhan seringkali lebih banyak berpengaruh pada penurunan biaya hidup konsumen daripada meningkatkan pendapatan petani dari pasar. Di banyak negara berkembang, kebanyakan konsumen adalah petani, anggota keluarga mereka, dan pekerja mereka yang kesemuanya dapat diuntungkan dengan adanya dinas penyuluhan yang baik.

Bagaimana petani dapat memberikan sumbangan

Ada beberapa cara agar petani dapat memberikan sumbangan untuk pembiayaan dinas penyuluhan swasta.

1. Mereka dapat membayar ongkos untuk setiap kunjungan yang dilakukan oleh agen penyuluhan ke usaha tani mereka, atau untuk setiap jasa yang djberikan agen penyuluhan. Pada cabang-cabang industri lainnya, biro konsultasinyajuga dibayar dengan cara ini.

2.     Pajak yang dibebankan pada produk pertanian tertentu yang membiayai penelitian dan penyuluhan. Meskipun demikian, lebih mudah untuk mengumpulkan sumbangan dari sejumlah produk dibanding yang lain. Di negara-negara sedang berkembang, lebih mudah mengumpulkannya dari produk ekspor daripada has'l bumi yang dijual di pasar lokal, terutama bila dewan pemasaran menerapkan . monopoli.

3. B iaya dapat ditutup dari iuran keanggotaan yang dibayarkan kepada perkumpulan petani. Masalah yang mungkin timbul dari pendekatan ini adalah bahwa tidak seluruh petani menjadi anggota perkumpulan itu. Seperti yang telah diuraikan dalam diskusi mengenai difusi inovasi (bab 5.6.4), mereka yang bukan anggota juga mendapatkan keuntungan dari dinas penyuluhan melalui komunikasi informal dengan anggota yang mendapat kunjungan dari agen penyuluhan.

4.     Dinas penyuluhan dapat menerima sebagian pendapatan tambahan yanb diterima petani dalam jumlah yang telah ditetapkan sebagai balas jasa atas saran yang diberikan agen penyuluhan, misalnya dari peningkatan hasil yang melebihi rata-rata setempat. Rencana ini memerlukan sistem penghitungan usaha tani yang dapat diandalkan dan belum berhasil dicapai oleh banyak negara dewasa ini.

Kelebihan

Saran dari sistem swasta mungkin lebih efektif karena petani dapat memilih seorang penasihat yang paling mampu membantu. Petani dapat pula menyiapkan beberapa

perianyaan dengan lebih haJi-hati dengan tujuan memanfaatkan sebaik mungkin waktu yang diiniliki oleh penasihat yang telah dibayarnya, lebih-lebih, petani mungkin lebih cenderung untuk mcngikuti saran yang telah dibayarnya. Tidak mungkin pula seorang agen organisasi penyuluhan swasta berperan dalam penerapan kebijakan pemerintah yang bertentangan dengan peran pendidikannya.

Kekurangan

Swastanisasi dinas penyuluhan pertanian memiliki kelemahan. yakni kcmungkinan terhambatnya arus informasi bebas. Agen penyuluhan pemerintah sering rnemberikan kontribusi dalam majalah usaha tani dan program radio pertanian, tanpa bayaran ataupun dengan honor kecil. Dengan adanya swastanisasi, agen penyuluhan cendening memungut bayaran untuk jasa yang mereka berikan untuk membiayai kelangsungan hidup organi​sasi mereka. Petani pun cenderung enggan memberitahu mitra-mitranya mengenai apa yang telah mereka pelajari dari agen penyuluhan karena tidak menyukai adanya "pen-dompleng".

Agen penyuluhan dari dinas penyuluhan swasta cenderung memusatkan perhatian-nya pada petani besar yang tnampu membayar mereka. Petani biasa jarang ada yang mampu membayarnya. Meskipun dinas-dinas penyuluhan yang dibiayai rakyat cende​rung lebih memperhatikan petani besar ketimbang petani kecil, ada kernungkinan kecenderungan ini lebih kuat pada dinas swasta. Dinas penyuluhan swasta juga akan memusatkan perhatiannya pada persoalan yang mau dibiayai oleh petani. Sebagai contoh, petani cenderung mau membayar informasi tentang pestisida yang tepat untuk mem-berantas penyakit tanaman daripada pendidikan mengenai cara mencegah degradasi lingkungan meskipun soal yang kedua ini mungkin lebih penting bagi mereka dalam jangka panjang. Agen penyuluhan juga akan memilih metode penyuluhan yang sebanding dengan harga yang telah dikeluarkan petani. Lebih mudah untuk membayar sebuah kunjungan tani daripada membayar kedatangan disertai demonstrasi, meskipun yang terakhir ini seringkali lebih efektif (9).

Menanggung biaya bersama-santa

Di sejumlah negara, perkumpulan petani dan pemerintah menanggung biaya dinas penyuluhan bersama-sama. Perkumpulan itu mempekerjakan agen penyuluhan karena dipandang sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan pendapatan anggotanya. Di beberapa negara, pemerintah member! subsidi pada kegiatan penyuluhan yang dilak-sanakan oleh perkumpulan petani, sementara di negara-negara lain agen penyuluhan dipekerjakan melalui sebuah organisasi yang didirikan bersama oleh perkumpulan petani dan pemerintah. Pemerintah sebaliknya bisa jadi adalah departemen pertanian atau pemerintah daerah. Agen penyuluhan berada di bawah pengawasan yang lebih langsung dari petani jika biayanya dibayar oleh pemerintah daerah daripada oleh pemerintah pusat. Namun, mungkin akan lebih banyak campur tangan politik dalam dinas penyuluhan jika pemerintah daerah dilibatkan. Sebagai contoh. Agen penyuluhan mungkin diharapkan untuk menolong anggota-anggota partai yang berkuasa atau diharapkan untuk men-dukung partai tersebut dalam kampanye pemilu.

Kiranya menjadi jelas bahwa swastanisasi dinas penyuluhan pemerintah memiliki kelebihan maupun kekurangan. Situasi setetnpat akan menentukan apakah kelebihannya lebih banyak dari kekurangannya. Seharusnya menjadi jelas pula bahwa tidak ada aturan urnum yang dapat diberikan mengenai cara terbaik menerapkan swastanisasi.

10.9    Sistem latihan dan kunjungan

Sistem Latihan dan Kunjungan (LAKU) merupakan pengembangan organisasi penyuluhan yang paling nyata dalam tahun-tahun terakhir ini. Jutaan dolar telah di-investasikan pada sistem ini oleh Bank Dunia sejak tahun 1975. Sistem ini telah ter-sebar sangat cepat, terutama di Asia Selatan dan Asia Tenggara yang telah meningkat​kan keefektifan penyuluhan pertanian pada areal-areal irigasi di sejumlah negara. Dengan demikian LAKU menyumbang peningkatan yang cepat produksi pangan, namun ke-mudian di Afrika sistem ini tidak selalu membawa hasil.

Sistem LAKU mencoba mencapai perubahan teknologi produksi yang digunakan oleh petani melalui bantuan PPL yang terlatih baik dan mempunyai keterkaitan yang erat dengan penelitian pertanian (10).

10.9.1 Tujuan

Manajemen mempunyai empat tugas pokok,

yaitu:

1.    mengembangkan kerangka dasar dari sistem penyuluhan, yang setiap orang tahu apa yang harus dilakukannya;

2.     mengatur dukungan yang diperlukan untuk memungkinkan agen penyuluhan me-laksanakan tugasnya dengan baik;

3.     melakukan bimbingan tentang cara yang baik untuk melaksanakan tugas penyuluhan jika perlu membantu melakukan tugas mereka dengan lebih baik;

4.     mengkoordinasi pekerjaan penyuluhan dengan badan-badan di luar dinas penyu​luhan seperti penelitian, penyediaan sarana, dan pemasaran.

10.9.2 Organisasi

Sistem LAKU mempunyai organisasi hierarkis dengan seorang PPl, untuk sekitar 800 petani. Sebaliknya, 8 PPL disupervisi oleh seorang Penyuluh Pertanian Ma'dya (PPM) dan 8 PPM disupervisi. oleh seorang PPS Provinsi (PPS Provin.ii), yang dibantu oleh 3-5 PPS. Di negara yang besar mungkin terdapat beberapa orang supervisor ma-sing-masing membawahi 8 orang bawahan yang dibantu oleh PPS.

Secara fisik tidak mungkin bagi seorang PPL untuk bertemu dengan petani secara teratur. Dengan demikian dipilih 80 orang kontak tani dan dikunjungi setiap 2 minggu pada had yang telah ditetapkan. Kunjungan dilakukan di lahan petani, yang me-mungkinkan petani lain dapat hadir dan bergabung dalam diskusi atau demonstrasi dari cara bertani yang telah diperbaiki. Setiap supervisor seharusnya menyediakan sebagian dari waktunya di lapangan untuk melihat kemajuan pekerjaan dan mengidentifikasi masalah yang harus dipecahkan oleh manajemen. Pekerjaan di belakang meja tidak menaikkan produksi pertanian, dan karenanya bisa dibatasi seminim mungkin.

10.9.3 Hal-hal pokok

1. Staf yang profesional dengan pengetahuan yang memadai tentang penelitian per​tanian, pengalaman petani, dan faktor-faktor yang membatasi produktivitas per​tanian.

2.     Ada satu dinas penyuluhan bagi semua aspek pertanian.

3.     Pelayanan sifatnya semata-mata untuk penyuluhan. Tugas lain yang dibutuhkan untuk pengembangan pertanian dan pedesaan, seperti distribusi pupuk dan sarana lainnya, pemasaran hasil atau pembagian kredit, dilakukan oleh organisasi lain atau swasta. Dinas Penyuluhan harus erat bekerja sama dengan organisasi Jainnya.

4.     Hanya ada satu garis komando teknis dan administratif. Setiap orang tahu siapa pengawasnya, dan apa yang diminta untuk dilakukan. Pengawas mengunjunginya secara teratur untuk melihat pekerjaannya, dan membantunya untuk mencapai hasil yang lebih baik. Agen penyuluhan didukung tetapi tidak diawasi oleh PPS.

5.    Usaha penyuluhan dikonsentrasikan pada prospek utama yaitu untuk menaikkan produksi pertanian sesuai dengan situasi yakni dengan sumber daya yang dimiliki oleh kelompok petani.

6.    Pelayanan seluruhnya berorientasi kepada masalah lapangan yang dihadapi petani. Setiap orang wajib turut menyumbang untuk pemecahan masalah sehingga harus ada garis komunikasi yang efisien dari atas ke bawah, antara PPL dengan pimpinan puncak organisasi.

7.    Ada latihan yang teratur dan berkesinambungan bagi seluruh staf untuk menjamin bahwa setiap anggota menjalankan tugasnya dengan baik. Diperlukan komunikasi dua arah antara penyuluhan dan oenelitian h; Hoio

8.   Keterkaitan penyuluhan dan penelitian seerat mungkin untuk menjamin agar hasil penelitian pertanian dapat mernecahkan masalah produksi yang dihadapi petani,

9.   Hasil penelitian hams diuji lagi di lahan petani, sebelum direkomendasikan kepada petani. Petani kemudian disarankan untuk menguji lagi rekomendasi tersebtit dalam skala kecil.

10.   Kualitas dan efisiensi pelayanan penyuluhan dipantau dan dievaiuasi terus-menerus untuk rnendorong perbaikan.

10.9.4 Pentingnya staf profesional

Promosi pelayanan penyuluhan terutama berdasarkan pada kemampuan para staf. PPS dan PPL yang efektif dapat dipromosikan ke tingkat yang lebih tinggi dengan terus bekerja dalam posisi yang sama. Posisi ini menghendaki kemampuan yang tinggi. Untuk memperoleh kepercayaan petani, diperlukan waktu yang lama sehingga per-pindahan ke daerah lain tidak terlalu sering dilakukan.

Latihan staf penyuluhan memperoleh perhatian yang banyak di dalam sistem Latihan dan Kunjungan dalam upaya memberikan pelayanan penyuluhan yang efektif dan profesional. Di dalam latihan ini penyuluh mempelajari:

•
cara mengidentifikasi teknologi produksi yang relevan dan diperlukan petani;

•
keterampilan mendiagnosis;

•
teknik komunikasi yang memadai.

Setiap dua minggu PPL menerima latihan selama satu hari dari PPS. Latihan ini didasarkan pada analisis pengalaman PPL selama dua minggu terakhir. Sebagian besar latihan diberikan di lapangan tempat PPL dapat menunjukkan tugas-tugas yang dapat mereka pelajari sendiri. Sayangnya latihan ini kadang-kadang diberikan sebagai kuliah di kelas seperti yang PPS peroleh sewaktu di bangku perguruan tinggi.

Setiap bulan PPS bertemu dengan peneliti untuk membicarakan masalah produksi pertanian untuk bulan berikutnya. Pertemuan demikian juga merupakan latihan bagi PPS. Ada juga latihan khusus mengenai teknologi produksi dan metodologi penyuluhan, dan penyuluh dibebaskan dari tugasnya sehari-hari. Beberapa agen penyuluhan juga diberi kesempatan untuk mengikuti latihan jangka panjang untuk memperoleh gelar.

Dinas penyuluhan bertugas untuk memberikan informasi kepada organisasi pene​litian mengenai masalah petani yang memerlukan pemecahan. Tidak ada artinya melaku-kan penelitian jika beranggapan bahwa semua sumber daya tersedia bagi petani, padahal sesungguhnya sumber daya yang ada hanya terbatas. Dalam keadaan seperti ini perencana penelitian harus bisa menggunakan sumber daya yang ada seoptimal mungkin jika ingin memberikan sumbangan yang besar kepada pembangunan pertanian

10.9.5 Kesulitan sistem LAKU

Kesulitan sistem LAKU adalah bahwa sistem ini dibuat dengan anggapan bahwa setiap orang bekerja untuk pengernbangan pertanian. Kenyataannya, beberapa staf dinas penyuluhan dan organisasi yang bekerja sama dengannya bisa mcmpunyai tujuan lain, Sebagai contoh, peneliti mungkin lebih tertarik dalam mengembangkan teknologi yang memberikan hasil yang tinggi, daripada memperoleh hasil optimal dengan sumber daya yang tcrbatas. Publikasi mengenai hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah lebih memberikan peluang untuk promosi daripada kerja sama dengan penyuluh untuk memecahkan masalah mereka. Beberapa peneliti cenderung memandang rencah penyuluh dnng pendidikan yang lebih rencah yang kekerja untuk petani, kelompok yang dianggap bersatus rencah di banyak masyarakat.
tedapat beberapa alasan lain mengapa sistem LAKU tidak selalu dapat diterapkan sesuai dengan cara yang diserbutkan diatas.  Pada kenyataannya tradisi pendekekatan penyuluhan dari atas ke bawah seringkali berkelanjutan dalam sistemLAKU sedangkan hal yang paling pokok tidak tercapai.  Masalah ini tidaklah begitu serius pada arela irigasi yang masih terdapat teknologi lama yang belum tersebar luas penggunaannya tertapi mendatang keuntungan bagi petani dan negara.  Situasi demikian terjadi pada banyak negara di asia saat sistem tersebtu diperkenalkan tidak lama setelah varetas unggul telah tersedia.
Di negara-negara itu agen penyuluhan dapat bekerja kurang lebih sebagai tukang pos yang mengalihkan pesan yang merkea terima dari PPS dan peneliti tanpa adanya penyesuaian pada kebutuhan khas masing-masing petani yang bekerja dalam situasi agroekologis dan sosioekonomis yang cukup seragam.  Dibutuhkan pesan-pesan yang bersifat khas setempat pada sebgagian besar areal tadah hujan dan karena itu diperlukan sebuah pendekatanyang jauh lebih partisipatif.  Keberhasilan jjauh lebih sering menjadi pada organisasi swsta yang menerpkan tradisi pendekatan yang lebih partisipatif dari apda Dinas Penyuluhan Pemerintah yang menerpkan sistem LAKU.  Pada bab 9.5 ditunjukkan bagaimana hayward menunjukkan bahwa pendekatan penyuluah partisipatif diperlukan pada situasi-situasi ini.

Sistem laku juga berasumsi bahwa agen penyuluhan atau perusaah swasta lain mengeloa suplai efektif input dan pemasaran produk.  Namun tidak demikian hal nya dengan daerah-daerah terpencil sebelumnya adanya distribusi input oleh dinas penyuluhan yang terlebih dahulu telah menyebabkan terciptanya permintaan akan input dan telah menghasilkan cukup produk untuk mendatangkan keuntungan bagi perusahaan swasta yang datang dan membelinya.

Begitu pinjaman dari bank dunia habis masanya, banyak pemerintahan yang tidak mampu atau tidak mau meneruskan pembiayaannya.  Diperlukan biaya yang cukup tinggi untuk transportasi kunjungan tani dan pelatihan yang teratur.  Pada tahun peratm dimungkinan untuk memberi informasi baru yang berharga kepada petani peserta setiap dua minggu sekali, tetapi setelah beberapa tahun agen penyuluhan mungkin harus mengulangi lagi penjelasan yang mereka berikan kepada petani tahun yang lalu.  Cara ini dipandang tidak bermanfaat oleh petani dan karena itulah mereka tidak mendesak pemerintah agar meneruskan pembiayaan sistem tersebut.

Sistem diatas berasumsi bahwa petani peserta bersedia menjadi agen penyuluhan Cuma-Cuma bagi mitra mereka.  Cara ini bisa dijalankan pada situasi tertentu karena pemuka-pemuka pendapat dipilih melalui bantuan rakyat.  Meskipun demikian petani peserta ini seringkali enggan memberikan waktu dan tenaga mereka untuk menjalankan peran tersebut.  Di beberapa negara, keadaan ini mendorong dinas penyuluhan untuk bekerjasama dengan kelompok-kelompok petani dari pada dengan petani peserta perorangan.

Kebanyakan negara di asia selatan dan asia tenggara telah berhenti menggunakan sistem LAKU.  Indonesia telah beralih ke sekolah lapangan pengendalian hama terpadu (SLPHT) yang telah dibicarakan pada bab 5.3.7) india masih menggunakan sistem LAKU tetapi telah diajukan usulan-usulan keras untuk beralih ke pendekatan yang lebih partisipatif (11).  Pemerintah india memilih untuk lebih memperhatiakan petani miskin di areak tadah hujan untuk mencegah urbanisas besar-besaran.  Saat ini pou areal irigasi semakin memerlukan pemecahan masalah yang bersifat khas setempat untuk pemanfaatan air irigasi dan pupuk secara optimal dan pengenalan pengendalian hama terpadu juga dipandang baik.
Sejumlah staf bank dunia sendiri yakin bahwa sistem LAKU harus ditinggalkan sama sekali (12)

Sekalipun mendapat banyak kecaman, sistem laku akan dibahas seara terinci dengan dua alasan:

1. Kemungkinan banyak diantara pembaca akan b ekerja atau mencari pekerjaan dalam sistem penyuluhan LAKU

2. Orang –orang yang melontarkan kecaman atas sistem LAKU tidak selalu jelas dalam menernangkan sistem alternatif yang mereka pilih mengingat keterbatasan ketrampilan 

staf penyuluhan. Banyak organisasi swasta menjalankan tugas dengan baik pada skala kecil, tetapi organisasi lain menemui kesulitan untuk mengubah sistem pengelolaan organisasi penyuluhan yang ada yang beberapa di antaranya mempu-nyai ribuan staf yang melayani jutaan petani dengan anggaran yang sangat terbatas. Belum jelas benar bagaimana cara ini bisa dilakukan.

10.10 Kebutuhan akan penelitian

Penelitian yang ditiiangkan dalam struktur dan fungsi organisasi semakin banyak dijumpai. Sebelum perang dunia kedua penelitian kebanyakan dilakukan di pabrik

pelayanan lainnya, serta perusahaan swasta. Sayangnya, hanya sedikit perhatian di-berikan kepada organisasi penyuluhan, padahal kenyataan menunjukkan bahwa penge-lolaan pelayanan yang Icmah merupakan kendala bagi penyaluran produksi, Dengan demikian sulit untuk diungkapkan bagaimana organisasi penyuluhan dapat diperbaiki. Di antara banyak pertanyaan yang perlu mendapat jawaban adalah sebagui berikut.

1. Dengan cara bagaimana struktur organisasi yang optimal tergantung kepada tugas pelayanan penyuluhan?

2.     Bagaimana cara yang terbaik untuk melakukan komunikasi internal di organisasi ini? Bagaimana cara yang terbaik untuk mewujudkan sistem informasi yang dengan cepat dapat memberikan informasi yang akurat mengenai cara kerja penyuluh, kesulitan yang dihadapi dan hasil yang dicapai?

3.     Tugas-tugas mana saja yang dapat digabung di dalam suatu organisasi penyuluhan, dan mana yang tidak?

4.     Seberapa jauh spesialisasi diinginkan? Bagaimana sumbangan para ahli dapat digabungkan dalam koordinasi optimal pada tugas penyuluhan?

5.     Sampai tingkat mana dan dengan cara apa serta oleh siapa tugas-tugas kepemimpin-an dilaksanakan seperti dibicarakan pada bab 10.2? Kendala apa yang menghambat penyelesaian tugas-tugas ini secara optimal?

6.     Bagaimana organisasi yang berbeda melayani kelompok sasaran melalui kerja sama di dalam suatu jaringan organisasi?

Masih relatif sedikit penelitian yang telah dipublikasikan bila dibandingkan dengan besarnya dana yang diinvestasikan pada sistem LAKU. Gagasan-gagasan yang di​publikasikan oleh petugas Bank Dunia mengenai cara pengorganisasian penyuluhan pertanian seringkali didasarkan pada pemikiran yang sistematis mengenai pengalaman di lapangan, kadang-kadang didukung oleh teori-teori (ekonomi). Kesimpulan ini akah lebih meyakinkan jika dibuat berdasarkan penelitian empiris, seperti yang ditunjukkan pada studi-studi ISNAR mengenai organisasi dan pengelolaan penelitian yang berorien-tasi klien di lapangan dan mengenai hubungan-hubungan alih penelitian-teknologi (13).

Evaluasi eksternal akan menimbulkan beberapa pertanyaan yang berbeda dari evaluasi internal, seperti telah dibicarakan di dalam bab 8. Sedikit saja dana tersedia bagi perguruan tinggi untuk melakukan evaluasi eksternal, terutama karena pendekatan yang dilakukan terlalu teoretis. Sikap ini mungkin lain jika staf perguruan tinggi yang terpilih dilibatkan di dalam penelitian yang berorientasi kepada tindakan. Efek sampingan dari keikutsertaan tersebut adalah menemukan cara untuk menaikkan keefektifan kontak tani dan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dan motivasi agen penyuluhan

10.11   Ringkasan bab

Organisasi penyuluhan memerlukan:

•      komunikasi efektif dalam pengelolaan dan penelitian mengenai penruvsalahan yang dihadapi agen penyuluhan;

•      komunikasi efektif atas hasil penelitian kepada agen penyuluhan:

•      komunikasi efektif tentang perubahan lingkungan bagi semua yang terlibat;

•      motivasi yang tinggi di antara semua agen penyuluhan untuk bekerja menuju sasaran organisasi;

•      fleksibilitas yang memadai yang memungkinkan organisasi menyesuaikan diri de​ngan cepat pada situasi yang berubah-ubah,

Komunikasi dan motivasi dapat ditingkatkan melalui gaya kepernimpinan yang memberikan kepada agen penyuluhan kesempatan untuk berpartisipasi di dalam keputusan, mengenai sasaran organisasi, dan cara sasaran dicapai. Ini mernungkinkan manajemen diberi informasi mengenai jangkauan. peran yang dilakukan oleh agen pe​nyuluhan seperti yang diharapkan dan penyebabnya jika meleset. Gaya optimal kepemim-pinan tergantung kepada budaya dan penghargaan serta tingkat penclidikan agen

penyuluhan.

Manajemen bertanggung jawab untuk menjamin:

•      keputusan yang jelas diambil sesuai dengan rujuan dan kelompok sasaran;

•      organisasi memiliki agen penyuluhan yang mampu dan berkeinginan untuk men-capai sasaran ini;

•      mempunyai sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran;

•      mereka mengetahui setiap yang diharapkan untuk dilakukan;

•      mereka mempunyai informasi yang diperlukan untuk melakukan tugas ini.

Juga diinginkan agar terjadi kontak yang wajar antara petani dan penyuluh yang mengetahui dengan baik mengenai masalah mereka. Mereka juga perlu didukung oleh para spesialis yang memiliki informasi mengenai hasil penelitian sesuai dengan disiplin ilmu mereka.

Agen penyuluhan wanita memainkan peran yang berharga di dalam organisasi penyuluhan pertanian, terutama karena kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan petani dan ibu tani. Peran mereka bervariasi, sesuai dengan budaya masing-masing negara.

Dinas penyuluhan pertanian biasanya merupakan bagian dari Departemen atau Kementerian Pertanian, tetapi penyuluhan bisa merupakan satu dari fungsi universitas, perserikatan petani, dewan pengembangan suatu pemukiman, areal irigasi atau tanaman tertentu, perusahaan komersial atau konsultan swasta. Setiap corak penyuluhan memiliki

Sistem LAKU merupakan suatu sistem manajemen yang penting yang memusatkan perhatiannya kepada organisasi penyuluhan secara keseluruhan mengenai masaluh yang dihadapi petani di lahannya. Tugas pokok manajemen adalah memungkinkan agen penyuluhan untuk membantu petani dengan efektif. Tak ada satu pun sistem manajemen yang merupakan sistem yang optimal di dalam semua situasi.

Saat ini, tugas utama manajer penyuluhan adalah mengelola sebuah proses per-ubahan dalam organisasinya. Di seluruh dunia kita saksikan perubahan dari alih teknologi baru atau memberikan pemecahan masalah untuk petani ke mcmberi kemudahan dan panduan pada proses bagi petani dan agen penyuluhan untuk mengembangkan pe​mecahan masalah bersama-sama dan belajar dari pengalarnan. Perubahan ini memang diperlukan karena melalui cara ini akan dapat ditemukan pemecahan masalah yang lebih beragam, yang diperlukan dalam lingkungan yang berubah cepat, tetapi hanya dapat terwujud melalui perubahan struktur dan budaya organisasi itu untuk menjadi-kannya lebih fleksibel dan partisipatif.

Pertanyaan untuk didiskusikan

1. Bayangkan bahwa Anda harus memilih seseorang untuk diangkat sebagai peiiyuluh melalui wawancara, referensi, dan waktu percobaan. Ciri-ciri apa yang paling Anda perhatikan (pengetahuan, pandangan atau wawasan, sikap, keterampilan, dan lain-lain)? Kenapa? Bagaimana semua ini bergantung kepada posisi yang bakal dipegangnya di dalam organisasi penyuluhan?

2.     Keefektifan organisasi penyuluhan banyak tergantung kepada motivasi dari pe-nyuluhnya yang melakukan kontak dengan petani, guna membantu mereka me-mecahkan masalah yang dihadapi'. Apa yang dapat dilakukan oleh kepala dinas penyuluhan yang beranggotakan 30 orang agen penyuluhan untuk memperkuat motivasi ini?

3.     Pengarahan penyuluhan mensyaratkan desentralisasi simultan dari pengambilan keputusan dan koordinasi. Apakah Anda setuju dengan pernyataan ini? Kenapa? Bagaimana bisa mencapai dengan baik gagasan Anda mengenai situasi ini?

4.     Apa yang Anda lihat sebagai kelebihan dan kekurangan dalam memperkenalkan sistem LAKU di negara Anda?

5.     Apa cara yang terbaik untuk mencapai petani wanita dan istri petani di dalam penyuluhan pertanian di negara Anda?

6.     Pada bab 10.3 dibicarakan 6 faktor yang mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinan di dalam suatu organisasi penyuluhan. Gaya yang mana yang menurut Anda pa​ling cocok untuk organisasi penyuluhan di negara Anda? Mengapa?

Panduan untuk bahan bacaan selanjutnya
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Peranan Penyuluhan Pertanian

Telah berkali-kali disinggung di beberapa bab sebelumnya mengenai peranan penyuluhan pertanian. Di dalam bab ini akan dibicarakan pertama-tama peran​an penyuluhan pertanian di dalam masyarakat yang terus berubah-ubah, dan kemudian peranan penyuluhan pertanian di dalam proses ini. Dengan cara ini sesungguhnya dilakukan ringkasan bagian-bagian penting dari buku ini.

11.1    Mengubah masyarakat kita

Tujuan utama kebijakan pembangunan pertanian di kebanyakan negara adalah meningkatkan produksi pangan dalam jumlah yang sama dengan permintaan akan bahan pangan yang semakin meningkat, dengan harga yang bersaing di pasar dunia. Kian dimengerti bahwa pembangunan semacam itu harus berkelanjutan dan seringkali harus dilakukan dengan cara yang berbeda dari cara yang terdahulu.

Organisasi penyuluhan pertanian yang efektif sangat penting di dalam situasi demi-kian terutama di negara sedang berkembang. Di samping itu, juga ada beberapa masalah yang mengurangi keefektifan organisasi penyuluhan di beberapa negara, seperti tersebut di bawah ini.

1.     Teknologi tepat guna tidak tersedia bagi petani.

2.     Tidak ada keterkaitan yang efektif antara organisasi penyuluhan dan lembaga penelitian pertanian.

3.     Kurangnya tenaga lapangan yang terlatih dalam teknologi pertanian.

4.    Petugas penyuluhan yang kurang memperoleh latihan dalam metode penyuluhan dan keterampilan berkomunikasi.

5.    Tenaga lapangan kurang memiliki fasilitas transportasi (mobilitas) untuk mencapai petani dengan efektif.

6.    Petugas penyuluhan kekurangan alat untuk mengajar dan berkomunikasi.

7.     Karena masalah organisasi, penyuluh dibebani tugas ganda di samping tugas penyuluhannya sendiri.

Peranan agen penyuluhan pertanian adalah membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan informasi yang rnereka perlukan. Pendapat petani dan keputusannya berdasarkan kepada citra mereka tentang kenyataan hidup dan dugaan mereka terhadap konsekuensi tindakannya. Namun, dugaan itu tidaklah selalu benar karena bayangan tentang suatu kenyataan sama sekali tidak sesuai dengan kenyataan itu sendiri. Karenanya. penyuluh pertanian bertugas membantu petani untuk menghadapi kenyataan ini. Ini memberi mereka pengalainan, karena dari tindakan mereka kemudian diperoleh konsekuensi sesuai yang diharapkan. Dengan seringnya mencapai konsekuensi yang diharapkan, petani rnenjadi lebih baik penyesuaian dirinya di dalam kehidupan.

Peranan utama penyuluhan di banyak negara pada masa lalu dipandang sebagai alih teknologi dari peneliti ke petani. Sekarang peranan penyuluhan lebih dipandang sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara menambah pilihan bagi mereka, dan dengan cara menolong mereka mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing pilihan itu.

Petani mendapatkan informasi tidak hanya dari agen penyuluhan, tetapi juga dari beberapa sumber lain, terrnasuk pengalaman mereka sendiri serta pengalainan mitra mereka untuk mengembangkan wawasan ini. Kebijakan pemerintah, misalnya kebijakan masalah lingkungan hidup, semakin besar pengaruhnya pada pilihan-pilihan petani.

Pendapat dan keputusan petani juga didasarkan pada sistem nilai mereka, walaupun mereka tidak selalu memahami kaitannya sehingga penyuluhan juga harus membantu memperjelas hubungan ini. Dengan demikian, agen penyuluhan dapat membantu petani dalam mengambil keputusan ke jalur yang mereka tuju, baik jalur pengetahuan maupun jalur pilihan. Jalur pengetahuan biasanya lebih diperhatikan oleh agen penyuluhan, tetapi informasi yang diberikan untuk jalur ini hanya efektif jika petani menyadari bahwa yang demikian akan membantu mereka menuju ke jalur pilihan. Manusia memperoleh bayangan akan kenyataan hidup dengan cara:

•      belajar dari pengalaman pribadi;

•      mengamati pengalaman orang lain;

•      bercakap-cakap dengan orang lain perihal pengalaman dan hasil penelitian masing-masing;

•      memikirkan informasi yang mereka peroleh dalam berbagai cara.

Peranan agen penyuluhan adalah mempromosikan dan melengkapi proses belajar mereka. Dalam melakukannya, agen penyuluhan pun akan memperbaiki citranya sendiri mengenai kenyataan dengan belajar dari petani

11.2     Peranan agen penyuluhan

Petani mempunyai harapan dari cara agen penyuluhan membantunya, telapi atasan dari agen penyuluhan itu juga mengharapkan peranannya. Dengan demikian, posisi

agen penyuluhan berada di tengah-tengah dan akun mengalami kesulitan jika terjadi pertentangan antara kedua kelompok ini. Kemungkinan besar hal ini terjadi jika:

1. atasan agen penyuluhan mengharapkan mereka untuk menerapkan program pem-bangunan pertanian yang tidak sesuai dengan kepentingan petani, sekalipun merupakan kepentingan nasional, misalnya peningkatan hasil tanaman ekspor;

2.     petani mengharapkan agen penyuluhan memberikan jasa pelayanan dan bukan pendidikan, terutama jika peran penyuluh tidak dijelaskan kepada mereka;

3.     agen penyuluhan diharapkan bukan saja untuk melakukan penyuluhan, tetapi juga melakukan peranan lain seperti menentukan kebijakan peraturan, atau mengawasi distribusi kredit yang sebenarnya bertentangan dengan tugasnya sebagai penyuluh.

Beberapa studi menunjukkan bahwa agen penyuluhan di negara industri maju lebih memperhatikan pendapat petani daripada atasannya mengenai pekerjaan penyuluhan karena mereka bekerja dengan petani setiap hariftya. Mereka bisa menyenangkan atasan​nya maupun petani, tetapi jika tidak memungkinkan maka keinginan petanilah yang memperoleh prioritas. Agen penyuluhan di sebagian besar negara sedang berkembang cenderung lebih memperhatikan pendapat atasannya. Beberapa sebab perbedaan ini adalah:

petani di negara industri maju mempunyai status yang lebih tinggi di dalam masya-rakatnya;

•      kenyataan-bahwa banyak agen penyuluhan lebih suka menjadi petani, sedangkan banyak petani di negara berkembang lebih suka anak-anaknya menjadi pegawai negeri;

•      struktur masyarakat yang tidak begitu hierarkis di banyak negara industri maju;

•      ketakutan agen penyuluhan di negara berkembang mengenai kehilangan pekerjaan atau tidak mendapatkan kesempatan untuk naik pangkat yang akan menyulitkan mereka dalam menghidupi keluarga.

Studi yang dilakukan di Australia menunjukkan bahwa petani lebih menyukai sumber informasi yang praktis, dapat menunjukkan hasil rekomendasi, dan merupakan penge​tahuan khas setempat, serta memberikan gambaran tentang konsekuensi ekonomis dari suatu rekomendasi (1). Tidak begitu penting apakah sumber informasi akan memberikan informasi yang terbaru, yang penting secara teknis dapat diandalkan dan memberikan hasil yang memuaskan. Petani Australia juga menekankan agar sumber tidak memihak, jujur, dan dapat dipercaya. Kami memperoleh kesan bahwa petani Australia tidak

berbeda datum pendapat dengan petani dari negara mana pun. Yang jelas, tidak semua agen penyuluhan pertanian dapat memenuhi kriteria yang diinginkun ini.

11.3    Memenuhi peranan

Organisasi penyuluhan beserta agen penyuluhannya perlu mencamkan beberapa hal di bawah ini bila ingin membantu petani membentuk pendapat yang sehat, dan mengambil keputusan yang efektif.

1.     Pimpinan penyuluhan dan agen penyuluhan seharusnya dapat dengan jelas mempertimbangkan dalam situasi bagaimanakah mereka bisa mempengaruhi, dan pada situasi bagaimanakah mereka harus mempengaruht petani. Tidak sederhana untuk mengatakan bahwa pimpinan dan agen penyuluhan dapat dan harus membantu petani untuk mencapai tujuannya dengan cara sebaik mungkin karena:

a)    petani bisa merugikan yang lainnya untuk mencapai tujuannya;

b)    petani mungkin mempunyai tujuan yang saling'bertentangan sehingga agen penyuluhan tidak dapat membantu untuk mencapai semua tujuan dengan selaras;

c)    pandangan ini berdasarkan pada anggapan berikut:

•    selalu mungkin untuk membantu petani menyelaraskan tujuannya yang sal ing berbenturan;

•    petani dipersiapkan dan dalam kedudukan mampu memilih antara tujuan-tujuan tersebut seandainya seluruh tujuan tidak dapat dicapai sekaligus;

•    konsekuensi pilihannya dapat diramalkan secara efisien. Anggapan tersebut tidak selalu bisa dibenarkan.

d)    organisasi penyuluhan bisa membatasi sejumlah pemecahan yang ditawarkan oleh agen penyuluhan untuk memecahkan masalah petani;

e)    tujuan agen penyuluhan dan petani mungkin saling bertentangan.

2.     Kepercayaan petani terhadap agen penyuluhan merupakan syarat penting bagi penyuluhan. Untuk memperoleh kepercayaan ini petani harus diyakinkan bahwa agen penyuluhan mencoba untuk melayani dan bersimpati pada kepentingan petani dan ahli pada bidangnya. Agen penyuluhan lebih mungkin untuk memperoleh ke​percayaan jika mengunjungi petani di lapangan atau mengunjungi rumahnya, dan tidak mengharapkan petani yang harus datang ke kantornya. Dengan bekerja sama dalam lingkungan mereka, agen penyuluhan dapat menunjukkan kesungguhannya dalam menangani masalah petani dan sanggup membantu petani memecahkan masalahnya. Pendekatan ini menjadikan penyuluhan lebih mahal.

3.     Tindakan pribadi bisa dihalangi oleh lingkungan. Pimpinan penyuluhan dan agen penyuluhan wajib bertanya kepada dirinya sendiri apakah mereka bisa membantu petani memanfaatkan kesempatan yang ada di sekitarnya atau apakah mereka meng​harapkan bisa mencapai tujuan dengan membantu petani untuk mempengaruhi lingkungan tersebut. Apa yang akan dilakukan jika petani yakin agen penyuluhan hanya bisa efektif jika lingkungan telah berubah, padahal petani tidak berada dalam kondisi yang dapat mevvujudkan perubahan ini.

4.     Agen penyuluhan yang ingin membantirpetani harus bisa melihat segala sesuatunya dari sudut pandang petani: masalahnya, tujuannya, pengetahuannya, dan peng-gunaan bahasanya. Mungkin mereka memerlukan bantuan untuk dapat menyatakan perasaannya yang mempengaruhi perilakunya agar semuanya dapat dibicarakan secara terbuka. Tidak ada gunanya memberikan pemecahan masalah secara ilmiah jika petani belum menyadari masalah yang dihadapinya. Agen penyuluhan berada pada posisi yang lebih baik untuk menyadarkan petani jika memiliki empati yang besar sehingga mampu memahami cara berpikir petani, bahkan bisa menyadarkan petani akan perlunya perubahan. Informasi penyuluhan hanya efektif jika sesuai dengan proses pengambilan keputusan petani dan cara berpikirnya serta dengan bahasa yang digunakan. Dengan demikian, lebih baik agen penyuluhan menjadi pendengar yang baik daripada pembicara.

5.     Jauh lebih baik bagi petani untuk mendapatkan sendiri pemecahan masalahnya daripadajika didapatkan oleh agen penyuluhannya. Petani menjadi lebih termotivasi untuk menerapkan pemecahan masalahnya dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap keputusannya sendiri. Terlebih lagi jika pemecahannya berhasil, keper​cayaan dirinya pun bertambah sehingga petani dapat mempelajari sesuatu yang berguna mengenai pemecahan masalah.

6.     Perilaku setiap orang sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalunya, dan oleh norma-norma dari kelompok asalnya atau kelompok yang akan diikutinya! PetLni mungkin sekali akan mengubah perilakunya jika menemukan sendiri bahwa pe-ngetahuan yang diperolehnya dari pengalaman masa lalu tidak lagi sesuai untuk diterapkan pada masa sekarang. Informasi yang baru diterima mungkin juga diintegrasikan ke dalam peta kognitifnya, jika petani menemukannya sendiri, dan bukan diberitahu apa yang harus dilakukan.

Seringkali lebih mudah mengubah norma kelompok secara keseluruhan daripada membujuk seseorang untuk menyimpang dari norma-norma ini, dan sama halnya dengan seorang individu, kelompok pun harus menemukan sendiri perubahan yang diperlukan, jika dikehendaki untuk mengubah norma.

7.   Semua anggota kelompok biasanya tidak begitu saja hendak mengadopsi inovasi secara serentak. Anggota kelompok yang kurang progresif biasanya secara tidak langsung lebih dipengaruhi oleh anggota lainnya yang merupakan pemuka pendapat daripada secara langsung oleh agen penyuluhan.

8.   Komunikasi yang efektif sangatlah sulit tanpa adanya umpan balik mengenai pe-nafsiran pesan dari penerima. Uji coba terhadap pesan komunikasi massa dan terselenggaranya komunikasi dua arah seperti siaran radio dapat memberikan infor-masi yang bermanfaat untuk dijadikan landasan perubahan pesan jika diperlukan. Agen penyuluhan harus memberikan perhatian sepenuhnya pada reaksi dari hadirin selama diskusi kelompok dan ceramah karena komunikasi satu aruh bias'anya kecil pengaaihnya.

9.   Pimpinan penyuluhan dan agen penyuluhan dapat menggunakan secara sistematis informasi yang diperoleh dari evaluasi program penyuluhan, bagaimana program tersebut dilaksanakan sejauh ini, dampak yang ditimbulkan beserta penyebabnya. Umpan balik dari informasi ini penting untuk tugas penyuluhan yang efektif.

10.   Agen penyuluhan pertanian juga perlu memahami banyak aspek:

•      produksi tanaman dan ternak,

•      pertanian sebagai suatu usaha,

•      proses pembangunan pertanian,

•      petani dan cara mereka belajar, dan

•      masyarakat pedesaan.

Agen penyuluhan pertanian dapat melakukan peranan dan tugasnya seperti yang digariskan di atas jika memenuhi persyaratan tertentu. Agen penyuluhan harus memiliki pengetahuan teknis yang memadai untuk memecahkan masalah petani, atau harus mampu memperoleh suatu pengetahuan, jika diperlukan. Informasi yang diberikan harus cepat. Petani dengan segera akan kehilangan kepercayaan jika saran yang diberikan keliru, padahal sebenarnya informasi yang benar dapat diberikan.

Agen penyuluhan seharusnya juga membina hubungan dengan petani yang akan berguna bagi perkembangan mereka. Agen penyuluhan harus mengendalikan perasaan-nya karena dapat mempengaruhi hubungannya dengan petani.

Banyak organisasi penyuluhan berpandangan sempit mengenai penyuluhan dan peran agen penyuluhan pertanian daripada yang telah dibicarakan di dalam bab ini. Organisasi melihatnya sebagai suatu proses penyediaan informasi kepada petani atas permintaan, dan memperkenalkan perubahan teknis bidang pertanian sebagai sesuatu yang diinginkan, dan bukan sebagai seorang penyuluh yang mempromosikan pengem-bangan dan kebebasan petani. Penafsiran peran seperti ini memerlukan penampilan dengan tolok ukur yang lebih rendah karena perubahan yang hendak clicapai agen pe-

11.4    Peranan pimpinan organisasi penyuluhan

Pimpinan organisasi penyuluhan juga harus mempertimbangkan 10 butir tersebut dalam tugasnya mengelola organisasi sehingga agen penyuluhan dapat bekerja bersama dengan petani secara efektif. Di samping itu, masih ada beberapa tambahan yang perlu diperhatikan sebagai berikut.

1.     Peran mana yang dapat dan harus dimainkan oleh program penyuluhan dalam melaksanakan kebijakan pembangunan pertanian dari pemerintah? Yang mana di antara tujuan kebijakan ini yang dapat dicapai semata-mata melalui komunikasi dan pendidikan; mana yang komunikasi dan pendidikan yang digabung dengan alat kebijakan lainnya?

2.     Bagaimana komunikasi yang efektif dapat diterapkan antara penyuluhan dan penelitian?

3.     Bagaimana pimpinan dapat melaksanakan perencanaan program penyuluhan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a)    tujuan dan sifat perubahan yang ingin dicapai;

b)    kelompok sasaran;

c)    isi dari pesan penyuluhan yang diharapkan mencapai perubahan ini;

d)    metode komunikasi dan saluran yang akan digunakan serta bagaimana meng-gunakannya;

e)    struktur, pribadi-pribadi, dan organisasi yang diharapkan akan dapat digunakan untuk mencapai tujuan. Siapa yang akan melakukan apa dan bagaimana, dan apakah satu dengan yang lain serasi?

f)     waktu yang tersedia untuk perencanaan dan pelaksanaan program penyuluhan.

4.

Bagaimana petani dapat berpartisipasi dalam merencanakan program penyuluhan serta dalam mengembangkan dan menguji pesan-pesan penyuluhan?

;     5.    Bagaimana pimpinan mendorong organisasi untuk meningkatkan keefektifan de​ngan belajar dari pengalaman?

I     6.    Bagaimana mengelola organisasi penyuluhan sedemikian rupa sehingga:

a)    organisasi menjadi menarik dan dapat tetap mempekerjakan karyawan yang berbobot;

b)    semua staf mempunyai gambaran yang jelas mengenai tujuan organisasi penyuluhan dan bagaimana caranya menyumbang yang paling efektif untuk mencapai tujuan.
c)     semua staf terlatih baik di dalam teknologi pertanian dan pendidikan pe​nyuluhan untuk tnenjamin agar mereka mclakukan tugasnya dengan efektif;

d)    semua staf dimotivasi untuk melakukan tugasnya dengan efektif dan dapat memperoleh kepercayaan dari petani;

e)     promosi staf terutama berdasarkan kemampuan;

f)     ada komunikasi yang efektif ke atas, ke bawah, dan horisontal di dalam orga​nisasi penyuluhan;

g)    ada kerja sama yang baik antara organisasi. penyuluhan dengan organisasi lainnya yang juga turut dalam pembangunan pertanian.

7.     Bagaimana pimpinan dapat menjamin bahwa suniber daya yang memadai cukup terscdia bagi organisasi penyuluhan untuk menjalankan tugasnya dalam menerapkan kebijakan pembangunan pertanian, dan dalam mernberikan informasi serta pen​didikan yang dibutuhkan oleh petani. Situasi pasar apa yang ingin dicapai oleh organisasi mengenai informasi dan pendidikan? Kami meramalkan akan adanya perubahan besar dalam banyak organisasi penyuluhan di masa mendatang. Hal ini menantang orang-orang, yang merasa harus mernberikan sumbangan bagi proses perubahan ini untuk bekerja pada organisasi penyuluhan pertanian. Organisasi penyuluhan mungkin bukan lagi sebuah tempat yang tepat bagi mereka yang meng-hendaki pekerjaan yang aman dan stabil.

11.5    Ringkasan bab

Peranan agen penyuluhan adalah membantu petani membentuk pendapat yang sehat, dan membuat keputusan yang efektif. Petani didorong untuk mengembangkan kebebasan yang luas di dalam pengambilan keputusan. Banyak faktor yang menyumbang kepada peranan agen penyuluhan seperti yang dirangkum dalam bab ini.

"^ Pertanyaan untuk didiskusikan

1.    Bagaimana seorang agen penyuluhan dapat mendorong perkembangan pribadi petani? Bagaimana agen penyuluhan dapat menghalangi perkembangan ini?

2.     Seorang agen penyuluhan harus berusaha membina hubungan yang baik dengan atasannya maupun dengan petani. Dalam keadaan bagaimana Anda mengharapkan agen penyuluhan dapat memenuhi keduanya secara bersama-sama, dan kapan di-rasakan sulit atau bahkan tidak mungkin untuk memenuhi keduanya secara ber-samaan?

Bagaimana seorang agen penyuluhan atau pimpinan pertanian meningkatkan kepercayaan petani pada dirinya maupun pada organisasi penyuluhannya? Perilaku kita sebagian besar dipengaruhi oleh pandangan dan pengetahuan yang kita peroleh melalui pengalaman pada masa lalu. yang tentunya kita anggap benar. Sebagai bayangan, seorang agen penyuluhun yakin bahwa pandangan atau pendirian petani sesungguhnya tidak betul lagi, Bagaimana agen penyuluhan itu menolong petani untuk meluruskan pandangannya itu?
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